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KATA PENGANTAR

Tahun 2025 merupakan tahun pertama pelaksanaan
Rencana Strategis Tahun 2025 - 2029. Sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
kegiatan tahun 2025, maka Laporan Kinerja (LAPKIN)
BBPOM di Pekanbaru disusun dengan mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian
Kinerja Organisasi, Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Surat
Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 tentang Pengukuran dan Pelaporan
Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

LAPKIN Interim BBPOM di Pekanbaru disusun pada akhir triwulan tahun anggaran
pelaksanaan program/kegiatan yang memiliki dua fungsi utama, vyaitu : (@)
merupakan sarana bagi BBPOM di Pekanbaru untuk menyampaikan
pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholder yang berisi informasi
tentang keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran, serta
(b) sarana dan upaya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja di masa yang
akan datang, baik dalam bentuk regulasi maupun alokasi sumber daya yang dimiliki
oleh BBPOM di Pekanbaru. Dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan | BBPOM di
Pekanbaru Tahun 2025 tertuang isu strategis baik dari internal maupun eksternal
yang sedang dihadapi saat ini, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan
realisasi kinerja Triwulan | Tahun 2025 serta membandingkan antara realisasi kinerja

serta capaian kinerja Triwulan | Tahun 2025 dengan target jangka menengah yang
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tertuang dalam Renstra BBPOM di Pekanbaru, evaluasi dan pengungkapan secara

memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2025 diharapkan
akan memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan
berkesinambungan berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk
peningkatan kinerja BBPOM di Pekanbaru pada masa yang akan datang.

Pekanbaru, 30 April 2025
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan | BBPOM di Pekanbaru tahun 2025 merupakan
bentuk pertanggungjawaban untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi yang
telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang sasaran strategis dan
indikator kinerjanya didasarkan pada Renstra 2025-2029. Penyusunan Laporan
Kinerja Interim Triwulan | ini mengacu Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan dan Surat Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 tentang
Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)
BBPOM di Pekanbaru Tahun 2025, telah ditetapkan 9 (sembilan) sasaran kegiatan
yang dijabarkan ke dalam 25 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Penyusunan sasaran
dan indikator ini mengacu pada pendekatan Logical Framework Approach (LFA)
atau kerangka logis, yaitu suatu metode yang sistematis dan terstruktur yang
digunakan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan mengevaluasi
program secara menyeluruh. Melalui pendekatan ini, seluruh komponen

perencanaan mulai dari tujuan, indikator, aktivitas, input, output, hingga outcome

dan dampak (impact) dihubungkan secara logis guna menjamin ketercapaian hasil

yang terukur dan berkelanjutan.

Terdapat 9 Sasaran Kegiatan dan 25 Indikator Kenerja Kegiatan di tahun 2025.
Pada capaian Triwulan | ini hanya 7 Sasaran Kegiatan dan 16 Indikator kinerja
Kegiatan yang diukur capaiannya. Dari 7 Sasaran Kegiatan diperoleh 2 Sasaran
Kegiatan dengan kategori Sangat Baik, 1 Sasaran Kegiatan dengan kategori Baik,
3 Sasaran Kegiatan dengan kategori Kurang dan 1 Sasaran Kegiatan dengan

kategori Tidak dapat disimpulkan
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Hasil capaian tiap Sasaran Kegiatan sampai dengan Triwulan | Tahun 2025 adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru dengan capaian Triwulan | yaitu
107.95% dengan kategori Sangat Baik.

2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikas
belum ada capaian pada Triwulan | dengan kategori Kurang.

3. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru dengan capaian Triwulan | vyaitu
104,08% dengan kategori Sangat Baik.

4. Meningkatnya Efektivitas KIE di Masing-Masing Wilayah Kerja BBPOM di
Pekanbaru dengan Nilai Pencapaian Sasaran Triwulan | yaitu 59,02% dengan
kategori Kurang.

5. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan
dan mutu dengan Nilai Pencapaian Sasaran Triwulan | yaitu 123,81% dengan
kategori Tidak dapat disimpulkan.

6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru dengan Nilai Pencapaian
Sasaran Triwulan | yaitu 30% dengan kategori Kurang.

7. Terlaksananya Kegiatan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru dengan

Nilai Pencapaian Sasaran Triwulan | yaitu 100% dengan kategori Baik.

Pada Triwulan | Tahun 2025, capaian target indikator kinerja BBPOM di Pekanbaru
menunjukkan rentang persentase antara 0,0% hingga 184,52%. Variasi capaian ini
mencerminkan adanya perbedaan progres pelaksanaan kegiatan di masing-masing

indikator.

Capaian terendah tercatat pada indikator Persentase Sarana Produksi Sediaan
Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan. Rendahnya capaian
ini disebabkan oleh penundaan pelaksanaan kegiatan akibat adanya pembahasan
internal terkait Definisi Operasional (DO) serta pertimbangan efisiensi anggaran.
Kondisi serupa juga terjadi pada indikator Persentase Sarana Produksi Pangan
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Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, yang mengalami

keterlambatan pelaksanaan karena faktor teknis dan anggaran.

Sebaliknya, capaian  tertinggi  tercapai pada indikator Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder, dengan capaian sebesar 184,52%.
Peningkatan signifikan ini disebabkan oleh tingginya tindak lanjut dari pelaku usaha
terhadap rekomendasi hasil pengawasan. Hingga Maret 2025, sebanyak 31 dari 42
rekomendasi atau keputusan telah ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, yang setara
dengan realisasi sebesar 75,61%. Namun, untuk rekomendasi yang ditujukan

kepada lintas sektor, belum terdapat realisasi hingga akhir Maret.

Perhitungan capaian indikator ini dilakukan dengan menjumlahkan persentase tindak
lanjut oleh pelaku usaha dan oleh lintas sektor, kemudian dibagi dua untuk
mendapatkan nilai akhir indikator. Dengan realisasi oleh pelaku usaha sebesar
75,61% dan lintas sektor sebesar 0%, maka nilai realisasi indikator menjadi 36,90%.
Karena target pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) untuk bulan Maret
sebesar 20%, maka capaian sebesar 36,90% tersebut menghasilkan persentase

capaian sebesar 184,52% dari target yang ditetapkan.

Secara umum, capaian indikator pada Triwulan | menunjukkan adanya dinamika
pelaksanaan kegiatan di lapangan, yang dipengaruhi oleh faktor teknis, administratif,
serta respons dari pelaku usaha dan pemangku kepentingan lainnya. Evaluasi rutin

dan tindak lanjut diperlukan agar pelaksanaan kegiatan pada triwulan berikutnya

berjalan lebih optimal.

Sampai dengan Triwulan | Tahun 2025, capaian Tingkat Efisiensi (TE) anggaran
pada BBPOM di Pekanbaru menunjukkan variasi nilai yang cukup signifikan, yaitu
berkisar antara -1,0 hingga 33,19. Nilai ini dihitung berdasarkan pelaksanaan 25
indikator kinerja yang tersebar dalam 23 kegiatan, yang secara keseluruhan

mendukung pencapaian 9 sasaran kegiatan strategis.

Perhitungan tingkat efisiensi dilakukan dengan membandingkan tingkat capaian

output indikator terhadap realisasi penggunaan anggaran (input). Semakin
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maka semakin tinggi pula nilai efisiensi yang dicapai. Dengan demikian, TE menjadi
salah satu ukuran penting dalam menilai efektivitas pelaksanaan program dan

kegiatan.

Dari seluruh kegiatan yang dilaksanakan hingga akhir Maret 2025, terdapat 1
kegiatan yang telah mencapai nilai efisiensi tinggi, yakni berada dalam kategori
“Efisien”. Kegiatan ini menunjukkan bahwa realisasi output yang dihasilkan telah
sebanding, bahkan lebih besar dari proporsi anggaran yang digunakan, sehingga

mencerminkan pengelolaan anggaran yang optimal.

Namun demikian, capaian efisiensi yang bervariasi antar kegiatan mengindikasikan
bahwa masih terdapat kegiatan yang belum berjalan optimal, baik karena
keterlambatan pelaksanaan, kendala teknis, maupun efisiensi anggaran yang belum
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemantauan dan evaluasi berkala agar
efisiensi pelaksanaan anggaran dapat terus ditingkatkan pada triwulan berikutnya.

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
Provinsi Riau untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, didukung anggaran
APBN Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 38.158.871.000,-. yang terdiri atas
Rupiah Murni Rp36.331.657.000 dan PNBP Rp. 1.827.214.000 Namun, dari total
anggaran tersebut, terdapat anggaran yang tidak dapat dicairkan sebesar
Rp2.644.979.000 akibat kebijakan penyesuaian belanja negara (Automatic
Adjustment).

Selanjutnya, pada bulan Februari dan Maret 2025, dilakukan beberapa kali revisi
anggaran (revisi DJA), yang menyebabkan perubahan pada total anggaran yang
dapat dikelola BBPOM di Pekanbaru. Setelah penyesuaian, anggaran yang dapat
dikelola menjadi Rp37.264.544.000, yang terdiri dari:

e Rupiah Murni: Rp35.437.330.000

e PNBP: Rp1.827.214.000

Adapun anggaran yang masih diblokir dan tidak dapat dicairkan setelah revisi adalah
sebesar Rp12.480.293.000.

Dampak terhadap Realisasi Anggaran Triwulan I

Akibat dari penyesuaian anggaran dan blokir tersebut, terjadi ketidaktercapaian
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Jenis Belanja Target (%) Realisasi (Rp) Realisasi (%)
Belanja Pegawai (51) 20% Rp2.213.297.195 26,28%
Belanja Barang (52) 15% Rp1.343.603.705 7,83%
Belanja Modal (53) 10% Rp3.487.200 0,03%

Untuk mengatasi kendala atas ketidaktercapaian sasaran strategis pada triwulan |

tahun 2025. BBPOM di Pekanbaru telah merumuskan langkah-langkah yang perlu

diambil dalam rangka peningkatan kinerja, antara lain:

Mempercepat pengadaan barang dan jasa dan mengawal masa kontrak dan
pencairan belanja modal yang belum terlaksana.

Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin serta dilakukan rapat
pembahasan secara berkala terkait kendala/keberhasilan pelaksanaan
program/kegiatan.

Memaksimalkan pemanfaatan informasi kinerja pada laporan kinerja, laporan
evaluasi internal dan dokumen monitoring kinerja lainnya untuk menilai dan
memperbaiki perencanaan, pelaksanaan program/kegiatan sehingga dapat
digunakan sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja di masa mendatang.
Terutama untuk indikator dengan kategori kurang dan tidak dapat disimpulkan.
Melakukan monitoring dan evaluasi terkait proses pengadaan yang sedang
berjalan sehingga rencana penarikan dana dapat tercapai sesuai target yang
telah ditetapkan

Segera melakukan perubahan jadwal kegiatan yang tidak dapat terlaksana
karena faktor ekternal, dan mengantikan kegiatan tersebut dengan kegiatan lain
yang dapat dilaksanakan, sehingga rencana penarikan dana dapat berjalan
sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Melakukan koordinasi kepada semua fungsi yang ada di BBPOM di Pekanbaru
agar tertib dan tepat waktu untuk meyerahkan pertanggungjawaban

keuangannya kepada tim keuangan.
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e Meningkatkan kerja sama dan komunikasi yang baik antara Tim BBPOM di

Pekanbaru dengan Lintas Sektor terkait sehingga mempermudah pelaksanaan

kegiatan.

BBPOM di Pekanbaru terus melakukan perbaikan dalam rangka meningkatkan
kinerja di masa yang akan datang melalui peningkatan kualitas pelayanan publik
dengan pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)
yang ditandai dengan dianugrahkannya Predikat WBK dan Pelopor Perubahan dari
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi pada Tahun
2019. Balai Besar POM di Pekanbaru berkomitmen untuk meraih Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WBBM) sebagai bentuk komitmen terhadap reformasi birokrasi

serta peningkatan kualitas pelayanan publik.
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HIGHLIGHT

Pada periode triwulan | tahun 2025, Balai Besar POM di Pekanbaru telah mencatat

beberapa keberhasilan antara lain :

1. BBPOM di Pekanbaru berhasil meraih terbaik ketiga sebagai Tim Agen

Perubahan Reformasi Birokrasi

2. BBPOM di Pekanbaru telah menerapkan SNI ISO 37001:2017 tentang Sistem
Manajemen Anti Penyuapan (SMAP)

SNI IS0 3700113016
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

BBPOM di Pekanbaru sebagai unit pelaksana teknis Badan POM RI di wilayah Riau
menghadapi berbagai tantangan strategis dalam menjalankan tugas pengawasan
obat dan makanan. Tantangan tersebut antara lain mencakup luasnya cakupan
wilayah pengawasan, masih rendahnya kesadaran pelaku usaha terhadap regulasi,
serta tingginya potensi peredaran produk ilegal, palsu, dan tidak memenuhi ketentuan,

baik melalui jalur distribusi konvensional maupun digital.

Selain itu, perubahan pola konsumsi masyarakat, kemajuan teknologi, serta dinamika
perizinan dan distribusi produk juga menjadi faktor eksternal yang menuntut adaptasi
cepat, kolaborasi lintas sektor, dan penguatan kapasitas internal organisasi.
Keterbatasan sumber daya manusia dan sarana prasarana turut menjadi hambatan

dalam optimalisasi fungsi pengawasan yang menyeluruh dan responsif.

Keberadaan BBPOM di Pekanbaru menjadi sangat penting sebagai garda terdepan

dalam melindungi masyarakat dari risiko kesehatan akibat penggunaan produk yang
tidak aman, tidak bermutu, dan tidak bermanfaat. Melalui pelaksanaan pengawasan
pre- dan post-market, pemberdayaan masyarakat, serta penegakan hukum, BBPOM
di Pekanbaru berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi industri
yang patuh regulasi, sekaligus menjamin keamanan produk yang beredar di pasaran.

Provinsi Riau terbagi menjadi 12 wilayah administratif berupa 10 kabupaten dan 2
kota. Cakupan wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru meliputi 6 (enam) wilayah
kabupaten/kota kota terdiri dari Kota Pekanbaru, Kab. Kampar, Kab Pelalawan, Kab.
Rokan Hulu, Kab. Siak, Kab. Kepulauan Meranti, Balai POM di Dumai meliputi 3 (tiga)
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wilayah kabupaten/kota dan Balai POM Indragiri Hulu meliputi 3 (tiga) wilayah

kabupaten.

BBPOM di Pekanbaru dalam upaya penguatan pelaksanaan kebijakan pengawasan
Obat dan Makanan perlu didukung dengan peningkatan kerjasama, komunikasi,
informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan
kontribusi bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan memberikan
perlindungan terhadap produk-produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap
kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi yang
baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang beredar

di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya.

BBPOM di Pekanbaru telah menjalin kerjasama dan koordinasi dengan pemangku
kepentingan melalui terbentuknya Surat Keputusan Gubernur Provinsi Riau antara lain
Tim Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu, Perjanjian Kerjasama dan MoU dalam
upaya saling memberikan dukungan dan pertukaran informasi terkait dengan
pengawasan dan pengendalian peredaran Obat dan Makanan di wilayah Provinsi
Riau. BBPOM di Pekanbaru juga menjalin hubungan kerjasama dengan perguruan
tinggi terkait dengan pengembangan kompetensi SDM dan sebaliknya memberikan

fasilitas pembelajaran bagi mahasiswa terkait dengan pelaksanaan tugas dan fungsi

UPT Badan POM. Selain itu, untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional
dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi,
kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan
memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara.

BBPOM di Pekanbaru berkomitmen memberikan pelayanan terbaik, tidak diskriminatif,
transparan, tepat waktu dan adanya kepastian biaya berdasarkan peraturan yang
berlaku. Hal ini ditandai dengan diperolehnya Predikat Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) dan Pelopor Perubahan yang dianugerahkan oleh Kementerian PAN-RB pada
tahun 2019.
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Total jumlah SDM di BBPOM di Pekanbaru per 30 maret tahun 2025 sebanyak 99
orang. Sedangkan pegawai yang khusus bertugas melakukan pengawasan Obat dan
Makanan terdistribusi di Bidang Pemeriksaan sejumlah 18 orang dan Bidang
Penindakan sejumlah 5 orang. Menjawab tantangan pengawasan tersebut tentunya
diperlukan sistem pengawasan berbasis resiko (risk base inspection), penetapan
kegiatan - kegiatan prioritas serta penguatan jejaring dengan lintas sektor sehingga
dapat memberikan daya ungkit pengawasan yang lebih optimal dan paripurna. Jika
dibandingkan dengan luas wilayah dan jumlah sarana yang harus diawasi di wilayah
Riau, ditambah lagi banyaknya pelabuhan tidak resmi karena banyaknya perairan di

Provinsi Riau menjadikan tantangan tersendiri.

Pola transportasi dari ibukota Provinsi Riau ke kabupaten/kota ditempuh melalui jalan
darat dan perairan. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja rata-rata selama 6 jam
(paling lama 10 jam dan paling singkat 2 jam). Lamanya waktu perjalanan ke wilayah
kerja dengan kondisi geografis merupakan salah satu faktor kesulitan bagi BBPOM di
Pekanbaru untuk melakukan fungsi pengawasan secara komprehensif. Namun hal ini
tidak menjadi hambatan justru menjadi tantangan bagi BBPOM di Pekanbaru untuk
melakukan revitalisasi kegiatan pengawasan Obat dan Makanan produksi dalam
negeri maupun luar negeri (impor) yang beredar di masyarakat. Di sisi lain,
perkembangan IPTEK, revolusi industri 4.0 dan modernisasi akan mempengaruhi
gaya/pola hidup masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, yang berakibat

pada pola konsumsi masyarakat yang kurang memperhatikan pemenuhan standar

kesehatan.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi selama
periode Januari hingga Maret 2025, disusunlah Laporan Kinerja Triwulan | (LAPKIN
Interim) Balai Besar POM di Pekanbaru. Laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi capaian kinerja, tetapi juga menjadi bagian dari Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
anggaran yang digunakan memberikan hasil nyata dan sesuai dengan target yang

telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja dan Renstra.

Pelaksanaan kinerja pada triwulan pertama tentu tidak lepas dari berbagai tantangan,
baik dari sisi teknis kegiatan, dinamika kebijakan, maupun efisiensi dan penyesuaian
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anggaran. Oleh karena itu, laporan ini tidak hanya menyajikan data capaian kinerja,
tetapi juga memuat analisis kendala yang dihadapi serta strategi tindak lanjut yang
diperlukan guna memastikan target kinerja dapat dicapai secara optimal pada

triwulan-triwulan berikutnya.

Penyusunan Laporan Kinerja ini mengacu pada beberapa regulasi, antara lain:

e Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah,

e Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian
Kinerja Organisasi,

o Keputusan Kepala Badan POM Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan Badan POM, serta

e Surat Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 tentang Pengukuran dan
Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan POM.

Dengan landasan regulasi yang jelas dan pelaksanaan yang terukur, diharapkan
laporan ini dapat menjadi sarana refleksi, perbaikan berkelanjutan, dan penguatan
kinerja BBPOM di Pekanbaru dalam menjalankan tugas perlindungan masyarakat

secara optimal.

1.2.GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Badan POM adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang bertugas

menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka mewujudkan
organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional, efektif, dan efisien
guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas Obat dan Makanan,
perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 2017

Laporan Interim 2025
. o @bpom.pekanbaru @ 082172653337 @ bpom.pekanbaru " bpom.pekanbaru o Balai Besar POM di Pekanbaru e WBS : 08117584111 gratifikasi.bbpompku@gmail.com

Laporan Interim 2025



tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan sudah tidak

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan hukum sehingga perlu diganti.

Penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan telah mendapat persetujuan dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri
Pendayagunaan  Aparatur Negara dan  Reformasi  Birokrasi  Nomor
B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal Penataan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan. Sebagai tindaklanjut dari peraturan ini, maka
diterbitkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata kerja Unit Pelaksanan teknis Pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan. Balai Besar POM di Pekanbaru mempunyai tugas melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BBPOM di Pekanbaru berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan,
yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama. Klasifikasi UPT BPOM terdiri atas: a. Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai Besar POM; b. Balai
Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM; dan c. Loka
Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM. Dalam

melaksanakan tugas tersebut, BBPOM di Pekanbaru menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

e Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

e Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

e Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

e Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

e Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

e Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

e Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
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e Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

e Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

e Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

e Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

e Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

e Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

e Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

e Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
Tugas dan fungsi tersebut, melekat pada peran BBPOM di Pekanbaru sebagai

lembaga pemerintah yang merupakan garda terdepan dalam pengawasan Obat dan

Makanan untuk memberikan perlindungan terhadap masyarakat.

ASPEK STRATEGIS ORGANISASI

A. INTERNAL

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu yang sangat penting bahkan tidak
dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. SDM juga merupakan kunci yang
menentukan perkembangan sebuah organisasi. Pada hakikatnya, SDM berupa
manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan
perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Jumlah SDM BBPOM di
Pekanbaru sampai dengan 30 Maret tahun 2025 sebanyak 101 orang terdiri dari
93 orang PNS, 8 orang PPPK dan dibantu oleh 7 orang tenaga PPNPN.
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Gambar 1.1 Tingkat Pendidikan Pegawai ASN BBPOM di Pekanbaru Tahun 2025

Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik melalui pendidikan formal
maupun melalui pelatihan—pelatihan teknis. Namun demikian, jumlah kebutuhan
SDM belum tercukupi sesuai dengan analisis beban kerja (ABK). Dari hasil analisa
beban kerja tahun 2024 yang didasarkan pada cakupan wilayah kerja BBPOM di
Pekanbaru, peta jabatan serta tugas pokok dan fungsi dibutuhkan 120 orang
pegawai. Jumlah pegawai yang ada 101 orang (ASN dan PPPK) dan 7 orang
PPNPN, sehingga masih terdapat kekurangan sejumlah 12 orang. Oleh karena itu
tugas pengawasan obat dan makanan di Provinsi Riau belum memberikan hasil
yang maksimal. Kondisi ini ditambah dengan jumlah tenaga yang kompeten untuk
beberapa tugas tertentu seperti Inspektur CDOB, Inspektur Pangan dan PPNS

masih terbatas.

Sumber Daya Lainnya

BBPOM di Pekanbaru memiliki 4 (empat) bangunan gedung dengan total luas
tanah 6.185 m?, bersertifikat Hak Milik a/n Badan Pengawas Obat dan Makanan
RI dan luas bangunan 5.592,79 m?, di mana selain fungsi perkantoran, juga
termasuk fungsi pelayanan publik dan laboratorium. BBPOM di Pekanbaru
memiliki laboratorium pengujian kimia dan laboratorium pengujian mikrobiologi
yang terakreditasi ISO/IEC 17025:2017. Selain itu BBPOM di Pekanbaru dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuannya telah membangun sistem manajemen mutu
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ISO 9001 : 2015 dan telah tersertifikasi untuk seluruh bisnis prosesnya dan SNI

ISO 37001:2017 sistem manajemen anti penyuapan.

BBPOM di Pekanbaru pada tahun 2025 memperoleh anggaran sesuai DIPA awal
yang diterbitkan pada tanggal 02 Desember 2024 sebesar Rp. 38.158.871.000,-.
yang terdiri atas Rupiah Murni Rp36.331.657.000 dan PNBP Rp. 1.827.214.000
Namun, dari total anggaran tersebut, terdapat anggaran yang tidak dapat
dicairkan sebesar Rp2.644.979.000 akibat kebijakan penyesuaian belanja negara

(Automatic Adjustment)

B. EKSTERNAL
Kondisi Geografis dan Demografis
Provinsi Riau memiliki jumlah penduduk sebanyak 6,39 juta jiwa (berdasarkan
sensus penduduk tahun 2020), dengan luas wilayah + 8.915.016 Ha yang
membentang dari lereng Bukit Barisan hingga Selat Malaka, ini membuat Provinsi
Riau berada pada jalur yang sangat strategis karena terletak pada jalur
perdagangan Regional dan Internasional di kawasan ASEAN. Terdapat 15 (lima
belas) sungai yang 4 (empat) diantaranya dapat digunakan sebagai prasarana
perhubungan, yaitu:
a. Sungai Siak (300 Km) dengan kedalaman 8 - 12 m,
b. Sungai Rokan (400 Km) dengan kedalaman 6 - 8 m,

c. Sungai Kampar (400 Km) dengan kedalaman 6 m dan,

d. Sungai Indragiri (500 Km) dengan kedalaman 6 - 8 m.
Sungai-sungai tersebut membelah dari pegunungan daratan tinggi Bukit Barisan
dan bermuara ke Selat Malaka dan Laut Cina (www.riau.go.id).
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Gambar 1.2 Peta Provinsi Riau

BBPOM di Pekanbaru dalam melaksanakan tupoksi pengawasan di Provinsi Riau
memanfaatkan sarana transportasi darat dan perairan. Lama waktu perjalanan ke
wilayah kerja rata-rata selama 6 jam (paling lama 10 jam dan paling singkat 2 jam).
Kondisi geografis Provinsi Riau berpengaruh terhadap waktu penyelesaian tugas

pengawasan Obat dan Makanan.

Jarak Tempuh dan Waktu Tempuh Wilayah Kerja
BBPOM di Pekanbaru
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Gambar 1.3 Jarak Tempuh dari Ibukota Provinsi ke Kabupaten/Kota (Km)
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Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi Yang Diawasi

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi Riau
meliputi unit tranfusi darah, industri kecil an mikro obat tradisional, industri
kosmetik, industri pangan serta industri rumah tangga pangan. Sedangkan sarana
distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi
Pemerintah Provinsi/Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Balai
Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, dan pangan. Jumlah
sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru

dapat dilihat pada gambar 1.4 dan 1.5
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Gambar 1.4 Sarana Produksi yang diawasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru
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Gambar 1.5 Sarana Distribusi yang diawasi di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru
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Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 19 tahun 2023 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan,

BBPOM di Pekanbaru ditetapkan sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan

Pengawas Obat dan Makanan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan POM,

dalam pelaksanaan tugas secara teknis dibina oleh Deputi dan secara

administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Keunggulan BBPOM di Pekanbaru:

Laboratorium Pengujian dengan Akreditasi ISO 17025:2017 (KAN)

Sertifikasi Manajemen Mutu 1SO 9001:2015 (SUCOFINDO)

ISO 37001:2017 sistem manajemen anti penyuapan

Predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) Tahun 2019 (KEMENPAN)

Percepatan Layanan Publik Pengujian Sampel Untuk Pihak Kepolisian (Pro
Justitia) :

(Extacy 1x24 jam, Shabu dan Minuman Beralkohol 2x24 jam)

Layanan SKI dan SKE Menggunakan e-BPOM

Pengelolaan Persuratan Secara Online Dengan Menggunakan Aplikasi
SRIKANDI (ANRI)

Pengelolaan Persediaan BMN Online Dengan Menggunakan Aplikasi SiPeran
BMN

Food Security RI I dan 1l

Pelopor Perubahan / Reformasi Birokrasi Tahun 2019 (KEMENPAN)

SIOKE BBPOM PEKANBARU (Aplikasi Online Konsumen BBPOM di

Pekanbaru)

SULTAN (Sapa UMKM Layani dan Temui Konsumen)

SIBATMAN (Sistem Konsultasi Obat dan Makanan Online)

SIROMO (Sistem Informasi Registrasi Obat dan Makanan Online)

CECE JEIDAR (Coaching Clinic Jemput Izin Edar)

SULUNG (Sertifikasi Pendampingan UMKM Daring dan Luring)

LAPORAN KE KEPALA (Layanan Pengaduan dan Informasi Langsung
Kepada Kepala Balai)
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1.3.STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dan Tata Kerja BBPOM di Pekanbaru sesuai Peraturan Badan
POM Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan POM Nomor
22 Tahun 2020 tentang Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan terdiri dari Kepala, Bagian Tata

Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.

KEPALA BALA| BESAR

BAGIAN TATA USAHA

Gambar 1.6 Struktur Organisasi BBPOM di Pekanbaru

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 1 Tahun 2023 tentang Pedoman
Sistem Kerja pada Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk Penyederhanaan
Birokrasi, maka Balai Besar POM di Pekanbaru telah melaksanakan sistem kerja

berdasarkan Permenpan RB Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja

Pegawai ASN dan Permenpan RB Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja Pada
Instansi Pemerintah Untuk Penyederhanaan Birokrasi. Berdasarkan hal tersebut,
maka hanya ada 2 (dua) pejabat yaitu Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yaitu sebagai
Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru, dan Pejabat Administrator yaitu sebagai
Kepala Bagian Tata Usaha. Untuk pembagian kerja dari Kepala UPT, maka dibentuk
ketua tim dan anggota tim yang merupakan pejabat fungsional. Terdapat 20 orang
ketua tim kerja di Balai Besar POM di Pekanbaru yang mengawal pencapaian 34
Indikator Kinerja Utama (IKU) dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala UPT.

1.4.I1SU STRATEGIS

Identifikasi potensi dan permasalahan BBPOM di Pekanbaru dilakukan untuk
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dihadapi BBPOM di Pekanbaru dalam rangka melaksanakan penugasan RPJMN
2025-2029. Identifikasi permasalahan tersebut meliputi faktor internal dan eksternal
sebagai bahan rumusan dalam perencanaan tahun 2025-2029. Dalam upaya
mencapai tujuan dan sasaran kinerja BBPOM di Pekanbaru perlu dilakukan analisis
yang menyeluruh dan terpadu terhadap faktor lingkungan termasuk isu-isu strategis
yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran kinerja. Isu-isu strategis

tersebut adalah sebagai berikut:

1.4.1 ISU INTERNAL
a. Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui
terbitnya Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang
memuat tugas, fungsi dan kewenangan BPOM. Namun demikian, BPOM
masih memerlukan adanya peraturan perundang-undangan yang dapat
mengakomodir pengawasan Obat dan Makanan secara holistik. Pada sisi lain,
Pengawasan Obat dan Makanan belum dapat berjalan optimal karena adanya

tumpang tindih kewenangan / fragmentasi kebijakan.

b. Sumber Daya Manusia
SDM yang dimiliki BBPOM di Pekanbaru sampai dengan 30 Maret tahun 2025
berjumlah 101 orang. Apabila dihitung berdasarkan analisis beban kerja dan

target yang ditetapkan jumlah SDM BBPOM di Pekanbaru tersebut belum

memadai baik secara kompetensi dan jumlah sehingga belum dapat
mendukung pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan secara
optimal. Dengan tantangan yang semakin kompleks, BBPOM di Pekanbaru
harus melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan
kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis
yang semakin dinamis. Untuk itu, BBPOM di Pekanbaru perlu penambahan
jumlah SDM dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin
berkembangnya modus pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. Serta
melakukan soft competency untuk menghasilkan pribadi pemimpin yang
matang dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.
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c. Pengujian
Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan Balai Besar
POM di Pekanbaru, laboratorium pengujian mempunyai peran yang sangat
strategis utamanya dalam hal mendeteksi serta memvalidasi mutu dan
keamanan produk-produk yang beredar di masyarakat, hasil pengujian
laboratorium dibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian tidak memenuhi
syarat dapat dilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait sehingga
masyarakat terhindar dari obat yang tidak memenuhi syarat ataupun palsu.
Guna menjawab tantangan tersebut diperlukan peningkatan Standar
Kemampuan Laboratorium (SKL) Balai Besar POM di Pekanbaru yang
meliputi standar kompetensi SDM yang handal dan mumpuni, Standar Ruang
Lingkup (SRL) pengujian serta pemenuhan standar peralatan laboratorium
yang terupdate. Peningkatan SKL ini tentunya akan meningkatkan
kemampuan pengujian terhadap jenis produk obat dan makanan yang

beredar.

Saat ini BBPOM di Pekanbaru telah memiliki instrumen dengan teknologi yang
kompleks, seperti LCMSMS, GCMS, ICPMS, PCR. Namun pengadaan,
pemeliharaan dan fasilitas ruangan dan kebutuhan operasional untuk
instrumen yang demikian membutuhkan biaya yang mahal dan kompetensi
penguji yang andal dari pejabat fungsional dalam menggunakan instrumen

tersebut. Keterbatasan sumber daya (SDM, anggaran, alat laboratorium,

penunjang laboratorium) maka peningkatan kemampuan pengujian tidak
dapat dilakukan sekaligus, selain itu pengujian perlu dilakukan secara efektif
dan efisien, sehingga perlu disusun Standar Kemampuan Laboratorium yang
agile dan responsible terhadap tantangan pengawasan yang semakin

kompleks.

Pada tahun 2022 telah dilaksanakan Regionalisasi Laboratorium di mana ada
7 region laboratorium dan BBPOM di Pekanbaru menjadi Balai Koordinator
yang mengkoordinir 4 Balai lainnya, yaitu: BBPOM di Palembang, BBPOM di
Bandar Lampung, BPOM di Jambi dan BPOM di Pangkal Pinang.

Regionalisasi Laboratorium ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sumber
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market dan meningkatkan kapasitas serta kapabilitas laboratorium BPOM dan

mendukung daya saing produk obat dan makanan

d. Pelayanan Publik
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24
Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara
Elektronik telah ditetapkan Peraturan Badan POM Nomor 26 Tahun 2018
tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor
Obat dan Makanan dan Peraturan Badan POM Nomor 27 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Publik di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Untuk integrasi Perizinan dengan BKPM telah ditetapkan Peraturan
Badan Nomor 5 Tahun 2020 tentang Integrasi Pelayanan Perizinan Berusaha
secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan. Sesuai dengan Surat Edaran
dari  Menteri  Sekretariat Negara  Nomor  B-1287/M.Sesneg/D-
1/HK.05.02/11/2019 tanggal 20 November 2019 tentang Tindak Lanjut
Kebijakan Presiden mengenai Pembentukan Peraturan Menteri / Peraturan
Kepala Badan / Peraturan Badan. Menindaklanjuti Surat Edaran tersebut,
BPOM akan melakukan simplifikasi regulasi dan deregulasi sesuai dengan
Surat Edaran tersebut. Dalam menjawab percepatan layanan perizinan obat
dan makanan BBPOM di Pekanbaru terus mengembangkan inovasi, termasuk

jemput bola dan pendampingan bagi pelaku usaha utamanya UMKM.

e. Pemanfaatan / Dukungan IT
Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam
mengakses berbagai informasi termasuk iklan produk obat, suplemen,
kosmetik dan makanan. Beragamnya iklan yang dibuat media menyebabkan
semakin luas cakupan pengawasan iklan dan semakin banyak berkembang
iklan yang tidak memenuhi ketentuan menjadi tantangan bagi Balai Besar
POM di Pekanbaru dalam melakukan pengawasan iklan produk dari berbagai
media cetak, televisi, radio, luar ruang, dan leaflet. Perkembangan ilmu
pengetahun dan teknologi khususnya dalam produksi dibidang obat dan
makanan serta meningkatnya tren transaksi online menyebabkan perlunya
intensifikasi pengawasan Obat dan Makanan tidak secara bussiness as usual

Laporan Interim 2025
. o @bpom.pekanbaru @ 082172653337 @ bpom.pekanbaru " bpom.pekanbaru O Balai Besar POM di Pekanbaru ° WBS : 08117584111 gratifikasi.bbpompku@gmail.com

namun perlunya pengawasan semesta meliputi seluruh komponen

Laporan Interim 2025



pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. Adanya perkembangan teknologi
informasi dapat menjadi potensi bagi BPOM untuk dapat melakukan
pelayanan secara online, yang dapat memudahkan akses dan jangkauan
masyarakat.

f. Penegakan Hukum
Merujuk pada amanat yang tertuang dalam Pasal 24 Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan, salah satu tugas BPOM adalah menyelenggarakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan obat dan makanan,
yang dijabarkan sebagai upaya peningkatan Efektivitas penegakan hukum
terhadap kejahatan obat dan makanan. Oleh karena itu Balai Besar POM di
Pekanbaru menunjukkan komitmen yang tinggi untuk melakukan penegakan
hukum dan penindakan terhadap pelanggaran obat dan makanan, yang
ditunjang oleh beberapa kekuatan internal organisasi seperti:
e SDM yang kompeten dan berintegritas dengan latar belakang multi
disiplin.
e Komitmen Balai Besar POM di Pekanbaru dalam meningkatkan
kompetensi dan kemampuan SDM terkait Pencegahan, Penindakan,
dan Penegakan Hukum secara berkesinambungan.

e Implementasi Inpres Nomor 3 tahun 2017 tentang Peningkatan

Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan.
e Jejaring kuat Balai Besar POM di Pekanbaru dengan unsur Criminal

Justice System dari tingkat Provinsi hingga Kab / Kota.

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh Balai
Besar POM di Pekanbaru dalam meningkatkan penegakan hukum antara lain:
e Belum maksimalnya payung hukum penindakan terhadap pelanggaran
di bidang obat dan makanan, tidak adanya kewenangan penangkapan

dan penahanan oleh PPNS
e Jumlah petugas penindakan baik PPNS maupun intelijen yang masih

belum sebanding dengan cakupan wilayah kerja.
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e Terbatasnya dukungan sistem teknologi informasi dalam bidang
penindakan

e Implementasi Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta
Kerja

e Penggunaan Undang - Undang Tindak Pidana Pencucian Uang oleh

PPNS Badan POM untuk memberikan efek jera bagi pelaku pelanggaran

1.4.2 ISU EKSTERNAL
a. Sistem Kesehatan Nasional (SKN)
Sistem Kesehatan Nasional (SKN) adalah pengelolaan kesehatan yang
diselenggarakan oleh semua komponen bangsa Indonesia secara terpadu
dan saling mendukung guna menjamin tercapainya derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya. SKN merupakan amanah dari Pasal 167
Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Salah satu
subsistem SKN adalah sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, yang
meliputi berbagai kegiatan untuk menjamin: (i) aspek keamanan,
khasiat/kemanfaatan dan mutu sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan
yang beredar; (ii) ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat,
terutama obat esensial; (iii) perlindungan masyarakat dari penggunaan yang
salah danpenyalahgunaan penggunaan obat yang rasional; serta (I) upaya
kemandirian dibidang kefarmasian melalui pemanfaatan sumber daya dalam

negeri. Subsistem inisaling terkait dengan subsistem lainnya sehingga

pengelolaan kesehatan dapatdiselenggarakan dengan berhasil guna dan

berdaya guna.

b. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
JKN merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin agar
setiap rakyat dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang minimal layak
menuju terwujudnya kesejahteraan sosial yang berkeadilan bagi seluruh
rakyat Indonesia. Program JKN diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2004
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Dalam JKN juga
diberlakukan penjaminan mutu obat yang merupakan bagian tak terpisahkan

dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan. Implementasi JKN dapat
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membawa dampak secara langsung dan tidak langsung terhadap
Pengawasan Obat dan Makanan.

Dampak langsung adalah meningkatnya jumlah permohonan pendaftaran
produk obat, baik dari dalam maupun luar negeri karena industri obat akan
berusaha menjadi supplier obat untuk program pemerintah tersebut. Besarnya
kebutuhan obat JKN memungkinkan terjadinya overcapacity pada Industri
Farmasi yang dapat mempengaruhi konsistensi mutu obat. Sementara
dampak tidak langsung dari penerapan JKN adalah terjadinya peningkatan
konsumsi obat, baik jumlah maupun jenisnya. Tingginya permintaan terhadap
obat akan mendorong banyak industri farmasi melakukan pengembangan
fasilitas dan peningkatan kapasitas produksi dengan perluasan sarana yang
dimiliki. Dengan adanya peningkatan kapasitas dan fasilitas tersebut,
diasumsikan akan terjadi peningkatan permohonan sertifikasi CPOB (Cara
Produksi Obat yang Baik). Dalam hal ini tuntutan terhadap peran BBPOM di
Pekanbaru terhadap SKN/JKN akan semakin besar yaitu peningkatan
pengawasan pre-market melalui sertifikasi CPOB dan post-market melalui
intensifikasi pengawasan obat pasca beredar termasuk Monitoring Efek
Samping Obat (MESO).

c. Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat
Era digital membawa penyaluran dan peredaran obat di masyarakat menjadi

cukup fleksibel sehingga tidak jarang masyarakat tak acuh pada aspek

ketentuan distribusi obat yang sesuai peraturan, misalnya harus ada tenaga
kefarmasian sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam penyaluran obat. Dari
sudut pandang industri manufaktur, kehadiran revolusi industri 4.0 merupakan
terobosan dalam peningkatan efisiensi, produktifitas dan keseragaman
kualitas produk. Kinerja peralatan produksi akan dikendalikan oleh aplikasi
yang memiliki kecerdasan buatan mampu memberikan prediksi tentang
kejadian yang akan dihadapi secara real time. Sistem tersebut akan
mempelajari kondisi pada saat mesin beroperasi dan mampu memberikan
tindakan koreksi apabila terjadi penyimpangan. Dengan demikian, organisasi
harus segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi instrument

pengawasan yang berbasis kemandirian industri dalam memastikan
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Di sisi lain banyaknya pengguna aktif internet di Indonesia. menjadi potensi
pasar bagi penetrasi ekonomi digital dan berkembangnya e-commerce.
Implikasinya adalah konsumen akan semakin mudah untukmendapatkan
berbagai layanan dan barang yang dibutuhkan. Dampak e-commerce
menawarkan beragam kategori produk kepada masyarakat, tak terkecuali
Obat dan Makanan. Obat dan Makanan yang dijajakan situs daring terdiri atas
bermacam-macam jenis, mulai dari produk dalam negeri hingga luar negeri.
Dalam hal ini, konsumen perlu mendapatkan perlindungan karena mereka
berhak mendapatkan Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat, dan
bermutu. Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi online ditambah
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memilih obat yang aman masih
rendah, menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk mendulang keuntungan
besar dengan memanfaatkan ketidaktahuan masyarakat terhadap aspek

keamanan mutu dan kemanfaatan produk.

d. Terbukanya Era Perdagangan Bebas
Karena adanya perjanjian-perjanjian internasional di bidang ekonomi yang
menghendaki adanya area perdagangan bebas/Free Trade Area (FTA)
diantaranya adalah perjanjian ASEAN-6 (Free Trade Area) yang merupakan
kesepakatan bersama untuk meregulasi atau mengatur industri dan
perdagangan kosmetik di Kawasan, dimana saat ini sedang disusun dan akan

ditandangani tahun 2020. Kondisi itu berimbas pada menipisnya entry barrier,

meningkatnya kompetisi dan hambatan non tarif di negera tujuan ekspor,
selain munculnya dominasi produk impor. Perdagangan bebas menjadi salah
satu penyebab beredarnya produk illegal (tanpa izin edar, palsu dan
substandar) serta produk Obat dan Makanan yang mengandung bahan
berbahaya. Untuk itu, dalam upaya perlindungan terhadap konsumen maka
dibutuhkan peran pengawasan dari BBPOM di Pekanbaru.

e. Aspek Koordinasi Dengan Lintas Sektor
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan tugas bersama semua
pemangku kepentingan yang terkait baik di pusat maupun di daerah. Adanya

tantangan dari setiap wilayah di Indonesia yang berbeda-beda harus disikapi
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kepentingan terkait dan memahami aspek teknis maupun sosial di setiap
wilayah, hal ini dimaksudkan agar pengawasan Obat dan Makanan dapat
berjalan dengan efektif. Peran serta dari pemerintah daerah dalam
mendukung pengawasan Obat dan Makanan masih beragam, hal ini dapat
dilihat dari beberapa hal antara lain: tindaklanjut rekomendasi hasil
pengawasan yang diberikan oleh Balai Besar POM di Pekanbaru,
program/kegiatan dukungan dalam RPJMD dan Renja SKPD terkait. Untuk itu
perlu terus dilakukan upaya koordinasi dengan  melibatkan
Kementerian/Lembaga terkait mulai dari perencanaan, penganggaran,

monitoring dan evaluasi program/kegiatan.
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BAB 2
PERENCANAAN KINERJA

2.1 URAIAN SINGKAT RENSTRA

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Balai Besar POM di Pekanbaru telah
menyusun Rencana Strategis yang ditetapkan melalui Keputusan Kepala Balai
Besar POM di Pekanbaru Nomor HK.02.02.4A.01.25.01 tahun 2025 tentang
Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Pekanbaru
Tahun 2025-2029. Rencana Strategis tersebut disusun dengan mengacu/
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJIJMN) Tahun 2025-2029 dan Draf Rencana Strategis Badan Pengawas Obat
dan Makanan Tahun 2025-2029. Renstra Balai Besar POM di Pekanbaru
memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, strategi, target

kinerja, dan pendanaan 2025-2029.

Dokumen Rencana Strategis Balai Besar POM di Pekanbaru tahun 2025-2029
memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis, strategi, arah kebijakan serta

program dan kegiatan BBPOM di Pekanbaru.

VISI

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi
produk obat dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis
untuk periode 2025-2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan
mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan,
dengan tujuan utama adalah melindungi kesehatan masyarakat Indonesia.
Dalam Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang
tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju
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Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung
BPOM untuk Renstra 2025-2029 adalah:

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama

Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi
dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang
dapat diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang
sehat di antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang
menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari
rumusan visi tersebut:

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan
farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini
mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak
memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat
terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan
farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya

memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan

yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan
produk, konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar
nasional dan internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM
mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar
dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti
peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, serta
fasilitasi terhadap akses pasar internasional.

4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah
mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan dengan

memastikan akses masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan
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pangan olahan yang aman, bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk
bergizi). Terkait pangan olahan bergizi, konteks pengawasan yang
dilakukan BPOM menekankan pada pentingnya pencatuman informasi.
Nilai gizi pada label/lkemasan pangan sebelum beredar, pengawasan label
setelah produk beredar, serta yang tidak kalah penting adalah edukasi dan
kampanye terkait pangan aman dan bergizi. Untuk memudahkan
penyampaian informasi nilai gizi tersebut ke masyarakat ke depan BPOM
akan menerapkan kebijakan yang mendorong pola konsumsi pangan sehat
dengan mencantumkan informasi gizi pada bagian depan label/Front of
Pack Nutrition labelling (FOPNL). BPOM berupaya menyeimbangkan
perlindungan terhadap kesehatan masyarakat dan mendorong industri
pangan untuk menghasilkan produk yang aman dan bergizi. Hal ini menjadi
langkah strategis yang diharapkan mampu berkontribusi dalam
menurunkan angka penyakit tidak menular yang banyak dipicu oleh
konsumsi GGL berlebih, serta mendukung peningkatan kualitas hidup

masyarakat di Indonesia.

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan komitmen
BPOM dalam melindungi kesehatan masyarakat melalui pengawasan produk

sediaan farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan berkelanjutan

2. MisSI
Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi-misi

strategis yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi
organisasi. Misi BPOM disusun dengan memperhatikan misi Presiden terpilih.
Terdapat 8 (delapan) misi Presiden terpilih yang dikenal dengan Asta Cita
Presiden, sebagaimana penjelasan pada gambar berikut :
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BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 vyaitu “Memperkuat
pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan,
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran
perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas”, namun demikian BPOM juga
mendukung pada Asta Cita Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan 5 sebagaimana

dijelaskan pada gambar 2.1 di atas.

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM untuk mencapai visi
BPOM tahun 2025-2029 adala sebagai berikut:
1. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
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3. TUJUAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah

merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 — 2029.

Tujuan-tujuan ini dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan

dan peluang yang ada, sejalan dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai

lembaga pengawas obat dan makanan di Indonesia. Berikut adalah tujuan

BPOM untuk periode 2025 - 2029, mencakup aspek keamanan, edukasi

konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan wusaha, perlindungan

masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan
Bermutu: Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan
bahwa semua produk obat dan makanan yang beredar di pasaran
memenuhi standar keamanan dan kualitas yang ketat. Ini merupakan
landasan dasar dalam perlindungan kesehatan publik dan penjaminan
akses masyarakat terhadap produk yang aman dan berkualitas.

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini,
BPOM bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya memilih obat dan makanan yang
aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi kunci dalam mendorong
masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung
jawab dalam konsumsi obat dan makanan.

3. Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya
Saing Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
Kemandirian Bangsa dengan Keberpihakan pada UMKM: Tujuan ini
menggarisbawahi  pentingnya dukungan terhadap pertumbuhan
ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di sektor obat dan makanan. BPOM berupaya
memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan
usaha, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri
nasional dan mewujudkan kemandirian bangsa.

4. Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM
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dalam melindungi masyarakat dari risiko kejahatan obat dan makanan

5. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan
Efisien serta Layanan Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM
berkomitmen untuk terus memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja
organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik,
responsif, dan berorientasi pada hasil yang berkualitas. Peningkatan
kapasitas organisasi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan
BPOM dalam memberikan layanan publik yang prima.

Secara keseluruhan, tujuan BPOM tahun 2025-2029 ini mencerminkan
dedikasi dalam memenuhi tanggung jawab sebagi pengawas obat dan
makanan di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan kesehteraan

kesehatan masyarakat.
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4. SASARAN STRATEGIS

Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi, serta mewujudkan kondisi yang
secara nyata yang akan dicapai oleh BPOM, sesuai dengan tantangan dan peluang
yang ditimbulkan oleh dinamika lingkungan strategis nasional dan global, Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah merumuskan sejumlah sasaran
strategis untuk periode 2025 — 2029. Sasaran- sasaran ini dirancang untuk
memperkuat fondasi dan fungsi pengawasan BPOM, serta meningkatkan kualitas
layanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang obat dan makanan. Berikut
adalah sasaran strategis BPOM 2025 - 2029 berikut dengan penjelasannya, yang
mencakup berbagai aspek kunci dari pengawasan hingga edukasi publik, dalam

upaya mencapai keamanan, kualitas, dan kemandirian di sektor obat dan makanan.

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan: Sasaran strategis ini difokuskan untuk memperkuat kemampuan BPOM
dalam mengidentifikasi dan merespons secara cepat dan akurat terhadap potensi
risiko kesehatan dari obat dan makanan yang beredar. Strategi seperti
optimalisasi teknologi dan digitalisasi, pengembangan sistem data dan analisis
untuk pengawasan proaktif, dan peningkatan kapasitas laboratorium mendukung
pencapaian sasaran ini dengan memperbaiki infrastruktur dan sistem
pengawasan agar lebih responsif dan efektif. Selain mengukur ketercapaian
dalam kepatuhan dari para pelaku usaha terhadap regulasi yang berlaku.

Strategi memperluas kerjasama lintas sektor dan optimalisasi koordinasi antar

lembaga dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan usaha yang kondusif, di

mana aturan dan standar keamanan produk ditegakkan dengan tegas dan adil.

2. Menguatnya kapasitas laboratorium BPOM dalam mendukung pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: Sasaran strategis ini menggarisbawabhi
pentingnya peningkatan kapabilitas laboratorium BPOM sebagai bagian kunci
dalam proses pengawasan. Melalui investasi dalam infrastruktur pengawasan
dan laboratorium serta pengembangan fasilitas dan kapabilitas laboratorium,
BPOM berupaya meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengujian produk.

3. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat atas Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Aman dan Bermutu: Sasaran strategis ini difokuskan pada
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap standar
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keamanan dan kualitas obat serta makanan. Melalui strategi pengembangan
program edukasi publik dan peningkatan komunikasi dan edukasi publik, BPOM
berupaya membangun pemahaman yang kuat di kalangan konsumen tentang

pentingnya memilih produk yang aman dan bermutu.

4. Meningkatnya efektivitas regulatory assistance dan kemandirian industri
dalam pengembangan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: Sasaran
strategis ini difokuskan untuk mendukung dan memfasilitasi industri obat dan
makanan agar lebih inovatif dan mandiri. Strategi mendorong inovasi dan
adaptasi industri serta pengoptimalkan sistem data dan analisis untuk
pengawasan proaktif, dirancang untuk memberikan bimbingan dan dukungan
kepada industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan kompetitif.

5. Terwujudnya Penegakan Hukum yang Berkeadilan terhadap Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: Sasaran strategis ini memfokuskan
pada peningkatan kemampuan BPOM dalam mendeteksi dan menindak tegas
pelaku kejahatan di sektor obat dan makanan. Strategi seperti meningkatkan
pengawasan e-commerce dan mengintensifkan pengawasan produk impor
merupakan bagian dari upaya untuk memerangi praktik ilegal yang merugikan
kesehatan publik dan ekonomi.

6. Layanan Publik BPOM yang Prima: Sasaran strategis ini menekankan pada
peningkatan kualitas layanan yang diberikan BPOM kepada masyarakat dan

stakeholder lainnya. Strategi pembaharuan kurikulum dan metode pelatihan SDM

serta memperkuat sistem registrasi produk diarahkan untuk memastikan proses

layanan yang efisien, transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak.

7. Terwujudnya Organisasi dan Tata Kelola BPOM yang Berintegritas dan
Adaptif: Sasaran ini ditujukan untuk membangun BPOM sebagai yang kuat,
fleksibel, dan berintegritas tinggi. Strategi memperkuat kerangka hukum dan
regulasi serta optimasi dan redistribusi SDM, ditargetkan untuk meningkatkan
kualitas tata kelola organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan strategis dan operasional.
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Setiap sasaran strategis ini secara langsung terkait dengan rencana strategis
yang telah dirumuskan berdasarkan analisis SWOT, memastikan bahwa BPOM
dapat merespons secara efektif terhadap kekuatan dan peluang yang ada, serta

mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi.

Untuk mengukur Kketercapaian tujuan BBPOM di Pekanbaru 2025-2029,
dijabarkan indikator kinerja Kegiatan pada sasaran Kegiatan BBPOM di
Pekanbaru 2025-2029. Sasaran Kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi
yang ingin dicapai BBPOM di Pekanbaru, dengan mempertimbangkan tantangan
masa depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki BBPOM di
Pekanbaru.

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan (2025-2029) diharapkan BBPOM di
Pekanbaru akan dapat mencapai 9 (Sembilan) Sasaran Kegiatan dan 25
Indikator Indikator Kegiatan
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2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk priode 1
(satu) tahun (tahun n+1), yang merupakan penjabaran sasaran dan program
yang telah di tetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan tahunan. Penyusunan RKT meliputi sasaran strategis, sasaran
program, sasaran kegiatan, indikator kinerja sasaran/indikator kinerja utama
(IKU), dan target yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan.

RKT disusun mengacu pada Renstra/Reviu Renstra/Evaluasi Renstra/Revisi
Renstra dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan tidak dimungkinkan untuk
dilakukan perubahan pada tahun berjalan. RKT disusun dan disahkan setelah
rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) ditahun n+1 terbit. RKT disusun
sebagai pedoman/acuan pelaksanaan dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sesuai sasaran yang telah ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai

dalam kurun waktu 1 tahun.

RKT BBPOM di Pekanbaru disusun setelah pengesahan RKT BPOM.
Penyusunan RKT BBPOM di Pekanbaru tahun 2025 merupakan tahun pertama
pelaksanaan Renstra 2025-2029 disusun mengacu pada Rancangan Renstra
BBPOM di Pekanbaru.

Rencana Kinerja Tahunan Balai Besar POM di Pekanbaru tahun 2024

dituangkan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Rencana Kinerja Tahun 2025 BBPOM di Pekanbaru

Meningkatnya efektivitas | Persentase Sediaan Farmasi yang 100
Pengawasan produk | diperiksa dan diuji sesuai standar
Sediaan Farmasi dan | Persentase sarana pelayanan 26

Pangan Olahan di | kesehatan yang telah melaporkan
wilayah kerja BBPOM di | KTD/ESO ke BPOM

Pekanbaru Persentase pangan olahan dalam 100
kemasan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
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Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa dan 100
diuji sesuai standar
Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut rekomendasi | pengawasan Sediaan Farmasi dan
hasil pengawasan oleh | Pangan Olahan yang disampaikan ke
lintas sektor stakeholder tepat waktu
Meningkatnya efektivitas | Persentase sarana produksi Sediaan 100
pemeriksaan sarana | Farmasi yang diperiksa dan
produksi dan distribusi | ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Sediaan Farmasi  dan persentase sarana produksi Pangan 100
Pangan Olahan Olahan  yang  diperiksa  dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Sediaan 100
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan 100
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan 100
Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
Meningkatnya Efektifitas| Persentase sarana produksi pangan 100
Pengawasan Sarana| fortifikasi yang  diperiksa  dan
Produksi Pangan| ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Fortifikasi
Menguatnya Lab | Nilai pemenuhan Lab Pengujian 75,1
Pengawasan  Sediaan | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
Farmasi dan Pangan | BBPOM di Pekanbaru sesuai Standar
Olahan di wilayah kerja | Kemampuan Laboratorium
BBPOM di Pekanbaru
Meningkatnya efektivitas | Tingkat efektivitas KIE Sediaan 96
KIE di masing-masing | Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja BBPOM di | wilayah kerja UPT
Pekanbaru Jumlah sekolah pangan jajanan anak 15
usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 4
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1

komunitas
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7 | Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 87,5
pendampingan UMKM | dan memperoleh rekomendasi
dalam pemenuhan | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
standar keamanan dan |yang baik dan/atau [P CPPOB
mutu Pangan Olahan
8 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan Penyidikan 100
Penindakan Kejahatan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Farmasi dan | Pangan Olahan di BBPOM di
Pangan Olahan yang | Pekanbaru
efektif di wilayah kerja
BBPOM di Pekanbaru
9 |Terlaksananya kegiatan | Jumlah Laporan Analisis Kejahatan 14
pemantauan siber dan | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
deteksi kejahatan di | yang diselesaikan oleh BBPOM di
bidang Sediaan Farmasi | Pekanbaru
dan Pangan Olahan
yang efektif
10 |Layanan Publik BBPOM | Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 4.7
di  Pekanbaru yang | Pekanbaru
Prima
11 | Terwujudnya Tatakelola | Nilai Pembangunan ZI BBPOM di 89,86
Pemerintah Unit | Pekanbaru
Organisasi yang Optimal | Nilai AKIP BBPOM di Pekanbaru 85,15
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 92
Pekanbaru
Indeks Manajemen Risiko BBPOM di 3,7
Pekanbaru
2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK)

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Perrintah, Perjanjian
Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan Program/Kegiatan yang disertai dengan Indikator Kinerja.
Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang
dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, baik sumber daya

manusia, sarana dan prasarana, maupun sumber daya dana (anggaran).
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Tujuan disusunnya Perjanjian Kinerja antara lain:

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja apparatus

2. Mancipkan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan

sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberi penghargaan dan sanksi

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi

dan supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kegiatan pegawai

Perjanjian Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di
Pekanbaru merupakan bentuk komitmen bersama antara Kepala BBPOM di
Pekanbaru selaku pengemban tugas dengan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia. Perjanjian ini disusun sebagai upaya untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel,

serta berorientasi pada hasil.

Dokumen Perjanjian Kinerja ini ditandatangani pada tanggal 12 Februari 2025,
dan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan serta tolok ukur pencapaian
kinerja di lingkungan BBPOM Pekanbaru. Perjanjian ini memuat secara rinci
sasaran kegiatan, indikator kinerja kegiatan, serta target kinerja yang harus
dicapai sepanjang tahun 2025.

Seluruh target dalam Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan dokumen Rencana
Strategis (Renstra) BBPOM di Pekanbaru Tahun 2025-2029 serta mengacu
pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2025, dengan
alokasi anggaran sebesar Rp38.158.871.000,-. Dengan adanya perjanjian ini,
diharapkan pelaksanaan program dan kegiatan BBPOM di Pekanbaru dapat
berjalan secara terukur, tepat sasaran, serta memberikan dampak nyata bagi
perlindungan masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman, berkhasiat,

dan bermutu.
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Dalam sistem perencanaan kinerja pemerintah, terdapat keterkaitan antara
dokumen perencanaan jangka menengah dan tahunan, yaitu Rencana Strategis
(Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dan Perjanjian Kinerja (PK).
Ketiganya memiliki peran penting dalam memastikan pencapaian tujuan
organisasi secara bertahap dan terukur. Meski saling berhubungan, ketiganya

memiliki fokus dan kedalaman perencanaan yang berbeda.

Renstra BBPOM di Pekanbaru Tahun 2025-2029 merupakan dokumen
perencanaan jangka menengah yang memuat arah kebijakan, sasaran strategis,
dan indikator kinerja utama organisasi selama lima tahun ke depan. Target
dalam Renstra bersifat makro dan berorientasi strategis, dengan cakupan waktu
yang lebih panjang. Target yang tertuang di dalamnya menjadi acuan utama

dalam penyusunan rencana tahunan berikutnya.

Selanjutnya, target yang terdapat dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
merupakan penjabaran dari sasaran dan indikator dalam Renstra ke dalam
satuan waktu tahunan. RKT menyederhanakan dan merinci target lima tahunan
menjadi target kinerja yang lebih operasional dan dapat dicapai dalam satu
tahun anggaran. Dengan demikian, RKT menjadi penghubung antara rencana

jangka menengah dengan pelaksanaan program secara tahunan.

Sementara itu, Perjanjian Kinerja (PK) adalah dokumen kesepakatan antara
pimpinan BBPOM di Pekanbaru dengan Kepala Badan POM RI, yang berisi
komitmen atas target kinerja tahunan sebagaimana telah ditetapkan dalam RKT
dan dialokasikan melalui DIPA tahun berjalan. Target dalam PK bersifat final dan
mengikat, karena menjadi dasar evaluasi kinerja dan  bentuk
pertanggungjawaban pimpinan unit kerja atas pelaksanaan program dan
kegiatan selama satu tahun.

Dengan demikian, perbedaan utama antara ketiganya terletak pada jangka
waktu, tingkat operasionalisasi target, serta peran dokumen dalam siklus
manajemen kinerja. Renstra bersifat strategis jangka menengah, RKT menjadi
rencana operasional tahunan, sedangkan PK adalah pernyataan formal
komitmen terhadap target yang akan dicapai dan dipertanggungjawabkan setiap

tahun.
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Meskipun terdapat perbedaan dalam tingkat detail dan spesifikasi indikator
antara ketiga dokumen tersebut, penting untuk memastikan bahwa indikator yang
ditetapkan dalam RKT dan PK mendukung pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan dalam Renstra. Ini memastikan adanya konsistensi dan keterkaitan
antara rencana strategis jangka panjang, rencana tahunan, dan kesepakatan
kinerja individu.

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai Besar POM di Pekanbaru dituangkan

sebagai berikut:

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2025 BBPOM di Pekanbaru

Target
No. Sasaran Kegiatan No. Indikator Kinerja Kegiatan Tahun
2025
1 | Meningkatnya Efektivitas | 1 | Persentase @ Sampel Sediaan
Pengawasan Sediaan Farmasi Beresiko yang | o o5
Farmasi dan Pangan Ditindaklanjuti Sesuai '
Olahan di wilayah kerja Ketentuanstandar
BBPOM di Pekanbaru 2 | Persentase Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang Telah | 26,00
Melaporkan KTD/ESO
3 | Persentase @ Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang | 85,00
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
4 | Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang Diuji 100.00
Sesuai Standar Oleh BBPOM di ’
Pekanbaru
5 | Persentase Saampel PIRT

Beresiko yang Ditindaklanjuti | 85,00
Sesuai Ketentuan

6 | Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi | 83,00
dan Pangan Olahan vyang
Ditindaklajuti Oleh stakeholder

7 | Persentase Sarana  Produksi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa

dan Ditindaklanjuti Sesuai 788
Ketentuan

8 | Persentase  Sarana  Produksi
Pangan Olahan yang Diperiksa 90.00
dan Ditindaklanjuti Sesuai '
Ketentuan
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Target
No. Sasaran Kegiatan No. Indikator Kinerja Kegiatan Tahun
2025
9 | Persentase Fasilitas Distribusi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa 97 25
dan Ditindaklanjuti Sesuai '
Ketentuan
10 | Persentase Sarana  Distribusi
Pangan Olahan yang Diperiksa 85.00
dan Ditindaklanjuti Sesuai '
Ketentuan
11 | Persentase Iklan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Diawasi 95,40
Sesuai Ketentuan
2 | Meningkatnya Efektifitas | 12 | Persentase  sarana  produksi
Pengawasan Sarana pangan fortifikasi yang diperiksa 60.00
Produksi Pangan dan ditindaklanjuti sesuai '
Fortifikasi ketentuan
3 | Menguatnya Lab | 13 | Nilai Pemenuhan Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru| 75,10
Olahan di wilayah kerja Sesuai  Standar Kemampuan
BBPOM di Pekanbaru Laboratorium
4 | Meningkatnya Efektivitas | 14 | Tingkat efektivitas KIE Sediaan
KIE di Masing-Masing Farmasi dan Pangan Olahan di| 87,90
Wilayah Kerja BBPOM di wilayah kerja UPT
Pekanbaru 15 | Jumlah Sekolah Yang
Melaksanakan Pembudayaan | 10,00
Keamanan Pangan
16 | Jumlah Desa Pangan Aman 4.00
17 | Jumlah Pasar Pangan Aman
: : 1,00
Berbasis Komunitas
5 | Meningkatnya 18 | Persentase UMKM yang
pendampingan UMKM didampingi dan  memperoleh
dalam pemenuhan rekomendasi sertifikat cara | g5 9o
standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang baik ’
mutu dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
6 | Terlaksananya 19 | Persentase Keberhasilan
Penindakan  Kejahatan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di 8500
Pangan Olahan yang BBPOM di Pekanbaru '
Efektif di Wilayah Kerja
BBPOM di Pekanbaru
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di Pekanbaru

Target
No. Sasaran Kegiatan No. Indikator Kinerja Kegiatan Tahun
2025
7 | Terlaksananya Kegiatan | 20 | Persentase Laporan  Analisis
Deteksi Kejahatan di Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Bidang Sediaan Farmasi Pangan Olahan yang Diselesaikan 90.00
dan Pangan Olahan yang Sesuai Standar '
Efektif di Wilayah Kerja
BBPOM di Pekanbaru
8 | Layanan Publik BBPOM | 21 | Indeks Pelayanan Publik BBPOM 470
di Pekanbaru yang Prima di Pekanbaru '
9 | Terwujudnya Tatakelola | 22 | Nilai Pembangunan ZI BBPOM di
. . 88,26
Pemerintah Unit Pekanbaru
Organisasi yang Optimal | 23 | Nilai AKIP BBPOM di Pekanbaru 83,72
24 | Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 500
Pekanbaru ’
25 | Indeks Manajemen Risiko BBPOM 290

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Untuk memastikan pencapaian Perjanjian Kinerja (PK) dapat dipantau
secara berkala dan terukur, perlu disusun Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK). Dokumen RAPK menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan dengan

memuat target kinerja bulanan serta alokasi anggaran per indikator kinerja.

RAPK wajib disusun sebagai bentuk tindak lanjut terhadap target-target
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Untuk tahun 2025, RAPK
BBPOM di Pekanbaru telah ditetapkan pada tanggal 12 Februari 2025.

Dengan adanya RAPK, pelaksanaan kegiatan dapat lebih terarah,
lebih  mudah dilakukan,
anggaran serta pencapaian kinerja dapat dipertanggungjawabkan secara

pengawasan dan akuntabilitas pelaksanaan

sistematis
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Tabel 2.3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 BBPOM di Pekanbaru

PIRT Beresiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

. . Target | Jan | Feb | Mar | Ap | Mei | Jun | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
0 Sasaran 0 Indikator Kinerja Tahuna
n Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 | B10 | B11 | B12
1 | Meningkatny | 1 | Persentase Sampel 86,25 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2 | 86,2
a Efektivitas Sediaan Farmasi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Pengawasa Beresiko yang
n Sediaan Ditindaklanjuti Sesuai
Farmasi dan Ketentuan
Pangan 2 | Persentase Fasilitas 26 0 0 0 0 26 26 26 26 26 26 26 26
Olahan di Pelayanan
wilayah Kesehatan yang
kerja Telah Melaporkan
BBPOM di KTD/ESO
Pekanbaru 3 | Persentase Sampel 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
Pangan Olahan
Beresiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
4 | Persentase Sampel 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
KLB Keracunan
Pangan yang Diuji
Sesuai Standar Oleh
BBPOM di
Pekanbaru
5 | Persentase Saampel 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85
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No

Sasaran

No

Indikator Kinerja

Target
Tahuna
n

Jan

Feb

Mar

Ap

Mei

Jun

Juli

Agt

Sep

Okt

Nov

Des

Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10

B11

B12

Persentase
Keputusan/Rekomen
dasi Hasll
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
Ditindaklajuti Oleh
stakeholder

83

10

20

30

40

50

55

60

65

70

75

83

Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmasi yang
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

Persentase Sarana
Produksi Pangan
Olahan yang
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

90

90

90

90

90

90

90

90

90

90

90

90

90

Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan
Farmasi yang
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

97,25

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

97,2

10

Persentase Sarana
Distribusi Pangan
Olahan yang
Diperiksa dan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85
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a Efektivitas
KIE di
Masing-

KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Target | Jan | Feb | Mar | Ap | Mei | Jun | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
No No . L
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
n Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 | B10 | B11 | B12
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
11 | Persentase Iklan 95,4 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4 | 95,4
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Diawasi Sesuai
Ketentuan
2 | Meningkatny | 12 | Persentase sarana 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
a Efektifitas produksi pangan
Pengawasa fortifikasi yang
n Sarana diperiksa dan
Produksi ditindaklanjuti sesuai
Pangan ketentuan
Fortifikasi
3 | Menguatnya | 13 | Nilai Pemenuhan Lab 75,1 735|735 | 735 | 74 74 74 | 745 | 745 | 745 | 75,1
Lab Pengujian Sediaan
Pengawasa Farmasi dan Pangan
n Sediaan Olahan BBPOM di
Farmasi dan Pekanbaru Sesuai
Pangan Standar Kemampuan
Olahan di Laboratorium
wilayah
kerja
BBPOM di
Pekanbaru
4 | Meningkatny | 14 | Tingkat efektivitas 87,9 879 879|879 879|879 879|879 879|879 | 879
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Target | Jan | Feb | Mar | Ap | Mei | Jun | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
No No . L
Sasaran Indikator Kinerja | Tahuna
n Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 | B10 | B11 | B12
Masing 15 | Jumlah Sekolah Yang 10 2 11 20 27 | 425 | 55 | 625 | 72 84 96 | 100 | 10
Wilayah Melaksanakan
Kerja Pembudayaan
BBPOM di Keamanan Pangan
Pekanbaru 16 | Jumlah Desa Pangan 4 2 13 25 30 45 50 55 60 75 85 95 4
Aman
17 | Jumlah Pasar 1 2 16 30 50 55 75 85 85 90 95 | 100 1
Pangan Aman
Berbasis Komunitas
5 | Meningkatny | 18 | Persentase UMKM 91 5 10 35 40 45 50 55 60 70 80 85 91
a yang didampingi dan
pendamping memperoleh
an UMKM rekomendasi sertifikat
dalam cara pembuatan
pemenuhan OBA, Kos yang baik
standar dan/atau IP CPPOB
keamanan Pangan Olahan
dan mutu
6 | Terlaksanan | 19 | Persentase 85 2 5 10 15 20 30 40 50 60 70 80 85
ya Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan di
Farmasi dan BBPOM di
Pangan Pekanbaru
Olahan yang
Efektif di
Wilayah
Kerja
BBPOM di
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Target | Jan | Feb | Mar | Ap | Mei | Jun | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
No No . L
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
n Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 | B10 | B11 | B12
Pekanbaru
7 | Terlaksanan | 20 | Persentase Laporan 90 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90
ya Kegiatan Analisis Kejahatan
Deteksi Sediaan Farmasi dan
Kejahatan Pangan Olahan yang
di Bidang Diselesaikan Sesuai
Sediaan Standar
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
Efektif di
Wilayah
Kerja
BBPOM di
Pekanbaru
6 | Layanan 21 | Indeks Pelayanan 4,7 4,7
Publik Publik BBPOM di
BBPOM di Pekanbaru
Pekanbaru
yang Prima
7 | Terwujudnya | 22 | Nilai Pembangunan 88,26 88,2
Tatakelola ZI BBPOM di 6
Pemerintah Pekanbaru
Unit 23 | Nilai AKIP BBPOM di 83,72 83,7
Organisasi Pekanbaru 2
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No

Sasaran

yang
Optimal

Target | Jan | Feb | Mar | Ap | Mei | Jun | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
No . o
Indikator Kinerja | Tahuna
n Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 | B10 | B11 | B12
24 | Nilai Kinerja 5 5
Anggaran BBPOM di
Pekanbaru
25 | Indeks Manajemen 29 2,9

Risiko BBPOM di
Pekanbaru
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2.5 METODE PENGUKURAN
A. Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja dilaksanakan sebagai upaya untuk menjamin peningkatan
kualitas pelayanan publik serta memperkuat akuntabilitas organisasi. Melalui
proses ini, dilakukan Kklarifikasi atas output dan outcome yang seharusnya

dicapai guna mewujudkan organisasi yang transparan dan bertanggung jawab.

Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan,
termasuk Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah disahkan secara resmi.
Proses ini mengacu pada Pedoman SAKIP Nomor 83 Tahun 2025 serta Surat
Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10, yang menjadi dasar pelaksanaannya.

Pelaksanaan pengukuran dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai
keberhasilan maupun kendala dalam pelaksanaan kegiatan pada periode
tersebut. Hasil pengukuran ini digunakan untuk mengevaluasi pencapaian
terhadap sasaran yang telah ditetapkan dalam tahun berjalan. Selain itu,
pengukuran kinerja secara berkala juga berperan penting dalam memberikan
gambaran sejauh mana target akhir tahun telah tercapai, sehingga dapat

dijadikan dasar pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan

1. Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target

setiap indikator kinerja.

% Capaian = ( Realisasi / Target ) x 100 %

Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja
dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian kinerja maka

dilakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja sebagai berikut:

1. Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi
menjadi 110%
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2. Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan
normalisai.

b. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% .
Sangat Baik 100% < x5 110% .
‘ Baik 90% < x = 100% ‘ .
Cukup 60% = x s 90% \/‘
. Kurang <60% [ Q

c. Analisis terhadap pencapaian setiap indikator kinerja meliputi:

1. Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang
berangkutan

2. Membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan dengan
realisasi triwulan sebelumnya

3. Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target Tahunannya

Capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Tercapai/Melampau | Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d tahun n A
dibandingkan dengan target

jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar
=2100%

Akan Tercapai Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d tahun n
dibandingkan dengan target

jangka menengah  (akhir
periode Renstra sebesar
70% - <100% (70< x <100)
Perlu Upaya Keras | Apabila persentase capaian
indikator kinerja sudah tahun

n dibandingkan  dengan A
target jangka ~menengah

(akhir  periode  Renstra)
sebesar <70% (x < 70)
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2.

Mekanisme Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja

dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.

Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut:

a.

Melakukan perhitungan dan mendokumentasikan data mentah (Raw Data)

dengan tertib

. Menghitung Realisasi Indikator Kinerja.

Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu e-Performance melalui
tautan: https://simetris.pom.go.id/eperformance_new. Data realisasi indikator
kinerja yang diinput pada aplikasi SIMETRIS merupakan data final hasil
evaluasi internal dan digunakan dalam penyusunan laporan evaluasi internal,

sehingga tidak terdapat perbedaan data realisasi indikator kinerja.

. Kepala Balai Besar POM di Pekanbaru melakukan validasi data untuk

memastikan bahwa data yang diinput:

1. Valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan
manual indikator.

2. Realiable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten

3. Obyektif yakni bebas dari intervensi/kepentingan

. Biro Perencanaan dan Keuangan melakukan verifikasi data, informasi  dan

kelengkapan dokumen pendukung hasil pengukuran kinerja sesuai dengan
manual indikator kinerja melalui aplikasi SIMETRIS

Setelah data valid Kepala Balai, Kabag Tata Usaha, dan Ketua Tim Monev
mengadakan rapat evaluasi internal. Hasil rapat digunakan sebagai dasar
penyusunan laporan realisasi kinerja yang selanjutnya dilaporkan kepada
Badan POM

Dengan mekanisme yang sistematis ini, proses pengukuran kinerja di BBPOM

Pekanbaru diharapkan dapat memberikan gambaran kinerja yang akurat,

mendukung pengambilan keputusan, dan mendorong perbaikan berkelanjutan.
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B. Nilai Kinerja Organisasi

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO
periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu
yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki

capaian kinerja pada periode tersebut.

Nilai Kinerja
Predikat NKO Organisasi Notifikasi Warna
(NKO) - |

Istimewa >110% .
Baik 80% < x < 100% O
Butuh Perbaikan 60% < x s 80% O
Kurang 20% < x s 60% .
Sangat Kurang 0% s x < 20% .
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1 BABS3
AKUNBILITAS KINERJA

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing kinerja sasaran kegiatan BBPOM di Pekanbaru guna memberikan
gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan yang dilaksanakan
pada tahun berjalan. membandingkan realisasi kinerja Triwulan | tahun 2025
terhadap target Triwulan | tahun 2025 yang telah ditetapkan, membandingkan
realisasi dan capaian kinerja Triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025,
serta melakukan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan, selain itu

juga dilakukan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Berdasarkan aplikasi Simetris/e-performance BBPOM di Pekanbaru, pada periode
Triwulan |1 Tahun 2025 diperoleh Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebesar 77,06%
dengan kriteria “BUTUH PERBAIKAN”.

Tabel 3.1 Nilai Kinerja Organisasi Triwulan | Tahun 2025

Sasaran Target Persentase Normalisasi
No. Keqi No. | Indikator Kinerja Kegiatan | Triwulan | Realisasi Capaian Capaian
egiatan - -
| Kinerja Kinerja
1 Meningkatnya 1 Persentase Sampel
Efektivitas Sediaan Farmasi Beresiko
Pengawasan yang Ditindaklanjuti Sesuai
Sediaan Farmasi Ketentuanstandar 86,25 97,78 113,37 110,00
dan Pangan
Olahan di wilayah
ke?aa BBPOM di 2 Persentase Fasilitas
ekanbaru
Pelayanan Kesehatan yang
Telah Melaporkan 0 0,00 #DIV/0! 0,00
KTD/ESO
3 Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai 85 100,00 117,65 110,00
Ketentuan
4 Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang
Diuji Sesuai Standar Oleh
BBPOM di Pekanbaru 100 - #VALUE! 0,00
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No.

Sasaran
Kegiatan

No.

Indikator Kinerja Kegiatan

Target
Triwulan
|

Realisasi

Persentase
Capaian
Kinerja

Normalisasi
Capaian
Kinerja

Persentase Saampel PIRT
Beresiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

85

100,00

117,65

110,00

Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang Ditindaklajuti
Oleh stakeholder

20

36,90

184,52

110,00

Persentase Sarana
Produksi Sediaan Farmasi
yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

87

0,00

0,00

0,00

Persentase Sarana
Produksi Pangan Olahan
yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

90

#VALUE!

0,00

Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan Farmasi
yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

97,25

#VALUE!

0,00

10

Persentase Sarana
Distribusi Pangan Olahan
yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

85

100,00

117,65

110,00

11

Persentase Iklan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang Diawasi
Sesuai Ketentuan

95,4

100,00

104,82

104,82

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

12

Persentase sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

60

0,00

0,00

0,00

Menguatnya Lab
Pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja BBPOM di
Pekanbaru

13

Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
BBPOM di Pekanbaru
Sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

73,5

76,50

104,08

104,82

Meningkatnya
Efektivitas KIE di
Masing-Masing
Wilayah Kerja
BBPOM di
Pekanbaru

14

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

87,9

99,11

112,75

110,00

15

Jumlah Sekolah Yang
Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan
Pangan

20

10,00

50,00

50,00
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Sasaran _ o ) T_arget o Persen_tase Normal_isasi
No. Kegiatan No. | Indikator Kinerja Kegiatan | Triwulan | Realisasi C:-_1pa|§m qualgn
| Kinerja Kinerja
16 Jumlah Desa Pangan Aman 25 10,00 40,00 40,00
17 | Jumlah Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas 30 10,00 33,33 33,33
5 Meningkatnya 18 | Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan
UMKM dalam memperoleh rekomendasi
pemenuhan sertifikat cara pembuatan
standar keamanan OBA, Kos yang baik
dan mutu dan/atau IP CPPOB % 43,33 12381 110,00
Pangan Olahan
6 Terlaksananya 19 | Persentase Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Farmasi Pangan Olahan di BBPOM
dan Pangan di Pekanbaru 10 300 30.00 30.00
Olahan yang ' ' '
Efektif di Wilayah
Kerja BBPOM di
Pekanbaru
7 Terlaksananya 20 | Persentase Laporan
Kegiatan Deteksi Analisis Kejahatan Sediaan
Kejahatan di Farmasi dan Pangan
Bidang Sediaan Olahan yang Diselesaikan
Farmasi dan Sesuai Standar 50 50.00 100.00 100.00
Pangan Olahan ' ’ ’
yang Efektif di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Pekanbaru
8 Layanan Publik 21 | Indeks Pelayanan Publik
BBPOM di BBPOM di Pekanbaru ) ) #VALUE! 0.00
Pekanbaru yang ' '
Prima
9 Terwujudnya 22 | Nilai Pembangunan ZI
Tatakelola BBPOM di Pekanbaru - - #VALUE! 0,00
Pemerintah Unit
Organisasi yang o ;
Optimal 23 ggi;ﬁbK;':uBBPOM di - - #VALUE! 0,00
24 | Nilai Kinerja Anggaran
BBPOM di Pekanbaru - - #VALUE! 0,00
25 | Indeks Manajemen Risiko
BBPOM di Pekanbaru - - #VALUE! 0,00
Total Capaian Kinerja 1232,97
Nilai Kinerja Organisasi 77,060625

BUTUH PERBAIKAN
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Analisis Akuntabilitas Kinerja

Pada Rencana Strategis BBPOM di Pekanbaru telah ditetapkan 9 (sembilan)

Sasaran Kegiatan dan 25 (dua puluh lima) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) dengan

pencapaian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Realisasi dan Capaian Kinerja BBPOM di Pekanbaru Triwulan | Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Sasaran Indikator Kinerja . f Notifikasi
No. Kegiatan No. Kegiatan Kategori Kategori Warna
%Capaian %Capaian
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
1 Meningkatnya 1 Persentase Sampel
Efektivitas Sediaan Farmasi
Pengawasan Beresiko yang .
Sediaan Ditindaklanjuti Sesuai 86,25 97,78 113,37 g'gﬁ:‘( I?J?‘If;: 86,25 113,37 Tercapai A
Farmasi dan Ketentuanstandar P
Pangan
Olahan di
wilayah kerja 2 | Persentase Fasilitas
BBPOM di Pelayanan Kesehatan Penialain Penialain
Pekanbaru yang Telah Melaporkan Dilakukan Dilakukan
KTD/ESO 0,00 0,00 #DIV/0! Pada 26,00 0,00 Pada -
Triwulan 1l Triwulan 11
3 Persentase Sampel
Pangan Olahan Beresiko
yang Ditindaklanjuti .
Sesuai Ketentuan 8500 | 100,00 117,65 g}gﬁ;‘pﬂ?ﬁ:g 85,00 | 117,65 Tercapai A
4 Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang . .
P h Indikator Indikator
Diuji Sesuai Standar h )
Oleh BBPOM di 100,00 - avaLUE! | DRelakan 0000 | pyaiyg | Dkeluaran -
Pekanbaru Penilaian Penilaian
5 Persentase Saampel
PIRT Beresiko yang Tidak Dapat ‘
Ditindaklanjuti Sesuai 85,00 100,00 117,65 D'. a el‘lfa 85,00 117,65 Tercapai A
Ketentuan isimpulkan <
6 Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Pengawasan
Sediaan Farmasi dan =
Pangan Olahan yang Tidak Dapat
Ditindaklajuti Oleh 20,00 36,90 184,52 Disimpullfan 83,00 44,46
stakeholder
r
|
7 Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti 87,00 0,00 0,00
Sesuai Ketentuan
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No.

Sasaran
Kegiatan

No.

Indikator Kinerja
Kegiatan

Triwulan |

Target

Realisasi

%Capaian
thd
Target

Tahun 2025

Kategori

Target

%Capaian
thd
Target

Kategori

Notifikasi
Warna

Persentase Sarana
Produksi Pangan Olahan
yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

90,00

#VALUE!

Indikator
Dikeluarkan
Dari
Penilaian

90,00

#VALUE!

Indikator
Dikeluarkan
Dari
Penilaian

Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan
Farmasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

97,25

#VALUE!

Indikator
Dikeluarkan
Dari
Penilaian

97,25

#VALUE!

Indikator
Dikeluarkan
Dari
Penilaian

10

Persentase Sarana
Distribusi Pangan
Olahan yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

85,00

100,00

117,65

Tidak Dapat
Disimpulkan

85,00

117,65

Tercapai

11

Persentase Iklan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Diawasi Sesuai
Ketentuan

95,40

100,00

104,82

Sangat Baik

95,40

104,82

Tercapai

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

12

Persentase sarana
produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

60,00

0,00

0,00

60,00

Menguatnya

Lab

Pengawasan
ediaan

13

Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan BBPOM di
Pekanbaru Sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

73,50

76,50

104,08

Sangat Baik

75,10

101,86

Tercapai

<

>
ﬁﬁﬂs
T

14

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

87,90

99,11

112,75

Tidak Dapat
Disimpulkan

87,90

112,75

Tercapai

Interim 202

15

Jumlah Sekolah Yang
Melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan

20,00

10,00

50,00

10,00

100,00

Tercapai

>
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Triwulan | Tahun 2025
Sasaran Indikator Kinerja . . Notifikasi
No. Kegiatan No. Kegiatan Kategori Kategori Warna
%Capaian %Capaian
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
16 | Jumlah Desa Pangan
Aman .
25,00 10,00 40,00 4,00 250,00 Tercapai
17 | Jumlah Pasar Pangan
Aman Berbasis 30,00 10,00 33,33 1,00 1000,00 Tercapai A
Komunitas
5 Meningkatnya 18 Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan rekomendasi sertifikat
standar cara pembuatan OBA,
keamanan dan Kos yang baik dan/atau Tidak Dapat
mutu IP CPPOB Pangan 35,00 43,33 123,81 Disimpulkan 91,00 47,62
Olahan
6 Terlaksananya 19 Persentase Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan di
Farmasi dan BBPOM di Pekanbaru
Pangan
Olahan yang
Efektif di
Wilayah Kerja 10,00 3,00 30,00 85,00 3,53
BBPOM di
Pekanbaru
7 Terlaksananya 20 Persentase Laporan
Kegiatan Analisis Kejahatan
Deteksi Sediaan Farmasi dan
Kejahatan di Pangan Olahan yang
Bidang Diselesaikan Sesuai
Sediaan Standar
Farmasi dan
Pangan
Rlahan yang 50,00 | 50,00 100,00 | SangatBaik | 90,00 | 55,56 v (
.
21 Indeks Pelayanan Publik
BBPOM di Pekanbaru Penilaian Penilaian o
Dilakukan Dilakukan
- R | | -
AVALUEL | pada akhir | 470 | #VALUEL | pada Akhir
Tahun Tahun B
22 Nilai Pembangunan ZI
BBPOM di Pekanbaru Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
- - ] | -
AVALUEL | pada akhir | 8826 | #VALUEL | pada Akhir
Tahun Tahun
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No.

Sasaran
Kegiatan

Triwulan | Tahun 2025
Indikator Kinerja . . Notifikasi
No. Kegiatan Kategori Kategori Warna
%Capaian %Capaian
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
23 Nilai AKIP BBPOM di
Pekanbaru S -
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
AVALUEL | pada akhir | 8372 | #VALUBL | pada Akhir
Tahun Tahun
24 Nilai Kinerja Anggaran
BBPOM di Pekanbaru - S
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
AVALUBL | poda akhir | 200 | #VALUBL | pada Akhir
Tahun Tahun
25 Indeks Manajemen
Risiko BBPOM di Penilaian Penilaian
Pekanbaru Dilakukan Dilakukan
AVALUEL | pada akhir | 290 | #VALUBL 1 pada Akhir
Tahun Tahun

Dari 25 indikator kinerja dalam analisa capaian kinerja terhadap target pada realisasi
dan capaian kinerja Triwulan | Tahun 2025, terdapat 3 indikator yang nilai capaian
kinerja nya diantara 100% < s.d < 110% dengan kategori Sangat Baik, 6 indikator
yang nilai capaian kinerja nya sama dengan <60% dengan kategori Kurang, 7
Indikator yang nilai capaian kinerja nya >110% dengan kategori Tidak Dapat
Disimpulkan, 1 indikator yang tidak memiliki target kinerja pada triwulan | sehingga
penilaian tidak dilakukan pada triwulan I, sebanyak 5 indikator yang penilaian nya
dilakukan pada akhir tahun 2025 dan berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama
nomor PR.04.02.21.04.25.124 sebanyak 3 indikator belum dapat dilakukan
pengukuran kinerja pada triwulan | dikarenakan masih dalam proses pembahasan

terkait manual IKU dan dan kertas kerja.

Indikator tersebut antara lain: a. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang
diuji sesuai standar. b. Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. c. Persentase sarana produksi Pangan Olahan

(termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Jika dibandingkan dengan target Tahun 2025, dari 25 indikator kinerja terdapat 10
indikator yang nilai capaian kinerja nya telah Tercapai terhadap target Tahun 2025,
dan 6 indikator yang nilai capaian kinerja nya dikategorikan Perlu Upaya Keras
terhadap target Tahun 2025, 1 indikator yang tidak memiliki target kinerja pada
triwulan | sehingga penilaian tidak dilakukan pada triwulan I, serta 8 Indikator belum

ada nilai dikarenakan penilaian dilakukan pada akhir tahun.

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis
yang telah ditetapkan oleh BBPOM di Pekanbaru, sebagai berikut :

SASARAN KEGIATAN |
“ Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru”

Sasaran kegiatan pertama mempunyai 11 (sebelas) indikator kinerja kegiatan yang
merupakan tolak ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian
sasaran kegiatan pertama antara lain:
1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai
Kebutuhan
2. Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan Yang Telah Melaporkan KTD/ESO
3. Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
4. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar Oleh
BBPOM di Pekanbaru
5. Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
6. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi
Dan Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder
7. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi Yang Diperiksa Dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
8. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (Termasuk IRTP) Yang
Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
9. Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi Yang Diperiksa Dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
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10.Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (Termasuk PIRT) Yang

Diperiksa Sesuai Ketentuan

11.Persentase lklan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diawasi Sesuai

Ketentuan

Berikut adalah hasil perhitungan dan pembahasan realisasi kinerja dari masing-

masing indikator kinerja kegiatan pada sasaran kegiatan pertama.

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen

kesehatan, dan kosmetik.

. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan

metode targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan berdasarkan
hasil analisis risiko sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan
pengujian.

Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
pelaksanaan sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label,

pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.

. Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan terhadap

surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman tindak lanjut

yang berlaku.

. Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis

Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang telah

ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

(A+B+C+D)
4

% Sampel Farmasi Berisiko =
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Keterangan :

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat . | Notifikasi
%Capaian ategori _ ategori Warna
. . %Capaian
Target | Realisasi thd Target
thd Target
Target
Tidak Dapat .
86,25 97,78 113,37 Disimpulkan 86,25 113,37 Tercapai A

Tabel 3.3 Realisasi Indikator Kinerja Ke-1 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 97,78 diperoleh dari
perhitungan empat komponen penilaian diantaranya persentase obat beresiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan nilai 99,53, persentase sampel obat
bahan alam beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan nilai 98,33,

persenatse sampel suplemen kesehatan beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan dengana nilai 91,67 dan persentase sampel kosmetik beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan nilai 101,59.
% Sampel
% Sampel Obat Bahan % Sampel % Sampel
Target T Obat Berisiko | Alam Berisiko Suplemen Kosmetik
arget et et
Sampel el yang yang Kesehatan Berisiko yang  Realisasi
SELIEED (%) ditindaklanjuti | ditindaklanjuti Berisiko yang ditindaklanjuti (%)
Farmasi . sesuai sesuai ditindaklanjuti sesuai
ketentuan ketentuan sesuai ketentuan ketentuan
(Bobot 60%)
Januari 60,00 91,81 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0!
Februari 148,00 86,25 99,42 84,88 97,06 101,67 95,75
Maret 160,00 86,25 99,53 98,33 91,67 101,59 97,78

Tabel 3.4 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-1 Triwulan 1
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1 Triwulan | Triwulan Il Triwulan 1l Triwulan IV
Realisasi 97,78 - - -
Target 86,25 86,25 86,25 86,25

Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-1 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,

dengan capaian kinerja yaitu 113,37%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai

triwulan terakhir dengan target 86,25, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |

juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

Target Tahun 2025

86,25

Triwulan | 86,25
97,78

80

85

B M Target M Realisasi

90

95

Gambar 3.1 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-1 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja

Melakukan sampling sesuai dengan pedoman sampling dan target yang sudah

100

ditetapkan selama triwulan | dan sudah dilakukan pengujian terhadap sampel

tersebut.

(akumulasi Januari-Maret) dengan rincian sampel obat 50, OBA 36 sampel, SK 11

sampel, kosmetik 68.

Dengan rincian sampel sediaan farmasi sebanyak 160 sampel
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c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Koordinasi dan komunikasi yang baik yang dilakukan oleh Bidang Pemeriksaan
dan Pengujian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di
awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan, handling atau
penanganan sampel Obat sejak disampling sampai dengan dilakukan pengujian
sesuai dengan persyaratan yang tercantum pada label, konsistensi penerapan
sistem manajemen mutu sesuai ISO 9001 : 2015 dan 17025 : 2017 sehingga

didapat hasil pengujian yang terpercaya dan tertelusur.

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
Penggunaan

%capaian | %capaian Anggaran

Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output

TE Kategori

Persentase Sampel Sediaan

Farmasi ~ Beresko  yang| 4.9 113,37 | 3,76 | Tidak Efiseien
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuanstandar

Tabel 3.6 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-1

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Sampel

Sediaan Farmasi

Berisisiko yang

Indikator
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
86,25 86,25 86,25
Realisasi 0 95,75 97,78
Capaian 0 111,02 113,37
Kondisi Awal / | Sampel baru | Tidak ada | Terjadi Efisiensi
Kendala diterima di | kendala anggaran sehingga
Laboratorium sampel yang masuk
minggu ketiga bulan ke Laboratorium
Januari  sehingga menjadi lebih sedikit
belum semua dan target bisa
sampel selesai diuji tercapai
dan dilaporkan.
Terkait
Rekomendasi | Koordinasi dengan | Koordinasi Penyesuaian target
Perbaikan tim sampling untuk | dengan tim | sampling  beserta
mempercepat sampling  untuk | reagensia/media/pe
sampling di setiap | mempercepat nunjang

sampling di setiap

bulannya

bulannya sampling di setiap | menyesuaikan
bulannya dengan anggaran
yang tersedia
Rencana Aksi | Akan melakukan | Telah selesai | Melakukan
Rekomendasi | koordinasi dengan | melakukan Penygsualan target
sampling  beserta
tim sampling untuk | koordinasi reagensia/media/pe
mempercepat dengan tim | Nunjang
i di i i wuk menyesuaikan
sampling di setiap | sampling untu dengan  anggaran
bulannya mempercepat yang tersedia
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Persentase Sampel

Sediaan Farmasi

Berisisiko yang

minggu ketiga bulan

Indikator
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
86,25 86,25 86,25
Realisasi 0 95,75 97,78
Capaian 0 111,02 113,37
Timeline Februari Selesai Triwulan 11
Kondisi Akhir | Sampel baru | Sampel telah | Belum dilakukan
diterima di | masuk sesuai | penyesuaian target
Laboratorium jadwal sampling dan

reagensia/media/pe

Januari  sehingga nunjang

belum semua menyesuaikan
sampel selesai dan dengan anggaran
bisa dilaporkan. yang tersedia
Terkait sampling

tidak ada kendala

Tabel 3.7 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-1

2. Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan KTD/ESO

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) adalah tempat dan/atau alat yang

Kesehatan kepada

untuk menyelenggarakan Pelayanan

digunakan
perseorangan ataupun masyarakat dengan pendekatan promotif, preventif,
kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif yang dilakukan oleh pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) adalah kejadian medis yang tidak diinginkan
yang terjadi selama terapi menggunakan obat tetapi belum tentu disebabkan
oleh obat tersebut. (Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor

15 Tahun 2022 tentang Penerapan Farmakovigilans).
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Efek Samping Obat (ESO) adalah respon terhadap suatu obat yang merugikan
dan tidak diinginkan dan yang terjadi pada dosis yang biasanya digunakan
pada manusia untuk pencegahan, diagnosis, atau terapi penyakit atau untuk
modifikasi fungsi fisiologik. (Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 15 Tahun 2022 tentang Penerapan Farmakovigilans).

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang
Kesehatan serta memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan keterampilan
melalui pendidikan tinggi yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan
untuk melakukan Upaya Kesehatan. (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

Tenaga Medis adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang
Kesehatan serta memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan keterampilan
melalui pendidikan profesi kedokteran atau kedokteran gigi yang memerlukan
kewenangan untuk melakukan Upaya Kesehatan. (Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO
ke BPOM dihitung berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan
kesehatan yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun
berjalan.

KIE Farmakovigilans adalah kegiatan Bimbingan Teknis Farmakovigilans yang
dilaksanakan oleh UPT BPOM kepada Tenaga Kesehatan/Tenaga Medis di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan sesuai wilayah kerjanya.

Fasilitas pelayanan kesehatan mencakup rumah sakit, puskesmas, klinik yang
telah diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan.
Satu tenaga kesehatan/tenaga medis mewakili satu fasilitas pelayanan
kesehatan.

Setiap tenaga kesehatan/tenaga medis diberikan Sertifikat sebagai bukti

mengikuti KIE Farmakovigilans.
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Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan Yang Telah Melaporkan KTD/ESO

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

% Fasilitas Pelayanan Kesehatan :% X 100%

Keterangan:

A. Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke

BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE

Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan

B. Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE Farmakovigilans
oleh UPT BPOM.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kategori Kategori N3&|f|ka3|
Target | Realisasi ACEIRIET Target ISR amna
9 thd Target 9 thd Target
Penialain Penialain
Dilakukan Dilakukan
0,00 0,00 #DIV/O! Pada 26,00 0,00 Pada
Triwulan Triwulan
Il Il

Tabel 3.8 Realisasi Indikator Kinerja Ke-2 Triwulan |

Indikator tersebut pada triwulan | tidak memiliki target kinerja. Sehingga penilaian

dilakukan pada triwulan Il. Namun BBPOM di Pekanbaru pada bulan maret telah

melakukan koordinasi kepada deputi | terkait perimtaan narsum untuk kegiatan

KIE farmakofigilance yang akan dilaksanakan pada tanggal 23 april.

Diharapkan pada tanggal 23 April / Triwulan Il kegiatan dapat berjalan sesuai

dengan perencanaan, sehingga di akhir bulan penilaian sudah didapatkan nilai

realisasi kinerja.
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Peningkatan/Penurunan  Kinerja Serta Upaya

atau

Perbaikan dan

Penyempurnaan Kinerja Kedepan (Rekomendasi Perbaikan Kinerja)

Tidak Ada Kegiatan

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/Kegagalan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Tidak Ada Kegiatan

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan

Tingkat Efisiensi
%capaian | %capaian | Penggunaan Anggaran

Anggaran | Output

TE Kategori
Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang |, #DIV/O! | #DIV/O! | Tidak Efiseien
Telah Melaporkan
KTD/ESO

Tabel 3.9 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-2

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena tidak terdapat capain indikator kinerja

kegiatan dan capaian penggunaan anggaran pada triwulan I.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah

Indikator
Melaporkan KTD/ESO
Bulan
Target Januari Februari Maret
26,00 26,00 26,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Kondisi Awal /| Tidak ada target | Tidak ada target | Tidak ada target
Kendala pelayanan pelayanan pelayanan
kesehatan kesehatan kesehatan
Rekomendasi - - -
Perbaikkan
Rencana Aksi - - -
Rekomendasi
Timeline - - -
Kondisi Akhir - - -

Tabel 3.10 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-2

3. Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan
industri rumah tangga.

b. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan
evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

c. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman
Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel

dan pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi:

1. kesesuaian target sampel UPT;
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kesesuaian parameter uji;
ketepatan pengambilan kesimpulan;
ketepatan waktu pengambilan sampel; dan

ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan lainnya

antara lain :

1.

Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa

dan TMS Pengujian

2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi

. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap

implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan
pengujian produk TMS

. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk TMS

5. Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa termasuk dalam

bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan pemusnahan
secara sukarela terhadap produk, serta upaya lain untuk memastikan

produk tidak beredar

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
(20% xA)+(20% xXB)+ (20% X C)+ (10% x D)+ (10% X E) + (20% X F)

Keterangan :

A = Kesesuaian Target Sampel

B = Kesesuaian Parameter Uji

C = Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

D = Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

E = Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Penguijian

F = Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat . | Notifikasi
%Capaian sAELfol %Capaian | “A€QOT | \rorna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
Tidak Dapat . A
85,00 100,00 117,65 Disimpulkan 85,00 117,65 Tercapai

Tabel 3.11 Realisasi Indikator Kinerja Ke-3 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 100 diperoleh dari

perhitungan enam komponen penilaian diantaranya kesesuaian target sampel

dengan nilai 100, kesesuaian parameter uji dengan nilai 100, ketepatan

pengambilan kesimpulan dengan nilai 100, ketepatan waktu pengambilan sampel

dengan nilai 100, ketepatan waktu pelaporan sampling dan pengujian dengan nilai

100 dan tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ ketentuan lainnya dengan nilai

100.
Tindak
Ketepatan Lanjut
. . Waktu sesuali
Kesesuaian | Kesesuaian Ketepatan
Ketepatan Pelaporan | Pedoman
Target Target Parameter Pengambilan L Chl Samplin Tindak REEUEEY]
Bulan Indikator Sampel Uji g Pengambilan pling ’
Kesimpulan dan Lanjut/ (%)
0 (Bocar (Bl (Bobot 20%) =S Pengujian | Ketentuan
20%) 20%) (Bobot 10%) )
(Bobot lainnya
10%) (Bobot
20%)
Januari 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Februari 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Maret 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 3.12 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-3 Triwulan 1
3 Triwulan | Triwulan I Triwulan Il Triwulan IV
Realisasi 100,00 - - -
Target 85,00 85,00 85 85

Tabel 3.13 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-3 Triwulan | di Tahun 2025
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Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,
dengan capaian kinerja yaitu 117,65%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 85, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I -

Target Tahun 2025

Triwulan | 85,00
100,00

75,00 80,00 85,00 90,00 9500 100,00 105,00

m mTarget mRealisasi

Gambar 3.2 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-3 Tahun 2025
b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja

Melakukan sampling sesuai dengan pedoman sampling dan target yang sudah
ditetapkan selama triwulan | dan sudah dilakukan pengujian terhadap sampel

tersebut.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja
Koordinasi dan komunikasi yang baik yang dilakukan oleh Bidang Pemeriksaan

dan Penguijian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di

awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.
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d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan

%capaian | %capaian
Anggaran | Output

Tingkat Efisiensi
Penggunaan
Anggaran

TE Kategori

Ketentuan

Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko  yang
Ditindaklanjuti

Sesuai

20,01

117,65

4,88 | Tidak Efiseien

Berdasarkan

Tabel 3.14 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-3

tabel

diatas dapat diketahui

bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Sampel

Pangan Olahan Berisiko Yang

Januari  sehingga
belum semua
sampel selesai diuji
dan bisa dilaporkan.

Terkait sampling

tidak ada kendala

ditetapkan unntuk
Bulan Februari dan

sudah dilakukan

penguijian

terhadap sampel

tersebut

Indikator
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi 100 100 100
Capaian 104,82 104,82 104,82
Kondisi Awal /| Sampel baru | Telah  dilakukan | Tidak ada kendala
Kendala diterima di | sampling  sesuai
Laboratorium dengan target
minggu kedua bulan | yang sudah
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Persentase Sampel

Pangan Olahan

Berisiko Yang

karena awal tahun
2025, tetapi untuk
sampling berikutnya
tim sampling akan
mempercepat
sampling di setiap
bulannya, maksimal
masuk laboratorium
ditanggal 5 setiap
bulannya

karena awal tahun
2025, tetapi untuk
sampling
berikutnya
sampling
mempercepat
sampling di setiap
bulannya,
maksimal
laboratorium
ditanggal 5 setiap
bulannya

tim
akan

masuk

Indikator - o .
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi 100 100 100
Capaian 104,82 104,82 104,82
Rekomendasi | Untuk sampling | Untuk  sampling
Perbaikkan bylan Jgnuari baru bglan J.anuari baru
bisa dilaksanakan | bisa dilaksanakan
minggu kedua | minggu kedua

Rencana Aksi
Rekomendasi

bulan
tim
akan

Sampling
berikutnya
sampling
mempercepat
sampling di setiap
bulannya, maksimal
masuk laboratorium
ditanggal 5 setiap
bulannya

bulan
telah

sampling
Februari
disampling sesuai

jadwal

Timeline

Februari

Selesai
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_ Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Yang
Indikator - o .
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi 100 100 100
Capaian 104,82 104,82 104,82
Kondisi Akhir | Sampel baru | Seluruh  sampel
diterima di telah . diterima
_ sesuai dengan
minggu kedua bulan | ditetapkan
Januari  sehingga
belum semua
sampel selesai diuji

Tabel 3.15 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-3

4. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar oleh

BBPOM di Pekanbaru

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga sebagai
penyebab KLB keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau diduga
sebagai penyebab dua orang atau lebih menderita sakit dengan gejala yang
sama atau hampir sama setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama,
dan berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi sebagai
sumber keracunan. Sampel dapat berupa pangan olahan dalam kemasan atau
pangan olahan siap saji yang diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel
berasal dari internal BPOM dan/atau dari eksternal BPOM (Dinas dan KI/L).

b. Sesuai standar adalah kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil
penelusuran dugaan KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa
inkubasi agen penyebab, kesesuaian antara pasangan bahaya dengan
pangan, atau sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan.
Lebih lanjut untuk PODK juga memperhatikan kesesuaian dengan standar

dalam regulasi terkait pangan dimaksud dan parameter dalam Pedoman
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Sampling dan

berdasarkan:

Pengujian

Pangan

Olahan

BPOM. Sesuai

standar

1. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.00.06.1.54.2797 tanggal 7 Juli 2009 tentang Tata Cara Pengambilan

Contoh Pangan,

Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan; dan

Pengujian Laboratorium dan Pelaporan Penyebab

Pedoman Investigasi epidemiologi, pengambilan dan pengujian sampel

pangan pada KLB Keracunan Pangan tahun 2023.

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

x100

Total jumlah sampel KLB keracunan pangan dikirim atau diuji ke BPOM

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat . Notifikasi
%Capaian Lol %Capaian Lo Warna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target

Indikator Indikator

100,00 svaLUE! | Dikeluarkan | 64 o5 | 4y ypr | Dikeluarkan ;
Dari Dari
Penilaian Penilaian

Tabel 3.16 Realisasi Indikator Kinerja Ke-4 Triwulan |

Sesuai dengan nota dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM
Rl nomor PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025, perihal pemberitahuan

indikator

yang dikecualikan dari

perhitungan Nilai

Kinerja Organisasi

menyampaikan indikator tersebut pada triwulan | dikeluarkan dari penilaian

dikarenakan masih dilakukan pembahasan terkait definisi operasional yang belum

selesai. Dan belum ada kegiatan yang menunjang terkait indikator tersebut.
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau
Peningkatan/Penurunan  Kinerja Serta Upaya Perbaikan Dan
Penyempurnaan Kinerja Kedepan (Rekomendasi Perbaikan Kinerja)
Tidak Ada Kegiatan

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/Kegagalan
Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Tidak Ada Kegiatan

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

%capaian | %capaian | Penggunaan Anggaran

Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output

TE Kategori

Persentase Sampel KLB

Keracunan Pangan yang | | .
Diuji Sesuai Standar Oleh 20,01 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien

BBPOM di Pekanbaru

Tabel 3.17 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-4

Berdasarkan tabel diatas terdapat realisasi anggaran yang telah berjalan selama
triwulan 1, walaupun belum terdapat nilai realisasi kinerja dikarenakan indikator
tersebut dikeluarkan dari penilaian. Maka dapat kita simpulkan bahwa

penggunaan sumber daya/anggaran pada indikator tersebut dikategorikan “Tidak

Efisien”
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e.

Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |
E—— Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji
Sesuai Standar oleh UPT
Bulan
Target Januari Februari Maret
100,00 100,00 100,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Kondisi Awal / | Tidak ada Sampel | Tidak ada | Tidak ada Sampel
Kendala KLB  Keracunan | Sampel KLB | KLB  Keracunan
Pangan pada | Keracunan Pangan pada
bulan januari, | Pangan pada | bulan januari,
kegiatan belum | bulan januari, | kegiatan belum
dimasukkan ke | kegiatan  belum | dimasukkan ke
dalam  penilaian | dimasukkan ke | dalam  penilaian
Triwulan | karena | dalam penilaian | Triwulan | karena
masih dikecualikan | Triwulan | karena | masih dikecualikan
(exclude) dari | masih (exclude) dari
penilaian.  Tidak | dikecualikan penilaian.  Tidak
ada kendala. (exclude) dari | ada kendala.
penilaian. Tidak
ada kendala.
Rekomendasi - - -
Perbaikkan
Rencana Aksi - - -
Rekomendasi
Timeline - - -
Kondisi Akhir - - -

Tabel 3.18 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-4
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5. Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi
Industri Rumah Tangga Pangan.

Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.

Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai pedoman
sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya
Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan pengujian
dilakukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian target sampel
UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu pengambilan sampel dan
ketepatan pelaporan).

Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan
awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi
Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil
pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya
kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor seperti Dinas
Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD penerbit SPP-IRT) dIl dan atau melaporkan ke

Pusat jika kasus lintas wilayah.

Persentase Sampel PIRT Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

(20% X A) +(20% xB)+ (20% xC)+ (10% x D)+ (10% X E) + (20% X F)

Keterangan:

A = Kesesuaian target sampel PIRT

B = Kesesuaian Parameter Uji

C = Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

D = Ketepatan waktu pengambilan sampel

E = Ketepatan waktu pelaporan
F = Tindak lanjut Sampel PIRT
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat . | Notifikasi
%Capaian Lol %Capaian | "&€YON 1 \yarna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
8500 | 100,00 | 117,65 | HdakDapat| oo ., | 19765 | Tercapai A
Disimpulkan

Tabel 3.19 Realisasi Indikator Kinerja Ke-5 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 100 diperoleh dari

perhitungan enam komponen penilaian diantaranya kesesuaian target sampel pirt

dengan nilai 100, kesesuaian parameter uji dengan nilai 100, ketepatan

pengambilan kesimpulan dengan nilai 100, ketepatan waktu pengambilan sampel

dengan nilai 100, ketepatan waktu pelaporan dengan nilai 100, tindak lanjut

sampel pirt dengana nilai 100

%

%

%

Pemenuhan . % Ketepatan Tindak
Target Target Kesesuaian = % Ketepa_tan . Ketepatan lanjut -
: Parameter | pengambilan - waktu Realisasi
Bulan Indikator Sampel Uii e | pengambilan | sampel %
(%) PIRT B Jb' Besk;mpzuoﬁ/” sampel pe;‘pgra” PIRT (%)
(Bobot (280/(;t (Bobot 20%) 550t 1006) (180/3” (Bobot
20%) . . 20%)
Januari #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 100,00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
Februari 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Maret 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 3.20 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-5 Triwulan 1
5 Triwulan | Triwulan I Triwulan Il Triwulan IV
Realisasi 100,00 - - -
Target 85,00 85,00 85,00 85

Tabel 3.21 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-5 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,

dengan capaian kinerja yaitu 117,65%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.
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Jika disandingkan dengan target tahun 2025 yaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 85, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I

Target Tahun 2025

Triwulan | 85,00
100,00

7500 80,00 8500 90,00 9500 100,00 105,00

m mTarget mRealisasi

Gambar 3.3 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-5 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
Membuat rencana pelaksanaan sampling, Melakukan sampling sesuai dengan
pedoman sampling dan target yang sudah ditetapkan selama triwulan | dan sudah

dilakukan pengujian terhadap sampel tersebut.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja
Koordinasi dan komunikasi yang baik yang dilakukan oleh Bidang Pemeriksaan

dan Pengujian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di

awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.
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d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
%capaian | %capaian Penggunaan
. . . q 0 0 An aran
Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output g9
TE Kategori
Persentase = Saampel PIRT
Beresiko yang Ditindaklanjuti 20,01 117,65 4,88 | Tidak Efiseien
Sesuai Ketentuan

Tabel 3.22 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-5

Berdasarkan

tabel

diatas dapat

diketahui

bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti

Tidak terdapat kendala

Indikator _
Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi - 100 100
Capaian - 117,65 117,65
Kondisi Awal / | Pengambilan sampel | Tidak terdapat | Tidak dilakukan
Kendala telah dilaksanakan, | kendala sampling produk
sampel masih dalam | dalam PIRT di Bulan Maret
proses pengujian. | pelaksanaan | dikarenakan adanya

sampling

efisiensi anggaran.
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S Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi - 100 100
Capaian - 117,65 117,65
Rekomendasi - - Melakukan
Perbaikkan sampling  Sampel
PIRT yang belum
disampling pada
TW 2
Rencana Aksi - - Akan melakukan
Rekomendasi sampling  Sampel
PIRT yang belum
disampling pada
TW 2
Timeline - - Triwulan Il
Kondisi Akhir - - Tidak dilakukan
sampling di bulan
maret

Tabel 3.23 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-5

6. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,

distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenubhi

Ketentuan.
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c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan
usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek
pengawasan);

- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan)

d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan,
peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan
atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

f. Catatan: Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman

pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi Dan
Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

% Farmasi Pangan Olahan yang ditindaklanjuti = (A+B)

Keterangan:

A = Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha / Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%

B = Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah

rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor x 100%
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 36,90 diperoleh dari
perhitungan dua komponen penilaian diantaranya persentase rekomendasi yang

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dengan nilai 73,81 dan persentase rekomendasi

Tabel 3.24 Realisasi Indikator Kinerja Ke-6 Triwulan |

yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor.

Target Indikator

(%)

% Rekomendasi yang
ditindaklanjuti oleh pelaku

% Rekomendasi yang
ditindaklanjuti oleh lintas

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat .| Notifikasi
%Capaian ategorn %Capaian | "a€9ON | \yarna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
2000 | 3690 | 184,52 E‘gﬁ:}‘p’iﬁfﬁ 8300 | 44,46 v

Realisasi (%)

usaha sektor

Januari 5,00 23,81 #DIV/O! 11,90
Februari 10,00 58,06 #DIV/0! 29,03

Maret 20,00 73,81 #DIV/0! 36,90

Tabel 3.25 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-6 Triwulan 1
6 Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il | Triwulan IV
Realisasi 36,90 - - -
Target 20,00 50,00 65,00 83

Tabel 3.26 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-6 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,
dengan capaian kinerja yaitu 184,52%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai

triwulan terakhir dengan target 83, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
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belum mencapai dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian telah

“Perlu Upaya Keras”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I -

Target Tahun 2025

Triwulan | 20,00
36,90

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00

B M Target M Realisasi

Gambar 3.4 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-6 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
Dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi yang belum ditindak
lanjuti, lalu meningkatnya kesadaran pelaku usaha untuk melakukan perbaikan

terhadap temuan
c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja
Adanya koordinasi serta komunikasi yang baik dengan pelaku usaha terkait

respon tindak lanjut dari rekomendasi yang telah diberikan.

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

: . : %capaian | %capaian Penggunaan
Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output Anggaran
TE Kategori
Persentase
Keputusan/Rekomendasi

Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang Ditindaklajuti  Oleh
stakeholder

11,55 184,52 | 14,98 | Tidak Efiseien

Tabel 3.27 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-6
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Berdasarkan

tabel

diatas dapat

diketahui

bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

d. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan

Indikator Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti
Oleh Stakeholder
Bulan

Target Januari Februari Maret

5,00 10,00 20,00

Realisasi 11,9 29,03 36,9

Capaian 238,1 290,32 184,52
Kondisi Awal / | Tidak Ada | Sampai dengan | Sampai dengan
Kendala Kendala Februari 2025 terdapat | Maret 2025

rekomendasi/keputusa
n yang diterbitkan
sebanyak 31 namun
baru ditindaklanjuti
sebanyak 18.
Rekomendasi yang
telah ditindaklanjuti
sebanyak 18
merupakan

rekomendasi yang
diterbitkan pada bulan
Januari dan tindak

lanjut inspeksi sarana
distribusi kosmetik
pada bulan Februari
terhadap produk TIE
yaitu pemusnahan dan

pembuatan surat

diketahui terdapat
42
rekomendasi/kep
yang
diterbitkan namun

utusan

baru
ditindaklanjuti
oleh pelaku
usaha sebanyak
31

Rekomendasi/ke

yang

rekomendasi.

putusan
belum

ditindaklanjuti
oleh pelaku
usaha sebanyak
11,

terdapat

disebabkan
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Indikator

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan

Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti

Oleh Stakeholder

Target

Bulan

Januari Februari

Maret

5,00 10,00

20,00

Realisasi

11,9 29,03

36,9

Capaian

238,1 290,32

184,52

pernyataan oleh pelaku
usaha. Sementara 13
yang
ditindaklanjuti

rekomendasi
belum
oleh pelaku usaha
merupakan
rekomendasi/keputusa
n yang diterbitkan pada
dan
Pada
2025

ada

bulan  Januari
Februari 2025.
bulan Februari
tidak

rekomendasi/keputusa
n yang ditujukan ke
lintas sektor

rekomendasi/kep
utusan yang terbit
bulan Januari dan
Februari  belum
ditindaklanjuti dan
rekomendasi

yang diterbitkan
Maret

tindak

bulan
timeline
lanjut pada bulan
berikutnya. Pada
bulan Maret 2025
terdapat 1
rekomendasi
yang
ditindaklanjuti

akan

oleh lintas sektor

Perbaikan

Rekomendasi

1.Melakukan
monitoring tindak

lanjut  oleh  pelaku

usaha terhadap

rekomendasi/keputusa

n yang diterbitkan pada
bulan Februari 2025

1.Melakukan

monitoring tindak
lanjut oleh pelaku
usaha terhadap
rekomendasi/kep
utusan yang
diterbitkan pada

bulan Maret 2025

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025

gratifikani bbpory

84111

WBS: 081175




Indikator

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan

Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti

Oleh Stakeholder

Target

Bulan

Januari

Februari

Maret

5,00

10,00

20,00

Realisasi

11,9

29,03

36,9

Capaian

238,1

290,32

184,52

2.Melakukan
monitoring tindak

lanjut  oleh  pelaku

usaha terhadap
rekomendasi/keputusa

n yang diterbitkan

2..Melakukan

monitoring tindak
lanjut oleh pelaku
usaha terhadap
rekomendasi/kep
utusan yang
diterbitkan pada

bulan April 2025

Rencana Aksi
Rekomendasi

Akan

monitoring

Melakukan
tindak
oleh

lanjut pelaku

usaha terhadap
rekomendasi/keputusa
n yang diterbitkan pada

bulan Maret 2025

Akan Melakukan
monitoring tindak
lanjut oleh pelaku
usaha terhadap
rekomendasi/kep
utusan yang
diterbitkan pada

bulan April 2025

Timeline

Maret

April

Kondisi Akhir

Dari 21
rekomendasi
Terdapat 16
rekomendasi
yang
ditindak
selesai

belum
lanjuti
tindak

lanjuti

1. Dari 21 rekomendasi
Terdapat 16
rekomendasi yang
belum ditindak lanjuti
selesai 5 tindak lanjuti
(Januari)

2. .Dari 31

rekomendaso Terdapat

1.Dari 31
rekomendaso
Terdapat 18
rekomendasi
yang
ditindak
selesai 13 Tindak

belum

lanjuti,

lanjut (Februari)
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Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan

Indikator Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti
Oleh Stakeholder
Bulan
Target Januari Februari Maret
5,00 10,00 20,00
Realisasi 11,9 29,03 36,9
Capaian 238,1 290,32 184,52
18 rekomendasi yang | 2..Dari 42
belum ditindak lanjuti | rekomendaso
selesai 13 Tindak lanjut | Terdapat 11
(Februari) rekomendasi
yang belum
ditindak lanjuti,

selesai 31 Tindak

lanjut (Februari)

7. Persentase Sarana Produksi
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:
1. Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana

Khusus (misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel

Tabel 3.28 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-6

Sediaan

Punca, dan Rumah Sakit).

2. Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat
bahan alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan
dan/atau sebagian tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri
Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat

tradisional, industri suplemen kesehatan

3. Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan

industri kosmetik golongan B.

Farmasi

Yang Diperiksa Dan
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b. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari

perencanaan pengawasan,

pelaksanaan

inspeksi

pengawasan Sarana,

pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi,

pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP

terkait.

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Rata-rata (% Sarprod Obat + % Sarprod Obat Bahan Alam dan Suplemen

Kesehatan + % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan)

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Kategori

Triwulan |
. . | %Capaian
Target | Realisasi thd Target
87,00 0,00 0,00

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | tidak dilaksanakan dikarenakan

karena beberapa faktor, sehingga kategori pencapaian kinerja tersebut adalah

“Kurang”.

Tahun 2025

Target

%Capaian
thd Target

Kategori

87,00

0,00

Tabel 3.29 Realisasi Indikator Kinerja Ke-7 Triwulan |

b. Analisis Penyebab Penurunan Kinerja

Notifikasi
Warna

v

Pada bulan Januari tahun 2025 masih dilakukan proses pembahasan manual

indikator kinerja, pembahasan definisi operasional terhadap indikator kinerja

tersebut. Lalu pada bulan Februari dilakukan kebijakan efisiensi anggaran
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yang membuat kegiatan pada POK diblokir hingga bulan Maret. Sehingga

kegiatan tidak dapat dilaksanakan.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Kegagalan Pencapaian

Kinerja

Tidak adanya kegiatan yang dilaksanakan selama triwulan | dikarenakan ada

beberapa kegiatan yang anggaran nya masih di blokir.

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

%capaian | %capaian Penggunaan
' ineri [ 0 0 Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output a9

TE Kategori
Persentase Sarana
Produksi Sediaan Farmasi
yang Diperiksa dan 11,55 0,00 -1,00 | Tidak Efiseien

Tabel 3.30 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-7

Berdasarkan tabel diatas dikarenakan tidak ada nya nilai capaian kinerja, maka

dapat kita simpulkan bahwa penggunaan sumber daya/anggaran pada indikator

tersebut dikategorikan “Tidak Efisien”
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi Yang

dilaksanakan pada
TW 2, TW 3 dan
TW 4. Kegiatan

belum dapat
dilaksanakan

karena proses
finalisasi manual

IKU

Indikator
Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
87,00 87,00 87,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Kendala /| Telah melakukan | Karena adanya | Kegiatan masih
Kondisi Awal update data | informasi terkait | belum dapat
sarana dan | effisiensi dilaksankan
penyusunan anggaran maka | karena  anggran
analisis resiko | kegiaran ditunda | masih di blokir dan
target pelaksanaannya | Target telah
pemeriksaan disesuaikan
sarana tahun dengan effisiensi
2025. anggaran semula 8
Pemeriksaan sarana menjadi 2
sarana  Produksi sarana
Sediaan Farmasi
(Obat, Obat
Tradisional,
Suplemen
Kesehatan dan
Kosmetik) akan
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Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi Yang

kegiatan
pemeriksaaan
sarana  produksi
dan ditindak lanjuti
menunggu

finalisasi DO

dengan effisiensi
anggaran semula
8 sarana menjadi

2 sarana

Indikator
Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
87,00 87,00 87,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Rekomendasi | Melakukan Kegiatan  akan | Kegiatan akan
Perbaikan kegiatan dilasanakan pada | dilasanakan pada
pemeriksaaan TW I TW I
sarana  produksi
dan ditindak lanjuti
sesuai ketentuan
setelah DO final
Rencana Aksi | Berkoordinasi Kegiatan  akan | Kegiatan akan
Rekomendasi | dengan unit | dilasanakan pada | dilasanakan pada
pengampu terkait | TW II TW I
DO
Timeline Triwulan Il Triwulan Il Triwulan Il Tahun
2025
Kondisi Akhir | Belum dapat | Target telah | Karena adanya
dilkasanakan disesuaikan informasi  terkait

effisiensi anggaran
maka
ditunda

kegiaran

pelaksanaannya

Tabel 3.31 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-7
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8. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (Termasuk IRTP) yang

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Indikator ini mengukur sejauh mana tindak lanjut yang dilakukan terhadap
pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP yang dianggap
berisiko, berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku.
termasuk pengelolaan data sarana produksi pangan olahan.

Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan,
baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP
maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain
Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari
ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan
berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP
terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut

2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait

hasil pengawasan

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa Dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

X 100%

Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Tahun 2025
Kat . Kat . Notifikasi
%Capaian izt %Capaian izl Warna
Target thd Target thd
Target Target
Indikator Indikator
90,00 svaLUE! | Dkeluarkan | g, o) | syaLyer | Dikeluarkan
Dari Dari
Penilaian Penilaian

Tabel 3.32 Realisasi Indikator Kinerja Ke-8 Triwulan |

Sesuai dengan nota dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM
RI nomor PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025, perihal pemberitahuan
Nilai

menyampaikan indikator tersebut pada triwulan | dikeluarkan dari penilaian

indikator yang dikecualikan dari perhitungan Kinerja Organisasi

penilaian dikarenakan masih dilakukan pembahasan terkait definisi operasional
yang belum selesai. Namun telah dilakukan kegiatan pemeriksaan sarana
produksi pangan sebanyak 1 sarana dengan hasil temuan 1 sarana Memenuhi

Ketentuan. Hasil ini akan diinput pada realisasi kinerja penilaian selanjutnya.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau

Peningkatan/Penurunan  Kinerja Serta Upaya Perbaikan Dan

Penyempurnaan Kinerja Kedepan (Rekomendasi Perbaikan Kinerja)
Tidak Ada Kegiatan

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/Kegagalan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Tidak Ada Kegiatan

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025

ibpompkuEgmail,com

gratifikan

84111

WBS : 081175




d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | Ybcapaian S 2k
Anggaran | Output
TE Kategori
Persentase Sarana
Produksi Pangan Olahan
yang Diperiksa dan 11,55 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

Tabel 3.33 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-8

Berdasarkan tabel diatas terdapat realisasi anggaran yang telah berjalan selama

triwulan 1, walaupun belum terdapat nilai realisasi kinerja dikarenakan indikator

tersebut dikeluarkan dari

penilaian.

Maka dapat kita simpulkan bahwa

penggunaan sumber daya/anggaran pada indikator tersebut dikategorikan “Tidak

Efisien”

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (Termasuk

Kendala

bulan Januari, namun

belum dimasukkan ke

dalam penilaian
Triwulan |  karena
masih dikecualikan
(exclude) dari
penilaian.

Indikator IRTP) Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
90,00 90,00 90,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Kondisi Awal / | Kegiatan telah | Kegiatan telah | Kegiatan telah
dilaksanakan pada | dilaksanakan di bulan | dilaksanakan di bulan

februari namun belum
dimasukkan ke dalam
penilaian karena masih

di exclude dari

penilaian laporan TW 1

maret namun belum
dimasukkan ke dalam
penilaian karena masih
di exclude dari

penilaian laporan TW 1
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Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (Termasuk

Pangan akan tetap
dilaksanakan pada

bulan berikutnya.

Pangan akan tetap
dilaksanakan pada

bulan berikutnya.

Indikator IRTP) Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
90,00 90,00 90,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Rekomendasi | Pemeriksaan Pemeriksaan Pemeriksaan
Perbaikan sarana  Produksi | sarana  Produksi | sarana  Produksi

Pangan akan tetap
dilaksanakan pada

bulan berikutnya.

Rencana Aksi

Rekomendasi

Pemeriksaan
Produksi

Pangan akan tetap

sarana

dilaksanakan pada
bulan berikutnya.

Pemeriksaan
Produksi

Pangan akan tetap

sarana

dilaksanakan pada
bulan berikutnya.

Pemeriksaan
Produksi

Pangan akan tetap

Ssarana

dilaksanakan pada
bulan berikutnya.

Timeline

Triwulan

Triwulan I

Triwulan I

Kondisi Akhir

Pemeriksaan
Produksi

Pangan akan tetap

sarana

dilaksanakan pada
bulan berikutnya.
walaupun masih di
exclude dalam

penilaian

Pemeriksaan
Produksi

Pangan akan tetap

sarana

dilaksanakan pada
bulan  berikutnya.
walaupun masih di
exclude dalam

penilaian

Pemeriksaan
Produksi

Pangan akan tetap

sarana

dilaksanakan pada
bulan berikutnya.
walaupun masih di
exclude dalam

penilaian

Tabel 3.34 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-8

9. Persentase Fasilitas Distribusi

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Sediaan Farmasi

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

yang Diperiksa dan
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a. Sarana distribusi sediaan farmasi adalah saranalfasilitas yang memiliki
kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat

meliputi Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan

Kefarmasian;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah

Sakit, Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai

ketentuan peratuaran perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen
kesehatan yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang

pemasaran suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko

obat, depot jamu, stokis MLM, dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik,

yaitu fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan

pemilik notifikasi.

b. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi

yang telah diperiksa pada tahun berjalan

c. Jumlah saranalfasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang

diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenaangan penyerahan obat

yang telah diperiksa pada tahun berjalan.

d. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari

perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil

pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

e. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi

perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan

produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait.

Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi Yang Diperiksa Dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

% Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa SK = &2+9
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Keterangan:

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ket

entuan

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan

yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ket

entuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat . Notifikasi
%Capaian sl %Capaian ElEL ol Warna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target

Indikator Indikator

97,25 - avALUE! | Dikeluarkan | oo 50 |y a ygy | Dikeluarkan
Dari Dari
Penilaian Penilaian

Tabel 3.35 Realisasi Indikator Kinerja Ke-1 Triwulan |

Sesuai dengan nota dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM
RI nomor PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025, perihal pemberitahuan

indikator yang dikecualikan dari perhitungan Nilai Kinerja Organisasi

menyampaikan indikator tersebut pada triwulan | dikeluarkan dari penilaian
dikarenakan masih dilakukan pembahasan terkait definisi operasional yang belum
selesai. Namun telah dilakukan pemeriksaan terhadap fasilitas distribusi sediaan
farmasi sesuai target yang ditetapkan dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Hasil

realisasi kinerja ini akan di input pada penilaian kinerja berikutnya.

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau

peningkatan/penurunan  kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi perbaikan kinerja)
Tidak Ada Kegiatan
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Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/Kegagalan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tidak Ada Kegiatan

Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan ATEIEELED | PEEEPElEN 99 99

Anggaran Output

TE Kategori

Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan Farmasi
yang Diperiksa dan 20,12 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

Tabel 3.36 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-9

Berdasarkan tabel diatas terdapat realisasi anggaran yang telah berjalan selama

triwulan |1, walaupun belum terdapat nilai realisasi kinerja dikarenakan indikator

tersebut dikeluarkan dari

penilaian.

Maka dapat kita simpulkan bahwa

penggunaan sumber daya/anggaran pada indikator tersebut dikategorikan “Tidak

Efisien”
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |
_ Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi yang
Indikator o . o )
Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
97,25 97,25 97,25
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
Kendala / Kondisi | Telah dilakukan | Telah dilakukan | Telah dilakukan
Awal pemeriksaan terhadap | pemeriksaan terhadap | pemeriksaan terhadap
Fasilitas Distribusi | Fasilitas Distribusi | Fasilitas Distribusi
Sediaan Farmasi | Sediaan Farmasi | Sediaan Farmasi
sesuai target yang | sesuai target yang | sesuai target yang
ditetapkan dan | ditetapkan dan | ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai | Ditindaklanjuti Sesuai | Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Kegiatan | Ketentuan. Kegiatan | Ketentuan. Kegiatan
belum dimasukkan ke | belum dimasukkan ke | belum dimasukkan ke
dalam penilaian | dalam penilaian | dalam penilaian
Triwulan | karena | Triwulan | karena | Triwulan | karena
masih dikecualikan | masih dikecualikan | masih dikecualikan
(exclude) dari | (exclude) dari | (exclude) dari
penilaian. penilaian. penilaian.
Rekomendasi - - -
Perbaikan
Rencana Aksi - - -
Rekomendasi
Timeline - - -
Kondisi Akhir - - -
Tabel 3.37 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-9
10. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (Termasuk PIRT) Yang

Diperiksa Sesuai Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sarana distribusi
penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau

penyaluran Pangan Olahan

pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan
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b. Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan cangkupan

pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan
dan tindak lanjut hasil pengawasan

Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana
peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa

2. Ketepatan waktu pelaporan

3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama

yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (Termasuk PIRT) Yang Diperiksa

Sesuai Ketentuan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah sarana yang diperiksa SK

x 1009
Jumlah sarana yang diperiksa %

Keterangan :

* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan ke Pusat melalui SIPT

* Jumlah sarana yang diperiksa sesuai ketentuan adalah penjumlahan dari
komponen-komponen sebagai berikut: jumlah sarana yang diperiksa sesuai

target, ketepatan waktu pelaporan, serta ketepatan tindak lanjut (A+B+C), yaitu:

% Sarana distribusi pangan olahan yang diperiksaSK =A+ B+ C

Keterangan :

A =20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa)
x 100%)

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%)

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah

sarana yang diperiksa) x 100%)

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025

gmail com

gratifixani bbhpompkuE

84111

WBS: 081175

Pekanbaru




a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat .| Notifikasi
%Capaian Lol %Capaian | rategor Warna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
85,00 | 100,00 | 117,65 E‘gﬁ;‘pﬂﬁfﬁ 8500 | 117,65 | Tercapai A

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 97,78 diperoleh dari
perhitungan tiga komponen penilaian diantaranya persentase pemenuhan target

sarana yang diperiksa dengan nilai 20, persentase ketepatan tindak lanjut dengan

Tabel 3.38 Realisasi Indikator Kinerja Ke-10 Triwulan |

nilai 70, persentase pemenuhan target sarana yang diperiksa dengan nilai 10.

% Pemenuhan
Target Sarana yang

Diperiksa (Bobot

% Ketepatan
Tindak Lanjut
(Bobot 70%)

% Pemenuhan

Target Sarana yang

Diperiksa (Bobot

% Sardis PO

20%) 10%)
Januari 20 70 10 100
Februari 20 70 10 100
Maret 20 70 10 100
Tabel 3.39 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-10 Triwulan 1
10 Triwulan | Triwulan I Triwulan Il | Triwulan IV
Realisasi 100,00 - - -
Target 85,00 85,00 85,00 85

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,
dengan capaian kinerja yaitu 117,65%, maka kategori penilaian pada indikator

Tabel 3.40 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-10 Triwulan | di Tahun 2025

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai

triwulan terakhir dengan target 85, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
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juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I

Target Tahun 2025

Triwulan | 85,00
100,00

75,00 820,00 85,00 90,00 95,00 100,00 105,00

H m®mTarget ™ Realisasi

Gambar 3.5 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-10 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
e Pengawasan rutin dan berkesinambungan serta penegakan hukum
mendorong pelaku usaha berupaya memenuhi ketentuan yang berlaku
dan hanya menjual produk Obat dan Makanan yang sesuai ketentuan.
e Melakukan pembinaan kepada penanggung jawab sarana secara
langsung saat pemeriksaan.
e Penetapan target sarana dilakukan berdasarkan Analisa risiko dan

pembobotan berdasarkan risiko dari masing-masing sarana.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian
Kinerja
e Monitoring terhadap pelaksanaan tindak lanjut hasil pengawasan
dilakukan sesuai Pedoman Pengawasan.

e Peningkatan kompetensi petugas secara sesuai jenjang keahlian dan

jabatan
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d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan

Tingkat Efisiensi

%capaian | %capaian | Pénggunaan Anggaran
Anggaran | Output

TE Kategori

Ketentuan

Persentase Sarana Distribusi
Pangan Olahan yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai

20,12 117,65 4,85 | Tidak Efiseien

Tabel 3.41 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-10

Berdasarkan tabel

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

diatas dapat diketahui

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

bahwa penggunaan sumber

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (Termasuk

Kendala

pemeriksaan Sarana
Distribusi Pangan
Olahan sesuai target
yang ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. pada bulan
januari terdapat 3 sarana
yang di periksa. Tidak
Ada Kendala

pemeriksaan Sarana
Distribusi Pangan
Olahan sesuai target
yang ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Terdapat 2
sarana yang di periksa.
Tidak Ada Kendala

Indikator
PIRT) Yang Diperiksa Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi 100 100 100
Capaian 117,65 117,65 117,65
Kondisi awal /| Telah dilakukan | Telah dilakukan | Telah dilakukan

pemeriksaan Sarana
Distribusi Pangan
Olahan sesuai target
yang ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Terdapat
19 sarana yang di
periksa. Tidak Ada

Kendala

Rekomendasi

Perbaikan
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Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (Termasuk

Indikator
PIRT) Yang Diperiksa Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
85,00 85,00 85,00
Realisasi 100 100 100
Capaian 117,65 117,65 117,65
Rencana AKksi - - -
Rekomendasi
Timeline - - -
Kondisi Akhir - - -

Tabel 3.42 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-10

11. Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi

Sesuai Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sediaan Farmasi Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan Obat
Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi.

b. Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan
Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan
Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau
perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan.

c. Iklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

d. Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan
regulasi perundang-undangan; pedoman pengawasan periklanan obat, obat
bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan;
pedoman tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP

terkait.
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e. Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat
kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan iklan untuk
masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat.

f. Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat
edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi
per media

g. Tepat waktu adalah sesuai pedoman.

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai

ketentuan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(A+B+C+D+E)
5

% lklan sediaan farmasi dan pangan olahan SK =
Keterangan :
A = Persentase |klan obat yang diawasi sesuai ketentuan
B = Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan
C = Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan
D = Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan

E = Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kategori Kategori Ns&'f'kaS'
. . %Capaian %Capaian arna
Target | Realisasi o~ap Target o~ap
thd Target thd Target
95,40 | 100,00 104,82 Sgg?ft 95,40 104,82 | Tercapai A

Tabel 3.43 Realisasi Indikator Kinerja Ke-11 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 100 diperoleh dari

perhitungan lima komponen penilaian diantaranya persentase iklan obat yang
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diawasi sesuai ketentuan dengan nilai 100, persentase iklan obat bahan alam
yang diawasi sesuai ketentuan dengan nilai 100, persentase iklan suplemen
kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan dengan nilai 100, persentase iklan
kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan dengan nilai 100, persentase iklan

pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan dengan nilai 100.

Bulan Target % lklan % lklan % lklan % lklan % lklan % lklan SF
9 Obat Kos OBA SK PO dan PO
Januari 95,4 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Februari 95,4 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Maret 95,4 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 3.44 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-11 Triwulan 1
11 Triwulan | Triwulan I Triwulan Il | Triwulan IV
Realisasi 100 - - -
Target 95,4 95,4 95,40 95,4

Tabel 3.45 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-11 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,
dengan capaian kinerja yaitu 104,82%, maka kategori penilaian pada indikator
tersebut adalah “Sangat Baik”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 95,4, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.
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Perbandingan Kinerja Tahun 2025

Target Tahun 2025

Triwulan |
100

93 94 95 96 97 98 99 100 101

m mTarget ®Realisasi

Gambar 3.6 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-11 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
Disiplin dan konsisten petugas dalam melakukan pengawasan iklan per media

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan
Pencapaian Kinerja
e Disiplin dan konsisten petugas dalam melakukan pengawasan iklan per
media

e Peningkatan kompetensi petugas secara sesuai jenjang keahlian dan

jabatan
d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Tingkat Efisiensi
%capaian | %capaian Penggunaan
. . . o 0 0 An aran
Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output g9
TE Kategori
Persentase Iklan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan . ..
yang Diawasi Sesuai 11,55 104,82 8,08 | Tidak Efiseien
Ketentuan

Tabel 3.46 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-11
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Berdasarkan

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

tabel

diatas dapat

realisasi anggaran terlalu tinggi.

diketahui

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

bahwa penggunaan sumber

pada bulan Januari
sbb : obat 22 iklan,
kosmetik 28 iklan,
OBA 11 iklan, SK 2

iklan dan pangan

olahan sebanyak
18 iklan. Tidak Ada
Kendala

pada 18 Februari
2025, sedangkan

pengawasan
iklan pangan
telah

dilaksanakan
sejak januari
namun masih

surat

2024.

mengikuti
edaran di
Sehingga
ketepatan

Indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan
Target Bulan
Januari Februari Maret
95,40 95,40 95.40
Realisasi 100 100 100
Capaian 104,82 104,82 104,82
Kondisi Awal /| Pengawasan iklan | Surat Edaran | Telah  dilakukan
Kendala pangan olahan | mengenai target | pengawasan iklan
mengikuti surat | pengawasan hingga bulan Maret
edaran tahun 2024 | iklan pangan | (kumulatif) sbb
karena surat | yang mengatur | obat 63 iklan,
edaran tahun 2025 | proporsi  setiap | kosmetik 65 iklan,
belum tersedia. | media iklan dari | OBA 31 iklan, SK
Telah  dilakukan | dit WasDar PO | 10 iklan dan
pengawasan iklan | baru diumumkan | pangan olahan

sebanyak 70 iklan.
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Indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan
Target Bulan
Januari Februari Maret
95,40 95,40 95.40
Realisasi 100 100 100
Capaian 104,82 104,82 104,82
proporsi  media
iklan setiap
bulannya menjadi
tidak sesuai.
Telah dilakukan
pengawasan
iklan hingga
bulan  Februari
(kumulatif) sbb :
obat 47 iklan,
kosmetik 45 iklan,
OBA 22 iklan, SK
6 iklan dan
pangan olahan
sebanyak 43
iklan.
Rekomendasi | - akan melakukan | Melakukan
Perbaikan pemgisian pengisian
kesesuaian kesesuaian
proporsi  media | proporsi media
dengan nilai | dengan nilai
maksimal (20%) | maksimal  (20%)
sesuai arahan dit | sesuai arahan dit
WasDar PO di | WasDar PO di
bulan maret bulan maret
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Indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan
Target Bulan
Januari Februari Maret
95,40 95,40 95.40
Realisasi 100 100 100
Capaian 104,82 104,82 104,82

Rencana Aksi

akan melakukan

Telah Melakukan

kesesuaian

proporsi  media
dengan nilai
maksimal (20%)
sesuai arahan dit
WasDar PO di
bulan maret

Rekomendasi pemgisian pengisian
kesesuaian kesesuaian
proporsi  media | proporsi media
dengan nilai | dengan nilai
maksimal (20%) | maksimal  (20%)
sesuai arahan dit | sesuai arahan dit
WasDar PO di | WasDar PO di
bulan maret bulan maret

Timeline - Maret Maret

Kondisi Akhir - Belum  Mengisi | Sudah melakukan

pengisian terhadap

kesesuaian
proporsi media
dengan nilai

maksimal  (20%)
sesuai arahan dit
WasDar PO untuk
bulan jan-maret.

Tabel 3.47 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-11
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SASARAN KEGIATAN II

“Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi ”

Sasaran kegiatan kedua mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan tolak

ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran kegiatan

kedua yaitu Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Yang

Diperiksa Dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

12.

Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Yang Diperiksa

Dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Indikator ini mengukur sejauh mana ketercakupan pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi di wilayah kerja masing-masing UPT yang ditindak
lanjuti berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang
memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik
skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala usaha
besar.

Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di wilayah
kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman
tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi
kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil
pemeriksaan dan hasil uji sampling produk pangan fortifikasi (jika diperlukan).
Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling
sejumlah 1 produk dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi

Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT X 100%

Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan UPT

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

X 100%

Tahun 2025

Kategori

Target

%Capaian
thd Target

Triwulan |
. . | %Capaian
Target | Realisasi thd Target
60,00 0,00 0,00

60,00

0,00

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | tidak dilaksanakan dikarenakan

karena beberapa faktor, sehingga kategori pencapaian kinerja tersebut adalah

“Kurang”.

Tabel 3.48 Realisasi Indikator Kinerja Ke-12 Triwulan |

b. Analisis Penyebab Penurunan Kinerja

Kategori

Notifikasi
Warna

\

Pada bulan Januari tahun 2025 masih dilakukan proses pembahasan manual

indikator kinerja, pembahasan definisi operasional terhadap indikator kinerja

tersebut. Lalu telah dilakukan update data sarana dan penyusunan analisis

resiko target pemeriksaan sarana tahun 2025. Pemeriksaan sarana Produksi

Pangan Fortifikasi akan dilaksanakan pada TW 2, karena terkait dengan

kesiapan lab pengujian pangan dalam melakukan pengujian sampel fortifikasi

yg akan disampling disarana produksi pangan fortifikasi

Lalu pada bulan maret dilakukan kebijakan efisiensi anggaran yang membuat

kegiatan pada POK diblokir. Sehingga kegiatan tidak dapat dilaksanakan.
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c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Kegagalan Pencapaian

Kinerja

Tidak adanya kegiatan yang dilaksanakan selama triwulan | dikarenakan ada

beberapa kegiatan yang anggaran nya masih di blokir.

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | %capaian 99 99

Anggaran Output

TE Kategori

Persentase sarana produksi
pangan fortifikasi yang | . ..
diperiksa dan ditindaklanjuti 0,00 0,00 #DIV/O! | Tidak Efiseien
sesuai ketentuan

Tabel 3.49 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-12

Berdasarkan tabel diatas dikarenakan tidak ada nya nilai capaian kinerja, maka
dapat kita simpulkan bahwa penggunaan sumber daya/anggaran pada indikator

tersebut dikategorikan “Tidak Efisien”

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Yang Diperiksa Dan

Indikator Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
60,00 60,00 60,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0

Kondisi Awal / Kendala

Telah melakukan update

data sarana dan
penyusunan analisis
resiko target
pemeriksaan sarana
tahun 2025.
Pemeriksaan sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi akan

dilaksanakan pada TW
2, karena terkait dengan

kesiapan lab pengujian

Telah melakukan update data
sarana dan penyusunan analisis
resiko pemeriksaan

2025.

Pemeriksaan sarana Produksi

target
sarana tahun

Pangan Fortifikasi akan
dilaksanakan pada TW 2, karena
terkait dengan kesiapan lab
pengujian pangan dalam
melakukan pengujian sampel

fortifikasi yg akan disampling

Kegiatan masih belum
dapat dilaksankan karena
anggran masih di blokir.
Target telah disesuaikan
dengan effisiensi
anggaran semula 3 sarana

menjadi 1 sarana
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Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Yang Diperiksa Dan

kegiatan pemeriksaaan

sarana produksi pangan

pemeriksaaan sarana produksi
pangan fortifikasi dan ditindak

Indikator
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Bulan
Target Januari Februari Maret
60,00 60,00 60,00
Realisasi 0 0 0
Capaian 0 0 0
pangan dalam | disarana  produksi  pangan
melakukan  pengujian | fortifikasi
sampel fortifikasi yg
akan disampling
disarana produksi
pangan fortifikasi
Rekomendasi Perbaikan | akan melakukan | akan melakukan kegiatan | Kegiatan akan

dilasanakan pada TW I

kegiatan pemeriksaaan

sarana produksi pangan

fortifikas

pemeriksaaan sarana produksi

pangan fortifikasi

fortifikasi dan ditindak | lanjuti sesuai ketentuan setelah
lanjuti DO final
Rencana Aksi | akan melakukan | akan  melakukan  kegiatan | Kegiatan akan
Rekomendasi kegiatan pemeriksaaan | pemeriksaaan sarana produksi | dilasanakan pada TW II
sarana produksi pangan | pangan fortifikasi dan ditindak
fortifikasi dan ditindak | lanjuti sesuai ketentuan setelah
lanjuti sesuai ketentuan | DO final dan Koordinasi dengan
setelah DO final dan | unit pengampu terkait kegiatan
Koordinasi dengan unit | ini
pengampu terkait
kegiatan ini
Timeline Triwulan 1l Triwulan 11 Triwulan 1l
Kondisi Akhir Belum dilakukan | Belum  dilakukan kegiatan | Kegiatan akan

dilasanakan pada TW I

Sasaran kegiatan ketiga mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan tolak
ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran kegiatan
ketiga yaitu Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

Tabel 3.50 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-12

SASARAN KEGIATAN llI
“Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru”

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Laporan Interim 2025

atifikani bbpompku@gmail cor

84111.gr

081175

W8S

o

di Pekanbaru

ar POM

Balkai Be

Q

PO pekanbs

.‘0) bpom.pekanbaru " by

slanbaru

m.p

2hpo

Laporan Interim 2025

.O




13. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan

BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM.

b. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan POM merupakan

agregasi dari Standar Kemampuan Laboratorium tingkat 4, tingkat 3, tingkat
2, dan tingkat 1.

Tingkat 4 Laboratorium Balai Regional.

Terdapat 7 laboratorium regional yang berlokasi di Medan, Pekanbaru,
Semarang, Samarinda, Makassar, Manado, dan Surabaya, dan masing-
masing memiliki wilayah kerja regional. Laboratorium Balai Regional
melakukan pengujian unggul dan dasar Obat dan Makanan; mengoordinir
Balai Besar/Balai POM/Loka POM dalam satu regional dan melakukan
pengujian konfirmasi dari tier di bawahnya.

Tingkat 3 Laboratorium Balai Besar/Balai POM di tingkat provinsi:
Sebanyak 27 balai besar dan balai POM yang bekerja di tingkat provinsi.
Lab tingkat 3 melakukan pengujian dasar kimia dan mikrobiologi dan
parameter lain selain parameter unggul, serta melakukan pengujian
konfirmasi dari tier di bawahnya.

Tingkat 2 Laboratorium Balai POM di tingkat Kabupaten/Kota:
Laboratorium tingkat 2 merupakan laboratorium Balai POM yang berlokasi
di kota seperti Bogor, Tangerang, Tasikmalaya, Surakarta, Kediri, Jember,
dan Payakumbuh, yang fokus pada tingkat kabupaten/kota. Laboratorium
tingkat 2 Melakukan pengujian dasar Kimia dan Mikrobiologi tingkat 1 dan
2

Tingkat 1 Laboratorium Loka POM di Kabupaten/Kota:

Laboratorium tingkat 1 melakukan pengujian dasar Kimia dan Mikrobiologi
tingkat 1.

c. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan POM terdiri

beberapa komponen:

SKL tingkat 4 dan 3, terdiri dari 4 (empat) komponen yaitu pemenuhan

terhadap:
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1) Standar Ruang Lingkup;

2) Standar Peralatan;

3) Standar Kompetensi Laboratorium;

4) Standar Metode yang terverifikasi.

SKL tingkat 2 dan 1 terdiri 3 komponen yaitu:

1) Pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup;
2) Standar Peralatan;

3) Standar Kompetensi Laboratorium.

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di

Pekanbaru sesuai Standar Kemampuan Laboratorium diperoleh dengan rumus

sebagai berikut :

(46% x Rata-rata A) + (31% x Rata-rata B) + (15% X Rata-rata C) + (8% X

Rata-rata D)

Keterangan:

A.

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 4

B. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 3
C.
D. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 1

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
. : Notifikasi
%Capaian Kategori Y6Capaian Kategori Warna
Target | Realisasi thd Target thd Target
Target 9
7350 | 76,50 104,08 Sgg?kat 75,10 | 101,86 Tercapai A

Tabel 3.51 Realisasi Indikator Kinerja Ke-13 Triwulan |
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Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 76,50 diperoleh dari
perhitungan empat komponen penilaian yaitu Standar Ruang Lingkup, Standar
Peralatan, Standar Kompetensi Laboratorium dan Standar Metode Terverifiaksi.
Penilaian ini dilakukan oleh tim penilai dari PPPOMN di Badan POM.

LAPORAN RINGKAS PEMENUHAN
STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Uit Kerja Palal Pasnr POM A Pekanbnr
Trowudan / Tahun 1/3008
Tangenl Presilainn 20 Maret 2025
Namas Tun Penilas 1 Parda Kurnbewaty, 5 F M.Se | Apt
2. Aan Rissma Ul N, 880, Ape, M50
Masil Pesilaian
| Womponsn Stundar Kemam posn Nilal SKL terhadap
Mo Ladwratorium Nilal (%) |Nided WXL ()|  Turgst K%L (%) | Turget (%)
B! é" vl Muang Lenghug L]
2 [Manisdar Saralat LPE] 16,3 - 104.1
| HO O
X . -
LN L L.

Gambar 3.52 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-13 Triwulan 1

13 Triwulan | Triwulan I Triwulan 1l Triwulan IV
Realisasi 76,5 - - -
Target 73,5 74 74,50 75,1

Tabel 3.53 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-13 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,
dengan capaian kinerja yaitu 104,08%, maka kategori penilaian pada indikator
tersebut adalah “Sangat Baik”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 75,1, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.
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Perbandingan Kinerja Tahun 2025

Target Tahun 2025

Triwulan |

76,5

72 73 74 75 76 77

m mTarget ®Realisasi

Gambar 3.7 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-13 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
e Melakukan monev terhadap Standar Ruang Lingkup, Standar Kompetensi
personel laboratorium, dan Standar Alat Laboratorium.
e Melakukan pemenuhan Standar Ruang Lingkup dengan melakukan

verifikasi metode.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan/Kegagalan
Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
e Pemenuhan alat penunjang dan suku cadang laboratorium pada tahun
2024 untuk peningkatan kinerja laboratorium.
e Peningkatan kompetensi personel penguji melalui pelatihan

e Telah dilakukan reakreditasi laboratorium oleh KAN BSN dan sudah

mendapatkan sertifikat akreditasi terbaru tahun 2022 sampai 2027

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025

pekanbary o Balai Besar POM di Pekanbaru e WES : 08117584111 gratifikani bbpompku@gmail, com

bpom.pekanbaru




d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
%capaian | %capaian Penggunaan
. . . q 0 0 An aran

Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output g9

TE Kategori
Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan BBPOM 3,14 104,08 | 32,19 | Tidak Efiseien
di Pekanbaru Sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

Tabel 3.54 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-13

Berdasarkan

tabel

diatas dapat

diketahui

bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan

Indikator Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
Bulan
Target Januari Februari Maret
73,50 73,50 73,50
Realisasi - - 76,5
Capaian - - 104,08
Kondisi Awal /| 1. Telah | Melakukan Verifikasi
Kendala dilaksanakan MA, penambahan
verifikasi 3 MA | SRL, peningkatan
dengan judul kompetensi dan
Identifikasi pengadaan
Simvastatin, peralatan
Levastatin, dan
Atorvastatin
Kalsium  dalam
OTSK  sediaan
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Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan

PPPOMN/18 dan
Identifikasi PK
Simultan
Pengawet Asam
Benzoat, Asam
Sorbat, Metil, Etil,
Propil dan buitil
paraben dalam
produk  pangan
secara KCKT
(MA 19/PA/15)
2. Telah
dilaksanakan
verifikasi 2 MA
untuk
penambahan
SRL dengan judul

Indikator Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

Bulan
Target Januari Februari Maret
73,50 73,50 73,50

Realisasi - - 76,5
Capaian - - 104,08

padat secara

KCKT

Photodiode Array

(MA

20/OTSK/MA-

PPPOMN/18 dan

MA No.

22/0OTSK/MA-
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Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Indikator Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
Bulan
Target Januari Februari Maret
73,50 73,50 73,50
Realisasi - - 76,5
Capaian - - 104,08
PK Etil Lauril
Arginat HCI
dalam kosmetika
secara KCKT
tandem
Spektrofotometri
tandem
(LCMSMS) MA
21/KO/MA-
PPPOMN/20 dan
Identifikasi PK
Simultan
Pengawet Asam
Benzoat, Asam
Sorbat, Metil, Etil, un
Propil dan butil g
paraben  dalam N
produk pangan E
secara KCKT "
(MA 19/PA/15) 8
Rekomendasi Segera Melakukan | Segera E
Perbaikan Verifikasi MA, Melakukan %
penambahan SRL, | Verifikasi MA, 8
peningkatan penambahan Q.
kompetensi dan SRL, S
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Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan

dilaksanakan sesuai

perencanaan

Indikator Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
Bulan
Target Januari Februari Maret
73,50 73,50 73,50
Realisasi - - 76,5
Capaian - - 104,08
pengadaan peningkatan
peralatan kompetensi dan
pengadaan
peralatan
Rencana  Aksi Verifikasi MA, Verifikasi MA,
Rekomendasi penambahan SRL, | penambahan
peningkatan SRL,
kompetensi dan peningkatan
pengadaan kompetensi dan
peralatan pengadaan
peralatan
Timeline Triwulan Il s.d Triwulan Il s.d
Triwulan IV Triwulan IV
Kondisi Akhir verifikasi verifikasi

dilaksanakan
sesuai
perencanaan

Tabel 3.55 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-13
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SASARAN KEGIATAN IV
“Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja BBPOM di
Pekanbaru”

Sasaran kegiatan keempat mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan
tolak ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran
kegiatan keempat, yaitu Tingkat ERfektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru

14. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah

Kerja BBPOM di Pekanbaru

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan
kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada
aspek sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

b. Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui
media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik, media digital
dan media luar ruang.

c. Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:

1. Sumber atau Narasumber KIE
2. Konten atau Informasi KIE
3. Pemahaman Audiens KIE
4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE

d. Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei efektivitas KIE
langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan diinput ke dalam
aplikasi evaluasi KIE.

e. Target responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE yang menjadi
peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan UPT BPOM dan atau
responden yang pernah mengakses kanal-kanal media KIE BPOM atau

menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan terakhir.
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f. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner dan
online survey

g. Jumlah responden: Penghitungan jumlah minimal sampel responden
menggunakan tabel krejcie morgan terhadap jumlah populasi yang mengacu

pada target KIE tahunan yang diproporsikan pada tiap triwulan
Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui rumus/formula yang
ditetapkan dan dapat dipantau melalui dashboard utama aplikasi evaluasi KIE

dengan akun masing-masing UPT.

Rumus/formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:

[ Sumber/Narasumber/Petugas ]

wl Konten/Informasi

| J

w2

s N

Pemahaman Audiens

w3

w4

Manfaat

Rumus = (0,25 x X1) + (0,25 x X2) + (0,25 x X3) + (0.25 x X4)

Skor Indeks 100 Interpretasi Efektivitas
<65,00 Tidak Efektif
65,01 — 75,00 Kurang Efektif
75,01 — 85,00 Cukup Efektif
85,01 — 95,00 Efektif
95,01 -100 Sangat efektif
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025 é
K ateqori Kateqori | Notifikasi :
%Capaian L] %Capaian | “&€Q0T 1 \varna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target

itifikani bbhpompku@gmail

RBr

87,00 | 99,11 112,75 | HdakDapati oo, | 41575 | Tercapai A
Disimpulkan

84111

Tabel 3.56 Realisasi Indikator Kinerja Ke-14 Triwulan | -

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 97,78 diperoleh dari o
perhitungan empat komponen penilaian diantaranya persentase obat beresiko

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan nilai 99,53, persentase sampel obat

Pekanbary

bahan alam beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan nilai 98,33,

ar POM di

persenatse sampel suplemen kesehatan beresiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan dengana nilai 91,67 dan persentase sampel kosmetik beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan nilai 101,59. 0
Rawdata KIE 2025 - Tatap Muka % & @
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help —
Q Menus S @~ 100% ~ & Viewonly ‘
Al - fir INDEKS TATAP MUKA -
A B c D E F G H :
1 INDEKS TATAP MUKA 88.52 wn
2 INDEKS MEDIA 88.72 N ¢
3 TOTAL INDEKS 88.62 O &
4 S5
5 BPOM KIE N
7 3639 2299 -
= [pit. PMPUPO 0 0 | @
o | Dit PMPUOTSKK 243 0 85.06 5 | Efektit | o=t
10 |BBPOM Banda Aceh 56 41 97 91.92 100.00 95.96 | SangatEfektir|
11 |BBPOM Medan 23 8 31 96.83 9596 | 96.40 |Sangat Efeitif] ===
12 | BBPOM Padang 34 34 63 83.70 8863 86.17 Efektif -
12 |BBPOM Pekanbaru 10 7 17 ~100.00 9821 99.11 | Sangat Efekdif] ©
1« |BBPOM Palembang 125 25 150 95.03 9620 | 9666 |SanoalEfeltit] .
15 |BBPOM Bandar Lampung 57 56 113 87.06 8399 88.02 Efektif 0
18 | BBPOM Jakarta 73 89 162 87.19 8717 | 8748 Efektif
17 | BBPOM Bandung 92 40 132 || 8663 87.73 8718 |  FEfekiif %
-
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14 Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan 1V
Realisasi 99,11 - - -
Target 87,90 87,90 87,90 87,9

Tabel 3.57 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-14 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,
dengan capaian kinerja yaitu 113,37%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 86,25, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
juga telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian

telah “Tercapai/Melampaui”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

Target Tahun 2025

Triwulan |

87,90
99,11

82,00 84,00 86,00 88,00 90,00 92,00 94,00 96,00 98,00 100,00
B M Target MRealisasi

Gambar 3.8 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-14 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
e Survey dilaksanakan kepada responden yang telah menerima penjelasan

yang diberikan

e Survey dilakukan terhadap responden tanpa membedakan tingkat

pengetahuan maupun pemahaman yang bersangkutan terkait Obat dan

Makanan
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c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja
e Pemberian KIE dilakukan baik kepada perorangan maupun kelompok dan
dibuatkan grup wa sebagai wadah jika ada yang masih ingin ditanyakan
oleh peserta kegiatan
e Melakukan inovasi dalam pelaksanaan kegiatan KIE dikemas menjadi
lebih kreatif dan efektif sehingga audiens yang terjaring lebih banyak

e Melakukan kegiatan KIE di tempat keramaian seperti CFD dan pameran

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

%capaian | %capaian Penggunaan
i ineri i 0 0 Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output a9

TE Kategori

Tingkat efektivitas KIE

Sediaan Farmasi dan Pangan |, 9, | 11575 | 655 | Tidak Efiseien
Olahan di wilayah kerja

BBPOM di Pekanbaru

Tabel 3.58 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-14

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan

tersedia form dan

Indikator
Olahan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru
Bulan
Target Januari Februari Maret
87,90 87,90 87,90
Realisasi 99,11
Capaian 112,75
Kondisi Awal /| Selama bulan | Belum tersedia form | Belum tersedia
Kendala Januari 2025, telah | dan aplikasi untuk | form dan
dilaksanakan survey aplikasi  untuk
kegiatan KIE tatap survey. KIE
muka  sebanyak tatap muka
tiga kali, dengan sebanyak 10
rincian sebagai responden
berikut: dengan hasil
Tour Edukasi di indeks tatatp
BBPOM di muka 100% dan
Pekanbaru KIE melalui
sebanyak 2 kali: media dilakukan
1.SMP Islam Riau terhadap 7
Global pada responden
tanggal 15 Januari dengan nilai
2025 indeks  media
2.SMAN 1 98,21. Tidak
Perhentian  Raja Ada  kendala.
pada tanggal 22 Belum tersedia
Januari 2025, form dan
dengan jumlah aplikasi  untuk
responden survey pada
sebanyak 10 bulan  januari,
orang. Belum sehinnga survey

dilakukan
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I Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru
Bulan
Target Januari Februari Maret
87,90 87,90 87,90
Realisasi 99,11
Capaian 112,75
aplikasi untuk dengan form
survey pada bulan lama dan secara
januari, sehinnga manual
survey dilakukan
dengan form lama
dan secara manual
KIE di Car Free
Day (CFD)
sebanyak 1 Kkali
kegiatan
Rekomendasi Berkoordinasi Berkoordinasi Berkoordinasi
Perbaikan dengan unit | dengan unit | dengan unit
pengampu terkait | pengampu  terkait | pengampu
form dan aplikasi form dan aplikasi terkait form dan
aplikasi
Rencana Aksi | Berkoordinasi Berkoordinasi Berkoordinasi
Rekomendasi dengan unit | dengan unit | dengan unit
pengampu terkait | pengampu  terkait | pengampu
form dan aplikasi form dan aplikasi terkait form dan
aplikasi
Timeline Triwulan Il Triwulan Il Triwulan Il
Kondisi Akhir Belum tersedia Belum tersedia form | Belum tersedia
form dan aplikasi dan aplikasi untuk | form dan
untuk survey survey
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Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan

Indikator
Olahan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru
Bulan
Target Januari Februari Maret
87,90 87,90 87,90
Realisasi 99,11
Capaian 112,75

15.

aplikasi  untuk

survey

Tabel 3.59 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-14

Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan

kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan

pangan dan gizi kepada komunitas sekolah.

A.

Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi dalam rangka
pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTS dan
SMA/SMK/MA.
intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan adalah semua
tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi tahapan advokasi
lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader Keamanan
Pangan Sekolah, Monitoring dan Sertifikasi Sekolah, dan Pengawalan
sekolah yang sudah diintervensi.
Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
adalah:

1. Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah akiif;

2. Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah

3. Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan.

b. Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan Yyaitu

memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah umumnya,

memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang baik sehingga

Laporan Interim 2025

584111 gr

VBS - 08117

anbary

[8]) boom.pek




dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan
kesehatan.
Apabila seluruh sekolah (dengan kriteria yang telah ditetapkan) pada
Kabupaten/Kota yang sudah ditentukan telah selesai di intervensi, maka UPT
dapat melakukan intervensi di Kabupaten/Kota lain dengan kriteria sebagai
berikut:
1. Jika Kab/Kota banyak, maka dipilih yang belum pernah diintervensi sejak
2020-2024.
2. Jika Kab/Kota sedikit, maka bisa dilakukan intervensi ulang.
Tahapan kegiatan sebagai berikut:
e Sekolah Full Intervensi:
1. advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
2. Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
3. Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
4. Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
5. Pengawalan sekolah yang sudah di intervensiKeamanan pangan.
e Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan
Target 2025
- 490 Sekolah Full Intervensi
- 1.864 Sekolah Perluasan

Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan diperoleh
dengan rumus dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang
melakukan pembudayaan keamanan pangan seperti yang tercantum pada Definisi

poin c.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan :
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UPT BPOM yang baru akan

UPT BPOM melaksanakan program Tahun
2025
Tahapan
Target Target
Skor Pelaksanaan Skor Pelaksanaan
2025 - 2029 2025
Advokasi Lintas _ _ . .
Januari — April Januari — April
Sektor Program 25 % 25%
(TW1-TW 2) (TW1-TW 2)
SAPA Sekolah
Batch 1 Batch 1
Maret — Mei Maret — Mei
Sosialisasi (TW1-TW 2) (TW1-TW 2)
Keamanan 20 % atau 25% atau
Pangan Batch 2: Batch 2:
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
Bimbingan
Batch 1 Batch 1
Teknis _ _
Maret — Mei Maret - Mei
Keamanan
(TW1-TW2) (TW 1-TW 2)
Pangan untuk
25% atau 25% atau
Kader
Batch 2: Batch 2:
Keamanan _ )
Juli - Sept Juli - Sept
Pangan
(TW3) (TW3)
Sekolah
o Juni - Juli Juni - Juli
Monitoring dan
I (TW 3) (TW 3)
Sertifikasi
Sekolah  yang
melaksanakan 25% 25%
atau atau
pembudayaan
keamanan
Nov - Des Nov - Des
pangan
(TW 4) (TW 4)
Februari -
Pengawalan 5% Desember - -
(TW2-TW 4)
100% 100%
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025

. . | Notifikasi
%Capaian Kategori . _ Kategori Warna

. . YoCapaian

Target | Realisasi thd Target
T thd Target
arget

20,00 10,00 50,00 10,00 100,00 Tercapai A

Tabel 3.60 Realisasi Indikator Kinerja Ke-15 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 10 diperoleh dari

perhitungan progress tahapan kegiatan yang telah dilakukan.

Bimbingan Monitoring
Advokasi Teknis dan
Lintas L Keamanan Sertifikasi
Sektor <109 2k Pangan Sekolah yan
Bulan | Target Keamanan g yang Pengawalan Realisasi
Program Pangan untuk Kader  melaksanakan
SAPA 9 Keamanan  pembudayaan
Sekolah Pangan keamanan
Sekolah pangan
Januari 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Maret 20 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 10,00
Tabel 3.61 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-15 Triwulan 1
15 Triwulan | Triwulan I Triwulan Il Triwulan IV
Realisasi 10,00 - - -
Target 20,00 55,00 84,00 10

Tabel 3.62 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-15 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut tidak mencapai target

yang telah ditentukan, dengan capaian kinerja yaitu 50%, maka kategori penilaian

pada indikator tersebut adalah “Kurang”.
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Jika disandingkan dengan target tahun 2025 yaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 10, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
telah melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian telah

“Tercapai/Melampaui”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I

Target Tahun 2025

Triwulan | 20
10

5 10 15 20 25

o

m mTarget mRealisasi

Gambar 3.9 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-15 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Penurunan Kinerja

Dikarenakan adanya pergantian kepala daerah setelah ditetapkannya kepala
daerah yang definitif pada PILKADA Oktober 2024. Sehingga BBPOM di
Pekanbaru perlu berkoordinasi kembali untuk mensosialisasikan langkah-langkah

kegiatan yang akan diterapkan diwilayah kerja pemerintahan yang bersangkutan.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Kegagalan Pencapaian
Kinerja

Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah secara intensif. Pastikan

seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah

ditetapkan
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d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan

Anggaran | Output

Tingkat Efisiensi
%capaian | %capaian | Penggunaan Anggaran

TE

Kategori

Melaksanakan

Pangan

Jumlah Sekolah Yang

Pembudayaan Keamanan

0,00 50,00 #DIV/O! | Tidak Efiseien

Tabel 3.63 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-15

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan

Indikator
keamanan pangan
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 11,00 20,00
Realisasi 0 0 10
Capaian 0 0 50
Kondisi Awal /| Belum ada | Pada bulan feb 2025 | Adanya
Kendala realisasi. BBPOM di | pergantian
Mengikuti pekanbaru baru | kepala daerah
kegiatan dapat menetapkan | setelah
sosialisasi pro PN | kabupaten tempat | ditetapkannya

2025 oleh pusat | pelaksanan Pro PN,
(Kedeputian 1Il) | setelah  mengikuti
terkait revisi | sosialsai  kegiatan
anggaran dan | oleh Diktorat PMPU
belum ditentukan | PO.

lokus terjadi

kepala daerah
yang definitif.
Pada awal bulan
maret 2025,
BBPOM di
Pekanbaru
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Indikator

Jumlah sekolah yang melaksanakan

keamanan pangan

pembudayaan

Target

Bulan

Januari

Februari

Maret

2,00

11,00

20,00

Realisasi

0

0

10

Capaian

0

0

50

perubahan terhap

tahapan kegiatan

mengirimkan
surat
permohonan
kepada Bupati
Kab. Kampar
untuk dapat
memfasilitasi
audiensi dengan
linsek terkait.
Dengan hasil
jadwal audiensi
pada tanggal 15
April 2025 dan
jadwal advokasi
pada tanggal 29

April 2025

Rekomendasi
Perbaikan

Berkoordinasi
dengan
pemerintah
kabupaten
Kampar  untuk
meminta
audiensi dengan

linsek terkait

Rencana  Aksi

Rekomendasi

Berkoordinasi

dengan
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I Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 11,00 20,00
Realisasi 0 0 10
Capaian 0 0 50
pemerintah
kabupaten
Kampar  untuk
meminta
audiensi dengan
linsek terkait
Timeline - - April
Kondisi Akhir - -

16.

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Tabel 3.64 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-15

Jumlah desa pangan aman

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan
(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif
dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan desa yang
telah diintervensi keamanan pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa yang
menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah
destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815
dan desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM
adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial,
ekonomi dan ekologi

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa
meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,

Monitoring dan Evaluasi
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d. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

- kader keamanan pangan desa yang aktif

- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

-  Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program

lain)

Jumlah desa pangan aman dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang
menerima intervensi pengawasan keamanan pangan dan memenubhi kriteria Desa

Pangan Aman pada poin d.

Realisasi bulanan akan dihitung berdasarkan progress tahapan berikut. Jika
terdapat kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu
pelaksanaan dan pembobotan program-program, maka seluruh tahapan waktu
pelaksanaan dan pembobotan program-program akan mengacu pada Surat

Pemberitahuan dari unit pengampu.

No. | Kegiatan Skor Target
Pelaksanaan

1 Adovokasi 25% Februari — April

2 Pelatihan kader 25% Maret-April atau
Juli-Agustus

3 Bimtek komunitas 20% Mei — Juni atau

September -Oktober

4 Monev 20% Juli atau November
Pengawalan 10% Februari -
November
Total Skor 100%
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan |
.. | %Capaian
Target | Realisasi thd Target
25,00 10,00 40,00

Tahun 2025
Kategori Kategori N\(;\';IflkaSI
Target | ZeCapaian 2l
9 thd Target
4,00 250,00 | Tercapai A

Tabel 3.65 Realisasi Indikator Kinerja Ke-16 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 10 diperoleh dari

perhitungan progress tahapan kegiatan yang telah dilakukan.

Pelatihan

Bimtek

Bulan Target Advokasi kader Komunitas Monev  Pengawalan  Realisasi
Januari 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 13 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0,00

Maret 25 2,00 2,00 2,00 2,00 2 10,00

Tabel 3.66 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-16 Triwulan 1
16 Triwulan | Triwulan I Triwulan I Triwulan IV
Realisasi 10,00 - - -
Target 25,00 50,00 75,00 4

Tabel 3.67 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-16 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut tidak mencapai target

yang telah ditentukan, dengan capaian kinerja yaitu 40%, maka kategori penilaian

pada indikator tersebut adalah “Kurang”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 4, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan | telah

melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian telah

“Tercapai/Melampaui”.
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Perbandingan Kinerja Tahun 2025

N -

Target Tahun 2025

Triwulan | 25,00
10,00

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 25,00 30,00

B M Target M Realisasi

Gambar 3.10 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-16 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Penurunan Kinerja

Dikarenakan adanya pergantian kepala daerah setelah ditetapkannya kepala
daerah yang definitif pada PILKADA Oktober 2024. Sehingga BBPOM di
Pekanbaru perlu berkoordinasi kembali untuk mensosialisasikan langkah-langkah

kegiatan yang akan diterapkan diwilayah kerja pemerintahan yang bersangkutan.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Kegagalan Pencapaian
Kinerja

Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah secara intensif. Pastikan

seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah

ditetapkan

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

%capaian | %capaian | Penggunaan Anggaran

Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output

TE Kategori

Jumlah Desa Pangan
Aman 0,00 40,00 #DIV/0! | Tidak Efiseien

Tabel 3.68 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-16
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Berdasarkan

tabel

diatas dapat

diketahui

bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Indikator 16. Jumlah desa pangan aman
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 13,00 25,00
Realisasi 0 0 10
Capaian 0 0 40
Kondisi Awal /| Belum ada | Pada bulan feb 2025 | Adanya
Kendala realisasi. Mengikuti | BBPOM di | pergantian
kegiatan sosialisasi | pekanbaru baru | kepala  daerah
pro PN 2025 oleh | dapat menetapkan | setelah
pusat (Kedeputian | kabupaten tempat | ditetapkannya
[ll) terkait revisi | pelaksanan Pro PN, | kepala  daerah
anggaran dan | setelah  mengikuti | yang definitif.
belum ditentukan | sosialsai  kegiatan | Pada awal bulan
lokus terjadi | oleh Diktorat PMPU | maret 2025,
perubahan terhap | PO. BBPOM di
tahapan kegiatan Pekanbaru
mengirimkan N
surat g
permohonan N
kepada Bupati E
Kab. Kampar .g
untuk dapat | =
memfasilitasi E
audiensi dengan g
linsek  terkait. 8
Dengan hasil | Q.
jadwal audiensi S
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Indikator 16. Jumlah desa pangan aman
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 13,00 25,00
Realisasi 0 0 10
Capaian 0 0 40
pada tanggal 15
April 2025 dan
jadwal advokasi
pada tanggal 29
April 2025
Rekomendasi - Berkoordinasi
Perbaikkan dengan
pemerintah
kabupaten

Kampar  untuk
meminta
audiensi dengan

linsek terkait

Rencana  Aksi

Rekomendasi

Berkoordinasi
dengan
pemerintah
kabupaten
Kampar  untuk
meminta
audiensi dengan

linsek terkait

Timeline

April

Kondisi Akhir

Tabel 3.69 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-16
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17.

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui mekanisme
lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis
komunitas.

Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan yang
meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan
komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar,
pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi dan/atau bentuk
kegiatan lainnya dalam rangka mencapai pasar pangan aman berbasis
komunitas.

Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand. Bentuk
intervensi yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen pemda dan lintas
sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan
pangan kepada komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan
monitoring evaluasi pengawalan terhadap pasar yang diintervensi tahun
sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota asosiasi
pasar, pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang
melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka pemberdayaan
pasar rakyat.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan
terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar), pemberdayaan
komunitas pasar, rencana program pengawalan pada tahun berikutnya
dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan
Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang pasar.
Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE

kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.
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h. Pasar

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dihitung dari jumlah jumlah pasar

yang mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi pasar pangan aman berbasis

diintervensi atau disesuaikan dengan kondisi pada wilayah dengan jumlah

yang diintervensi

meliputi

pasar baru yang belum pernah

pasar terbatas, termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

komunitas. Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Tahapan Skor Jadwal

L Forum advokasi Komitmen Pemda dan Lintas|25% Januari - April
Sektor Pasar

2 Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar 25% Maret - Juni

3 Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas | 20% Maet - Juni
Pasar
Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring| 20% Mei- Juli

4 evaluasi

5 Pengawalan 10% Februari - Juli

Total Skor 100%

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan |
%Capaian
Target | Realisasi thd
Target
30,00 10,00 33,33

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 10 diperoleh dari

Kategori

Tahun 2025
Kategori Notifikasi
Target | eCapaian Warna
9 thd Target

1,00 1000,00

Tercapai A

Tabel 3.70 Realisasi Indikator Kinerja Ke-17 Triwulan |

perhitungan progress tahapan kegiatan yang telah dilakukan.
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Bulan

Target

Advokasi

Pelatihan
kader

Bimtek
komunitas

Monev

Pengawalan

Realisasi

Januari 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 13 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0,00
Maret 25 2,00 2,00 2,00 2,00 2 10,00
Tabel 3.71 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-17 Triwulan 1
17 Triwulan | Triwulan I Triwulan lll | Triwulan IV
Realisasi 10,00 - - -
Target 30,00 75,00 90,00 1

Tabel 3.72 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-17 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut tidak mencapai target
yang telah ditentukan, dengan capaian kinerja yaitu 33,33%, maka kategori

penilaian pada indikator tersebut adalah “Kurang”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 1, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan | telah
melebihi dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian telah

“Tercapai/Melampaui”.
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b. Analisis Penyebab Penurunan Kinerja

Dikarenakan adanya pergantian kepala daerah setelah ditetapkannya kepala
daerah yang definitif pada PILKADA Oktober 2024. Sehingga BBPOM di
Pekanbaru perlu berkoordinasi kembali untuk mensosialisasikan langkah-langkah

kegiatan yang akan diterapkan diwilayah kerja pemerintahan yang bersangkutan.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Kegagalan Pencapaian
Kinerja

Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah secara intensif. Pastikan

seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah

ditetapkan

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | %capaian 2k 2k

Anggaran | Output
TE Kategori

Jumlah Pasar Pangan

Aman Berbasis Komunitas 0,00 33,33 #DIV/0! | Tidak Efiseien

Tabel 3.73 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-17

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 16,00 30,00
Realisasi 0 0 10
Capaian 0 0 33,33
Kondisi Awal /| Belum ada | Pada bulan feb 2025 | Adanya
Kendala realisasi. BBPOM di | pergantian
Mengikuti pekanbaru baru | kepala  daerah
kegiatan dapat menetapkan | setelah
sosialisasi pro PN | kabupaten tempat | ditetapkannya
2025 oleh pusat | pelaksanan Pro PN, | kepala daerah
(Kedeputian  1ll) | setelah  mengikuti | yang definitif.
terkait revisi | sosialsai  kegiatan | Pada awal bulan
anggaran dan | oleh Diktorat PMPU | maret 2025,
belum ditentukan | PO. BBPOM di
lokus terjadi Pekanbaru
perubahan terhap mengirimkan
tahapan kegiatan surat
permohonan
kepada Bupati
Kab. Kampar
untuk dapat
memfasilitasi

audiensi dengan

linsek terkait.
Dengan hasil
jadwal audiensi

pada tanggal 15
2025 dan

jadwal advokasi

April
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Indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 16,00 30,00
Realisasi 0 0 10
Capaian 0 0 33,33
pada tanggal 29
April 2025
Rekomendasi - - Berkoordinasi
Perbaikan dengan
pemerintah
kabupaten
Kampar  untuk
meminta

audiensi dengan
linsek terkait

Rekomendasi

Rencana  Aksi

Berkoordinasi
dengan
pemerintah
kabupaten
Kampar  untuk
meminta
audiensi dengan

linsek terkait

Timeline

April

Kondisi Akhir

Tabel 3.74 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-17
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SASARAN KEGIATAN V
“ Meningkatnya Pendampingan UMKM Dalam Pemenuhan Standar Keamanan

dan Mutu”

Sasaran kegiatan kelima mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan tolak
ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran kegiatan
kelima vyaitu Persentase UMKM Yang Didampingi Dan Memperoleh
Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos Yang Baik Dan/Atau IP
CPPOB Pangan Olahan.

18. Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi
Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Ruang Lingkup UMKM: « UMK pada pangan mencakup Usaha Mikro dan
Kecil: a) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; dan b) Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha. «+ UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi: 1)
Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap |; dan 2) Sudah memiliki sertifikat
CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke Tahap Ill atau tahap selanjutnya. *
UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B

b. UMKM yang memenuhi standar adalah: «+ UMK yang menerapkan standar
keamanan dan mutu produksi adalah UMK Pangan Olahan yang mampu
menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan diterbitkannya IP CPPOB skala
UMK « UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
cara pembuatan Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya
rekomendasi sertifikat CPOTB secara bertahap « UMKM Kosmetik yang

didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik
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yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan

aspek (SPA) CPKB.

Kriteria UMKM yang didampingi: Untuk UMKM Pangan Olahan « UMK yang

didampingi mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pendampingan Penerapan

CPPOB bagi UMK Pangan Olahan « UMK dihitung berdasarkan UMK yang

difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM selama tahun berjalan. Sebagai

informasi, tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan yang dilakukan di

UPT meliputi: Penetapan target UMK Pangan Olahan, Bimtek CPPOB,

Fasilitasi Pendampingan UMK Pangan Olahan, penerbitan IP CPPOB, serta

Monev dan pelaporan.

* Untuk UMKM OBA : 1) Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan
alam dan/atau obat kuasi namun belum memiliki izin edar, 2) Start-up yang
akan memproduksi obat bahan alam dan/atau obat kuasi, khususnya start-
up yang telah mendapatkan pendampingan dari program Dana Alokasi
Khusus (DAK), 3) UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT dan
harus beralih ke obat bahan alam, 4) UMKM Obat Bahan Alam yang sudah
didampingi namun belum memiliki Sertifikat Pemenuhan Aspek CPOTB
secara Bertahap, 5) UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan
Sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap ke tahap selanjutnya
(Tahap 2 dan/ atau Tahap 3) dan 6) UMKM Obat Bahan Alam yang
direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Prioritas pemilihan Start-up / UMKM Obat Bahan Alam yang akan didampingi

memiliki kriteria sebagai berikut :

- Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 21022
dari Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) setempat dan akan
mengajukan sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

- Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan digunakan
sebagai fasilitas produksi; dan

- Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPOTB secara
Bertahap.

* Untuk UMKM Kosmetik : 1) UMKM yang memproduksi kosmetik, 2) UMKM

kosmetik yang masih merintis dalam pemenuhan aspek CPKB (start-up), 3)

UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum memiliki SPA CPKB/
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Sertifikat CPKB dan 4) UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas

Sektor. Prioritas pemilihan UMKM kosmetik yang akan didampingi pada

tahun berjalan, dengan salah satu kriteria sebagai berikut:

- Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 20232
dari PTSP setempat dan akan mengajukan sertifikasi CPKB;

- Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan dijadikan
fasilitas produksi dan

- Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPKB.

Tahapan Pendampingan UMKM

1) Pangan Olahan

No.

Waktu Bobot
Tahapan Keterangan
Pelaksanaan (%)

KIE/Sosialisasi Januari - Maret 5 Setiap UPT melakukan
Keamanan Pangan KIE/Sosialisasi KP.
Metode secara luring
atau daring (webinar)
atau hybrid
disesuaikan  dengan
sumber daya.

Bukti dukung: daftar
hadir, nilai pre post test

dan foto kegiatan

Penetapan UMK | Maret 10 Penetapan dalam
pangan olahan target bentuk SK Kepala UPT
BPOM

Bimtek CPPOB Maret — April 30 Pelaksanaan  Bimtek
CPPOB sesuai dengan
metode dan kurikulum
yang ditetapkan dalam
Pedoman/ Juklak

Pendampingan
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Waktu Bobot
No. Tahapan Keterangan
Pelaksanaan (%)

4 Fasilitasi April — Okt Pelaksanaan Fasilitasi
Pendampingan Pendampingan
Penerapan CPPOB Penerapan CPPOB

sesuai dengan
ketentuan yang
ditetapkan dalam
Pedoman/ Juklak
Pendampingan

5 Monev dan | Nov — Des Monev  dilaksanakan

Pelaporan per TW, dan

Monev akhir
dilaksanakan Nov-Des.
Pelaporan bentuk
softfile ke Dit PMPU PO
cc Deputi llI

2) Obat Bahan Alam

Waktu Bobot
No. Tahapan Keterangan
Pelaksanaan (%)
1 | Penetapan target Jan - Feb 10 _
Setiap UPT melaporkan ke
UMKM obat .
o Dit. PMPU OT, SK Kos
tradisional
2 | Bimbingan teknis Maret - April 20 o
Pelaksanaan bimbingan
UMKM Obat Bahan _ . _
teknis disesuaikan dengan
Alam oleh
- kebutuhan
Fasilitator
3 | Pendampingan April - Okt 40 _
Pelaksanaan pendampingan
UMKM Obat Bahan _ _
disesuaikan dengan
Alam oleh
- kebutuhan
Fasilitator
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No. Tahapan Waktu Bobot Keterangan
Pelaksanaan (%)
4 | Sertifikasi Sept - Des 20 Pelaksanaan dilakukan mulai
dari pengajuan sertifikasi,
pendampingan penyusunan
CAPA  sampai dengan
penerbitan rekomendasi
pemenuhan aspek CPOTB
secara Bertahap
5 | Monitoring, Sept - Des 10
Evaluasi dan
Pelaporan

3) Kosmetik

No. | Rincian Kegiatan Wkt sobot Keterangan

Pelaksanaan (%)

1 Penetapan target Jan - Feb 10 Setiap UPT melaporkan

UMKM Kosmetik kepada Dit. PMPU
OTSKK

2 Bimbingan teknis | Maret - April 20 Pelaksanaan bimbingan
UMKM  Kosmetik teknis disesuaikan dengan
oleh Fasilitator kebutuhan

3 Pendampingan April - Okt 40 Pelaksanaan

UMKM  Kosmetik pendampingan
oleh Fasilitator disesuaikan dengan
kebutuhan

4 Sertifikasi Sept - Des 20 Pelaksanaan  dilakukan
mulai dari pengajuan
persetujuan denah
bangunan, sertifikasi SPA
CPKB, pendampingan
dan penyusunan CAPA
sampai dengan
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o _ Waktu Bobot
No. | Rincian Kegiatan Keterangan
Pelaksanaan (%)
penerbitan rekomendasi
pemenuhan aspek CPKB
5 Monev dan Sept - Des 10
Pelaporan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara

pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Pangan Olahan diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP-CPPOB

(A+B+C)

3

B Jumlah UMK Pangan Olahan yang didampingi pada tahun berjalan

Jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap

B Jumlah UMKM OBA yang didampingi pada tahun berjalan

Jumlah rekomendasi SPA CPKB

X 100%

a Jumlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

X 100%

X 100%

Triwulan | Tahun 2025
Kategori Kategori N\%lflkaa
Target | Realisasi | 2Capaian Target | Z2Capaian il
< thd Target 9€t | thd Target
35,00 43,33 123,81 Tl.d.ak Dapat 91,00 47,62
Disimpulkan

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 97,78 diperoleh dari

perhitungan tiga komponen penilaian diantaranya persentase UMKM pangan

olahan dengan nilai 30, persentase UMKM obat bahan alam dengan nilai 90,

Tabel 3.75 Realisasi Indikator Kinerja Ke-18 Triwulan |

persentase UMKM kosmetik dengan nilai 10.
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% UMKM 3 % UMKM . .

Target Pangan Olahan % UMKM OBA Kosmetik Realisasi
Januari 5 10,00 0,00 0,00 10,00
Februari 10 25,00 90,00 10,00 41,67
Maret 35 30,00 90,00 10,00 43,33

Tabel 3.76 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-18 Triwulan 1
18 Triwulan | Triwulan I Triwulan I Triwulan IV
Realisasi 43,33 - - -
Target 35,00 50,00 70,00 91,00

Tabel 3.77 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-18 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut melebihi dari target,

dengan capaian kinerja yaitu 123,81%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Tidak Dapat Disimpulkan”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 91, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |

masih jauh dari target yang telah ditentukan. Maka kategori penilaian menjadi

“Perlu Upaya Keras”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

Target Tahun 2025

Triwulan |

0,00

20,00

35,00
43,33

40,00 60,00

B MTarget MRealisasi
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Gambar 3.12 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-18 Tahun 2025

91

100,00

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025

L
VI
o
ke
(o)
o
@
™
o
)
=
)

@ bpom.pekanbaru " bpor




b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja

Melakukan sampling sesuai dengan pedoman sampling dan target yang sudah
ditetapkan selama triwulan | dan sudah dilakukan pengujian terhadap sampel
tersebut. Dengan rincian sampel sediaan farmasi sebanyak 160 sampel
(akumulasi Januari-Maret) dengan rincian sampel obat 50, OBA 36 sampel, SK 11

sampel, kosmetik 68.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja

Koordinasi dan komunikasi yang baik yang dilakukan oleh Bidang Pemeriksaan
dan Penguijian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di
awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan, handling atau
penanganan sampel Obat sejak disampling sampai dengan dilakukan pengujian
sesuai dengan persyaratan yang tercantum pada label, konsistensi penerapan
sistem manajemen mutu sesuai 1ISO 9001 : 2015 dan 17025 : 2017 sehingga

didapat hasil pengujian yang terpercaya dan tertelusur.

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

. o . 9 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan AIBEEIEN | BESEETE 99 99

Anggaran | Output
TE Kategori

Persentase UMKM yang
didampingi dan
memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan 0,00 123,81 | #DIV/0! | Tidak Efiseien
OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

Tabel 3.78 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-1

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.
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e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara

Indikator
pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Pangan Olahan
Bulan
Target Januari Februari Maret
5,00 10,00 35,00
Realisasi 10 41,67 43,33
Capaian 200 416,67 123,81

Kondisi Awal / Kendala

Sosialisasi/KIE Keamanan
Pangan Olahan (SULTAN
Insyira) dan melakukan
Pendampingan kepada 12
UMKM PO. Tidak ada

kendala

Ada nya efisiensi anggara
sehingga program SULTAN
yang direncakan pelaksanaan
3 kali menjadi 1 kali, kegiatan
Bimtek CPPOB dan Desk
registrasi pangan olahan tidak

dapat dilaksnakan

Pelaku usaha UMKM
kosmetik yang menjadi
target pendampingan,
masih proses
penyusunan dokumen
CPKB dan mencari

tenaga teknis kefarmasia.

Rekomendasi Perbaikan

Untuk kegiatan SULTAN telah
selesai dilaksanakan , akan
dilakukan revisi anggran terkait

kegiatan Bimtek desk reg

akan dilakukan revisi
anggran terkait kegiatan
boimtek desk reg
menunggu selesainya
revisi DIPA pusat (honor
PPNPN),

Menghubungi

pelaku agar
petugas
sertikasi apabila pada
proses penyusunan
CPKB

TTK

dokumen dan

Mencari terdapat

kendala

Rencana Aksi

Rekomendasi

Melakukan revisi anggaran
terkait kegiatan Bimtek desk

reg

akan dilakukan revisi
anggran terkait kegiatan
boimtek desk reg
menunggu selesainya
revisi DIPA pusat (honor
PPNPN),

Menghubungi

pelaku agar
petugas
sertikasi apabila pada

proses penyusunan

Timeline

Triwulan 11

Triwulan 1l

Kondisi Akhir

Belum terdapat anggaran
kegiatan bimtek desk reg

akan dilakukan revisi
anggran terkait kegiatan
boimtek desk reg
menunggu selesainya
revisi DIPA pusat (honor
PPNPN) pelaku agar
Menghubungi petugas
sertikasi apabila pada
proses penyusunan
dokumen CPKB dan
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Indikator

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB Pangan Olahan

Bulan
Target Januari Februari Maret
5,00 10,00 35,00
Realisasi 10 41,67 43,33
Capaian 200 416,67 123,81

Mencari TTK terdapat
kendala

Tabel 3.79 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-18

SASARAN KEGIATAN VI
“Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru”

Sasaran kegiatan keenam mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan

tolak ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran

kegiatan keenam yaitu Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru.

19. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara

yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang

terjadi dan guna menemukan tersangkanya

b. Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap

dalam proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara

dalam proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%,

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPUV)) sebesar 40%,
3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

sebesar 30% dan
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4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum) sebesar 15%.

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian
berkas perkara sebagai berikut:

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x
100%

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan

terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di UPT diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

(Jumlah perkara SPDP x 0,15 + Jumlah perkara TahapI X 0,55 + Jumlah
perkara P21 x 0,85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1)
Jumlah perkara

X 100%

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
. ; Notifikasi
%Capaian Kategori Y6Capaian Kategori T
Target | Realisasi thd Target thd Target
Target g

85,00 3,53 v

10,00 3,00 30,00

Tabel 3.80 Realisasi Indikator Kinerja Ke-19 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 3 diperoleh dari
perhitungan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses

penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses

penyidikan, yaitu terdapat 1 perkara yang berada di posisi pemberkasan SPDP
dengan bobot SPDP 15%.
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Target Target Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
9 ) 9 Perkara Perkara Nilai Perkara Perkara Nilai
Perkara Perkara B B
Tahun Carry Ta_hun Carry Realisasi Ta_hun Carry Realisasi
o A Berjalan Over SPDP EEGEIED Over Tahap |
! (SPDP) (SPDP) (Tahap 1)  (Tahap )
Januari 4 1 1 0,15 0 0 0
Februari 4 1 1 0,15 0 0 0
Maret 4 1 1 0,15 0 0 0

Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
Perkara Perkara Nilai Perkara Perkara Nilai %
Bulan Tahun Carry Realisasi Tahun Carry Realisasi  Keberhasilan
EENEIED Over P21 Berjalan Over Tahap Il Perkara
(P21) (P21) [QELETA)) (Tahap I1)
Januari 0 0 0 0 0 0 3
Februari 0 0 0 0 0 0 3
Maret 0 0 0 0 0 0 3
Tabel 3.81 Perhitungan Realisasi Indikator Kinerja Ke-19 Triwulan 1
19 Triwulan | Triwulan I Triwulan lll | Triwulan IV
Realisasi 3,00 - - -
Target 10,00 30,00 60,00 85,00

atifikani bbpompku@gmail
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WBS: 08117584111

o

di Pekanbaru

ar POM

Tabel 3.82 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-19 Triwulan | di Tahun 2025

Balai Be

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut tidak mencapai target,

Q

dengan capaian kinerja yaitu 30%, maka kategori penilaian pada indikator tersebut

adalah “Kurang”.

pom pekanbary

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai 3

triwulan terakhir dengan target 85, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |

juga belum mencapai dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori penilaian g}

telah “Perlu Upaya Keras”. S
-
Q =
= @
c
M :
—~G-
o -
Q -
m T
-
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Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I

Target Tahun 2025

Triwulan | 10,00
3,00

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00
B M Target M Realisasi

Gambar 3.13 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-19 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Penurunan Kinerja
Dikarenakan adanya kebijakan efisiensi anggaran, sehingga seluruh kegiatan

yang berkaitan dengan penindakan ditunda terlebih dahulu.

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Kegagalan Pencapaian
Kinerja
Tidak ada kegiatan dikarenakan adanya kebijakan efisiensi anggaran, sehingga

legiatan ditunda pelaksanaan nya

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | %capaian 2 2k

Anggaran | Output

TE Kategori
Persentase  Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan 20,53 30,00 0,46 Efisien
Pangan Olahan di BBPOM
di Pekanbaru

Tabel 3.83 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-19
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tabel diketahui bahwa penggunaan sumber

Berdasarkan diatas dapat
daya/anggaran mendapatkan kategori “Efisien” karena gap antara capaian

indikator kinerja dengan realisasi anggaran tidak terlalu jauh.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Indikator
Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 5,00 10,00
Realisasi 3 3 3
Capaian 150 60 30
Kondisi Awal | Target Kegiatan penindakan | Target Perkara 4 dan
/ Kendala Perkara 4 | yang semula dijadwalkan | belum terlaksana
dan belum | di bulan Februari tidak | dengan target carry
terlaksana | dapat dilakukan | over tahun 2024
dengan dikarenakan adanya | sebanyak 1 perkara
target carry | perhitungan anggaran | pada tahap SPDP.

over tahun | efisiensi. Kegiatan penindakan
2024 tidak dapat dilakukan
sebanyak 1 dikarenakan adanya
perkara perhitungan

pada tahap anggaran efisiensi.
SPDP

Kegiatan

penindakan

belum

dapat

dilakukan

karena baru
dalam

tahap
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Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Indikator
Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru
Bulan
Target Januari Februari Maret
2,00 5,00 10,00
Realisasi 3 3 3
Capaian 150 60 30
pendalama
n informasi.
Rekomendas Akan mengupayakan Akan mengupayakan
i Perbaikan Pelaksanaan kegiatan Pelaksanaan
Penindakan untuk kegiatan
Pencapaian target Penindakan untuk
Perkara dan Pencapaian target
penyelesaian Perkara dan
Carry over dengan penyelesaian
mencari tersangka Carry over dengan
mencari tersangka
Rencana mengupayakan
AKksi mengupayakan Pelaksanaan
Rekomendas Pelaksanaan kegiatan kegiatan
[ Penindakan untuk Penindakan untuk
Pencapaian target Pencapaian target
Perkara dan Perkara dan
penyelesaian penyelesaian
Carry over dengan Carry over dengan
mencari tersangka mencari tersangka
Timeline Triwulan 11 Triwulan Il
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Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Indikator
Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru
Bulan

Target Januari Februari Maret
2,00 5,00 10,00

Realisasi 3 3 3

Capaian 150 60 30

Kondisi Akhir mengupayakan

Pelaksanaan kegiatan
Penindakan untuk
Pencapaian target
Perkara dan
penyelesaian

Carry over dengan

mencari tersangka

Tabel 3.84 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-19

SASARAN KEGIATAN VII
“Terlaksananya Kegiatan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru ”

Sasaran kegiatan ketujuh mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan tolak
ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran kegiatan
ketujuh yaitu Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang diselesaikan sesuai standar.

20. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar
Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:
Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
a. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan
Penjejakan Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi

pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
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peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau
didistribusikan secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang
dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai
dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan
Surat Direktur Siber Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16
tanggal 15 Januari 2024 perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan
Profiling) UPT BPOM.

b. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan
di UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor
HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah
Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari:

1) Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat
dan Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).
2) Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan

dilaporkan tiap tahun).

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang Diselesaikan sesuai dengan standar dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung
dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu
dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu
tahun

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian

analisis (25)
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c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung

dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi

jumlah seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
%Capaian | Kategori %Capaian
Target Realisasi thd Target thd
Target Target
50,00 50,00 100,00 Sg’;?kat 90,00 | 5556

Tabel 3.85 Realisasi Indikator Kinerja Ke-20 Triwulan |

Kategori

Notifikasi
Warna

v

Realisasi pada indikator tersebut pada triwulan | yaitu sebesar 50. Penilaian

indikator tersebut dilakukan oleh unit pengampu yaitu Direktorat Siber Obat dan

Makanan Badan POM melalui surat Rekapitulasi Penilaian Kinerja UPT Badan
POM TW I, nomor B-PR.09.02.63.04.25.156 tanggal 14 April 2025.

DAFTAR REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA BALAI BESAR POM
TRIWULAN | TAHUN ANGGARAN 2025

Fungsi Nilai
No: | | EealBosay Patroli Siber gProﬁIing Siber Kinerja
POM di
B1 B2 B3

1. | Aceh 100,00% | 100,00% | 100,00%
2. | Bandar Lampung 100,00% | 100,00% | 100,00%
3. | Bandung 100,00% | 100,00% | 100,00%
4. | Banjarbaru 100,00% | 75,00% | 66,67%
5. | Denpasar 100,00% | 100,00% | 100,00%
6. | Gorontalo [ 100,00% [ 100,00% [ 100,00%
7. | Jakarta [7100,00% [ 100,00% [ 100,00%
8. | Jayapura Bl 100,00% | 100,00% | 83,33%
9. | Kupang [ 100,00% [ 100,00% | 100,00%
10. | Makassar 100,00% | 100,00% | 100,00%
11. | Manado 100,00% | 75,00% | 83,33%
12. | Mataram 100,00% | 100,00% | 100,00%
13. | Medan 100,00% | 100,00% | 100,00%
14. | Padang 100,00% | 100,00% | 100,00%
15. | Palangkaraya 100,00% | 100,00% | 100,00%
16. | Palembang 100,00% | 100,00% | 100,00%
17. | Pekanbaru
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20 Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan 1V
Realisasi 50,00
Target 50,00 50,00 50,00 90,00

Tabel 3.86 Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Ke-20 Triwulan | di Tahun 2025

Dengan nilai realisasi kinerja pada indikator kinerja tersebut telah mencapai target,
dengan capaian kinerja yaitu 100%, maka kategori penilaian pada indikator

tersebut adalah “Sangat Baik”.

Jika disandingkan dengan target tahun 2025 vyaitu pada triwulan IV sebagai
triwulan terakhir dengan target 90, realisasi dan capaian kinerja pada triwulan |
belum dapat mencapai dari target yang telah ditentukan. Dengan kategori

penilaian telah “Perlu Upaya Keras”.

Perbandingan Kinerja Tahun 2025

I -

Target Tahun 2025

Triwulan | 50,00
50,00

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00

B M Target MRealisasi

Gambar 3.14 Perbandingan Kinerja Pada Indikator Ke-20 Tahun 2025

b. Analisis Penyebab Peningkatan Kinerja
Pengumpulan Bahan Keterangan, Verifikasi Informasi, dan Rencana Investigasi
(Operasi Intelijen) dan pelaksanaan Pendalaman Informasi yang dilakukan melalui

patroli siber maupun secara onsite.
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c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Pencapaian Kinerja
Pengumpulan Bahan Keterangan, Verifikasi Informasi, dan Rencana Investigasi
(Operasi Intelijen) dan pelaksanaan Pendalaman Informasi yang dilakukan melalui

patroli siber maupun secara onsite.

d. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
%capaian | %capaian Penggunaan
i ineri ' 0 0 Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran | Output g9
TE Kategori
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan 7,25 100,00 12,80 | Tidak Efiseien
Olahan yang Diselesaikan
Sesuai Standar

Tabel 3.87 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-20

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran “Tidak Efisien” karena gap antara capaian indikator dengan

realisasi anggaran terlalu tinggi.

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan |

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Indikator Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai
standar
Bulan
Target Januari Februari Maret
50,00 50,00 50,00
Realisasi 50 50 50
Capaian 100 100 100
Kondisi Awal /| Tidak Ada | Tidak Ada Kendala | Tidak Ada
Kendala Kendala Kendala
Rekomendasi - - -
Perbaikan
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Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan

Indikator Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai
standar
Bulan
Target Januari Februari Maret
50,00 50,00 50,00
Realisasi 50 50 50
Capaian 100 100 100

Rencana  Aksi
Rekomendasi

Timeline

Kondisi Akhir

Tabel 3.88 Rencana Tindak Lanjut Indikator Kinerja Ke-20

SASARAN KEGIATAN VIl

“Layanan Publik BBPOM di Pekanbaru yang Prima”

Sasaran kegiatan kedelapan mempunyai 1 (satu) indikator kinerja yang merupakan

tolak ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian sasaran

kegiatan kedelapan yaitu Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Pekanbaru

21. Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Pekanbaru

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur

kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek

meliputi:
1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

2) Profesionalitas SDM (25%));

3) Sarana Prasarana (18%);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);
5) Konsultasi dan Pengaduan (10%);
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6) Inovasi (12%).

b. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada
UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023
tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja

Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP).

c. IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja pusat dan Unit

Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM.

Indeks Pelayanan Publik UPT diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
a. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro
Hukum dan Organisasi. Indeks Pelayanan Publik UPT diperoleh dengan

rumus sebagai berikut :

b. Kategori nilai:

75% Nilal Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks F0O3

Range Nilai Kategori Makna
0-1,00 F Gagal
1,01 -1,50 E Sangat Buruk
1,51 -2,00 D Buruk
2,01-2,50 C- Cukup (Dengan
Catatan)
2,51 -3,00 C Cukup
3,01 -3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51-4,00 B Baik
4,01 - 4,50 A- Sangat Baik
4,51 -5,00 A Pelayananan Prima
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
Kategori Kategori N\%'f'kaS'
Target | Realisasi ACepalem Target IICEPETEN ama
9 thd Target 9 thd Target
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
- #VALUE! Pada 4,70 #VALUE! Pada
Akhir Akhir
Tahun Tahun

Tabel 3.89 Realisasi Indikator Kinerja Ke-21 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut akan dihitung pada akhir tahun 2025. Namun
selama triwulan | terdapat 2 sertifikat SKI, 97 sertifikat SKE dan 6 sertifikat IP
CPPOB dan 1 sertifikat CPOTB yang telah diterbitkan.

b. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | Ybcapaian <k e
Anggaran | Output
TE Kategori
Indeks Pelayanan Publik | - .
BBPOM di Pekanbaru 7,70 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa walaupun penilain indikator
dihitung pada akhir tahun, namun kegiatan yang mendukung tetap berjalan.

Sehingga penggunaan sumber daya/anggaran dikategorikan “Tidak Efisien”

Tabel 3.90 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-21

karena belum ada persentase capaian kinerja.
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SASARAN KEGIATAN IX

“Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal”

Sasaran kegiatan kesembilan mempunyai 4 (empat) indikator kinerja yang

merupakan tolak ukur terhadap keberhasilan program yang mendukung pencapaian

sasaran kegiatan kesembilan antara lain:

22.

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

H wnh

Nilai Pembangunan ZI BBPOM di Pekanbaru
Nilai AKIP BBPOM di Pekanbaru

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Pekanbaru
Indeks Manajemen Risiko BBPOM di Pekanbaru

Nilai Pembangunan ZI BBPOM di Pekanbaru

a. Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

C.

Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi
Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah
Serta Keputusan Kepala Badan POM Nomor 289 Tahun 2024 tentang
Pedoman Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani pada Unit Kerja di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, bahwa seluruh Unit Kerja
diwajibkan melakukan Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani

Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu langkah untuk
melakukan penataan terhadap sistem penyelenggaraan organisasi Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) yang baik, efektif, dan efisien,
sehingga dapat menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat
secara cepat, tepat, dan profesional dalam rangka mewujudkan good
governance dan clean government menuju Badan POM yang bersih dan
bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta meningkatkan
kapasitas kelembagaan dan akuntabilitas kinerja.

Evaluasi Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM bertujuan untuk:
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1) memastikan bahwa pembangunan ZI menuju WBK/WBBM telah berjalan

sesuai yang diharapkan

2) menjadi dasar penetapan dan pengajuan unit WBK/WBBM

Nilai Pembangunan ZI diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh Tim
Penilai Internal dengan menggunakan lembar kerja evaluasi yang terlebih dahulu

dilakukan self-assessment dan reviu oleh auditor internal serta Tim Penilai Unit

Kerja Eselon I. Cara perhitungan terbagi dari 2 (dua komponen) yaitu :

No. Komponen Hasil Bobot
1 | Manajemen Perubahan 8%
2 | Penataan Tatalaksana 7%

3 | Penataan Sistem Manajemen SDM 10%
4 | Penguatan Akuntabilitas Kinerja 10%
5 | Penguatan Pengawasan 15%
6 | Penguatan Kualitas Pelayanan Publik 10%

No. Komponen Hasil Bobot
1 | Birokrasi yang bersih dan akuntabel 22,5%
2 | Pelayanan Publik yang prima 17,5 %

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan
Target Tahun 2025
Triwulan | Tahun 2025
Kat . Kat .| Notifikasi
%Capaian | "ategor %Capaian | “a€GOM | \varna
Target Realisasi thd Target thd
Target Target
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
- #VALUE! Pada 88,26 | #VALUE! Pada
Akhir Akhir
Tahun Tahun

Tabel 3.91 Realisasi Indikator Kinerja Ke-22 Triwulan |
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Realisasi pada indikator tersebut akan dihitung pada akhir tahun 2025. Namun

selama triwulan | dilakukan pengisian self-assessment LKE ZI beserta data

dukung maret-april

b. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi

BBPOM di Pekanbaru

0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | %capaian 99 99
Anggaran Output
TE Kategori
Nilai Pembangunan Z| 53,70 | #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien

Tabel 3.92 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-22

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa walaupun penilain indikator

dihitung pada akhir tahun, namun kegiatan yang mendukung tetap berjalan.

Sehingga penggunaan sumber daya/anggaran dikategorikan “Tidak Efisien”

karena belum ada persentase capaian kinerja.

23. Nilai AKIP BBPOM di Pekanbaru

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta
Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja
merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan dalam mewujudkan
pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta
meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja

instansi pemerintah.
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c. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat

evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilali,

atribut, apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas

masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja
Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja.

d. Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama
atas implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat,
Balai Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

Nilai AKIP UPT BPOM diperhitungkan dan formula sebagai berikut:

Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:

(1) Perencanaan Kinerja;

(2) Pengukuran Kinerja;

(3) Pelaporan Kinerja;

(4) Evaluasi Kinerja Internal,

(5) Capaian Kinerja.

bbpompkuEgmail,com

gratifikan

84111

WBS : 081175

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut: 0
No. Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 24 ,‘
2 | Pengukuran Kinerja 24 v
3 | Pelaporan Kinerja 12 un ~
4 | Evaluasi Kinerja 20 S
Internal N
5 | Capaian Kinerja 20 E z
Nilai Evaluasi 100 5
-
Predikat nilai AKIP terdiri dari L= ©)
No. Predikat Nilai Interpretasi %
AA >90-100 | Sangat Memuaskan. 8
Telah terwujud good governance. Q. :
Seluruh kinerja dikelola dengan sangat S :
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No.

Predikat

Nilai

Interpretasi

memuaskan di seluruh level. Telah
terbentuk pemerintahan yang dinamis,

adaptif dan efisiensi (Reform).

>80-90

Memuaskan.

Terdapat gambaran bahwa Satuan
Kerja dapat memimpin perubahan
dalam  mewujudkan pemerintahan

berorientasi hasil.

BB

>70-80

Sangat Baik.

Terdapat gambaran bahwa AKIP
sangat baik. Akuntabilitas yang sangat
baik ditandai dengan mulai terwujudnya
efisiensi penggunaan anggaran dalam
mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan

berbasis teknologi informasi.

>60-70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah
baik. Terlihat masih perlu adanya
sedikit perbaikan pada Satuan Kerja,
serta komitmen dalam manajemen

kinerja.

CC

>50-60

Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup
baik. Namun demikian, masih perlu
banyak perbaikan walaupun tidak
mendasar khususnya akuntabilitas
kinerja pada Satuan Kerja.

>30-50

Kurang.
Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang
dapat diandalkan. Belum

terimplementasi sistem manajemen
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No. Predikat Nilali Interpretasi
kinerja sehingga masih perlu banyak
perbaikan mendasar.

7 D 0-30 Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama
sekali tidak dapat diandalkan. Sama
sekali belum terdapat penerapan
manajemen kinerja sehingga masih

perlu banyak perbaikan/perubahan

yang
khususnya dalam implementasi SAKIP.

sifatnya sangat mendasar

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
; Kategori ; Kategori pifiles.
%Capaian 9 %Capaian 9 Warna
Target Realisasi thd Target thd
Target Target
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
- #VALUE! Pada 83,72 #VALUE! Pada
Akhir Akhir
Tahun Tahun

Tabel 3.93 Realisasi Indikator Kinerja Ke-23 Triwulan |

Realisasi pada indikator tersebut akan dihitung pada akhir tahun 2025. Namun
selama triwulan | telah disusun Laporan Tahun 2024 dan membuat matriks isian
RTL
b. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Tingkat Efisiensi Penggunaan
Indikator Kinerja %capaian | %capaian Anggaran
Kegiatan Anggaran | Output
TE Kategori
Nilai AKIP BBPOM di 5370 | #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien
Pekanbaru
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Tabel 3.94 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-23

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa walaupun penilain indikator

dihitung pada akhir tahun, namun kegiatan yang mendukung tetap berjalan.

Sehingga penggunaan sumber daya/anggaran dikategorikan “Tidak Efisien”

karena belum ada persentase capaian kinerja

24.

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Pekanbaru BPOM

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT
BPOM yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan
mencerminkan aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas
implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan
anggaran.

8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA), antara lain:

Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman Il DIPA (bobot 15%)

Penyerapan Anggaran (bobot 20%)

Belanja Kontraktual (bobot 10%)

. Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)

. Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)

. Capaian Output (bobot 25%)

. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

N I N

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja

perencanaan anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas

penggunaan anggaran dan efisiensi penggunaan anggaran.

Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)

2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot
15%)

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025

gratifikani bbpor

84111

WBS: 081175

di Pekanbary

POM




Nilai Kinerja Anggaran diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilali Kategori Konversi Nilai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 | Kurang 2
60,01 s.d. 80 | Cukup 3
80,01 s.d. 90 | Baik 4
90,01 s.d. | Sangat Baik 5
100

a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
; Kategori ; Kategori pifiles.
%Capaian 9 %Capaian 9 Warna
Target Realisasi thd Target thd
Target Target
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
- #VALUE! Pada 5,00 #VALUE! Pada
Akhir Akhir
Tahun Tahun

Realisasi pada indikator tersebut akan dihitung pada akhir tahun 2025. Namun

selama triwulan | terdapat permintaan optimalisasi anggaran Belanja Modal (RM)
untuk pemenuhan kebutuhan anggaran PPNPN selama tahun 2025 oleh BPOM.
Nilai ilai IKPA Januari-Maret didipensasi oleh KPPN menjadi nilai maksimal 100.

Tabel 3.95 Realisasi Indikator Kinerja Ke-24 Triwulan |
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c. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Indikator Kinerja %capaian | %capaian Anggaran
Kegiatan Anggaran Output
TE Kategori
Nilai Kinerja Anggaran 82,99 | #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien
BBPOM di Pekanbaru ' ' '

Tabel 3.96 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-24

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa walaupun penilaian indikator
dihitung pada akhir tahun, namun kegiatan yang mendukung tetap berjalan.
Sehingga penggunaan sumber daya/anggaran dikategorikan “Tidak Efisien”

karena belum ada persentase capaian kinerja

25. Indeks Manajemen Risiko BBPOM di pekanbaru

Indikator ini diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, bahwa
pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko

b. Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya,
proses, dan struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang
dihadapi dalam pencapaian tujuan /sasaran organisasi.

c. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang
terbagi dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko
menunjukkan tingkat kematangan implementasi manajemen risiko dalam

suatu organisasi.

Kategori Tingkat -
— Karakteristik

Risk Naive Manajemen risiko tergantung pada individu
perorangan

Risk Aware Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda
dan kedisiplinan dalam proses tidak ketat

Risk Defined Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap
risiko mulai teratur. Pemimpin eksekutif
memberi pandangan terhadap risiko yang
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Kategori Tingkat
Maturitas

Karakteristik

dihadapi organisasi secara keseluruhan.
Pelaksanaan  rencana  diimplementasikan

dengan memprioritaskan risiko yang tinggi.

Risk Managed

Aktivitas  manajemen  risiko  organisasi
terkoordinasi di sluruh area bisnis. Mengunakan
perangkat manajemen risiko dan proses yang
umum apabila diperlukan, dengan pemantauan
risiko keseluruhan organisasi, pengukuran dan

pelaporan

Risk Enabled

Mendiskusikan  risiko  bersama  dengan
perencaan strategis, alokasi modal, dan dalam
pengambilan keputusan sehari hari. Sistem
peringatan dini untuk memberitahukan dewan
dan manejemen apabila risiko berada diatas

batas yang ditetapkan

d. Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk:

1) Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses
manajemen risiko sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan

keyakinan kepada stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai

sebagaimana diharapkan

2) Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan

manfaat penerapan manajemen risiko

3) Menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko

Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh
Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi maturitas manejemen

risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai berikut:
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Menuju Tingkat Nilai _ _
A Skor Total . Tingkat Maturitas

Risk Naive 0-16 1

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan Risk
Naive menuju Risk
Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk
Aware menuju Risk
Defined

Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk
Defined menuju Risk
Managed

Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk
Managed menuju
Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas
Skor Total

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas manajemen

risiko

b) Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi

Skor Maturitas =

16

berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama
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a. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | dan

Target Tahun 2025

Triwulan | Tahun 2025
; Kategori ; Kategori ez
%Capaian 9 %Capaian 9 Warna
Target | Realisasi thd Target thd
Target Target
Penilaian Penilaian
Dilakukan Dilakukan
#VALUE! Pada 2,90 #VALUE! Pada
Akhir Akhir
Tahun Tahun

Realisasi pada indikator tersebut akan dihitung pada akhir tahun 2025. Namun
selama triwulan | telah berkoordinasi dengan tim APIP untuk melaksanakan bimtek

manrisk..

Tabel 3.97 Realisasi Indikator Kinerja Ke-25 Triwulan |

b. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Tingkat Efisiensi
0 i 0 i Penggunaan Anggaran
Indikator Kinerja Kegiatan EEIPEIEN) || HUBEDENE 2k 2
Anggaran Output
TE Kategori
Indeks Manajemen Risiko | i g -
BBPOM di Pekanbaru 53,70 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa walaupun penilaian indikator
dihitung pada akhir tahun, namun kegiatan yang mendukung tetap berjalan.

Sehingga penggunaan sumber daya/anggaran dikategorikan “Tidak Efisien”

Tabel 3.98 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Indikator Kinerja Ke-25

karena belum ada persentase capaian kinerja

3.2 TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI

Balai Besar POM di Pekanbaru menindaklanjuti atas rekomendasi laporan kinerja

Triwulan | untuk indikator target Triwulan,
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e Januari Tahun 2025
Januari
; Progres Rencana Aksi
Sasaran No. Ir|1(Q|ka@or 9
inerja B . Kondisi Awal / Rekomendasi / Kondisi
Target | Realisasi ec::rsen_ ase Keterangan ondist Awa Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai onaisi
apaian Kendala L : Akhir
anjut Aksi yg
Sudah ;
Selesai Retmare, o Timeline
katnya 1 Persentase Sampel - - - Laporan Kegiatan Sampel baru Koordinasi dengan tim Akan melakukan Februari Sampel baru
i Sediaan Farmasi Sampling Bulan Januari | diterima di sampling untuk koordinasi dengan tim diterima di
asan Beresiko yang 1. Kegiatan Sampling: Laboratorium mempercepat sampling sampling untuk Laboratorium
Ditindaklanjuti Sesuai Pada bulan Januari, minggu ketiga di setiap bulannya mempercepat sampling minggu ketiga
Ketentuan telah dilakukan bulan Januari di setiap bulannya bulan Januari
kegiatan sampling sehingga belum sehingga
dengan rincian sebagai semua sampel belum semua
kerja berikut: selesai diuji dan sampel
i Obat: 15 sampel dilaporkan. Terkait selesai dan
Obat Tradisional bisa
(OBA): 11 sampel dilaporkan.
Suplemen Kesehatan Terkait
(SK): 4 sampel sampling
Kosmetik: 30 sampel tidak ada
kendala
2. Realisasi Tindak
Lanjut:
Sampel Obat Berisiko
yang telah
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan mencapai
91,81%.
Untuk sampel OBA,
SK, dan Kosmetik,
hingga akhir Januari
belum terdapat hasil
yang dapat dilaporkan
karena masih dalam
proses pengujian di
laboratorium.
Tidak ada target
Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan
2 Pelayanan Kesehatan 0 0 0 dibulan januari yang

yang Telah Melaporkan
KTD/ESO

Melaporkan KTD/ESO

Tidak Ada Kendala
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Sasaran

Januari

No. Irll(qikagor Progres Rencana Aksi
Ot dfe! L Rekomendasi / -
Target | Realisasi Pt(a:rsen_tase Keterangan [SendiSIAWall/ Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai Kond_|5|
apaian Kendala Len : Akhir
anjut Aksi yg
Sudah ;
Selesai Rgglcua;asg:zssla);g Timeline
Sampling telah Sampel baru Untuk sampling bulan sampling bulan Februari Sampel baru
dilaksanakan sesuai diterima di Januari baru bisa berikutnya tim diterima di
target pada bulan Laboratorium dilaksanakan minggu sampling akan Laboratorium
januari, namun minggu kedua kedua karena awal mempercepat sampling minggu kedua
pengujiannya masih bulan Januari tahun 2025, tetapi di setiap bulannya, bulan Januari
berproses sampai sehingga belum untuk sampling maksimal masuk sehingga
dengan bulan Februari semua sampel berikutnya tim laboratorium ditanggal belum semua
selesai diuji dan sampling akan 5 setiap bulannya sampel
bisa dilaporkan. mempercepat sampling selesai diuji
Persentase Sampel ‘I_'erkait sampling di setiap bulannya,
5 Pangan Olahan Beresiko 100 10482 tidak ada kendala Imak5|ma_l masyk |
yang Ditindaklanjuti ! abor_atonum ditangga
Sesuai Ketentuan 5 setiap bulannya
Tidak ada Sampel KLB | Tidak ada kendala
Keracunan Pangan
Persentase Sampel KLB pada bulan januari,
Keracunan Pangan yang kegiatan belum
4 Diuji Sesuai Standar 100 0 #DIV/O! dimasukkan ke dalam

Oleh BBPOM di
Pekanbaru

penilaian Triwulan |
karena masih
dikecualikan (exclude)
dari penilaian.
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Indikator

Sasaran No. Kinerja

Januari

Rekomendasi /

Progres Rencana Aksi

Ketentuan

sehingga hasil uji
belum dapat diperoleh
dan belum ada tindak
lanjut yang dapat
dilakukan

Target | Realisasi PESEmESE Keterangan Komels] el Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai Kondis)
Capaian Kendala - : Akhir
Lanjut Aksi yg
Sudah Rencana Aksi -
Selesai Belum Selesa);g zelos
Pengambilan sampel Tidak terdapat
telah dilaksanakan kendala dalam
sesuai dengan pelaksanaan
Rencana Pelaksanaan sampling,
Persentase Sampel Kegiatan (Renlak). Saat | Pengujian sampel
PIRT Beresiko yang ini sampel masih dalam | masih dalam
5 o - . - #VALUE! =
Ditindaklanjuti Sesuai proses pengujian, proses
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Sasaran

No.

Indikator
Kinerja

Januari

Target

Realisasi

Persentase
Capaian

Keterangan

Kondisi Awal /
Kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana
Aksi yg
Sudah
Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi yg
Belum Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Ditindaklajuti Oleh
stakeholder

11.9

238.1

Pada bulan Januari
2025, telah diterbitkan
sebanyak 21
rekomendasi/keputusan
hasil pemeriksaan. Dari
jumlah tersebut, 5
rekomendasi telah
ditindaklanjuti,
sedangkan 16 lainnya
belum ditindaklanjuti
karena timeline tindak
lanjut oleh pelaku
usaha dijadwalkan
pada bulan berikutnya,
sesuai dengan
pedoman tindak lanjut
masing-masing
komoditas (Obat, Obat
Bahan Alam/OBA,
Kosmetik, Obat
Tradisional, dan
Pangan).

Adapun 5 rekomendasi
yang telah
ditindaklanjuti berasal
dari hasil pemeriksaan
pada sarana distribusi
kosmetik, dengan
tindak lanjut yang
dilakukan langsung
saat inspeksi berupa:
1.Pemusnahan produk
yang tidak memenuhi
ketentuan, dan
2.Pembuatan surat
pernyataan oleh pelaku
usaha.

Selama bulan Januari
2025, tidak terdapat
rekomendasi yang
diterbitkan dengan
tujuan lintas sektor.

Tidak ada kendala

Melakukan monitoring
tindak lanjut oleh
pelaku usaha terhadap
rekomendasi/keputusan
yang diterbitkan pada
bulan Januari 2025

akan Melakukan
monitoring tindak lanjut
oleh pelaku usaha
terhadap
rekomendasi/keputusan
yang diterbitkan pada
bulan Januari 2025

Februari

Terdapat 16
rekomendasi
yang belum
ditindak
lanjuti

Laporan Interim 2025

. o Bbpom.pekanbaru @ DA2172653337 bpom.pekanbaru " bpom pekanbary o Balai Besar POM di Pekanbaru e WES : 08117584111 gratifikani bbpompku@gmail, com




Sasaran

Januari

No Indikator Progres Rencana Aksi
' Kinerja - Rekomendasi / .
Target | Realisasi PETSEIESE Keterangan [SendiSIAWall/ Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai Kond_|5|
Capaian Kendala Len : Akhir
anjut Aksi yg
Sudah ;
Selesai Rgglcua;asg:zssla);g Timeline
Persentase Sarana Telah melakukan udate | Kegiatan belum Melakukan kegiatan Berkoordinasi dengan Februari Belum dapat
Produksi Sediaan data sarana dan dapat pemeriksaaan sarana unit pengampu terkait dilkasanakan
Farmasi yang Diperiksa penyusunan analisis dilaksanakan produksi dan ditindak DO kegiatan
dan Ditindaklanjuti resiko target karena proses lanjuti sesuai ketentuan pemeriksaaan
Sesuai Ketentuan pemeriksaan sarana finalisasi manual setelah DO final sarana
tahun 2025. IKU produksi dan
Pemeriksaan sarana ditindak
7 87 0 0 Produksi Sediaan lanjuti
Farmasi (Obat, Obat menunggu
Tradisional, Suplemen finalisasi DO
Kesehatan dan
Kosmetik) akan
dilaksanakan pada TW
2, TW 3dan TW 4
Telah melakukan udate | Kegiatan telah Pemeriksaan sarana Menunggu informasi Februari Pemeriksaan
data sarana dan dilaksanakan pada | Produksi Pangan akan dari Roren terkait sarana
penyusunan analisis bulan Januari, tetap dilaksanakan indikator ini Produksi
resiko target namun belum pada bulan berikutnya. Pangan akan
pemeriksaan sarana dimasukkan ke tetap
tahun 2025. Telah dalam penilaian dilaksanakan
Persentase Sarana dilakukan pemeriksaan Triwulan | karena pada bulan
Produksi Pangan Olahan sarana produksi masih dikecualikan berikutnya.

8 yang Diperiksa dan 90 0 0 pangan pada bulan (exclude) dari walaupun
Ditindaklanjuti Sesuai januari sebanyak 2 penilaian. Saat ini, masih di
Ketentuan sarana dengan hasil 1 kegiatan tersebut exclude

sarana MK dan 1 masih dalam tahap dalam
sarana TMK. Penilaian pembahasan DO penilaian

indikator di exclude dari
perhitungan laporan
TW 1 karena DO nya
masihperubahan

lebih lanjut
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Sasaran No.

Indikator
Kinerja

Januari

Target

Realisasi

Persentase
Capaian

Keterangan

Kondisi Awal /
Kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana
Aksi yg

Sudah

Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi yg
Belum Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan
Farmasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

97,25

Telah dilakukan
pemeriksaan terhadap
Fasilitas Distribusi
Sediaan Farmasi
sesuai target yang
ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Kegiatan
belum dimasukkan ke
dalam penilaian
Triwulan | karena masih
dikecualikan (exclude)
dari penilaian.

tidak ada kendala

10

Persentase Sarana
Distribusi Pangan
Olahan yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

85

10

200

Telah dilakukan
pemeriksaan Sarana
Distribusi Pangan
Olahan sesuai target
yang ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. pada bulan
januari terdapat 3
sarana yang di periksa

tidak ada kendala

11

Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Diawasi Sesuai
Ketentuan

95,4

150

Pengawasan iklan
pangan olahan
mengikuti surat edaran
tahun 2024 karena
surat edaran tahun
2025 belum tersedia.
Telah dilakukan
pengawasan iklan pada
bulan Januari shb :
obat 22 iklan, kosmetik
28 iklan, OBA 11 iklan,
SK 2 iklan dan pangan
olahan sebanyak 18
iklan.

Tidak Ada Kendala
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Sasaran

Januari

No. Irll(qikagor Progres Rencana Aksi
Ot dfe! L Rekomendasi / -
Target | Realisasi Pt(a:rsen_tase Keterangan Komels] el Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai Kondisi
apaian Kendala Len : Akhir
anjut Aksi yg
Sudah i
atnya Telah melakukan Kegiatan belum akan melakukan Koordinasi dengan unit TW 112025 | Belum
update data sarana dan | dapat kegiatan pemeriksaaan pengampu terkait dilakukan
asan penyusunan analisis dilaksanakan sarana produksi kegiatan ini kegiatan
resiko target karena proses pangan fortifikasi dan pemeriksaaan
pemeriksaan sarana finalisasi manual ditindak lanjuti sesuai sarana
tahun 2025. IKU ketentuan setelah DO produksi
Pemeriksaan sarana final pangan
Persentase sarana Produksi Pangan fortifikasi
produksi pangan Fortifikasi akan
12 | fortifikasi yang diperiksa 50 100 dilaksanakan pada TW

dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

2, karena terkait
dengan kesiapan lab
pengujian pangan
dalam melakukan
pengujian sampel
fortifikasi yg akan
disampling disarana
produksi pangan
fortifikasi
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Januari

. Progres Rencana Aksi
Sasaran No. Irll(q:]kz?or
nena i..: | Persentase Kondisi Awal / FEEe sy S— Kondisi
Target | Realisasi ; Keterangan Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai h
Capaian Kendala Lanjut s v Akhir
Sudah i
Selesai Rencana Aksi yg Timeline

Belum Selesai

1. Telah dilaksanakan Tidak Ada Kendala
verifikasi 3 MA dengan
judul : Identifikasi
Simvastatin, Levastatin,
dan Atorvastatin
Kalsium dalam OTSK
sediaan padat secara
KCKT Photodiode
Array (MA
20/0TSK/MA-
PPPOMN/18 dan MA
No. 22/0TSK/MA-
PPPOMN/18 dan
Identifikasi PK Simultan
Pengawet Asam
Benzoat, Asam Sorbat,
Metil, Etil, Propil dan
butil paraben dalam
produk pangan secara
KCKT (MA 19/PA/15)
2. Telah dilaksanakan
verifikasi 2 MA untuk
penambahan SRL
dengan judul : PK Etil
Lauril Arginat HCI
dalam kosmetika
secara KCKT tandem
Spektrofotometri
tandem (LCMSMS) MA
21/KO/MA-
PPPOMN/20 dan
Identifikasi PK Simultan
Pengawet Asam
Benzoat, Asam Sorbat,
Metil, Etil, Propil dan
butil paraben dalam
produk pangan secara
KCKT (MA 19/PA/15)

Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
13 Olahan BBPOM di - #VALUE!
Pekanbaru Sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

-
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No.

Sasaran

No.

Indikator
Kinerja

Januari

Target

Realisasi

Persentase
Capaian

Keterangan

Kondisi Awal /
Kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana
Aksi yg

Sudah

Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi yg
Belum Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

14

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

#VALUE!

Selama bulan Januari
2025, telah
dilaksanakan kegiatan
KIE tatap muka
sebanyak tiga kali,
dengan rincian sebagai
berikut:

Tour Edukasi di
BBPOM di Pekanbaru
sebanyak 2 kali:
1.SMP Islam Riau
Global pada tanggal 15
Januari 2025

2.SMAN 1 Perhentian
Raja pada tanggal 22
Januari 2025, dengan
jumlah responden
sebanyak 10 orang

KIE di Car Free Day
(CFD) sebanyak 1 kali
kegiatan

Selain itu, kegiatan KIE
melalui media juga
telah dilaksanakan.

Belum tersedia
form dan aplikasi
untuk survey pada
bulan januari,
sehinnga survey
dilakukan dengan
form lama dan
secara manual

Berkoordinasi dengan
unit pengampu terkait
form dan aplikasi

Melakukan Koordinasi
dengan unit pengampu
terkait form dan
aplikasi

Februari

Belum
tersedia form
dan aplikasi
untuk survey

15

Jumlah Sekolah Yang
Melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan

#VALUE!

Belum ada realisasi.
Mengikuti kegiatan
sosialisasi pro PN 2025
oleh pusat (Kedeputian
11l terkait revisi
anggaran dan belum
ditentukan lokus terjadi
perubahan terhap
tahapan kegiatan

Tidak Ada Kendala
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Sasaran

Januari

Progres Rencana Aksi

Indikator
N2 Kinerja Rekomendasi /
Target | Realisasi Pt(a:rsen_tase Keterangan [SendiSIAWall/ Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai Kond_|5|
apaian Kendala Lanjut s v Akhir
Sudah ;
Selesai Rgglcua;asg:zssla);g Timeline
Belum ada realisasi. Tidak Ada Kendala
Mengikuti kegiatan
sosialisasi pro PN 2025
oleh pusat (Kedeputian
lah 111 terkait revisi
16 j\l::;g Desa Pangan 2 - #VALUE! anggaran dan belum
ditentukan lokus terjadi
perubahan terhap
tahapan kegiatan
Belum ada realisasi. Tidak Ada Kendala
Mengikuti kegiatan
sosialisasi pro PN 2025
Jumlah Pasar Pangan oleh pusat (Kedeputian
17 | Aman Berbasis 2 - #VALUE! 111 terkait revisi
Komunitas anggaran dan belum
ditentukan lokus terjadi
perubahan terhap
tahapan kegiatan
atnya Tidak ada kendala
pingan Persentase UMKM yang
didampingi dan Sosialisasi/KIE
memperoleh Keamanan Pangan
L dan 18 rekomendasi sertifikat 5 10 Olahan (SULTAN

cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB Pangan
Olahan

Insyira) dan melakukan
Pendampingan kepada
12 UMKM PO
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Januari

Indikator Progres Rencana Aksi

Sasaran No. Kinerja

Rekomendasi /
Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai

Lanjut Aksi yg
Sudah
Selesai

Persentase
Capaian

Kondisi Awal /
Kendala

Kondisi

Target | Realisasi Akhir

Keterangan

Rencana Aksi yg

A Timelin
Belum Selesai eline

ananya Target Perkara 4 dan Tidak Ada Kendala
2 belum terlaksana
dengan target carry
over tahun 2024
sebanyak 1 perkara
pada tahap SPDP .
Kegiatan penindakan
belum dapat dilakukan
Kerja Persentase Keberhasilan karena baru dalam
Penyidikan Kejahatan tahap pendalaman

19 | Sediaan Farmasi dan 2 3 informasi.

Pangan Olahan di
BBPOM di Pekanbaru

-
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Sasaran

No.

Indikator
Kinerja

Januari

Target

Realisasi

Persentase
Capaian

Keterangan

Kondisi Awal /
Kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana
Aksi yg

Sudah

Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi yg
Belum Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

20

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai
Standar

50

50

Berdasarkan surat dari
direktorak oMA NO. B-
PR.09.02.63.04.25.156,
pada tanggal 14 april
2025 diinformasikan
hasil penilaian kinerja
BBPOM di pekan baru
pada bulan jan-maret
fungsi patroli siber dan
profiling siner
mendapat nilai 100 %.
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi Dan
Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai
Dengan Ketentuan
dihitung berdasarkan
rata-rata dari nilai:
Persentase Ketepatan
Waktu Pelaporan
Analisis Penelusuran
Siber (50%)
berdasarkan manual
IKU

Telah melakukan
pengawasan dan
pelaporan patroli siber
serta profilling melalui
ADP

Tidak Ada Kendala

21

Indeks Pelayanan Publik
BBPOM di Pekanbaru

50

Terdapat 2 sertifikat
SKI, 45 sertifikat SKE
dan 3 sertifikat IP
CPPOB

Tidak Ada Kendala

22

Nilai Pembangunan ZI
BBPOM di Pekanbaru

Pengisian self-
assessment LKE ZI
beserta data dukung
maret-april

Tidak Ada Kendala
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Januari
. Progres Rencana Aksi
Sasaran No. Irll((?:]ke?}gr
L Rekomendasi / .
Target | Realisasi PESEmESE Keterangan Komels] el Rencana Tindak Timeline | Rencana Belum Selesai Kond_|5|
Capaian Kendala - : Akhir
Lanjut Aksi yg
Sudah Rencana Aksi o
Selesai Belum Selesa);g Uil
asi Telah disusun laporan Tidak Ada Kendala
timal realisasi RAPK
Desember Tahun 2024,
. h Laporan Evaluasi
23 s:alilaﬁbl( ::UBBPOM di Internal TW IV dan
input realisasi pada e-
performance, e-monev
bappenas dan simetris
RHPK
DIPA awal terbit Tidak Ada Kendala | Melaksanakan
dengan pemotongan pencairan anggaran
lai perjadin sebesar 50% sesuai ketentuan yang
Nilai oleh Kemenkeu. Nilai berlaku.
J I'I1(P/;\_ _ IKPA Januari-Maret
2 Nilai Kinerja Anggaran 1gouil'll » didipensasi menjadi
BBPOM di Pekanbaru EkA nilai maksimal 100
Januari =
nihil
melakukan penyusunan | Tidak Ada Kendala
manrisk semestr 1
tahun 2025
Indeks Manajemen
25 Risiko BBPOM di
Pekanbaru

-
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Februari Tahun 2025

No

Sasaran

Indikator Kinerja

Target
Tahuna

Februari

Targe
t

Realisas
i

Persentas
e Capaian

Keterangan

Kondisi
Awal/Kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timelin
e

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi
yg Sudah
Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi
yg Belum
Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi
Beresiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

86,25

86,3

95,75

111,02

Realisasi 95,75 %
didapatkan dari rata-
rata yang terdiri dari
99,42 % Sampel Obat
Berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, 84,88%
Sampel Obat Bahan
Alam Berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, 97,06%
Sampel Suplemen
Kesehatan Berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan,
101,67 % Sampel
Kosmetik Berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan.
Telah disampling
sediaan farmasi
sebanyak 148 sampel
(akumulasi Jan-Feb)
dengan rincian sampel
obat 45, OBA 33
sampel, SK 10
sampel, kosmetik 65.

Tidak ada
kendala

Koordinasi dengan
tim sampling untuk
mempercepat
sampling di setiap
bulannya

Selesai

Telah melakukan
koordinasi
dengan tim
sampling untuk
mempercepat
sampling di
setiap bulannya

Sampel telah
masuk
sesuai jadwal

Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
yang Telah
Melaporkan KTD/ESO

26

#DIV/0!

Tidak ada target

Pelayanan Kesehatan
dibulan Februari yang
Melaporkan KTD/ESO

Tidak ada
kendala
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Februari

Progres Rencana Aksi

No Target
Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas T — Kondisi Iseik(?amnzl}?gf‘;{( Timelin Belum Selesai Kondisi
t i e Capaian 9 Awal/Kendala Lanjut e Rencana Aksi Akhir
yg Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum Timeline
Selesai
Telah dilakukan Tidak ada Untuk sampling bulan Selesai sampling bulan Seluruh
sampling sesuai kendala Januari baru bisa Februari telah sampel telah
dengan target yang dilaksanakan minggu disampling diterima
sudah ditetapkan kedua karena awal sesuai jadwal sesuai
unntuk Bulan Februari tahun 2025, tetapi dengan
dan sudah dilakukan untuk sampling jadwal yang
pengujian terhadap berikutnya tim telah
sampel tersebut sampling akan ditetapkan
mempercepat
Persentase Sampel sampling di setiap
Pangan Olahan bulannya, maksimal
3 Beresiko yang 85 85 100,00 117,65 masuk laboratorium
Ditindaklanjuti Sesuai ditanggal 5 setiap
Ketentuan bulannya
Tidak ada Sampel KLB | Tidak ada
Keracunan Pangan kendala
Persentase Sampel pada bulan januari,
KLB Keracunan kegiatan belum
4 Pangan yang Diuji 100 100 - #VALUE! dimasukkan ke dalam

Sesuai Standar Oleh
BBPOM di Pekanbaru

penilaian Triwulan |
karena masih
dikecualikan (exclude)
dari penilaian.
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Sasaran

Februari

No Target
Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas
t i e Capaian
Persentase Saampel
5 PIRT Beresiko yang 85 85 80,20 04,35

Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

Keterangan

Semua sampel telah
disampling sesuai
rencana pelaksanaan.
Namun, karena proses
pengujian masih
berlangsung, hasil uji
belum semua tersedia
sehingga belum ada
sampel yang
ditindaklanjuti

Kondisi
Awal/Kendala

Tidak terdapat
kendala dalam
pelaksanaan
sampling

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timelin
e

Progres Rencana Aksi

Belum Selesai

Rencana Aksi
yg Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum Timeline
Selesai

Kondisi
Akhir
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Februari

No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas
t i e Capaian
Persentase
Keputusan/Rekomend
asi Hasil Pengawasan
6 Sediaan Farmasi dan 83 10 29,03 290,32

Pangan Olahan yang
Ditindaklajuti Oleh
stakeholder

Keterangan

Sampai dengan
Februari 2025 terdapat
rekomendasi/keputusa
n yang diterbitkan
sebanyak 31 namun
baru ditindaklanjuti
sebanyak 18.
Rekomendasi yang
telah ditindaklanjuti
sebanyak 18
merupakan
rekomendasi yang
diterbitkan pada bulan
Januari dan tindak
lanjut pada saat
inspeksi sarana
distribusi kosmetik
pada bulan Februari
terhadap produk TIE
yaitu pemusnahan dan
pembuatan surat
pernyataan oleh
pelaku usaha.
Sementara 13
rekomendasi yang
belum ditindaklanjuti
oleh pelaku usaha
merupakan
rekomendasi/keputusa
n yang diterbitkan
pada bulan Januari
dan Februari 2025.
Pada bulan Februari
2025 tidak ada
rekomendasi/keputusa
n yang ditujukan ke
lintas sektor

Kondisi
Awal/Kendala

Tidak ada
kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

1.Melakukan
monitoring tindak
lanjut oleh pelaku
usaha terhadap
rekomendasi/keputus
an yang diterbitkan
pada bulan Februari
2025

2.Melakukan
monitoring tindak
lanjut oleh pelaku
usaha terhadap
rekomendasi/keputus
an yang diterbitkan
pada bulan Maret
2025

Timelin
e

1.
Selesai

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi
yg Sudah
Selesai

1. Telah
Melakukan
monitoring
tindak lanjut oleh
pelaku usaha
terhadap
rekomendasi/kep
utusan yang
diterbitkan pada
bulan Februari
2025

Belum Selesai

Rencana Aksi
yg Belum
Selesai

2. akan
Melakukan
monitoring
tindak lanjut
oleh pelaku
usaha terhadap
rekomendasi/ke
putusan yang
diterbitkan
pada bulan
Maret 2025

Timeline

Maret

Kondisi
Akhir

1. Dari 21
rekomendas
o Terdapat
16
rekomendasi
yang belum
ditindak
lanjuti
selesai 5
tindak lanjuti
(Januari)

2. .Dari 31
rekomendas
o Terdapat
18
rekomendasi
yang belum
ditindak
lanjuti
selesai 13
Tindak lanjut
(Februari)
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Februari
o Target Progres Rencana Aksi
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas T — Kondisi Iseik(?amngqrciigcsjla{( Timelin Belum Selesai Kondisi
t i e Capaian 9 Awal/Kendala Lanjut e Rencana Aksi Akhir
yg Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum Timeline
Selesai
akan melakukan Karena adanya Pembahasan target telah TW I Target telah
Persentase Sarana kegiate}n infgrlmas_i terkait tgrkait DO sudah | disewuaikan disesuaikan
Produksi Sediaan pemenk_saaan sarana effisiensi final de_ngan ) de_ngan !
Farmasi yang pro_qu3| dar_1 ditindak anggaran r_naka effisiensi effisiensi
Dineriksa d 87 87 0,00 0,00 lanjuti sesuai kegiaran ditunda anggaran anggaran
periksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan setelah DO pelaksanaannya semula 8 o semula 8
Ketentuan final sarana menjadi sarana
2 sarana menjadi 2
sarana
Telah dilakukan Kegiatan telah Pemeriksaan sarana Menunggu TW I Pemeriksaan
pemeriksaan sarana dilaksanakan di Produksi Pangan informasi dari sarana
produksi pangan pada bulan februari akan tetap Roren terkait Produksi
bulan februari namun belum dilaksanakan pada indikator ini Pangan akan
sebanyak 2 sarana dimasukkan ke bulan berikutnya. tetap
dengan hasil 1 sarana dalam penilaian walaupun masih di dilaksanakan
Persentase Sarana MK dan 1 sarana karena masih di exclude dalam pada bulan
Produksi Pangan TMK. Pemeriksaan exclude dari penilaian berikutnya.
Olahan yang Diperiksa 90 90 - #VALUE! sarana Produksi penilaian laporan walaupun
dan Ditindaklanjuti Pangan akan tetap TW1 masih di
Sesuai Ketentuan dilaksanakan pada exclude
bulan berikutnya. dalam
Penilaian indikator di penilaian
exclude dari
perhitungan laporan
TW 1 karena DO nya
masihperubahan
Telah dilakukan tidak ada
pemeriksaan terhadap kendala
Fasilitas Distribusi
Sediaan Farmasi
Persentase Fasilitas sesuai target yang
Distribusi Sediaan ditetapkan dan
Farmasi yang Ditindaklanjuti Sesuai
Diperiksa dan 97,25 91,3 ) #VALUE! Ketentuan. Kegiatan
Ditindaklanjuti Sesuai belum dimasukkan ke
Ketentuan dalam penilaian
Triwulan | karena
masih dikecualikan
(exclude) dari
penilaian.
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N
Sasaran ©

Indikator Kinerja

Target
Tahuna
n

Februari

Targe
t

Realisas
i

Persentas
e Capaian

10

Persentase Sarana
Distribusi Pangan
Olahan yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

85

85

Keterangan

Telah dilakukan
pemeriksaan Sarana
Distribusi Pangan
Olahan sesuai target
yang ditetapkan dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Terdapat 2
sarana yang di periksa

Kondisi
Awal/Kendala

Tidak ada
kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timelin
e

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi
yg Sudah
Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi

yg Belum
Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

11

Persentase lklan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Diawasi Sesuai
Ketentuan

95,4

95,4

100,00

104,82

Surat Edaran
mengenai target
pengawasan iklan
pangan yang
mengatur proporsi
setiap media iklan dari
dit WasDar PO baru
diumumkan pada 18
Februari 2025,
sedangkan
pengawasan iklan
pangan telah
dilaksanakan sejak
januari namun masih
mengikuti surat edaran
di 2024. Sehingga
ketepatan proporsi
media iklan setiap
bulannya menjadi tidak
sesuai.

Telah dilakukan
pengawasan iklan
hingga bulan Februari
(kumulatif) sbb : obat
47 iklan, kosmetik 45
iklan, OBA 22 iklan,
SK 6 iklan dan pangan
olahan sebanyak 43
iklan.

Tidak ada
kendala

akan melakukan
pemgisian
kesesuaian proporsi
media dengan nilai
maksimal (20%)
sesuai arahan dit
WasDar PO di bulan
maret

Melakukan
pengisian
kesesuaian
proporsi media
dengan nilai
maksimal
(20%) sesuai
arahan dit
WasDar PO di
bulan maret

Maret

Belum
Mengisi
kesesuaian
proporsi
media
dengan nilai
maksimal
(20%) sesuai
arahan dit
WasDar PO
di bulan
maret
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Februari
No Target Progres Rencana Aksi
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas T — Kondisi Iseik(?amnzr]rciigcsjla{( Timelin Belum Selesai Kondisi
t i e Capaian 9 Awal/Kendala Lanjut e Rencana Aksi Akhir
yg Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum Timeline
Selesai
Telah melakukan Kegiatan belum akan melakukan Koordinasi TW 11 2025 Belum
update data sarana dapat kegiatan dengan unit dilakukan
dan penyusunan dilaksanakan pemeriksaaan sarana pengampu kegiatan
analisis resiko target karena proses produksi pangan terkait kegiatan pemeriksaaa
pemeriksaan sarana finalisasi manual fortifikasi dan ditindak ini n sarana
tahun 2025. IKU lanjuti sesuai produksi
Pemeriksaan sarana ketentuan setelah DO pangan
Produksi Pangan final fortifikasi
Persentase sarana gﬁ;ﬁg‘;ﬁkﬁaga da TW
Forrc:icfiiLll(I;Ssli z&;r:]gan 2, karena te_rkalt
12 L 60 60 0,00 0,00 dengan kesiapan lab
g!?e{;kila d_ar:_ : pengujian pangan
ditindakdanjut sesua dalam melakkan
pengujian sampel
fortifikasi yg akan
disampling disarana
produksi pangan
fortifikasi
Melkukan pengujian Melakukan Segera Melakukan Verifikasi MA, TW 2sdtw4 | verifikasi
rutin Verifikasi MA, Verifikasi MA, penambahan dilaksanakan
Nilai Pemenuhan Lab penambahan penambahan SRL, SRL, sesuai
Penguijian Sediaan SRL, peningkatan peningkatan perencanaan
Farmasi dan Pangan peningkatan kompetensi dan kompetensi dan
13 Olahan BBPOM di 75,1 - #VALUE! kompetensi dan pengadaan peralatan pengadaan
Pekanbaru Sesuai pengadaan peralatan
Standar Kemampuan peralatan
Laboratorium
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Februari
o Target Progres Rencana Aksi
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas T — Kondisi Iseik(?amnzl}?gf‘;{( Timelin Belum Selesai Kondisi
t i e Capaian 9 Awal/Kendala Lanjut e Rencana Aksi Akhir
yg Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum Timeline
Selesai
Telah dilakukan KIE Tidak ada Berkoordinasi dengan Melakukan TWII Belum
melalui media sosial, kendala unit pengampu terkait Koordinasi tersedia form
face book, instragram form dan aplikasi dengan unit dan aplikasi
dan youtube pengampu untuk survey
terkait form
X - dan aplikasi
Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
14 Pangan Olahan di 87.9 ) #VALUE!
wilayah kerja UPT
Pada bulan feb 2025 Tidak ada
BBPOM di pekanbaru kendala
Jumlah Sekolah Yang kr:qaerrt:e(::p:;n
15 | Melaksanakan 10 11 0,00 0,00 kabupatpen tempat
Pembudayaan ! !
Keamanan Pangan pelaksanan P_ro PN’
setelah mengikuti
sosialsai kegiatan oleh
Diktorat PMPU PO.
Pada bulan feb 2025 Tidak ada
BBPOM di pekanbaru kendala
baru dapat
menetapkan
kabupaten tempat
16 | jumiah Desa Pangan 4 13 | 000 000 | pelaksanan Pro PN,
setelah mengikuti
sosialsai kegiatan oleh
Diktorat PMPU PO.
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Februari
No . - Target Progres Rencana Aksi
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
o Targe | Realisas | Persentas T — Kondisi Iseik(?amnzqrciigcsjla{( Timelin Belum Selesai Kondisi
t i e Capaian 9 Awal/Kendala Lanjut e Rencana Aksi Akhir
yg Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum Timeline
Selesai
Pada bulan feb 2025 Tidak ada
BBPOM di pekanbaru kendala
baru dapat
menetapkan
Jumlah Pasar Pangan kabupaten tempat
17 | Aman Berbasis 1 16 0,00 0,00 pelaksanan Pro PN,
Komunitas setelah mengikuti
sosialsai kegiatan oleh
Diktorat PMPU PO.
Sosialisasi IP CPPOB, Ada nya efisiensi Untuk kegiatan Melakukan TWII Belum
Penetapan Target anggara SULTAN telah selesai revisi anggaran terdapat
UMKM PO, OBA dan sehingga dilaksanakan , akan terkait kegiatan anggaran
Persentase UMKM Kos, Bimtfek dan program dilakukan revi_si Bimtek desk kggiatan
yang didampingi dan Pendam_pmgan OBA S_ULTAN yang anggran te_rkalt reg bimtek desk
memperoleh olehl f_asﬂl_tator, direncakan kegiatan Bimtek desk reg
rekomendasi sertifikat Sertifikasi CPOTB peI_aksanaa_n 3 reg
18 cara pembuatan OBA 91 10 41,67 416,67 Bertahap Tahap | CV. kali menjadi 1
Kos yang baik ! gutrLYasr]i Group, léf_ili,tks%eggré 5
endampingan imte
gzzﬁ;iucl)EE;POB kepada 4 UMKM PO dan_ Desl_(
registrasi pangan
olahan tidak
dapat
dilaksnakan
Target Perkara 4 dan ada informasi Akan mengupayakan Mengupayakan TW I Belum
belum terlaksana dari Roren terkait | pelaksanaan kegiatan pelaksanaan dilaksanakan
dengan target carry effiseinsi penindakan untuk kegiatan kegiatan
Persentase over tahun 2024 anggaran pencapaian target penindakan penindakan
Keberhasilan sebanyak 1 perkara sehingga perkara da_n untuk ) untuk_
Penyidikan Kejahatan padcfxl tahap SPDP. menunda penyelesaian carry pencapaian pencapaian
19 Sediaan Farmasi dan 85 5 3,00 60,00 Kegiatan penindakan pelgksanaan over dgngan target perkara target
Pangan Olahan di yang semula ] kegiatan pencarian tersangka dan ) perkara dt_’:ln
BBPOM di Pekanbaru duadwal_kgn di bulan penyelesaian penyelesaian
Februari tidak dapat carry over carry over
dilakukan dikarenakan dengan dengan
adanya perhitungan pencarian pencarian
anggaran efisiensi. tersangka tersangka
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No

Sasaran

Indikator Kinerja

Target
Tahuna
n

Februari

Targe
t

Realisas
i

Persentas
e Capaian

20

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai
Standar

90

50

50,00

100,00

Keterangan

Berdasarkan surat dari
direktorak oMA NO. B-
PR.09.02.63.04.25.15
6, pada tanggal 14
april 2025
diinformasikan hasil
penilaian kinerja
BBPOM di pekan baru
pada bulan jan-maret
fungsi patroli siber dan
profiling siner
mendapat nilai 100 %.
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi Dan
Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai
Dengan Ketentuan
dihitung berdasarkan
rata-rata dari nilai:
Persentase Ketepatan
Waktu Pelaporan
Analisis Penelusuran
Siber (50%)
berdasarkan manual
IKU

Telah melakukan
pengawasan dan
pelaporan patroli siber
serta profilling melalui
ADP

Kondisi
Awal/Kendala

Tidak ada
kendala

Rekomendasi /
Rencana Tindak
Lanjut

Timelin
e

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi

yg Sudah
Selesai

Belum Selesai

Rencana Aksi
yg Belum
Selesai

Timeline

Kondisi
Akhir

21

Indeks Pelayanan
Publik BBPOM di
Pekanbaru

4,7

#VALUE!

Terdapat 1 sertifikat
SKI, 76 sertifikat SKE
dan 6 sertifikat IP
CPPOB

Tidak ada
kendala

22

Nilai Pembangunan ZI
BBPOM di Pekanbaru

88,26

#VALUE!

Pengisian self-
assessment LKE ZI
beserta data dukung
maret-april

Tidak ada
kendala
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Februari

Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna
’ n

Targe | Realisas | Persentas T — Kondisi Iseik:amnzl}?gf‘;{( Timelin Belum Selesai Kondisi
t i e Capaian 9 Awal/Kendala Lanjut e Rencana Aksi Akhir
yg Sudah Rencana Aksi

Selesai yg Belum Timeline
Selesai

Telah disusun laporan Tidak Ada
al Kinerja tahun 2024, Kendala
dokumen perencanaan
kinerja (PK, RAPK dan
SK IKU) dan

upload Pada
esr.menpan.pom.go.id
dan
pekanbaru.pom.go.id
Nilai AKIP BBPOM di

23 Pekanbaru

83,72 - #VALUE!

Terdapat permintaan Tidak ada
pemblokiran Mandiri kendala
Dalam Rangka
Efisiensi Belanja
Nilai Kinerja Anggaran Pelaksanaan APBN
BBPOM di Pekanbaru 5 : AVALUE! TA 2025 oleh
Kemenkeu. Nilai IKPA
Januari-Maret
didipensasi menjadi
nilai maksimal 100
Indeks Manajemen tidak ada
25 Risiko BBPOM di 2,9 - #VALUE! kendala
Pekanbaru

24

-
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e Maret Tahun 2025

Maret

Progres Rencana Aksi

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan.

Adanya informasi terkait
effisiensi anggaran
sehingga terjadi
penyesuaian target
sampel sesuai dengan
ketersediaan anggaran.
Telah disampling

No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
u Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin . .
tg si e Capaian NEHEEMEENR Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e '?Aekns(i:il[:_;a Heins] AL
Sudah Rencana Aksi L
Selesai yg Belum Tlmeelm
Selesai
a 1 Persentase Sampel 86,25 Realisasi 97,78 % Terjadi Efisiensi Penyesuaian target Melakukan TW I Belum dilakukan
Sediaan Farmasi didapatkan dari rata- anggaran sampling beserta Penyesuaian penyesuaian target
Beresiko yang rata yang terdiri dari sehingga sampel reagensia/media/penunja target sampling sampling dan
S Ditindaklanjuti Sesuai 99,53 % Sampel Obat yang masuk ke ng menyesuaikan beserta reagensia/media/pe
Ketentuan Berisiko yang Laboratorium dengan anggaran yang reagensia/medi nunjang
ditindaklanjuti sesuai menjadi lebih tersedia a/penunjang menyesuaikan
G ketentuan, 98,33% sedikit dan target menyesuaikan dengan anggaran
ma Sampel Obat Bahan bisa tercapai dengan yang tersedia
B Alam Berisiko yang anggaran yang
- . ditindaklanjuti sesuai tersedia
ketentuan, 91,67%
Sampel Suplemen
Kesehatan Berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan,
101,59 % Sampel
N 86,25 97,78 113,37 Kosmetik Berisiko yang

sediaan farmasi
sebanyak 160 sampel
(akumulasi Januari-
Maret) dengan rincian
sampel obat 50, OBA
36 sampel, SK 11
sampel, kosmetik 68.
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Maret
Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
a Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin . )
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e ieknscia;%a Hners] AL
Sudah Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
telah melakukan
koordinasi kepada
deputi | terkait
perimtaan narsum
Persentase Fasilitas untuk kegiatan kie
Pelayanan Kesehatan farmakofigilance yang
2 yang Telah 26 0 0,00 #DIVIO! akan dilaksanakan
Melaporkan KTD/ESO pada tanggal 23 april,
Tidak ada target
Pelayanan Kesehatan
dibulan Maret yang Tidak ada
Melaporkan KTD/ESO kendala
Telah dilakukan
sampling sesuai
Persentase Sampel dengan target yang
3 gangf?lf(‘ Olahan 1 117 sudah ditetapkan
eresiko yang . 85 85 00,00 65 unntuk Bulan maret dan
Ditindaklanjuti Sesuai -
Ketentuan sudah__dllakukan )
pengujian terhadap Tidak ada
sampel tersebut kendala
Tidak ada Sampel KLB Tidak ada
Keracunan Pangan kendala
Persentase Sampel pada bulan januari,
KLB Keracunan kegiatan belum
4 Pangan yang Diuji 100 100 - #VALUE! dimasukkan ke dalam
Sesuai Standar Oleh penilaian Triwulan |
BBPOM di Pekanbaru karena masih
dikecualikan (exclude)
dari penilaian.
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Maret
Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
n = P g o =
Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin . )
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e iekns(i:a;r;a Hners] AL
Sudah Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
Bulan Maret tidak Tidak dilakukan Melakukan sampling akan TWII Tidak dilakukan
dilakukan sampling, sampling produk Sampel PIRT yang melakukan sampling di bulan
Sampel TMS yang PIRT di Bulan belum disampling pada sampling maret
ditindaklanjuti Maret TW 2 Sampel PIRT
P s | merupakan sampel dikarenakan yang belum
ersentase_ aampe yang disampling Bulan adanya efisiensi disampling
PIRT Beresiko yang ) :
5 o o . 85 85 100,00 117,65 Januari dan Febrruari anggaran. pada TW 2
Ditindaklanjuti Sesuai ! ! P
] yang hasil uji diperoleh
Ketentuan
pada Bulan Maret,
terdapat 9 sampel TMS
dan semua telah
ditindaklanjuti
sampai dengan Maret Tidak ada 1.Melakukan monitoring 1. 1. Telah 2. akan April 1.Dari 31
2025 diketahui terdapat | kendala tindak lanjut oleh pelaku Selesai Melakukan Melakukan rekomendaso
42 usaha terhadap monitoring monitoring Terdapat 18
rekomendasi/keputusan rekomendasi/keputusan tindak lanjut | tindak lanjut rekomendasi yang
yang diterbitkan namun yang diterbitkan pada oleh pelaku oleh pelaku belum ditindak
baru ditindaklanjuti oleh bulan Maret 2025 usaha usaha terhadap lanjuti, selesai 13
pelaku usaha sebanyak 2..Melakukan monitoring terhadap rekomendasi/ke Tindak lanjut
31 rekomendasi. tindak lanjut oleh pelaku rekomenda putusan yang (Februari)
Rekomendasi/keputusa usaha terhadap si/keputusa diterbitkan pada 2..Dari 42
Persentase n yang belum rekomendasi/keputusan n yang bulan April rekomendaso
Keputusan/Rekomend ditindaklanjuti oleh yang diterbitkan pada diterbitkan 2025 Terdapat 11
asipHasiI Pengawasan pelaku usaha sebanyak bulan April 2025 pada bulan rekomendasi yang
6 Sediaan Farn?asi dan 83 20 36.90 184 52 11, disebabkan terdapat Maretl belum ditindak
Pangan Olahan yan ’ ’ rekomendasi/keputusan 2025 lanjuti, selesai 31
Ditingdakla'uti Oleyh 9 yang terbit bulan Tindak lanjut
stakehold!ar Januari dan Februari (Februari)
belum ditindaklanjuti
dan rekomendasi yang
diterbitkan bulan Maret
timeline tindak lanjut
pada bulan berikutnya.
Pada bulan Maret 2025
terdapat 1 rekomendasi
yang akan
ditindaklanjuti oleh
lintas sektor
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Maret
Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
0 Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin - .
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e ieknscia;%a LGIlE ALl
Sudah_ Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
Target telah Kegiatan masih Kegiatan akan akan TWII Karena adanya
disesuaikan dengan belum dapat dilasanakan pada TW I melaksanakan Tahun informasi terkait
Persentz_ise S_arana effisiensi anggaran dilaksankan Kegiatan 2025 effisiensi anggaran
Produk§| Sediaan semula 8 sarana karena anggran maka kegiaran
7 Farmasi yang 87 87 0,00 0,00 menjadi 2 sarana masih di blokir ditunda
Diperiksa dan pelaksanaannya
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Telah dilakukan Kegiatan telah Pemeriksaan sarana TWII Pemeriksaan sarana
pemeriksaan sarana dilaksanakan di Produksi Pangan akan Tahun Produksi Pangan
produksi pangan pada bulan maret tetap dilaksanakan pada 2025 akan tetap
Persenta_lse Sarana bulan maret sebanyak 1 | namun belum bulan berikutnya. dilaksanakan pada
Produksi Pangan | sarana dengan hasil 1 dimasukkan ke walaupun masih di bulan berikutnya.
8 Olaha_n_ yang Dl_pe_rlksa %0 90 ) #VALUE! sarana MK. Penilaian dalam penilaian exclude dalam penilaian walaupun masih di
dan Dl_tlndaklanjutl indikator di exclude dari karena masih di exclude dalam
Sesuai Ketentuan perhitungan laporan TW | exclude dari penilaian
1 karena DO nya penilaian laporan
masihperubahan TW 1
Telah dilakukan
pemeriksaan terhadap
Fasilitas Distribusi
- Sediaan Farmasi sesuai
Persentase Fasilitas "
Distribusi Sediaan target yang dltepapkan
; dan Ditindaklanjuti
Farmasi yang )
9 A 97,25 97,25 - #VALUE! Sesuai Ketentuan.
Diperiksa dan Kegiatan belum
Ditindaklanjuti Sesuai dimasukkan ke dalam
Ketentuan S .
penilaian Triwulan |
karena masih
dikecualikan (exclude) tidak ada
dari penilaian. kendala

Laporan Interim 2025

. o Dhpom. pelanbary @ 0A2172653337 @ bpom.pekanbaru " Lpom pekanbary o Balai Besar POM di

P

ekanbaru e WES - 08117584111 gratifikan bbpompku@gmail,com




Sasaran

B
~
O
ke,
=
N
O

|

. o Dhpom. pelanbary @ 0A2172653337 @ bpom.pekanbaru " Lpom pekanbary o Balai Besar POM di

Maret

Progres Rencana Aksi

No Target
Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
n = P g o =
Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin - .
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e ieknscia;%a Hners] AL
Sudah_ Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
Telah dilakukan
Persentase Sarana pemeriksaan Sarana
OisibusiPangen S
10 Olahan yang Diperiksa 85 85 100,00 117,65 yang ditetapkan dan
gzzg;'&gf‘::\fﬂ;ﬁ' Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan. Terdapat 19 idak ada
sarana yang di periksa
yang dip kendala
Telah dilakukan tidak ada Melakukan pengisian Selesai Telah Sudah melakukan
pengawasan iklan kendala kesesuaian proporsi melakukan pengisian terhadap
hingga bulan Maret media dengan nilai pengisian kesesuaian proporsi
(kumulatif) sbb : obat 63 maksimal (20%) sesuai kesesuaian media dengan nilai
iklan, kosmetik 65 iklan, arahan dit WasDar PO di proporsi maksimal (20%)
P K OBA 31 iklan, SK 10 bulan maret media sesuai arahan dit
S:Zisigg;alszgrngi dan iklan dan pangan dengan nilai WasDar PO untuk
11 | Pangan Olahan yang 95,4 954 | 100,00 104,82 i‘f('g:]an sebanyak 70 ggtf/f)'ma' bulan jan-maret.
Diawasi Sesuai ' sesuai
Ketentuan arahan dit
WasDar PO
untuk bulan
jan-maret.
Target telah Kegiatan masih Kegiatan akan TW I Kegiatan akan
disesuaikan dengan belum dapat dilasanakan pada TW I 2025 dilasanakan pada
Persentase sarana effisiensi anggaran dilaksankan TWII
produksi pangan semula 3 sarana karena anggran
1o | fortifikasi yang 60 60 0,00 0,00 menjadi 1 sarana masih di blokir
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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Maret
Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin - .
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e ieknscia;%a Hners] AL
Sudah Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
Melakukan pengujian Melakukan Segera Melakukan Verifikasi MA, TW 2sd | verifikasi
rutin Verifikasi MA, Verifikasi MA, penambahan tw 4 dilaksanakan sesuai
Nilai Pemenuhan Lab penambahan penambahan SRL, SRL, perencanaan
Pengujian Sediaan SRL, peningkatan kompetensi peningkatan
Farmasi dan Pangan peningkatan dan pengadaan kompetensi dan
13 | Olahan BBPOM di 75,1 73,5 76,50 104,08 kompetensi dan peralatan pengadaan
Pekanbaru Sesuai pengadaan peralatan
Standar Kemampuan peralatan
Laboratorium
- Mef KIE tata muka Tidak ada Berkoordinasi dengan Melakukan TW I Belum tersedia form
q sebanyak 10 responden | kendala unit pengampu terkait Koordinasi dan aplikasi untuk
[——— dengan hasil indeks form dan aplikasi dengan unit survey
S tatatp muka 100% dan pengampu
W KIE melalui media terkait form
/ Tingkat efektivitas KIE dilakukan terhadap 7 dan aplikasi
Sediaan Farmasi dan responden dengan nilai
BB 14 Pangan Olahan di 87,9 87.9 99,11 112,75 indeks media 98,21
wilayah kerja UPT

S20¢
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Maret

Progres Rencana Aksi

Target
Tahuna
n

No

Sasaran

Indikator Kinerja Belum Selesai

Rekomendasi / Timelin
Rencana Tindak Lanjut e

Kondisi
Awal/Kendala

Persentas
e Capaian

Targe Realisa
t si

Keterangan Rencana Kondisi Akhir
Aksi yg
Sudah

Selesai

Rencana Aksi
yg Belum
Selesai

Timelin
e

tidak ada
kendala

Adanya pergantian
kepala daerah setelah
ditetapkannya kepala
daerah yang definitif.
Pada awal bulan maret
2025, BBPOM di
Pekanbaru
mengirimkan surat

15

Jumlah Sekolah Yang
Melaksanakan
Pembudayaan
Keamanan Pangan

10

20

0,00

0,00

permohonan kepada
Bupati Kab. Kampar
untuk dapat
memfasilitasi audiensi
dengan linsek terkait.
Dengan hasil jadwal
audiensi pada tanggal
15 April 2025 dan
jadwal advokasi pada
tanggal 29 April 2025

16

Jumlah Desa Pangan
Aman

25

0,00

0,00

Adanya pergantian
kepala daerah setelah
ditetapkannya kepala
daerah yang definitif.
Pada awal bulan maret
2025, BBPOM di
Pekanbaru
mengirimkan surat
permohonan kepada
Bupati Kab. Kampar
untuk dapat
memfasilitasi audiensi
dengan linsek terkait.
Dengan hasil jadwal
audiensi pada tanggal
15 April 2025 dan
jadwal advokasi pada
tanggal 29 April 2025

tidak ada
kendala
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Maret
Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
a Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin . )
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e iekns(i:a;r;a Hners] AL
Sudah Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
Adanya pergantian tidak ada
kepala daerah setelah kendala
ditetapkannya kepala
| daerah yang definitif.
Pada awal bulan maret
, 2025, BBPOM di
Pekanbaru
P
17 ﬁman I_3erba5|s 1 30 0,00 0,00 Bupati Kab. Kampar
omunitas
m untuk dapat
memfasilitasi audiensi
q dengan linsek terkait.
Dengan hasil jadwal
R audiensi pada tanggal
15 April 2025 dan
! jadwal advokasi pada
tanggal 29 April 2025
ﬂ Terbit sertifikat CPOTB Pelaku usaha akan dilakukan revisi TWII akan dilakukan
Bertahap Tahap | CV. UMKM kosmetik anggran terkait kegiatan revisi anggran
Putri Yasni Group, yang menjadi boimtek desk reg terkait kegiatan
Pendampingan kepada target menunggu selesainya boimtek desk reg
ald Persentase UMKM 10 UMKM PO pendampingan, revisi DIPA pusat (honor menunggu
yang didampingi dan masih proses PPNPN), ...... pelaku selesainya revisi
a memperoleh penyusunan agar Menghubungi DIPA pusat (honor
3 18 rekomendasi sertifikat o1 a5 4333 123,81 dokumen CPKB petugas sertikasi apabila PPNPN) ......
cara pembuatan OBA, dan mencari pada proses penyusunan pelaku agar
N Kos yang baik tenaga teknis dokumen CPKB dan Menghubungi
dan/atau IP CPPOB kefarmasia. Mencari TTK terdapat petugas sertikasi
Pangan Olahan kendala apabila pada proses
m penyusunan
dokumen CPKB dan
Mencari TTK
terdapat kendala
P Target Perkara 4 dan Akan mengupayakan
ersentase :
Keberhasilan belum terlaksana pelaksanaan kegiatan
19 L h 85 10 3,00 30,00 dengan target carry penindakan untuk
Penyidikan Kejahatan )
Sediaan Farmasi dan over tahun 2024 pencapaian target
sebanyak 1 perkara perkara dan
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Maret
Progres Rencana Aksi
No Target
Sasaran Indikator Kinerja Tahuna Belum Selesai
n = P g o =
Targe Realisa Persentas Kondisi Rekomendasi / Timelin . )
t si e Capaian REHEEMEEN Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e iekns(i:a;r;a Hners] AL
Sudah Rencana Aksi Timelin
Selesai yg Belum &
Selesai
Pangan Olahan di pada tahap SPDP. penyelesaian carry over
BBPOM di Pekanbaru Kegiatan penindakan dengan pencarian
tidak dapat dilakukan tersangka
dikarenakan adanya
perhitungan anggaran
efisiensi.
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
20 Sediaan Farmasi dan 90 50 50,00 100,00
Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai
Standar Telah melakukan
pengawasan dan Pelaksanaan pelaporan
pelaporan patroli siber patroli siber dan profilling
serta profilling melalui melalui ADP sesuai
ADP timeline
Terdapat 2 sertifikat Tidak Ada
Indeks Pelayanan SKI, 97 sertifikat SKE Kendala
21 | Publik BBPOM di 4,7 - #VALUE! dan 6 sertifikat IP
Pekanbaru CPPOB dan 1 sertifikat
CPOTB
Pengisian self- Tidak Ada
Nilai Pembangunan Z| : . assessment LKE ZI Kendala
22 BBPOM di Pekanbaru 88,26 #VALUE! beserta data dukung
maret-april
Telah disusun Laporan Tidak Ada
Tahun 2024 dan Kendala
membuat matriks isian
53 | Nilai AKIP BBPOM di 6372 ) watog | T
Pekanbaru ! ’
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Maret

Progres Rencana Aksi

Target
Indikator Kinerja Tahuna
n

No

Sasaran

Belum Selesai
Targe Realisa Persentas R ETRGET Kondisi Rekomendasi / Timelin
t si e Capaian 9 Awal/Kendala Rencana Tindak Lanjut e

Rencana Kondisi Akhir
Aksi yg
Sudah Rencana Aksi
Selesai yg Belum
Selesai

Timelin
e

Terdapat permintaan Tidak Ada
optimalisasi anggaran Kendala
Belanja Modal (RM)
untuk pemenuhan
kebutuhan anggaran

5 - #VALUE! PPNPN selama tahun
2025 oleh BPOM. Nilai
ilai IKPA Januari-Maret
didipensasi oleh KPPN
menjadi nilai maksimal
100

Nilai Kinerja Anggaran

24 BBPOM di Pekanbaru

Indeks Manajemen berkoordinasi dengan
25 Risiko BBPOM di 2,9 - #VALUE! tim APIP untuk

Pekanbaru melaksanakan bimtek tidak ada
manrisk kendala

3.3 REALISASI ANGGARAN
Pada awal tahun 2025, anggaran yang tersedia untuk BBPOM di Pekanbaru adalah sebesar Rp38.158.871.000, yang terdiri atas:

e Rupiah Murni: Rp36.331.657.000
e PNBP: Rp1.827.214.000

Namun, dari total anggaran tersebut, terdapat anggaran yang tidak dapat dicairkan sebesar Rp2.644.979.000 akibat kebijakan
penyesuaian belanja negara (Automatic Adjustment). Selanjutnya, pada bulan Februari dan Maret 2025, dilakukan beberapa kali
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revisi anggaran (revisi DJA), yang menyebabkan perubahan pada total anggaran
yang dapat dikelola BBPOM di Pekanbaru. Setelah penyesuaian, anggaran yang
dapat dikelola menjadi Rp37.264.544.000, yang terdiri dari:

e Rupiah Murni: Rp35.437.330.000
« PNBP: Rpl1.827.214.000

bbpor

gratifikani

Adapun anggaran yang masih diblokir dan tidak dapat dicairkan setelah revisi adalah

1111

sebesar Rp12.480.293.000. Akibat dari penyesuaian anggaran dan blokir tersebut,

terjadi ketidaktercapaian target realisasi anggaran pada Triwulan |. Rinciannya

NBS : 0811758

sebagai berikut:

Jenis Belanja Target (%) Realisasi (Rp) Realisasi (%) o
Belanja Pegawai (51) 20% Rp2.213.297.195 26,28% —
Belanja Barang (52) 15% Rpl1.343.603.705 7,83% :

Belanja Modal (53) 10% Rp3.487.200 0,03% 0

Dengan demikian, pada Triwulan I, belanja barang dan belanja modal tidak mencapai

target. Hal ini disebabkan oleh kebijakan efisiensi anggaran dan pemblokiran dana. ,‘
-

Khusus untuk belanja modal, terdapat instruksi penundaan pelaksanaan sejak awal _
Februari 2025, yang mencakup: ~
« Pengadaan Alat Laboratorium -

°

e Renovasi Ruangan Laboratorium BSL 2

Namun, setelah adanya penyesuaian lebih lanjut dari pusat terkait efisiensi belanja,
blokir terhadap anggaran Pengadaan Alat Laboratorium dicabut, dan
pelaksanaannya baru dimulai pada bulan Maret. Sementara itu, anggaran untuk
Pengadaan Peralatan Fasilitas dan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi masih

dalam kondisi diblokir.
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Penilaian IKPA Triwulan I:

Meskipun realisasi belanja belum maksimal, nilai IKPA Triwulan | tetap mendapat

dispensasi dari KPPN, sehingga nilai IKPA tetap berada pada angka 100.

Dengan telah terbitnya revisi ke-04 pada tanggal 21 maret 2025 mengakibatkan
adanya perubahan pagu awal BBPOM di Pekanbaru dari Rp.38.158.871.000
menjadi Rp.37.264.544.000 oleh karena itu akan dilakukan penyesuaian anggaran
pada Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja di triwulan Il. Realisasi
anggaran BBPOM di Pekanbaru pada akhir periode triwulan | tahun 2025 sebesar
Rp. 3..561.899.703,- atau 12%. Realisasi anggaran Sasaran Kegiatan pada Triwulan
| Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Realisasi Anggaran Capaian

No. Sasaran Kegiatan Pagu Anggaran (Rp) (Rp) (%)

Meningkatnya Efektivitas
Pengawasan Sediaan

1 | Farmasi dan Pangan Rp 675.893.250,00 Rp 139.946.283,00 20,71
Olahan di wilayah kerja
BBPOM di Pekanbaru

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

Rp 1.058.750,00 | Rp - 0,00

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
3 | Farmasi dan Pangan Rp 3.901.525.500,00 Rp 122.338.320,00 3,14
Olahan di wilayah kerja
BBPOM di Pekanbaru

Meningkatnya Efektivitas
KIE di Masing-Masing
Wilayah Kerja BBPOM di
Pekanbaru

Rp 453.255.500,00 Rp 16.517.310,00 3,64

Meningkatnya
pendampingan UMKM
5 | dalam pemenuhan Rp 27.892.750,00 | Rp - 0,00
standar keamanan dan
mutu

Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Efektif di Wilayah Kerja
BBPOM di Pekanbaru

Rp 121.792.000,00 Rp 24.999.603,00 20,53
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No. Sasaran Kegiatan Pagu Anggaran (Rp) Reallsas(kﬁ;ggaran Ca(p()’z;an

Terlaksananya Kegiatan
Deteksi Kejahatan di
Bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
Efektif di Wilayah Kerja
BBPOM di Pekanbaru

Rp 90.138.750,00 | Rp 6.533.800,00 7,25

DbpompkuiRgmal com

Layanan Publik BBPOM di

Pekanbaru yang Prima Rp 103.889.750,00 | Rp 8.000.000,00 7,70

gratifikan

Terwujudnya Tatakelola
9 Pemerintah Unit Rp 3.946.676.750,00 Rp 3.228.240.387,00 81,80
Organisasi yang Optimal

Tabel 3.99 Tingkat Efisiensi Anggaran Kegiatan BBPM di Pekanbaru Triwulan | Tahun 2025 T

1111

Dengan semakin ketatnya penilaian pelaksanaan anggaran serta upaya-upaya
perbaikan pengelolaan dan pelaksanaan anggaran yang masih belum berhasil
memenuhi target pengelolaan anggaran yang baik, diperlukan langkah strategis
untuk perbaikan kinerja pada triwulan mendatang yaitu meningkatkan kualitas
perencanaan dengan menyusun dokumen Plan of Action (PoA) secara cermat dan S
segera melakukan revisi anggaran sesuai dengan jadwal revisi anggaran,
meningkatkan komitmen terhadap perencanaan pelaksanaan kegiatan dan anggaran 0
yang telah disusun, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan secara berkala, a
penyelesaian pertanggungjawaban kegiatan yang telah dilaksanakan tepat waktu,
dan serta pengawalan pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.
Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan
dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang
sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output
yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi daripada
persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi persentase capaian output terhadap

persentase capaian input (dalam laporan ini, yang dimaksud capaian input adalah

Laporan Interim 2025

realisasi anggaran), sesuai rumus berikut :

Laporan Interim 2025



Y capaian output

IE =
Yo capaian input

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam
menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai

rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus: 2

% Rencana capaian output
SE =< T - 100% =1

% Rencana capaian input

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE, o

mengikuti formula logika berikut :

e Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien 3

e Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien ¥

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat 0
efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang ﬁ

terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :

Ea Y
E_IE‘—SE‘ w
~ SE

Tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian output yang dilaksanakan BBPOM di
Pekanbaru triwulan | tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut ini :

No. Program / Kegiatan IE TE Kategori

Laporan Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

10,08 9,08 Tidak Efisien
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sekolah (PJAS) aman

No. Program / Kegiatan IE TE Kategori
> Kgputusgn/Sertlflkaa Layanan Publik yang 9.49 8.49 Tidak Efisien
Diselesaikan oleh UPT
3 [Masyarakat yang ditingkatkan 59,45 58,45 | Tidak Efisien
pengetahuannya melalui KIE
4 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan #/ALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
Makanan
Layanan Informasi Keamanan dan Mutu . .
S Obat dan Makanan oleh UPT 4,33 3,33 Tidak Efisien
6 Sarana Pengawe_lsan Obat dan Makanan di 1,00 0,00 Efisien
Seluruh Indonesia
7 |Perangkat pengolah data dan komunikasi #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
8 P.rasarana'Pengawasan Obat dan Makanan #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
di Indonesia
Laboratorium pengawasan Obat dan
9 |Makanan yang sesuai Standar Kemampuan| #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
Laboratorium
10 |[Perkara Di Bidang Penyidikan ObatDan | .\ /a| ygr | #VALUE! | Tidak Efisien
Makanan Di Bbpom Pekanbaru
11 Sekolah dengan pangan jajanan anak usia #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
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Laboratorium

No. Program / Kegiatan IE TE Kategori

12 |Desa Pangan Aman #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien

13 |Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
Sarana Pelayanan Kesehatan

14 |((RS/PKMI/KIinik) yang diberikan KIE #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
Farmakovigilans

15 [UMKMyang didampingi dalam pemenuhan | ../ yer | #vALUE! | Tidak Efisien
standar oleh UPT

16 [Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 20,34 19,34 Tidak Efisien
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik

17 |dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 12,38 11,38 Tidak Efisien
Sesuai Standar oleh UPT

18 Sgrar}a Produksi Obat dan Makanan yang 34.64 33.64 Tidak Efisien
Diperiksa oleh UPT

19 [-8vanan pemeriksaan sarana produksi #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
pangan fortifikasi yang diperiksa oleh UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,

20 |Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 19,88 18,88 Tidak Efisien
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
Alat laboratorium untuk pengujian obat dan

21 |makanan sesuai Standar Kemampuan #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien
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No. Program / Kegiatan IE TE Kategori
22 |Layanan BMN #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien :
23 |Layanan Perkantoran #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien 3

Tabel 3.100 Tingkat Efisiensi Anggaran Kegiatan BBPOM di pekanbaru Triwulan | Tahun 2025

Pada triwulan | tahun 2025 BBPOM di Pekanbaru melaksanakan 23 (dua puluh tiga) o
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9 sasaran kegiatan, dengan hasil 1
kegiatan utama dengan kategori Efisien, dan 22 kegiatan utama dengan kategori
Tidak Efisien. Dalam hal ini, semakin tinggi TE maka semakin rendah ketidak 3

efisienan yang terjadi.

BBPOM di Pekanbaru belum mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk 0
mencapai tujuan dan sasaran kegiatan melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien
dan efektif. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan g

yang dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah

dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi
kegiatan didasarkan pada rasio antara output dan input, dalam bentuk anggaran. Ke
depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain, :
dengan dukungan data yang lebih memadai. Pengukuran efisiensi kegiatan secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran.

Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian per Sasaran Strategis
Nilai efisiensi sasaran strategis diperoleh dari nilai efisiensi indikator pada tiap tiap

sasaran strategis dengan kategori tingkat efisiensi sebagai berikut :
1) 0-0,2:100% (Efisien)

2) 0,21 - 0,4 : 95% (Efisien)

3) 0,41 - 0,6 : 92% (Efisien)
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4) 0,61 - 0,8 : 90% (Efisien)

5) 0,81 - 1,0 : 88% (Efisien)

6) 1,01 - 1,2 : 86% (Tidak Efisien)
7)1,21 - 1,4 : 84% (Tidak Efisien)
8) 1,41 - 1,6 : 80% (Tidak Efisien)
9) 1,61 - 1,8: 78% (Tidak Efisien)
10) > 1,81 : 75% (Tidak Efisien)

gratifikan bbpor
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Tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian Sasaran Strategis yang dilaksanakan

BBPOM di Pekanbaru pada triwulan | tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel

NBS : 081175841

berikut ini :

e \

Tingkat Efisiensi Penggunaan

Capaian Capaian Anggaran Tahun 2024

Anggaran Sasaran
(%) Kegiatan (%)

Sasaran
Kegiatan

No.

di Pekanbaru

IE TE Kategori

Meningkatnya
Efektivitas
Pengawasan

Sediaan 0

1, | Farmasi dan 20,71 107,95 5,21 4,21 | Tidak Efisien :

Pangan 5
Olahan di
wilayah kerja
BBPOM di -~
Pekanbaru -

Balai Besar POM

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
2. | Sarana 0,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O! | Tidak Efisien
Produksi
Pangan
Fortifikasi
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
3, | Farmasidan 3,14 104,08 33,19 | 32,19 |Tidak Efisien
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
BBPOM di
Pekanbaru

ibaru
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No.

Sasaran
Kegiatan

Capaian
Anggaran
(%)

Capaian
Sasaran
Kegiatan (%)

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Tahun 2024

TE

Kategori

Meningkatnya
Efektivitas KIE
di Masing-
Masing
Wilayah Kerja
BBPOM di
Pekanbaru

3,64

59,02

16,20

15,20

Tidak Efisien

Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

0,00

123,81

#DIV/O!

#DIV/O!

Tidak Efisien

Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
Efektif di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Pekanbaru

20,53

30,00

1,46

0,46

Efisien

Terlaksananya
Kegiatan
Deteksi
Kejahatan di
Bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
Efektif di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Pekanbaru

7,25

100,00

13,80

12,80

Tidak Efisien

Layanan
Publik BBPOM
di Pekanbaru
yang Prima

7,70

#VALUE!

#VALUE!

#VALUE!

Tidak Efisien
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Tingkat Efisiensi Penggunaan
Capaian Capaian Anggaran Tahun 2024
Sasaran

No. Keagiatan Anggaran Sasaran
g (%) Kegiatan (%) _ i
IE TE Kategori
Terwujudnya
Tatakelola 5
9, E‘;iTe”“tah 81,80 #VALUE! | #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efisien g
Organisasi _
yang Optimal

1111

Tabel 3.101 Tingkat Efisiensi Anggaran Untuk Pencapaian Sasaran Kegiatan BBPOM di Pekanbaru Triwulan | tahun 2025
Diantara 9 sasaran kegiatan, terdapat 1 (satu) sasaran kegiatan yang efisien, d an 8 :

(delapan) sasaran kegiatan yang tidak efisien.

Adapun tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian per sasaran kegiatan sebagai

berikut:

Yaitu

Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja BBPOM

1. Pada Sasaran Kegiatan Pertama, “Meningkatnya Efektivitas

di Pekanbaru”

Anggaran telah direalisasikan sebesar Rp 139.946.283,- dari total pagu anggaran
Rp 675.893.250,-, atau sebesar 20,71% dari total alokasi anggaran. Anggaran

-
tersebut digunakan untuk mendukung kegiatan sampling, pemeriksaan, dan o
pengujian sampel sediaan farmasi serta pangan olahan yang beredar di wilayah ~
pengawasan.

Meskipun realisasi output menunjukkan hasil yang sangat baik dengan capaian
107,95%,
penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran ini tergolong Tidak Efisien,

hasil pengukuran Tingkat Efisiensi (TE) menunjukkan bahwa
dengan nilai TE sebesar 4,21. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun target output
berhasil dilampaui, proporsi anggaran yang digunakan masih belum optimal jika

dibandingkan dengan volume hasil yang dicapai.

Ini menjadi catatan penting dalam upaya peningkatan efisiensi pelaksanaan
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efektivitas belanja pada aktivitas teknis, agar kinerja output yang tinggi juga

selaras dengan penggunaan sumber daya yang lebih efisien.

Tingkat Efisiensi
0 ; 0 ; Penggunaan Anggaran
No Indikator Kinerja Kegiatan VESETOEIEN) || GBELIElET
Anggaran Output
TE Kategori
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang Tidak
1| bitindaklanjuti Sesuai 23,79 113,37 3.76 Efiseien
Ketentuanstandar
Persentase Fasilitas Pelayanan Tidak
2 | Kesehatan yang Telah 0,00 #DIV/0! #DIV/0! Efiseien
Melaporkan KTD/ESO
Persentase Sampel Pangan Tidak
3 | Olahan Beresiko yang 20,01 117,65 4,88 Efiseien
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan yang Diuji | | Tidak
4 Sesuai Standar Oleh BBPOM di 20,01 #VALUE! | #VALUE! Efiseien
Pekanbaru
Persentase Saampel PIRT Tidak
5 | Beresiko yang Ditindaklanjuti 20,01 117,65 4,88 Efisei
. iseien
Sesuai Ketentuan
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Tidak
6 | Pengawasan Sediaan Farmasi 11,55 184,52 14,98 Efisei
iseien
dan Pangan Olahan yang
Ditindaklajuti Oleh stakeholder
Persentase Sarana Produksi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa ) Tidak
! dan Ditindaklanjuti Sesuai 11,55 0,00 1,00 Efiseien
Ketentuan
Persentase Sarana Produksi
Pangan Olahan yang Diperiksa | | Tidak
8 dan Ditindaklanjuti Sesuai 11,55 #VALUEL | #VALUE! Efiseien
Ketentuan
Persentase Fasilitas Distribusi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa | | Tidak
9 dan Ditindaklanjuti Sesuai 20,12 #VALUEL | #VALUEL Efiseien
Ketentuan
Persentase Sarana Distribusi
Pangan Olahan yang Diperiksa Tidak
10 dan Ditindaklanjuti Sesuai 20,12 117,65 4,85 Efiseien
Ketentuan
Persentase Iklan Sediaan Tidak
11 | Farmasi dan Pangan Olahan 11,55 104,82 8,08 Efisei
. : . iseien
yang Diawasi Sesuai Ketentuan
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2. Pada Sasaran Kegiatan Kedua, yaitu “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi”
Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 0,- dari Pagu Rp 1.058.750,- dengan
capaian input 0% dan persentase realisasi output 0%. Anggaran ini dipergunakan
untuk kegiatan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi, maka

penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan kedua adalah Tidak

bbpor

Efisien dengan nilai TE 0,00. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap

gratifikani

komponen kegiatan dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih

1111

proporsional dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan.

Tingkat Efisiensi ;
0 i 0 ; Penggunaan Anggaran =
No Indikator Kinerja Kegiatan EEPEIEN | BBl

Anggaran Output 0

TE Kategori

Persentase sarana produksi

12 | Pangan fortifikasi yang diperiksa 0,00 0,00 | #DIV/O! | Tidak Efiseien :

dan ditindaklanjuti sesuai )

ketentuan o

Tabel 3.103 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 2 Tahun 2025 =
3. Pada Sasaran Kegiatan Ketiga, yaitu “Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan 0

Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru”
Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 122.338.320,- dari Pagu Rp

mopekanbary

3.901.525.500,- dengan capaian input 3,14% dan persentase realisasi output

104,08%. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan Pemenuhan Lab Pengujian 3
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar 2
Kemampuan Laboratorium. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka 5
penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan ketiga adalah Tidak
Efisien dengan nilai TE 32,19. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap

komponen kegiatan dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih

proporsional dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan.
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Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran

0, I 0 i
No Indikator Kinerja Kegiatan PRI || GBI
Anggaran Output
TE Kategori
Nilai Pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan %
13 | Olahan BBPOM di Pekanbaru 3,14 104,08 32,19 Tidak Efiseien §
Sesuai Standar Kemampuan “
Laboratorium 3

Tabel 3.104 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 3 Tahun 2025

grat

584111

4. Pada Sasaran Kegiatan Keempat, “Meningkatnya Efektivitas KIE di Masing- >
Masing Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru”
Rp 16.517.310,-

453.255.500,- dengan capaian input 3,64% dan persentase realisasi output

Anggaran yang direalisasikan sebesar dari Pagu Rp
59,02%. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan KIE di masing-masing wilayah.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran
untuk mencapai sasaran kegiatan keempat adalah Tidak Efisien dengan nilai TE
15,20. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap komponen kegiatan dan
alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih proporsional dan sesuai

dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan.
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Tingkat Efisiensi Penggunaan

0 ; 0 ; Anggaran %
No | Indikator Kinerja Kegiatan Yocapaian | %capaian N
Anggaran Output -

TE Kategori -

Tingkat efektivitas KIE ‘u‘) 5

14 | Sediaan Farmasi dan 14,94 112,75 6,55 Tidak Efiseien O
Pangan Olahan di wilayah &

kerja UPT N

Jumlah Sekolah Yang E

15 | Melaksanakan 0,00 50,00 #DIV/O! Tidak Efiseien
Pembudayaan Keamanan ': B
Pangan w
S

16 | Jumlah Desa Pangan Aman 0,00 40,00 #DIV/O! Tidak Efiseien £ 8
c - |

17 | Jumlah Pasar Pangan Aman | 4, 33,33 #DIV/O! | Tidak Efiseien T ;
Berbasis Komunitas |
Tabel 3.105 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 4 Tahun 2025 8 ’
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5. Pada Sasaran Kegiatan Kelima, “Meningkatnya pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu”
Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 0,- dari pagu Rp 27.892.750,- dengan
capaian input 0% dan persentase capaian output 123,81%. Anggaran ini
dipergunakan untuk kegiatan pendampingan UMKM untuk memperoleh

rekomendasi sertifikat. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka

bbpor

penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan kelima adalah Tidak

gratifikani

Efisien dengan nilai TE yaitu 0. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap

1111

komponen kegiatan dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih

proporsional dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan. =

Tingkat Efisiensi <
Y%capaian | %capaian Penggunaan Anggaran o

No Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran Output

TE Kategori

Persentase UMKM yang 2
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara . -
|
18 pembuatan OBA, Kos yang baik 0,00 123,81 #DIV/O! | Tidak Efiseien
dan/atau IP CPPOB Pangan

Olahan 0

Tabel 3.106 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 5 Tahun 2025

6. Pada Sasaran Kegiatan Keenam, “Terlaksananya Penindakan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM

-~
di Pekanbaru o
Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 24.999.603,- dari total Pagu Rp ~
121.792.000,- dengan capaian input 20,53% dan capaian output 30%. Anggaran
ini dipergunakan untuk kegiatan investigasi dan penyidikan perkara obat dan

makanan beserta pendukungnya Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan keenam adalah
Efisien dengan nilai TE 0.46. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap

komponen kegiatan dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih

proporsional dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan
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Tingkat Efisiensi

Y%capaian | Y%capaian Penggunaan Anggaran

No Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran Output
TE Kategori
Persentase Keberhasilan
19 Peny|d|I_<an Kejahatan Sediaan 2053 30,00 0.46 Efisien e
Farmasi dan Pangan Olahan g
di BBPOM di Pekanbaru 3
Tabel 3.107 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 6 Tahun 2025 ;
7. Pada Sasaran Kegiatan Ketujuh, ” Terlaksananya Kegiatan Deteksi 3

Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di =

Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru” g

Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 6.533.800,- dari Pagu Rp 90.138.750,- o
dengan capaian input 7,25% dan capaian output yaitu 100%. Anggaran ini
dipergunakan untuk kegiatan analisis kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diselesaikan sesuai standar. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat 3
efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan ketujuh
adalah Tidak Efisien dengan nilai TE 12,80. Agar melakukan evaluasi mendalam
terhadap komponen kegiatan dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, 0

agar lebih proporsional dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan

Tingkat Efisiensi

%capaian | %capaian Penggunaan Anggaran

No Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran Output

TE Kategori

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Diselesaikan

Sesuai Standar
Tabel 3.108 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 7 Tahun 2025

20 7,25 100,00 12,80 Tidak Efiseien

8. Pada Sasaran Kegiatan Kedelapan, yaitu “Layanan Publik BBPOM di
Pekanbaru yang Prima”
Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 8.000.000,- dari Pagu anggaran Rp
103.889.750,- dengan capaian input 7,7% dan capaian output yaitu 0%. Anggaran
ini dipergunakan untuk kegiatan yang mendukung pelaksanaan indikator kinerja

Indeks Pelayanan Publik. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
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penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan kedelapan adalah Tidak
Efisien dengan nilai TE 0,00. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap
komponen kegiatan dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih
proporsional dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan.

Tingkat Efisiensi :

0 ; 0 ; Penggunaan Anggaran 2

No Indikator Kinerja Kegiatan /EBEIPEIEN) || HACEIDEIEL) 4
Anggaran Output =

TE Kategori -

Indeks Pelayanan Publik | | . . 3

21 BBPOM di Pekanbaru 7,70 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien 2

Tabel 3.109 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 8 Tahun 2025 S

9. Pada Sasaran Kegiatan Kesembilan, yaitu “Terwujudnya Tatakelola
Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal”

Anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 3.228.240.387,- dari pagu Rp &
3.946.676.750,- dengan capaian input sebesar 81,8% dan capaian output yaitu O. 2
Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan perencanan, penganggaran,
monitoring dan evaluasi kegiatan, pelaporan, pembangunan zona integritas
melalui pogram RB, penjaminan mutu ISO 9001:2015, monitoring dan evaluasi
rencana aksi

pelaksanaan kegiatan RB, penyusunan dan evaluasinya, -

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran

untuk mencapai sasaran kegiatan kedelapan adalah Tidak Efisien dengan nilai -~
-
TE yaitu 0,00. Agar melakukan evaluasi mendalam terhadap komponen kegiatan )
dan alokasi anggaran pada tahap perencanaan, agar lebih proporsional dan L) £
sesuai dengan kebutuhan riil pelaksanaan di lapangan 8
~N
. L O]
Tingkat Efisiensi E
. . . %capaian | %capaian Penggunaan Anggaran B
No | Indikator Kinerja Kegiatan oo (R
Anggaran Output Oh) >
TE Kategori whod
c a
Nilai Pembangunan ZI . - —
22 | BBPOM di Pekanbar 53,70 #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien - @
Nilai AKIP BBPOM di G ;
23 | & ! 53,70 | #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien -~
Pekanbaru (o) 3
Q :
m 1
—
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Tingkat Efisiensi

%capaian | %capaian Penggunaan Anggaran

No | Indikator Kinerja Kegiatan Anggaran Output

TE Kategori
24 | Nilai Kinerja Anggaran 82,99 | #VALUE! | #VALUE! | Tidak Efiseien
BBPOM di Pekanbaru ! ) )
Indeks Manajemen Risiko | | . -
25 BBPOM di Pekanbaru 53,70 #VALUE! #VALUE! Tidak Efiseien

Tabel 3.110 Tingkat Efisiensi Anggaran Sasarann Kegiatan 8 Tahun 2025

pelanbaru @ DA2172653337 @ bpom.pekanbaru " bpom pekanbary o Balai Besar POM di Pekanbaru e WES : 08117584111 gratifikani bbpompku@gmail com
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BAB 4
PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Tahun 2025 merupakan tahun pertama dari periode jangka menengah 2025-2029.
Untuk mencapai tujuan strategis 2025-2029 ditetapkan 9 (sembilan) sasaran kegiatan
dengan 25 (dua puluh lima) indikator kinerja yang akan dicapai dengan melaksanakan
kegiatan pengawasan Obat dan Makanan. Pencapaian BBPOM di Pekabaru pada
Triwulan | Tahun 20245 adalah sebagai berikut :

Terdapat 9 Sasaran Kegiatan dan 25 Indikator Kenerja Kegiatan di tahun 2025. Pada
capaian Triwulan | ini hanya 7 Sasaran Kegiatan dan 16 Indikator kinerja Kegiatan
yang diukur capaiannya. Dari 7 Sasaran Kegiatan diperoleh 2 Sasaran Kegiatan
dengan kategori Sangat Baik, 1 Sasaran Kegiatan dengan kategori Baik, 3 Sasaran
Kegiatan dengan kategori Kurang dan 1 Sasaran Kegiatan dengan kategori Tidak

dapat disimpulkan

A. Hasil capaian tiap Sasaran Kegiatan sampai dengan Triwulan | Tahun 2025

adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru dengan capaian Triwulan |
yaitu 107.95% dengan kategori Sangat Baik.

2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikas
belum ada capaian pada Triwulan | dengan kategori Kurang.

3. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja BBPOM di Pekanbaru dengan capaian Triwulan | yaitu
104,08% dengan kategori Sangat Baik.

4. Meningkatnya Efektivitas KIE di Masing-Masing Wilayah Kerja BBPOM di
Pekanbaru dengan Nilai Pencapaian Sasaran Triwulan | yaitu 59,02%

dengan kategori Kurang.
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5. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan

dan mutu dengan Nilai Pencapaian Sasaran Triwulan | yaitu 123,81%

dengan kategori Tidak dapat disimpulkan.

6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru dengan Nilai Pencapaian

Sasaran Triwulan | yaitu 30% dengan kategori Kurang.

7. Terlaksananya Kegiatan Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja BBPOM di Pekanbaru dengan

Nilai Pencapaian Sasaran Triwulan | yaitu 100% dengan kategori Baik.

B. Hasil capaian Indikator Kegiatan pada Triwulan | Tahun 2025 terhadap 25

Indikator Kegiatan, dengan penilaian sebagai berikut:

a. Terdapat 3 indikator di exclude dari penilaian TW I, dikarenakan DO masah

dalam proses pembahasan yaitu:

1.

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar
Oleh BBPOM di Pekanbaru,

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan,

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan,

b. Terdapat 10 Indikator kinerja Utama telah mencapai target yang ditetapkan

yaitu:
1.

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Persentase Saampel PIRT Beresiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklajuti Oleh stakeholder
Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi

Sesuai Ketentuan
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10.

Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar

c. Terdapat 6 indikator yang tidak mencapai target yaitu:

1.

o 0 A~

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Jumlah Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Jumlah Desa Pangan Aman

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di BBPOM di Pekanbaru

d. Terdapat 6 indikator penilaiannya di akhir tahun dan di Triwulan Il yaitu:

2B O A

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Pekanbaru

Nilai Pembangunan ZI BBPOM di Pekanbaru

Nilai AKIP BBPOM di Pekanbaru

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Pekanbaru

Indeks Manajemen Risiko BBPOM di Pekanbaru

Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan
KTD/ESO

Realisasi anggaran BBPOM di Pekanbaru pada Triwulan | Tahun 2025 sebesar Rp
3,560,394,099,- atau 9,55% dengan Nilai Kinerja Organisasi sebesar 77.06% dengan

kategori “Butuh Perbaikan”.
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4.2.SARAN
Perlunya perencanaan upaya langkah-langkah dan pengawalan pelaksanaan rencana
tindak lanjut terhadap 6 (enam) indikator yang belum tercapai di Triwulan | Tahun 2025
agar dapat mencapai target pada periode berikutnya antara lain:
1. Indikator yang belum tercapai targetnya antara lain:
a. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan,
Menyusun kegiatan yang mendukung pencapaian target yang telah
ditetapkan. Pastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan target
yang telah ditentukan dan berkoordinasi dengan unit pengampu terkait
Defenisi Operasional. Lakukan Monitoring ketat terhadap pelaksanaan
kegiatan ke depan sangat penting untuk memastikan indikator ini dapat

tercapai pada triwulan berikutnya.

b. Persentase produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Menyusun kegiatan yang mendukung pencapaian target yang telah
ditetapkan. Pastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan target
yang telah ditentukan dan berkoordinasi dengan unit pengampu terkait

Defenisi Operasional.

c. Jumlah Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan,

Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah secara intensif. Pastikan
seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah
ditetapkan dan melakukan pemantauan berkala terhadap progres
pelaksanaan dan mengevaluasi hambatan yang terjadi agar dapat segera

ditindaklanjuti.

d. Jumlah Desa Pangan Aman,
Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah secara intensif. Pastikan
seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah
ditetapkan dan melakukan pemantauan berkala terhadap progres
pelaksanaan dan mengevaluasi hambatan yang terjadi agar dapat segera

ditindaklanjuti.
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e. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas,

Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah secara intensif. Pastikan
seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang telah
ditetapkan dan melakukan pemantauan berkala terhadap progres
pelaksanaan dan mengevaluasi hambatan yang terjadi agar dapat segera

ditindaklanjuti.

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di BBPOM di Pekanbaru.

Memperkuat pengumpulan bukti awal serta dokumentasi hasil pengawasan
secara sistematis dan akurat sebagai dasar hukum yang kuat dalam proses
penyidikan. Selanjutnya, koordinasi yang lebih intensif dengan aparat
penegak hukum, khususnya kepolisian dan kejaksaan, perlu ditingkatkan
guna mempercepat proses penanganan kasus serta meminimalkan hambatan

administratif maupun teknis.

2. Terhadap realisasi anggaran belum optimal perlu dilakukan:

Melakukan penjadwalan ulang kegiatan secara realistis dan memperhatikan
siklus pelaksanaan anggaran, agar keterlambatan di awal tahun tidak
menghambat pencapaian output di akhir tahun.

Monitoring realisasi anggaran dilakukan secara lebih intensif, terutama pada
kegiatan prioritas, agar pergeseran waktu pelaksanaan tidak mempengaruhi
terhadap pencapaian indikator kinerja di triwulan Il

Memastikan bahwa efisiensi tidak mengurangi kualitas keluaran (output)
kegiatan dan tetap mendukung prinsip akuntabilitas dan efektivitas

penggunaan anggaran.
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LAMPIRAN

1. Perjanjian Kinerja

BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI PEKANBARU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntalel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ALEX SANDER

Jabatan : {epala Balai Besar POM di Pekanbaru
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : {epala Badan Pengawas Obat dan Makanan Rl

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Plhak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target Kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
beriaku. Keberhasilan dan kegagaian pencapaian targe! kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capalan kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Pekanbaru, 12 Februari 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Balai Besar POM di Kepala Badan Pengawas Obat dan
Pekanbaru Makanan RI

ALEX SiDER TARUNA IKRAR
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI PEKANBARU

NO. SASARAN KEGIATAN

1. 01 - Meningkatnya
efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang ditindakianjuti
sesuai ketentuan

02 - Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

03 - Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditindakianjuti
sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel! KLB
keracunan pangan yang diuji sesual
standar oleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Parsentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakehoider

07 - Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasl yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindakianjuti sesuai ketentuan

09 - Persenlase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesual ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawas!
sesual ketentuan

TARGET

86.25
Persentase

26
Persentase

85
Persentase

100
Persentase

85

Persentase

83
Persentase

87
Persentase

S0
Persentase

97.25
Persentase

85
Persentase

954

Persentase
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NO.

SASARAN KEGIATAN

02 - Meningkatnya
Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

03 - Mengualtnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya
pandampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

06 - Teraksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT

07 - Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Ofahan yang efektif
dl wilayah kerja UPT

08 - Layanan Publik UPT
yang prima

03 - Terwujudnya tala
kelola pemaetintah Unit
Craganisasi yang optimal

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasl yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
kelentuan

01 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

02 - Jumiah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumilah desa pangan aman

04 - Jumiah pasar pangan aman
berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang
didampingi dan mempercieh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

01 - Persentase Keberhasilan

Penyldikan Kejahatan Sediaan Farmasl
dan Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Keighatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Ctahan yang diselesaikan
sesual standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

01 - Nilai Pembangunan Z) UPT BPOM
02 - Nilai AKIP UPT BPOM

03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

751 Nilai

87.9 Nital

Persentase

Persentase

Persentase

4.7 Nilal

88.26 Nilai

83.72 Nilai

TARGET

60

Persentase

10 Nilai

4 Nilai

1 Niial

N

85

80

5 Nitai
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NO, SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

€4 - Indeks Manajemen Risiko UPT 2.9 Nilai
8POM

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 38,158,871,000 (Tiga Puluh Delapan Miliar Seratus
Lima Puluh Delapan Juta Delapan Ratus Tujuh Puluh Satu Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 22,586,814,000
2. WA.8384 - Pengelolzan Sarana dan Prasarana BPOM 15,571,957,000

Pekanbaru, 12 Februari 2025

Pihak Pertama Plhak Kedua
Kepala Balai Besar POM di Kepala Badan Pengawas Obat dan
Pekanbaru Makanan RI

ALEX SENDER TARUNA IKRAR
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2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

TAnGEY
SAsARAN INDIKATON KINERIA
NO. KIGIATAN KEGIATAN 801 B2 803 804 805 ECE 807 Bo2 800 a0
L KOMPONEN SUN KOWBPONTN
4 OR.DIES QA 002 ~ Sempel Obat 0SS - Pengujen C ~ Penguiien Laboratonum DNA
Qbat Tradisiona, Kosmetk dan laeratorum senpel ok, Sanpal Coat, Obet Tracisionsl
Suglemen Keseraton yorg Dperitsa ol betan slam, rosmetk dan Suplemen Kesehstan
Sovunl Sancier oleh UPTY komtrtibs, sUpMmen Bawi Lokn Dumal dan Loka Inty
kesedatan
02 - Persomtase
foziitas pofayanen
hesehaton yang telsh
malagonan KTHESD
L ROMPOMEN SUN KOMPONEN
1 DAIIESQOC OO - Garana Pelayanan 05! - Peaksanaan Pelayanan A+ NIE Farmakovigian
Xesehatan {REFKMINE) yang Xezetatan (RSFEMWKInK| yang terhadap petugas
dberkan KE Farmakovighans Fhedkan KE Famakovigtans RSFRMMr
2 DR.315.50C 001 - Saruna Pelayanan 05! - Pelakaanaan Pelayanan B - Magiatan
Masehatan (RE/PKAWRINK) yang Xesstatan (RSPXWEInK| yang Advokasiocesnasl
@bedian KE Farmakovigians aberfian £ Farmakovigian
03« Duesuntane sepul 85 & 85 e 85 &8s 05 & s
Pangan Olanan Deriko
yong citinclakdanpt
Wtue beteniuan
NGO RO NOMPONEN 2.0 KOMPONEN
L ORIES QA 001 - Sempel 033 - Pungagien A = Panguiem Lo star um Sempal
Makanan yang Diperkis oen UPT  lahoranonium samesl Makanan Baisl, Lona Dumas das Loxe
Masanan nhu
TARGET
SAZARAM INDIKATOR KOMERIA
NO. KEGIATAM KEQIATAN MY B B3 B4 BOS BB BOT B0 BOO W%
L KONBDNEN SUB KOMPOMEN

2 DRIESQIA00! - Sampul
Makonan yang Dipariaas okn LT

3 DR3ME5.QIA00! - Sampel
Maxanan yang Diperiksa oish UFT

04 - Parsantage samped
LB earacunan pangan
yarg diugl sesual
stander clen UPT

O RO

1 DRSE5.QWA.001 - Sampel
Mok s yang Dperikss okeh LY

2 DR.ITES 01 001 - Sampel
Matnan yang Dperitas oln 9T

3 DRIES.QA.00) - Sampel
Makanan yang Dperitas okh LT

05 - Parsentase sampal a5
PRT badsiko yang

dEndskMnu wiue

Katastuan

053 - Pungsjun
laboramonam sampel
L anan

055 - Penguosan sanpel
masanan

100 00 00

COMPONEN

Q53 - Pengugan
mbormioriam sampel

- ansn
053 - Panggan
WL MOTE Sampel

akana

055 - Pungadasn sarpe!
b anen

85

w
"
®
w

B - Pangujan Laderater um ONA Sampel
Makanan Sl Loka Dumal dan Loxa
s

A - Pengadasn Sampel Balsl

100 0 100 160 02

AN KOMPONEN

A =~ Pungupan Laboratomes Sennel
Makansn Baw, Lok Dimel 0o Lota

nhe
B - Pangajan Laboraanem DNA Sampel
Mautanan Buw, Loka Dume: den Loks

ntw

A - Pangacaan Sampei Salal

Iy
o
w
"
w
w
®
"
w
e

am 812 ANGGARAN
ANGOARAN  KONTRIBUNI
101,329 000 101,129,000
28 43,550 000
ANGOARAN  KONTRSUN)
41170,000
21380000 2380000
&s s
ANGGARAN  KOMTRIBUS)

232415500

373,430,000

L LA ANGGARAM
ANGGARAN KOKNYROUS!
171740000 145970850

138,330,000 126531500
100 o0 41942 270
ANOGARAN NONTRIDUSI
272430000 10340100

171,741,000

43 560,000 0,387 300

47,484 230
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TARGEY

GASARAN IMDIATOR KINERJA
NO KEGIATAM KEQIATAM 20 eaz 803 BOa ans 2o e 800 800 810 & B2 ANGGARAN
NO RO KOMPONEM GLD COMPONEN ANGGARAM KONTRIBUS!
1 DENES.QIAD0T ~ Sempwl 051 - Purgrdinn I - Pungiglan Laborstorum DA Sempel 171,741,000 13,730, 240
Makanan yang Oiperkss oah LT MG Moriam samgel Macanmn Batal Lok Duma gan Loke
makaman I
2 DRI1E5.Q1A.001 - Samput 055 - Pengadaan sampe! A - Pangadaan Sengel Balal 148 380,000 L7 200
Makasnan yang ODiparkaa oun BT makanan
b | DR S1E5.01A.001 - Sampel A - Panguian Labormorius Samgel 173,430,000 21874 400
Makanan yang Dipersss owh LT Lborstorium sampe! Maxanan Batsl, Loka Damnal dan Loks
makasan e
08 - Persantase 5 10 Py 0 A 50 55 -] (-3 70 by a3 22,080,250
Leputusan/mkamendsy
hasl Devigawotan
Sedlaan Farmesi Gan
Pangan Olhan yang
ditiedaianiuti oieh
taketoide
ND RO KOMPONEN SUD XOMPONEN ANGOARAN  KONTRIBUSI
DR 3165.QIC.001 - Sarana 055 - Pengawasan sarona produksl coat, A - PFemarksaan Sarana 88,321,000 22,030,250
Produksl Obat dan Makanen yang  oDak tradisional, koumetka, NAPZA, Produkos Obet dan
Diperiess oleh UPT Drokursor, makanan can bahan Makanan di Provingl Rau
bertiahays
07 - Persentase sarana 14 L o 14 87 37 1] o) 14 57 a7 L 22,000,250
produksi Sedisen
Farmas yang dipechse
dan Sitinaskisngt
sesal hetemuan
TARGEY
BASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN B0t 602 B3 Bo4 805 806 807 806 80 510 B 612 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS!
L DR.3I1S5.9IC.001 - Sarana 055 - Pengawasan sarana produksi obat A - Pemorikssan Samana E8.321,000 22080250

Produks Obst dan Massanan yang

Dipenksa cleh UPY

OB - Persantass sarana 0
produAsl Pangan

Clahan yang aiperisa

asn ditindakanut)

sesus ketertuan

NO RO

t DR.3155.01C.001 - Sarara

Proguks GOt dan Mekanan yang

Dpericsa clah UPT

00 - Persontass 97.25
f3sibtas aistribus

Sediaan Farmas! yang

Sparihes gan

onindaianjull sesusl

katantuan

NO WO

1 DRINES QIC 004 - Sarana
Distnbusi Obat, Obat
Tradisional, Xosmatik
Suplamen Kasehalan don

obet tradisional, kowmetha, NAPZA,
prekurnor, makssan dan bahan
Darbabaye

%0 20 o0 oo %0 0

KOMPONEN

045 - Pengawasan Sarana procduksl obat,
ol radisionel, Xosmethe, NAPTA
prokarscr, makansn dan bahan
Devbabaya

KOMPONEN SUB KOMPONEN
055 - Pelaksanaan
oorcinasi dxam rangeae POM
pemerksaan sarana

D - Konsutasi TeknaManaleman ke Badan

Produne Dbt dan
Makanan o Provingt flau

90 20 20 90 o0 22,080,250
SUS KOMPONEN ANGGARAN  KONTHIBUS)
A - Pemenkssan Sarana 88,321,000 220080250

Produky Obat dan
Mutanan o Provini Rlau

542,490,000

ANGOARAN  XONTIMSUSI

14100000 7050000

Laporan Interim 2025
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L1s]

NO.

SASARAN
KEQIATAN

SASARAN
KEQLATAN

INDIKATOR KINLRIA

NO

"

KEGATAMN ot

"o

Makaran yang Diperies
oleh UPT

DRAESOIC 004 - Sarana
Destribusl Sbat, Obat
Traguional, Koumetle,
Suplmen Kesehatan den
Makanan yang Doerhss
olels UPT

DRIMSCIC 0OL - Sarana
Dminbus Obet, Otat
Tradisional, Kosmath,
Suplemen Kesehatan can
Makanan yang Dipurkss
okh UPT

DR IS QIC 004 - Sarane
Distribus O, Coat
Tradisionay, Kosmetis,
Syplemen Kesashatan can
Makanan yang Diparias
ok UPT

DAINESQIC D04 - Sarana
Dwtribum Obat, Obw!
Tragmione, Koemeth
Suplemen Xesahatan can
Makanan yang Dwperiss
oleh UPT

DR-3565 QIC DOL - Sarana
Dby ODat, ot
Tradks onel Kasmnat ik
Supiemeon Kesshatan can

INDIKATOR KINERIA

10

KEGIATAN 801

RO

Makanan yong Diparnkss
clah UPT

DR.31ESQICO04E - Saruna
Distribasi Coat, Ot
Tracisional, Kesmetlk
Syplemen Kesatatan dan
Maianan yang Diperksa
oleh UPY

DR.3165.QIC.004 - Sarans
Distivusi Onat, Ohat
Tracksiona, Kosmetik,
Suplamen Kasahatan dan
Makanan yang Dipeiiksa
cioh UFT

DR.21ES.CIC 004 - Sarana
Distrios oM, G
Tradsiond, Kosmetk,
Suplemen Kaserutan dan
Makanan yang Diperksa
cleh UPT

DR INGS.CIC.O04 « Sarana
Distrioesi Oba, Onat
Tracksione, Kosmet'k
Suplamen Kasehatan dan
Maranan yang Dperksa

T

cleth U

DR 3165.QIC 004 - Sarana
Distrtnast Otist, Cast
Tracsions, Kosmetk
Suplemen Kesetatan dan

n0g 803 8Os (=

KOMPOMEN

O35 -« Pulksanaan
woordman dalem rangsa
pemerfiszan sarama

043 - Polshsansan
koordnas daen ranges
pemeriEaan saana

 Pulabsanman
ROOr Anass Quwm ranges
pemeskaan st

S - Pelaksanaan
koordmast dalen rangea

pamer i E3an s

G55 ~ Pang s ssen sarana
Gl obat tradsionsd
oamethe

NAPZA prekunior,

Bo2 803 202 BOS

COMPONEN

makatan don bafan
berbahaya

055 - Palksanan
socoranasl dafam rangka
pemarksaan sarana

Q95 - PFelaksanamn
AoOrEnaN Jaam rangea
pemerdsaan sargna

055 - Peabksanaan
RGOrSEnaN dafam rangea
pemerksaan samna

083 - Pengowasan sarana
Astrbugi obat tradisional
coe=wlhn

NAFZA prekwrsor
mabdcun dah Daan
berbahayn

055 - Pelaksansm
Loorianayl daam (angas
pemerks2an samna

TARGEY
804 w7 803 poo (3[4 m 4]

SUB KOMPONEM ARIGARAN

0 = Pasenguutan Kompetansl Petuges UPT
Badan POM dalom Kosesaian Evaloas! Hasll
Fergawasan kisn dan Penancaan C3A, 0K, 5K

Q « Persuaton Strategl can pemantapan tekris
Pengawasan Maty Otet Baredar

P - Binbiogan Tekods Pungawss Peogen
Fortifmas

O - Petavhan samping OT, SK dan Kasmink 3040000

A« Pomurikasan Sarane Dustrbuss Dbt dan
Makanan @ Provens e

357851 000

TARGEY

B0 aor 80s 80P B0 en 8

BUD XOMFONEN ANGOARAN
N~ Forum Komunias inapgekiur Kosmetk 5,138,000
E - Rapat Koorcinasl Pusat gan Balal POM ¥4,500,000
dalam Masajamen Samping OTSK dan

Kosmetk

M = Parkustan Pencawadan an dan 2882 000

Panandsn Cbat Sesuden Besda

B - Pemerksasy Sarang Distrous| OMKA Dsiam 48 540,000
Rangka Dateksi Dini DA Palsu, TIE, Tindak

Leryut Public Waming [Kasu)

A - Soslalisasl XeDiaun Kepads Se s 47851000

Distynas| gan Peleyarsan [ FGLV 1A

Laporan Interim 2025
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»o

wo

LASARAN
KEQIATAM

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR XINERIA

KEGIATAN an

®O

Mebsnan yung Doerksa
oleh LPT

D385 IC.004 - Sarana
Drmaritni Clwt, Ot
Trsdmons, Kosmetk,
Suplemen Kesehatan dan
Makutan yarg Dperksa
dah UPT

DA 3165 QC.004 - Sarana
Distribusl Cbat, Oom
Tradsions, Koametk,
Supmmen Kesonatan dan
Makanan yang Dosrkcsa
oah LT

004 - Sarwne

Tro
Suplemen Kosehatsn dan
Mabanan yung Demrnksa
oeh LPT

DA 315 QIC.004 - Sarmma
Destritusl Ooat, Obm
Tradmone, Cosmets
Suplemen Kesehatan don
Makaran yang Dperiksa
oheh UBY

DA 3165.Q1C 004 - Sarang
Dusaribusi Coat, Onm
Tradmional, Kosmeth,
Supmmen Keaahsten dun

INDIKATOR KINERIA

KEQIATAN

801

RO

Makanan yang Dperiksa
cleh UPT

DR FI6S, QIC 004 - Sarane
Distribusi Obat, Otwt
Trodsionm, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan gan
Makanan yang Diparikes
olen UPT

DR 3365.QiC.004 -~ Sarana
Distribusi Obat, Obet
Tratisiona, Kosmelik,
Suplemen Kesshatan gan
Makanan yang Dioerikss
cleh UPY

DR.S CIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Trodisions, Kosmatik,
Supiemen Kesolatan gan
Makanan yang Diperikss
oleh UPT

DR_3165.Q1C.004 - Sarana
Distnbusgi Obat, Obat
Tradisione, Koamets,
Sugmen Kigshatan gden
Makanan yang Dioeriksa
oleh UPT

DR.3108,G4C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisions, Kosmetik
Supiemen Kesehatan gan

802

KOMPOMEN

D55 - Pelaksanaan
MOONTnMe Ak 1 gke
Pt A barana

055 - Pelahsanaan
oordinas dalam rangks

Damankaasn sarans

053y
AIABUN GO Hadisone
wosmatiha,

Pergaeassn s

NAFZA prefurser,
Makanan can baan
besbanaya

055 - Pelaksanaan
Aooraiame damm rwigks

sarans

ek

055 - Pelskaanaan
xoOrcinasl daam rangks
pomerksan sarna

BO3 804

KOMPONEN

Q55 - Pelaksanosn
ROCATInAG] Dam range s
pomediizann 1arans

055 - Pelaksanasn
koordines! dafam rangka
pemeciissan sarans

Q53 - Pergawossn sarana
distribusl abat tradisional
koametiha,

NAPZA powkarsor,
makanan dan Bahan
bderbaraya

055 - Pelaisanaan
koordinasi daam rangsa
Pk Isan Larane

085 - Pelaksanoan
RoOrdinadl daam rangha
Demeciksaan sarany

805

TARGEY

10 BO7 Bos oG 80 Bn 8a ANGUARAM
SUB KONFONEM ANGGARAN KONTRSUS!
L - Pamuatan Pongawasan Proouk Tambabas 5664000 4,332,000
K = Monitaring dan Evalati Pelaksanasn 4.200,000 2,100,000
Kopiatan DAX Non Fak FOM
© = imtemaiiean Bengawssan Pangmn Han By 124,160,000 64 050,000
Agams
E - Advorssi/XoordinasMongiaunt Undasgan 41600,000 20 200,000
Lattas Sektor
J = Join 'nagection 7,400,000 38200,000

TARDET

EOS aor 308 309 8w BN a2 ANGGARAN
SUB XOMPONEN ANGGASAN KONTRIRUS
C « Pangawalan DAX 58,370,000 29,560,000

1 ~ Pambentukan Inspekiue Junior Dbt

20192000

Tradisional don Suplemen Yesehatan d Juxarta

0 - mensifikasl Pangawasan/Rencars Akl

#2,080,000

Pasar/Penslusuran Kasus/Produx TMS

H - Partemuan Koordinasl spektur OT gan SX

6,520,000

dalam Rangka Memaksimalkan Kinana
Pengawasan OT dan SK di Jekana

G - Rapal Koordinas Pusat Bxal Dalam

15,808 000

Manseman Samplng Obat can Makanan

Laporan Interim 2025
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NO

o

SAGARAM
KEQIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIMATOR KINERLA
KEGIATAN no [ 2N 803 s Dos

NO WO COMPONEN

Mukanan ywng Dosrban

ulsh UPT

055 - Palaksanaan
Eoortiva dalem mngss

21 DASMSCICO04 - Samna
Duwtritusi Obat, Ot
Tradmne, Kosmeth
Suplemen Kezahatan dom
Makaan yang Dioenhsy
akh UPT

DATIRIR RN S A

I3 DA3MSOICD04 - Sarans
Distnbus! Otat, Obat
Traduons, Kosmetk
Suplemen Kosehatan dan
Makanan yang Digecksa
ulsh UPT

051 - Fengswasan sarana
dstiibus obat tragsioral
ansmetion

NAPTA prakursor,
makanan dan bohan

Do Dabaya

055 - Polaksanaan
koordinasi datam rangha
DATINR SRR S A

4 DR ES5QIC 004 - Sarang
Distribusl Obat, Chat
Tradmionw, Kosmeth
Suphmen Kssshaten den
Makaman yang Doenksa
nieh UPT

W

DR 3165 GIC 004 - Serwne 055 - Palaksanain
Distnbusl Otat, Obat koordinas datam rangsa
Tradisionm, Kosmetk pameiissan sarang
Suplomen Kosehatan dan

Makanan yang Digecksa

oleh UFT

055 - Polaksanaan
koordinas dalam rangha
pemorikssan sana

5 DRIESCICO004 - Sarang
Distribusi Ctat, Chet
Tradisiona’, Kosmetik
Suphimen Kesshaten den

INDIKATOR KiNZRIA

KEGATAN o0t 02 803 boa @05

NG MO KOMPOKEN

Makaan yong Dpeckss
owh UPY

27 DRFESCICO04 - Sarwns 055 - Palabsanam
Distribusi Otat, Obat hooramas! dalam rangka
Tradsiona, Kosmets, pemerkszan sarany
Suplmen Katahatan dan
Makaun yang Oipecikaa
oheh URY

055 - Pelarzsnamn
MOGIENNEI (Stam rngha
pameriiam saans

M DAL QIO 0O - Sarene
Destritunl Ovat, Obm
Tradizicoa, Xosmetk,
Supiemon Kesehatan dan
Makaman yang Doerksa
oh UPT

10 = Peryantas
dinirbusi Pangan
Olahan yang dipenisa
dan ditingacanut!
S hetetian

NG MO KOMPONEN
1 DRWE QT 004 - Syrana
Drstribusi Otat, Obwt
Tradiena, Kosmetk
Suplemen Kezehstan dan
Makaran yong Dipeckss

oleh UPT

- Pelarsanasn
MOCrSnil dalam 1enghn
parankiain sanana

055 - Pelakzanasn
hooranas! calam rangka

2. DA.31S5.0C 004 - Sarena
Destribusi Ooat, Obat

alans 85 L - L4 s L

TARGET

BOS D07  BOS  BOD MW M W2 ANGOARAN

SUB KOMPONEN ANGOARAMN  KONTREUSI

W - Matitanng dan Evaluasl Implemantas 7.448000
Padoman Ssnping dan Pengupan Panges

Tetwny 2025

14,206 000

E - Feogawazan lian can Penandaan Prodos
CMEA can Rokok ¢l Peredaran

48,200 000 24,100,000

¥ - Evaluas Samping rosmetk 14 296 000 7.448 000
U = Ferum Xomutihas Tekns Kedeputisn 2 742000 3.074.000
T - Panngkatan €ompetansl Petugas Eadan 8,520.000 5260000
POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monfioring Efek Samping OSA,
TARGLY
nos po? 800 e o nt n ANGOARAM

BUR KOMPOMEN ANGOARAN  KONTRIBUSI

OK dan &
Medn, Palsku Usata dan Maryar

C a0 1s Penisghaton Paran Tenegs
at 3 Danrah

F = Ripat Koontines Pusat dan fisle POM 12920000 8,450 000
calam Mangersen Samping Dbat (Kog

Gatungan Dengan Kedeoutan f dan 10

S« PENGUATAN AS| DAN STRATEGH
PENANGANAN PEMBERANTASAN OBAT BAMAN
ALAM {0BA) MENGANDLUSO EAMAN XIMIA
OBAT 3401

11,040,000 8,520,000

#s §S s

TUB MOMPOMEN ANCGANAN MONTRIBUSI

| - Pembentukan negektur Jusior Obat 1182 000 10,596 0CC
Tracisione! un Soplemen Kesstutans ol skt
U - Forum Yomunkas! Tetnis Keoeputian il 7542000 3 67,000

Laporan Interim 2025
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LASARAN
NO KEGIATAM

INDIXATOR KINERJA
KEQIATAN o

L

Tradizional, Kosmetk,
Susrmmmn Kassulen can
Makanan yang Diparksa
oloh UPT

3 DR 3565 QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Coat
Tradsiony, Kosmets,
TN Kucsdutan an
Makanen yong Diperkss
cieh UPT

“ DR3165.0/C 004 - Sarana
Distribus ODbat. Cost
Tradsional, Kosmetk,
Supiemen Kesehatan con
Makanan yang Diparksa
oleh UPT

5 DR¥GS.OC.0O0L - Sarans
Distribust Obae, Otat
Trodzional, Xowmets,
Supiemen Kosehatan can
Makanan yang Diparkss
olenh UPT

€ DR 3155.Qi1C 004 - Sarana
Distribus Otsat, Ot
Tradisiona, Kosmetk,
Supmmen Kesthatan dan
Mokt yang Diparkss
oleh UPT

7 DRI16S.QKC.004 - Sarane
Distribuss Ott, Com

SASARAN
NO. KEQGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEQATAN B

NO RO

Tradisions, Kosmeti.
Suplemen Kesahatan dan
Makanan yang Dipesikss
oleh UPT

8 DR.NE5.QIC 008 - Ssrana
Distrous Obat, Obat
Tradisons, Kosimet ik
Suplemen Kesebatan dan
Makanan yang Dipeikes
cleh UPFT

L DR 3165 QIC.004 - Sarana
Distrinusi Obat, Opat
Tracision, Kasmetik
Suplamen Kesehatan dan
Makansn yang Dipetikss
oloh UFT

10, DRIESQICO04 - Sarune
Distriouss Obat, Obat
Tragiscny, Kosmath,
Supleman Kesehatan dan
Makanan yang Dipaikia
clgh LPT

N DANGSQICO08 - Sarana
Distrbus Obat, Obat
Tragisons, Kosmetih
Suplemen Kesahatan dan
Makanan yang Dipericsa
cleh UPT

802 B boe [

KOMPONE N

pemerksaan sarana

055 - Pauksanaan
koorginasi dalam rangha
PRMErASaan sarane

055 - Pelaksanaan
koorcinssl datem rangka
pemarksaan sarama

055 - Palsksanaon
knorcnast dalam rangka
pemenk=3an sarana

055 - Palaksanaan
knorainas! dalam ranghka
Pamarkiaan warana

055 - Penksansen
Koordinasl delam ranghn

202 803 204 BOS

KOMPONEN

permeribssan sarans

053 - Pengawasan sarana
gistrbus odat tradisional,
kosmetiba

NAPZA plesursor,
Mmakanan dan behan
Dearbalaya

055 - Peaksanaan
koardinasi dalam rangka
pemerikssan sarana

055 - Petaksanaan
koordingsl dalam rsogka
PR ikEaanN 23130

055 » Pesaksansan
koordinasi dalam rangke
peeecihsaan sarns

TARGRTY

80¢ 807 ] boe L] L LM
SUB KOMPONEM ANGGARAN
F = Rapat Xoordingi Pusatl dan Batal POM 12,930,000
calsm Manajpmaen Sampling Obat (Keg
Gatungan Deagan Kecsputian || dan M)

H - Fartemuan Xoordnasl inapekiur OT dan 5K 6320000
alem Ranck s Memsswmakan Kinera

Pengawasan OT don SK & Jakarta

A - Sodlalsasl Ketrjanan Kepade Sarane 47851000
Déstribucl dan Petayanan [ FGOY 1A

O - Padatinen samping OT, SK dan Koamuth 13,040 000
R = Pesingkatan Xompotens Petuges UPT 5,260,000

Bactan POM datam Kesssusian Evalumsl Hess

TARGEY
80% 807 808 Boe g0 am 812
SUD KOMPONEN ANTOARAN
Pungewassn Ian 0sn Penandssn ORA, OX 5%
D - Interalfivasl Pengawasan/Rencans Aks 2080000

PasarPenelusuran Kasus/Produk TMS

N - Forum Komeavkas inspektut Kosmwtik

5~ PENGUATAN AXSI DAN STRATEGR
PENANGANAN PEMBERANTASAN OBAT SAHAN
ALAM {DBA] MENGANDUNG BAHAN KIMIA
QBAT (BKO|

G - Rapa! Koordnesi Pusat Bats Datam 15,906,00(
Manajemen Samping Obat dan Makanan

Laporan Interim 2025

13,040,000

ANGOARAN

KONTRIBUSH

6,480,000

23,875,500

6520000

2,630,000

ANGOARAN

KONTRIBUSI

41040,000

2,569,000

6,520,000

7.953,000
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SAGARAN
NO KEGIATAN
LASARAN
NO KEGIATAN
NO
17
18
1%
20
Fal

NDIKATOR KINTRJA

NO

KEGIATAN an

"o

DRAMS.CIC 004 - Sarora
Detribusl Coat, Obm
Tradisicos, Kosmeth
Suplemen Kesanatan das
Makanan yung Dipetican
OWh UPT

DRIMEEGIC 004 - Sarama
Destribus Coat, Obst

Tradisione, Kosmetk

Guphemes Kosahatsn dan
Makaman yang Dpenisa
oleh UFT

DRI QI 004 - S
Déstribusl Coat, Obae
Tradionat, Kosmvet,
Supheee Kesshatsn dus
Makanan yang Diparnkaa
oleh UPY

DRXGSQIC 004
Datribusl Obat, Obet
Tradisional, Kosmetk
Suplemen Kesehsden dan
Mikaman yong Dipecksn
oWeh UPT

Dwwra

DA, 3¥55.QIC.004 - Sarona
Dastribusl Coat, Obat
Tradinicnal, Kosmetk
Suplemes Kesehatan dan
Mk anan pang Dperiban
oh DT

INDIKATOR KiNERJA
KEGATAN

an

Ll

DR 3165.QIC 004 - Sarana
Distribus Obat, Obat
Tradisicnal, Kosemetix
Supleenan Kesehatan gan
Makanan yang Dipetikas
cleh UPT

DR3185.00C 004 - Samana
Distitsl Dbat, Opat
Trodisicoal, Xoometlk
Suplvnen Kosenistan gon
Makanan yang Diperikss
olah UPT

DRIESQIC 004 - Sarana
Distbesi Obat, Otsat
Trudisicnal, ¥oamatik
Suplemen Xesehatan tan
Makanan yang Dperiksa
cleh UFT

DRIES CC 004 - Sarana
Distnbusl Obat, Otsat
Tradisicnal, Kosmetik,
Supiemen Kesshatan dan
Makanan yang Diperikas
clah UPT

DR IG5 004 - Sarana
Distribasl Obat, Obat
Tradisicoal, Xosmetlk,
Suplemen Kesshatan gan
Makanan yang Dpernikss
clah UPT

B

BO2

803

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
chstribosi obot tracisional
snsmetha

NAPZA prekorsor,
snabanen dan bahen
DD

055 - Fulslaanasn
“0OYEas dalwm ranges
pemsciEsan serang

%S - Polaksarann
xoocdnasi dalam rangea

DomerHsan srana

USS - Polabsanaan
KOO NN alur) tngee

pemerisan sxana

055 - Pelaksanaan

koordimas! datam angka

DeMersaan sarana
803 804
KOMPOMNEN

045 - Palsksanaan
AOOrnas daam rawhas
pomearkssan sarans

053 - Pengawiasan sarans
distritasi obet sradsional
\oametka,

NAPTA prekwrsor,
makanan dan bahan
becbahays

055 - Pelsksanann
OO G SEam rangea
pomarksasn sarans

053 - Pangawasan sarana
distribus! obat tradisional,
wosmetha,

NAPTA prebansar,
makanan dan bahan
berbahays

055 - Pelsxsanaan
wooccinas! dalam rangha
DOMErksas sarans

BO2 80%

805

TAROETY
800 BOY

2UB KOMPOMEN

A - Fomarksaan Sarane Datribus! Coat dan

Makaman Ji Frovios Bl

M - Pachuatan Pangewasan fuan den
Punardas Obet Sesudat Baredar

0 = onsulteyl TekninMarmjemen ke Bagan

FOM

P+ Diemtiingan Tabous Pangawas Pangen

Forefbay

E - Ragat Koordinaz! Pusat dan Ealai POM
calam Mansjernen Ssmping OTSK can

Kosmeth

TARGEY
BO8 807

BUB KOMFONEN

soe

310

L - Perkuatan Pengawasan Froouk Tembekau

£ - Pangawasan Ndan dan Penandaan Produk
OMKA dan Feokok ¢l Peradaran

Q ~ Patkuatan Suateg| dan pemantapsn Teknis

Pangrwiasan Muty Obet Deredar

ANUG,

387.651,000

B - Pemarksaan Sarana Distribusi DMKA Dalam
Ranghe Deteicsl Dy OMKA Palsg, TIE, Tindak
Lanjut Putibc Warning (Kasusz)

K = Monitorng gan Evahad Pelarsanaan
Kegatan DAK Nan Fislk POM

ANGOARAN

KON

ARAN

178,825,500

2682000 1331000
14,100,000 7 050,000
7030,000 3.510,000
13,540,000 8,780,000
aMm a8 ANGGARAN
ANDOARAN KONTHIBUS
B,662 000 4332000
46,200,000 24100000
2662000 1331000
48,540,000 24,270,000
4,200,000 100,000

Laporan Interim 2025
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HO

2

ane B

o) hegrbermerttasl

Padoman Sampiing dan Pengupen Bangen

T = Fennguatan Lompatans) Petugas Batas

Pencampingen Mantonng Etex Samping OBA,

OK dan 5K serta Persingicatan Paran Tensga

Mesie, Pelabu Ussha dan Ugsyaratst & Dnecah

0 - Advoras\eortmas Mergiun Usdangm

208 800 8%

C - Imenafkas Pasgawssan Pangan Hal Besar

SUS KOMPONEN

A« Famarksson Sawa
Precuby Ot dan
Mokaran o Provins| R

SASARAN INOTCAT R KINE N A
KEOMATAN KEQIATAN L] BO2 803 BOL act 306 &7
L KOMIONEN SUR KOMBONEN
2 DRNLOC 00K - Sara 095 « Peisksansmn C - Pengowalan OAK
Dvatnbusl Obet, Otat hoordinas dalam rangs
TeaeSsionad, Kosrmatih parmer kiaan sarana
Guptemen Xecahatan can
Makanan yang Digoriesa
oen UPT
2 DRIN6AQIC 00 - Selmrne o Polab satnan W Manitating dan Evs
Dastrtiusl Obet, Otist OO e dalam reanges
Traciaional, Kosmati, pamerkisan sarandy Tahun 2025
Huptemen Cemshiatan tan
Matanan yang Dpencsy
ohuh UPT
24 DRNESOKC 004 - Sarena 055 - Pelakbsnaan
Diatritusi Obat, Otut koot gnas dalam ranges POM das UPT Badan POM Detan
Tendgionsl, Kosmetik POMEr k30N SN
Guptemen Kesshatan can
Matanan yang Operess
ot LPY
2% DRIWAOK D04 - Sararm 055 - Peisksanomn ] + Jown mspechon
Diateieusi Otee, Ot hOC N ase DRl rangha
Trnclziona, Kosmanih ! Saaan sarans
Suplernen Kasahatan can
Makanan yeng Opaticss
weh UPT
W DRINAOKC 004 - Sarana 0SS « Pelpbsanaan
Déstobusi Obae, Obat oordnes dalam rangas Lintas Sekior
Trachsionsl, Kosmetlh pamerbsian sarana
Suglemen Kasshatan Gan
Nakanan yang Digeden
s UPT
TAROEY
SASRhAM INDIKATOR KOMERIA
CIGIATAN KITIATAN a0 BO2 803 B0 805 806 s
N3 RO COMPONIM SUB KDMPONEN
a ORES.OC 004 - Sarana 055 - Pelakaanaan V - Bvmuasl Samping Kosmatk
Distrcudd Doat, Coat soordrasi dalam mangka
Tradisional Koumeth, Oemar ik gaan saana
Suplemen Ksaehatan dan
Makanen yang Dipeckaea
donh UPT
26 DRITESQUC 004 ~ Sarane 053 - Fangawassan swans
Oistrty s Otist, Oyt dstribust obet racdisions| Agama
Tradsionel Kosmens, L1 -
Scplomun Kxsahulan dan NAPZA prekarsal
Makanen yang Dweckea =gkanan dom bahen
et UPT Deriahayn
1 Parsertass il #5a s LY | W5 954 p5a 5a
sediaan farmas! dan
pangen olahers yang
duamasi se0s
srtontuan
L WOMPONEM
1 DAL QIC 001 - Saranm 08 -« Pengawnsan sarane grocak sl obat
Prociuhsl Obst den Makanan yang 000t Uschalonul. kasmmatiba, NAPZA
Diperiisa oleb UPT peokursorn, makanan dan bahan
Derbabhays
o 01 - Persectase 0o (2] "0 LI+ w0 o0
Mennghatrwa calupan sarana
Elektiitan DIDAUAE 03N
Pengawesan
Sarana
Frnduksl

En [

ANGLAAAM
ANGOARAN «ONTHmIBUAL

50320000 22100000

14,096 000 7440000
43530000
78,400 C00 I 200,
41000000 20800000
am ez ANCOARAN
ANGOARAM  KONTRUNLIS
14,255,000 74480
128,00 000 4050000
P54 954
ANGOARAN  KOMYRIOUS:
BU221.000 12000230
0w L
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ngmail.com

3
-
=
E
o
o
a8
2
@
<
%
®
c
e
i
Lol
3
un
~
-
-
@
o
v
2
=]
=
]
o
c
o
=
]
a
k=]
=
(o]
a
w
]
A
]
(]
=
T
@
3
m
a
c
)
=
U
Q
<}
a
a
2
<
o
c
©
-
[
=
E
c
o
o

LN
N
o
N
o:§
QO ¢
o
Eo
c
G :
=
o -
Q -
m@r
-

.0




BASARAN
L1 KEGIATAN

Pangan
Fortfban

2 03
Merguatnys
Lad
Pengawasan
Sedisan
Farmem don
PPangen
Olhan &
wilayah huna
unY

SASARAN
NO. KEGIATAM

INDICATOR KINERIA
KEQIATAN 801

aitincab anuu sesual
betenttuan

NOD RO

1 DR3G5QIC 003 - Luywnan
pomerksaan sarana produksi pangan
furtifas! yang dperisa oien UFT

07 » Niw pemenahisn
Lab Penguian Sedisan
Farmasi cen Pangan
olahan UPT sesus
Standur Kemampuan
Lakcrmonem

MO RO

1 oRNEs.cavool -
Prazarans Pengawasan
Coat can Makarman &
Ingunes

p | DRA165 POODD01T -
Laborwlotium
pengawazan Coat can
Makanan yarg sesusl

SUeSar Kamampoen

Laboalonum

| CRMES.PLO O
Laboratonum
pengawasan Ooat dan
Makanmws yang sevusl

INDIKATOR KINERIA
KEGATAN B

NO RO

Standw Kemampuan
Laboratorsam

4 DA 3185 POD DOY
Lataratocum
poogawasan Cbae dan
Makaran yang sesums
Stands Kemampuan
Laboratorum

5 DR_3WSFODDOT -
Laboratorium
peegawasan Ot dan
Makanan yang sasus
Stanie Kemampuan
Latoratocum

6 DR35S PO0.00 -
Laboratochm
pengawasan Ol den
Makianan yang sews
Standar Kemampuan
Laboratorum

! DR 3eLFPO0D DO
Latoramrum
pergawasan Obat gan
Makaman yang sesum
Standy Kerampuan
Laborstorum

-] DR 3165,00.001 -
Laboratocum
pongawasan Ooat dan
Makaomn yung sesums

802 B33 Bod 8O3

KONPONEN

OS5 « Pungaweian swana produlsl
obat, cbat tracisionsl, sosmetiva,
NAFZA, prekwrsyr, makaman dan bahan

DarDaaye

KOMEONEN

031 - Fambianguransrenovasi geduny

dan bangunan

054 - Paniaghutan rueng inglup
panguisn

O34 - Paninghatan ruang Sngaup
penguian

o

1) 803 804

KOMPONEN

058 « Peningaatan rusng Inglup
Denguran

054 - Pecingsatan rusng nglup
pergujan

054 - Perwungsatan ruang fnghup
pecgijan

052 - Peningeatan ruang Inglp
gUlan

054 - Peningsatan ruang inghup
peoguian

TARGET

806 807 809 B9 80

SUB KONPONEN

Produks! Pangom

SUD KOMPONEN

A - Recovas Ruangan
Laboretorum 351 2

A = Himbingan Tekns Peogupan

1« Pungambangan Kemarpuen
Laboratonumy Feiatihan Analsls
nstrumen

TARGEY

Ble BO7 08 800 0

SUB KOMPONEN

€+ Pattumaan Foordnasl an
Yomunkasl Farmakoviglance

D - Bimiek Ponanganan Bake
Pendamong

E - Bmiek IS0 1EC 172025

¥ - Workshop 150 €C 17028

0 - Pentamean/onsultasi
Peogufan Reglanatisasi

A - P baaan Satana

Fortifitas) o Provinsl Rlaw

an

m
[

785 751

ANGGARAN

1,8Y3,711,000

204,230,000

BLT70.000

Bn B2

ANOGGARAN

144,500,000

41 620,000

Laporan Interim 2025

ANGOARAN

KONTRIBUS

A 535000

KONTRIBUSI

131377

0

61770000

ANGGARAM

KOWT Sy St

15348

154 560,000

41920,000

40,320 000

Laporan Interim 2025
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SASARAN INDIKATOR XINERIA
NO KEGIATAM KEGIATAN 801
NO RO
Standar K2mampuan
Laborstotum
e 08,3165 FOO.00! -
Laboratorum
pengawasan Obat dan
Makanan yarg sasual
Standar Kemampuan
Laboratooum
0. DAR.3165 POO.O01 -
Laboratorum
pengawasan Obat dan
Maanen yaog sesual
Stancdlar Kemampaan
LaDoratoruam
1. DR3183.PCOL00T -
Labocstonum
pengawasan Obat dan
Masansn yang sesual
Starcisl Kemampuan
LaDoratonum
> DR.318%.PDO.001 -
Laboratorum
pengawasan Obat dan
Makanan yang sesusl
Standar Kemampuan
Laboratotum
SASARAN INDIKATOR XiMERJIA
NO. KEGIATAN KEGIATAN aot
NO L+
13 OAMES5.PODOOY -
Ladorgionum
pengawassn Obat dan
Mahanan yan( sesusl
Standar Kemampuan
Labotsiarium
" OR.3185.FO0.001 -
LaDarmorium
pengawasan Obat dan
Makanan yang sesusl
Stansiar Xemampusn
Labaratoriam
15, OR.3165.POD.00
Labaoratorkem
pangawessn Obat dan
Makanan yang sesual
Standoar Xemampuen
Laboratorum
6. ORI165.PC0.0M

Laborstockem
pangawasen OLM gan
Maranan yang seiual
Stanvlar Eemampuan
Ladoraorum

OR.3105 POD.OOY -
Labarstorum
pengawasan Obat dan
Matanan yang sesus
Standar Kamampuan
Labarstorium

054 - Panmgkatan ruang ingkup
panguian

054 - Peningustan ruang lingkup
pRrguian

054 - Peningkatan ruang lingkup
penguieh

054 - Feningicatan ruang lngkup
penguian

802 BC3 B804 805
KOMPONEN

054 - Perunghatan rueng koghup
paaguiien

056 -

Pamantasnievalasi MooIoinas|
unuk pengelolaan dan peninghatan
kiner@a labocatanum

056

Pemantausevaluasl koorcinas|
ik pengelotasn dan peoingeatan
kiner labocatarium

056
Pamantauan/eyaluasl coonsne
VLK peEngeloisan dan peningkatan
hinana laboecatanium

058 -

Pemantausr/evaluas Mooroinaes|
untuk pangelotsen dan peringhatan
kinerje labocatanum

Laporan Interi

TARGEY

a0s

B8O7 808 Boe 810

SUR KOMPONEN

H - Portamuan KAN

I~ Parkustan Regonsisss
LADOrstorium dalem Rangks
Sampling den Pengujien Tatwin
2024

J ~ Rapat Ferencanaan / Money
Begion Pexartiaru

K - Rapat Koordinasl dan
Manitoring Evaluasl Pemantaatan
Laparan Terpadu 8R0OM

TARGEY

BO&

ao? 803 8ce B
SUR KOMPONEN

L« Paistinan Teknis Jejaring
Laborstorum Penguian Pasgen
Deteksi DNA Spenifin Spesies dsn
G0

A - PanambaharvPernaiharaan
Rusng Lingkup Peta Kemampuan

B - Resalibrasi Pecalatan Lsb
Pengupian

C = Pungugdan Sampsl U)
Kolboras! MA

D - Uy Cepat gengan Kf Test
Orlam Rargia Food Secunty

BN B12

ANGOARAN

21,045,000

132,015,000

70,535,000

76352000

an an

ANTGARAN

11,680,000

&,000,000

15,000,000

6,000,000

75,000,000

ANGTARAN

KONTRIBUS!

21,045,000

132,015,000

10,535,000

7635000

ANGGARAN

KONTRSBUS

11,650,000

6,000,000

15,000,000

6.000.000

73,000,000
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SASARAMN
NO, KTGIATAN

MO

»
o

SASARAN
L=} KEGIATAMN

~O0

A

L o™ [}
Mgl atigd
wlontia
al masng
masing

Laporan Interim 2025

INDIKATON XINERJA
KECWATAN 80

L+

DR 165 PODOOY
Laboratorym
pongawasan Odat can
Makasnan yung sesusl
Stanga femarecan
Latoratorum

CR3165.P0ODO0Y
Laborstorym
PEERawWRsAn OOt Gun
Mk et yung sesusi
Standar Kemampoan
Laboratorum

D& 3125 PODOOY
Latoratorum
pongawasan Otat dan
Makarsan yung sesusl

Stande Kemanouen
Laboratorium

DRN88 FODOOT -
Laboratorsm
pengawasan Ooat can
Makanan yang weonsl
Standar Kemampoan
Latorstorum

DR 3185 POD.O0Y
Latcraterum
pengawoasan Obet gan
Makaran yung sesu
Standa Kemamguan
Laborstorum

INDIKATOR KINERJA

KEGIMTAN e
no

ORIES D000 -
Labaratorium
pongawassn Onat dan
Makanan yang sesis
Stsandar Kemamousn
Laaratonem

DRSS 0000
Lakortonum
porGamasen Obat den
Makanan yang seawe
Saandar Kumarrgiuan
Labaratorium

DRZ1ESFODD0Y -
Laoratonum
pengawasan Obat dan
Mokanan yang sesu
Standy Kemamguan
Lotoratonum

DR.31E5.RAB.001 - Al
Intaratorem untus
Fousan obat don
mahanes sesus STmde

Nararoun
Lataratonum

Tingsoat slwibivitos

KIE Sadiaan Farmes

K din Peege Oiatan &
whayoh kotja UPT

802 203 204 BOS
KOMPONEN
csa -

Pamantaumn/avalussvoortdew
untuk pengeiolaan dan penhgkatan
Wnerjs laboratorum

oS50 -
Pormantausnsvaiise

urmtulk pengetals

Rir e Dabor

080 -
Femantausn/evatuas/soordeasi
untuk pengelolaan dan penghetan
Kot e Iabor ahor warm

088 -
Pemantauan/svalusskoordinas
untuk pengelolaen dan peningkatan
Wnarje labaorstorem

058 -
Pumantauanealuasw oo anas
urtus pengsiclass dan penoghatan
Kinetis Isboratorem

B2 803 &0 B80S
ONFONDN
058 -

Pamantauanievauasioordnas
untuk pesgeiclaan dan peninghatas
tlnerie Baboratorm

o
RemantauanievalussiNoordnas
VUK DG isiam (4 Denrgeles
Uners abormorium

05& -
Permnantauanieateasinoord o
Wtub pengeaian 17 pennglatan
\ara labormorum

D51 - Pomenunan penremalsan st
Bbocatonu™

s ate nws

TAROET

806

807 08 809 8w 1] an
SUD NOMPONEN ANOGOARAN
fi - Pengadan Glesswarw 02,3000
F - Pangodaan Suau Cadang 1,400,000 000

G« Peagadosn X3 80000, 000

H -« Rengadsan Baky 240000000
Fembanding/ Reagensia/ Suka

cadang

| = Asamen can ¥ocednasl
Fungs: Penguiian antara PPFOMN
dengan Laboratorum Bste Desat/

Baly POM
TARGET
808 8oy ace B00 B0 en e
ANGOARAN
4 - Pungaduan Panusjang 7,584 00O
Pengivan
K - Reskrediael Ladorstodum 1,500,000
Cioh KAN

L - Pengacaan Penunfeng 2493000

Pengugan

A = Pengadaan At Laborseonius

ANGGARAN

KONTRBUSI

1400000 000

240,000,000

1,700,000

ANGGARAN
KOMTRIBUGI

7,564,000

1500.000

240321000

242270000
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SASARAN
NO. KEOIATAM

Wy bwria
urT

SATARAN
NO. KEGIATAN

INDIKATOR KINERIA
WEGIATAN s Lsr)

" RO

| DRIES BDC 00T « Mawywr shmt
yang SENgRathan pergulahosnngs
metsul KIE

2 DRIGSEOC 00T ~ Makym kst
yang aunguathan penQutahoaniys
mstau KIE

3 DR3ISSEDC D01 - Masyarakat
yang dungeatkan pengetahuaniys
eladl KIE

4 DR3MSSEDCO0T - Masyarsnm
yang aungeathan pengetahusannys
metatul KE

“

DRSS BOC 001 - Macyarakat
yang dsngiatkan pengetahuanmy
meleul KIE

L DR.3163.EDCT 001 - Masyarakat
yang dengiathan pengetahuanmys
melaful KIE

1 DR3185BDC 001 - Masyaraka
yang dungeaiian pangstshusnnys
Melas ME

" DRSS DMD 00T - Lipsran
Indorrnas Kaarmanun can Muty Obst
dan Maanan sdah UPT

o DALSTES B0 - L
Indormasl Keamanan can Mutu Obet

e

INDIKATOR KINZRIA
KEQIATAN L) s

NO RO

4an Makanan oeh UPT

0 DRAIGSAMB.O0Y - Laysnan
Informasl Seamanan dan Muty Obet
gan Makanan oieh LWPT

n DRIESSMBO001 - Layanan
Informatl Keamanan dan Mut Obat
dan Makaoan oleh UET

07 - Savdah sehoan 3 n
YANG Msskamnahan

pembudayamn

keamanan pangan

NO RO

1 DR.IN0S.008 00 - Sekaiah dengan
cangan |aanan srak uss sakoligh
(PJASS aman

? DRNESQDE 001 « Sekolah dermgan
DANGEN Jagutan ek s seholeh
PIASS aman

3 DRIG5.0DE.001 - Sskalah dengan
BRNGA JMANan ek i ekcian
(PIAS aman

4 DR.3165.006.001 - Sekaiah dengan
pangan j¥anan mak sakoian
FIAS) amon

L ] hoa 805

KOMPONEN

057 ~ Komusiban
Idoemasl dan Edokas
oleh Lo

051~ Momumibasl
Indoeonasl dan Edckasl
ety 27

051 - Meavundbasi
Informasl dae Edukasl
aleh LPT

051~ Komunias
Wormael dan Edokasi
ok LPT

05 - Xomunikasi
Informes dan Edokasl
okt LPT

09 « Xomumikasi
formas dan Eduken
oleh LPT

097 « Kemumikasl
ocman den [dukrn
okt LPT

057 - Palabsanzan
putifcasl Coat dan
Matanan b madyarakat

057~ Pwiaksansan
PudBcas Coat dan

B2 804 By
SMPONTN

Makandn ba mas yaraka

051 - Pammbasnn
Dutias Obmt 0
Maknnan ko masyarmia

051 - Pesabsanaan

pubivas Obat gan
Makanan ke masyaakat

HOMBPONEN

0%) - Kooetnasl A

lintas saiior

O5% + Kecrdhna LB

Id s swbing

05t - Kecednan Q-
Kaamandn Pangsn gi Seolah

IFQas sobtar

05! - Kecranasl D-
Keamanan Pangan Sekoan

lintas sektar

88 o s noo a0

SUB KOMPONEN
B - Panyubanien Muty Kasie dan

Kaaranes Procus OMEA/ Stuming

A - Kosussikas nformas dan Ecukas

C - Peoatimaan Kunungen Tow Egukad

0 - Forum sonsuitas Pubik

€ - Soslaksasl Pembercayaan
Mazyarseat Cerdas Memiin don
MOngounesan Coat dan Makanan

F - Kegatan AzvosasiVodrinas!

G~ Peningsatan Kompatens

A - Sowwisati Program POM Melshd

Mudia Cotak Eimitronih dun Tk Show

B - Punywharmn Infor mas Keamanam dan

Nutu Obet dan Mabanes Meleu Medios

TARGCY

w
-
&

Bo7 802 Bo2 8w

SUR XDMPONEN

den SM3 Blast

C * Opetusional LLPX

D - Pamterin Layanan & MG

2 84 08

SUR NOMPONEN

Advokas Terpody Lintas Sector

Sosimtean Keamanan Pangan

Bmiek Neamanwn Pangan ootux Kade!

Monkoring Pembarcaysan ader

" B

ANGOARAN

20,560,000

105,121,000

7000000

43,920,000

53053000

63120000

23180,000

$1.200.000

£800,000

ANCGARAM

8426000

34 450,000

ANGGARAM

05,340,000

54860000

164,080,000

Laporan Interim 2025

ANGOARAM

WONTRIBUSI

16,550 000

105121000

-
(=]
Q
5

45,920,000

$3,053 000

03120,000

23380,000

$1,560 000

6,600 000

ANOCARAN

KONTRIDUSI

£.826,000

34,450,000

£06,492,000

KONTRmUS

85340000

115,400,000

103.732,000

164,080,000
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NO.

NO.

SABANAN
KEGIATAN

BASARAN
KEQLATAM

INDSCATOR KINERJA
NEGIATAN

NO RO

& DRLIIES QOE 001 - Seholeh cengan
PANGEN [aRNan ik Uhla sekoisnh
(FIAS) aman

L DR. 2165 Q08 007 - Sexnleh cengan
pangan [alanan anak usia sekoianh

803

B2
KOMPONTM
051 - Koordinas:

ENtas smbior

031 « Koordinas
Itas sakior

oS

(PJAS) aman

P D365 Q08 001 - Sehulen Gengan
Dangan [alanarn anek usis seloish

PJAS] wovan

03F - Jumish Oesa

panGan pmen
KO RO
L Di.3165.Q06 002 -

Duss Pangen Aman

2 DR.31ESQDE 002 -
Desa Fangan Aman

3 DR.INGS QDR 002 -
Desa Pangan Aman

- DRIESQOR 002 -
Deta Fangan Aman

5. DRNSSQ0R002
Desa Fangan Aman

INDIKATOR KINERIA
KEGIATAN

NO RO

6. DRI4E5.C08.002 -
Désa Pangan Aman

? DR.3185.008 002 -
Dess 2angan Aman

04 « Jumish pass
PN AMAN DEDRES
komunites

NO RO

L DR 3165008 003
- Pasat Pangen
Aman Barbassg
Komunitas

Fd DR.3165.008 003
« Passr Pangan
Armen Bardosia
Komunitas

3. DRI65.C08.003
- Pasar Pangan
A Barbasia
Komurdss

051 - Koordings
Intas sehtor

XOMPONEN

QE1 ~ Purkoatan kecasasn
Josa

051 - Parkuatan kapostas
desa

052 = Pambardeyaan
somuniias dess

053 - Pungawasen kesmanan
Dangen desa

054 « Pemanisuan den
evakas terhadap Intervens

TARGET

(] o7 806 (18] o B! 2 ANGOARAN
BUS KOMPOGNEN ANGGARAN KONTRIBUW
E - Senitlhas Sekotah dengan PIAS Aman 34 800,000 34200000
F - Pengaanian Sekolah yang Sudah 74,200,000 74,300,000
Duntervens: Keamanan FIJAS Tatun
Setelamnyn
G = MootdinasUASvok ssilAudins 18,660 000 18,580,000

50 55 80 5 85 95 a 564,235,000

SUD KOMPONEM ANGOARAN  KONTRIBUSI
A - Palatiban Kader Xeamanan Paogan Desa 181.36000C 131380000

e

2 - ntecallhas Pengawasan Keamanan Pangan
Desa (Samping dan Pengufian) serta
Fengambilan DataiSurvel Pre dan Post

Intervens!

A - Binnex Keamansn Pangan Untuk Xomesites
Dese

A - Faalitan Keamanan Pangsn

A = Bartemusn Dalam Rangks Monsy Desas

TARGEY
am 8oz 803 804 805 804 8oy 80e B2 810
KOMPONEMN SUD KOMPONEN
Uesa seDuiTeTye
054 - Pamantauan can 8 - Lomba Dess
SRS TRMBLAD INlervens
Ges s s=0eloveEyy
052 - Permartauan dan C - Pengawalan o) Desa yang Sugah
SvEian 1erMadap intervens Dintarvenal Keamanan Pangsn Tabon
desa seoekumeTyo Gebeumiwya
< % » 0 55 75 a3 83 a0 8
KOMPONEN SUS ROMPONEN

051 - Perhuatan ktas sskio

<
o

53

Sosistsast/penyuiutiany pelatihan/tmbingan

TSRNE 20amandn pangan dan Banen
berbabaya

2 - Pengadaan persatan pentiukurg

A - Survel Paisr dalam rangs
Intevvensi Pasar Pangan Aman
DerDasis Komunitas

A - Peralstan Pendukung

A - Bimbingen Teknis Patuges
Pengelats Pasar dan Pelatban
Fastitator dsam rangks Pasar Pangan
Artan Berbasis Komunitas

210128000 210128000
137720000 137,726,000
33400000 33400000

56,535,000  56,538.000
an a2 ANOGOARAN
ANGGARAN  KONTRAUSI
25100000 25200000
16,880,000 19,980,000

1o 1 110,085,000

ANGOARAN  KONTRIOUSI
3,570,000 3,570,000
200,000 600,000
10,480,000 10400000
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BASARAN
L) KEOIATAN

5. 08-
Meninghatnya
poTaargegen
UNKA datam
porarechan
e
bearmanan dun
™t

SASARAN
NO KEGIATAM

a

ne
Terabkssmanys
Ponindakan
Kaanhawn
Sedisan
Farman don
Fangan
Duahan yang
afektf &
wigyah hnija
e

INDIKATOR KoiERIA

KEGATAN o B02
NO RO KOMNPONENW
a DRIMLA0S.003

Ceasar Nengen
Aman Sertasis

Konusius DUTahayd

1 DR 05008 003 053

Pesat Pangen =
Aman Becdasis
Komnusitus Derahaya

i DRIBUCONR0CI O3z
Pasar Pangan
Aman Serdasis
Komunitas

Z DR NESQDR003
- Pasar Fangan
Aman Serdasis
Koy

01~ Fersamaze UMW
yang disampiogl can
meroeroiel
rednmendast sertitiost
cand pambaat e OBA

w
1

Kog ywng Laie danvmlas
1? CPPOE pangan
olshan

L

L, DRIMBEQNS LMEM yang

didarpingl deem Demencan stende

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN eat BOZ 803

L

olwh LPT

»

DR GSQDO.O0T - UMMM yiog
deampn(i Galam Demenctdn slande
oleh UFT

3 DR1GS0DG.007 - UMM yang

ddampingi dolam pemenutan standar

oluh UPT

01« Persantase 2 8
Coderhasimn

Pecy/dan Koanaten

Sedlaan Farmesi can

Fangan Olhen ol UFT

NO RO

' DR 16SQCOVTT - PERXARA DI
BIDANG PENYIDIAN OSAT DAN
VAKANAN Of BEFOM PEKANSAR

P DR 2165.0CD.U2Y - PERKARA O
PIDANG PENYIDAN OBAT DAN
MAKANAN 01 BEPOM PEXANSARY

3 DA NGS.0CO.UT - PERCARA DI
BIDANG FENYIDKAN OBAT DAN
MAKANAN T4 BEPOM FEXANSARL

a4 DR IGEQCO.UZY - PERKARA DI
FIDANG PENYIDACAN ORAT DAN
MAKANAN Df BRPOM PEXANBAR

TAROEY

804 80% o

St b\ oo 1y LELT s el Ty B g
ke hbanaran pangas das behan

sy ey Uutn Dalsshan/ bembing s

oA Nd aEnanan pangan dan hahan

Pemantmuan can avusy

054 - Pemantauen can avaues

KOMPONEW

051 + Advouasl e
Pandsmeingan MKW

a8 son
B KOMPOMEN

§ - Penyulimon Fedagang Pasyr dsam
raegha Padhr Pangas Aman Berasis
omanitm

C = Sampuarnyw Keamanes Panget 4
Banat Dalam Runghon Pasae Bangan
Aman Bartecis Xomuntas

A - Samping don Pecguien & Pasar
Salam rangua Pasar Pangan Aman
Serbasis Komunitas

8-
pornasiAdwoiasiAudensiLombo
Pasar

5UG KOMPONIN

A - Sosuteas Sacw LMEM Layani
Torrud Monsuman FSULTAN) ke

TARGETY

804 B80S BOE

KONMPONEW

051« Actvokas dam
Pandenging s UMKM

051 - Advokas dan
Peadampingan UMKM

KOWEQNIN

51« Operas miakjen

051 - Oporas! inteljon

051« Operwst iniekjen

052 - Gelar Kasus dan
Palagoran

BO7 808 B0 8%
BUR KOMPONEM
ke

i - Pengamgngan U

C - Monitoring dan Evaluas Pasca
Feadampingan

SUD KOMPONEN

A = Parencanasn Opeias
Intofien Bidang Coat dan
Makanan

£ - Pelaksansan Operas
enailien Bidang Olm dan
Miscanan

C = Evmumi Opwrasl iefeiam

Bidang Obat dan Makanan

A - Getar Kames dan Palaporan

a0s o m am

ANOOARAN
ANGOARAN  KONTRRUS

15,179,000

15173000

4 800 000 0,600,000
15 550000
8130000 £130,000
B3 8 157,000
ANCGARAN CONTHRUN
20301000 24,591,000
an a2 ANGOARAN
ANGGARAN  KOMTRIBUSI

3,900,000
80 83 407,164,000
ANGGARAN KONTRIDUNI

1.752,000

86,276,000 86,416,000
2,744 000 2.144,000
1,808 200 1#CE,000
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SaSARAN
NO. KEGIATAN

SASARAMN
NO., KEGIATAN

7 07«
Taraksansoys
begiaten
tatansi
hesahatan ol
bidang
Sedaan
Farmasi dan
Pangsn
Otahan yang
alpd gl
wilay=h hers
UPT

INDMATOM KONERJA
KEGIATAN BO 802

NO WO

5 DR.3M5GC0 U2 - PERKARA OI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN [0 BRPOM PEXCANBARL

L DR.3 COU21 - PERKARA O
EIDANG PENYIDIKAN O2AT OAN
MAKANAN Dv SBPOM PEXANBARL

7 DRAMSQCD U1 - FERKARA OI
DIDANG PENYIDIKAN CRAT Dav
MAKANAN Dv SBPOM PEXANBARL

.} DR3W5QCO U] - FERKARA OI
BIDANG PENYIDIKAN OSAT DaN
MAKANAN D S8POM PEXANBARL

8 DRIWACCO UL - FERKARA OI
BIDANG PENYIDIKAN OSAT ODAN
MAKANAN Dn BEPOM PEXANBARL

W, DRIMEQCO U - PERKARA O1
DIDANG PENVIDIKAN OBAT OAN
MAKANAN Di BEPOM PEXANBARY

)] DR IMWECCO U1 - PERKARA D1
BIDANG PENYIDIKAN OSAT Dan
MAKANAN D! BBPOM PEXANSARU

12, DR3IWLOCD UL - FERKARA O/
BIDANG PENYIDIKAN OSAT DWN
MAXANAN Dt BEPOM PEXANSARY

n DRIMH.CCO U2 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDICAN OBAT OaN

803 504 805

TARGEY

KOMPONEN

053 - fapet Pemdbahasan
Rencana Penyidikan, Skenana
Puniogaban dan Ot Tep

054 - Qperesd Perindatan

054 ~ Opeiasi Punndatan

055 - Pambertasan

055 - Pembertasan

065 - Pambersgsan

055 - Pambariasan

045 - Pembertasan

046 « Pungawasan,
Pengamatan, feceltan dan

808 50 BOS BlO 8% en B2 A

SUB KONMONEN ANOGARAN

A - Rupat PFembahasan 3,216,000
Fancans Penyldikan, Skenaro
Pemandmcan, @an Oah TRP

A = Operanl Pemindaknn 103,320,000

B - Pecwngapan dan
Perananan

NOGARAN

KONTHIBUS:

3,2%8.000

101,320,000

77920,000 27,020,000

A~ Pembersasan 17,302,000 V17392000
8 - ¥oosutaw Fenyelesdan 11,216,000 1,230,000
Bwrkas Fectan

C =~ Gelr Pervars 1,792,000

D - Bantuan Hukum | 7,200,000 7,200,000
Pamasehal Hueum

£ - Penysrahan Tersangkn dan 34,440,000 32440000

Sarang Bukil

8 - Peloksanaan Wasmatitri 82464000 @

TAROET
INDIXATOR KINERJA
KEQIATAN 801 802 803 B804 805 206 807 aos Bo8 B0 am 812
NO RO KOMPONEN SUD KOMPONEN ANGGARAN
MAKANAN DI BBFOM PEKANSARY Pamankaasn (wasmalitrik)
14 DANGLOCOUZY - PERMARA DI 056 - Pengawssan, A - Perencansen dan Evanassl 4,288,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Pengamatan, Peneitisn dan Wasmutinrk
MAKANAN [ BEPOM PEXANBARY Pemanksaen (wosmalitik)
01 - Persentyse 50 %0 50 50 0] 0 50 50 0 50 50 a0
Laporen Analisis
vejahatan Sadisan
Farmasi dan Pangan
Olanan yang
diselesakan sesus
standar
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN

1 DRINGSAEADOY - Laporan
Analisis ephatan Obaet dan
Makanan ofeh UPT

2 DR.JNESAEADOY - Laporan
Analsis Keahatan Obat dan
Makanan clioh UPT

052 - Penyusunan
Anadieis Data Kerawanan
Kajshatan Aktual Obat
dan Makanan

0532 - Penyusunan
Anafisis Data Kerawanan
Kajanatan Axtual Obat

dan Makanan

b | DR INESAEA Q0N -~ Laporan
Analsis Kegahatan Obat dan
Makanan oieh UPT

0537 - Penwusunen
Asafinin Data Karawanan
Kajahatan Aktual Dbat

B - Keordinasy Konsultasy Pengumpulan
Informasl Investigasi dalam rangsa
Pooyusunan Analisiz can Fenyoiesalan
Porkara Hulum Tindak Pidana Coat dan

200,200,000

Makanan

C - Forum Komunkas! Pancegahan Kejahatan 15,060,000
Otat dan Makanan di Jawa Tengah

E - Partamuan Paningkatan Kinarje, 10,120,000

dan Makanan

Profesionalisme, 0an Koorokasi PPNS Baden
POM & Bangha Baitung

Laporan Interim 2025

2404000

ANOGARAN

KONTRIBUS!

4,288,000

260,555,000

KONTRIBUS!

200,800,000

15060000

10,120,000
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GASARAN
NO KEOLATAM

" 08 « Layanan

Pubii UPT
Yo pf vy

SASARAN
NO. KEGIATAN

@ o9 -
Termfudnys
ata keicia
pamerintat
Uinit
Crganisaai
yang optimal

INDIKATOR KINERJA

KEQIATAN an

NO  #D
4 DRITSSAEA D01 - Leposon

Analsis Kajaratan Obat gan
Makcanan pleh UPT

"

DR ZISSAEA.001 - Laporan
Anwisis ¥ajaratan Otat den
Makanan oleh UPT

"

DR NESAEA DO - Lapoean
Ansdsls Kajahatan Otet cun
Nabarin ol UPT

2 DRSS AEA DO - Laooran
Annlals Kejshatan Obat can
Makanan oleb UFT

DR IIBRAEA 001 - Laporan
Annisis Kajahatan Obat can

205
KOMPONEW

053 - Penjejaxan Dagital
Feahatan Obat dan
Makanan

052 - Penpusanan
Angiss Data Kerawanan
Keomhatan Aktugl Obat
dan Makanan

082 « Pervpusuran
Analss Data Karawanan
Kadahatan Aktug! Obal
dan Mokanan

053 « Punpsjanan Digitsl
¥ahatan Obet dan
Makanan

054 - Koordnas! Lintas
Sekzor Knerja

Mokaman olh UPT Punincakan Otat oen
Makanan
01 « Indeks Pelayasan
Putile UPT
MO RO KONPOMEN

1 DR 3S5.8AH.001 -

051 - Pemaricsaan

weputusan/Sertifican Laysnen dulam rangks
Pubilk yang Disslesakan oloh UPT sertifikasi
INDIKATOR XINERJA
KEQIATAN 8 a0 803 B804 835
RO WO KOMPONEN

2. DRZIBSBAMHO0T -
Keputusan/Sertifikas Layanan
Pubitk yang Dasiesaikan aleh UPT

dalam rangka
sortifikasl

3 DR 3165 BAHODT -

051 - Feenerikaaan

051 ~ Pemerikaaan

Keptusan/Seniikas Laysnan galam rangka
Futik yeng Disslesaikan olah UPT sanifikas

a4 DR.I16S BAMOO! - 051 - Pematiksaan
Keputusan/Sartifikasy Layanan calam rangks
Pulik yang Diselasaskan oleh UPT senifikas

8, DRSS 8001 -
Fepatusan/Sertifikasl Layanan
Pubik yang Dielesskan cleh UPT

dalam ranghka
sentifikani

8 DR.3%65.BAH 00T -

KapsAusan/Senilkssl Laysnan calam renges
Putitk yang Dissiasalkan oleh UPT sartifiasl
01~ Nilal Pembangunan
TUST BPOM
NO RO KOMPONEN

1 DR.3165.5%8.001 -~ Lapaan 051 - koordinasi
Kooedinas pengawssan Obat dan
Masanan Makanan
.  DR.145.8x8.001 - Laporan 051 - koordinas!
hoortinas pengawasan Odbat dan

Masaran Makanan

0%) - Pemeriksaan

059 - Pamenksaan

pengswsasan Cbat dan

pengawasan Obat dan

TARDET

0oe a7 L) ace 8y m |3 ANGOARAN
FUB XOMPONEM ANQOARAN  CONTRBUM
8 - Vertfikasl Dota Hesd Patroll Sioer dan B7,955000 97,665,000
Profiing Kejahatan Obat can Makanaen
A~ Perencanaan | FGD Hagll Analsa 1,775,000 1,775,000
Darrpumanan Arakss 0an Punywieiann
Ferkara Hokum Tincak Picana Obat dan
Mok anun
© « Forum Koordinas! inteljen o Ball 12,940,000 12,660,000
A« Pyrencarman Evalussl | Beaporsn 1. 250,000 1,250,000
Porpejakan Digital Kejahatan Obat dan
Makanan
A - Fenggaangan Pemanghu Kepentingan 21025000
daam Rangka Cegah Tangkal Kaejahatan Ooat
Qe Maranan
47 419,553,000
SUS KOMPOMEN ANGGARAN  NONTRIBUSI
A - Sosialsaal can Desk Segistrasl calam T2.438000 71,436,000
mngka Jamput bota Regetrasi Pangan
Olahan
TAROGET
Bod By a0a Boe 810 BN gz ANGOARAN
SUB KOMPONEN ANGOARAN KONTRIBUSI
3 - Audit Sarana Dalam Rangka Sertfikasi 79,500,000 79,500,000
Sarana Produks dan Dstiribust Obat dan
Makanan (IP CPPOB, CPOTE, CPKE, COO8
Malooon dan impectr)
C - Perjaianan Narasumber Fusat daam 8820000 8,620,000
raNgha Kegatan Sertliasi
D « Pecisianan Dings datam Rangks 78,800,000 78,880,000
Feningkatan Kompetans: Petugas Sertificasl
£ - Perjsianan Petugas ke Lintas Sektor 3,400,000 3,400,000
F - Himtex CPPOB untuk UMKM Pangan 172620000 172,620,000
Otanan
88.26 214750000
08 KOMPONEN ANCOARAM KONTRIBUSI
A » Panyuturssn REKA-K/UTORDas Dukung 37532000 6,583,000
Aokssi Angoarsn dan Desk RKA-K/L Pagu
ANGQRran
8 - Pervyuunan Laporan Keuangon 23 080,000 5,772,500
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SASARAN
wo KEQIATAN

L

SASARAN
NO SEGIATAN

NGO RO

INOIKATOR KINERIA
KEOITAN 8ot BO2

no

DR_3%E8¢B.001 - Luporan
hecranasl pengawasan Ooat den
Maxanan

DR.3365 8x8.001 - Laporan
hocranasi pengawazan Obat dan
Mak aran

OR.3965 BX8.001 - Laporen
hoordnosi pengawozan Ot don
Masanan

D365 8xB.001 - Laporan
heordnosl pengumasan Ol dan
Makanan

DR35S 5x5.001 - Laporan
hooranasl pengawazan Gbat dan
Makoran

DR.2765.8XB8.001 - Laporan
‘oordnas! pengawatan Obat dan
M anan

DR .3%65 88001 « Laporsn
hoordmas! pengawosan Ot dan
Maaanan

DR 3965 8x<R.001
hoordnasl pangawasan OO dan
Makonsn

Laporan

DR 2165848001 - Laporan
boordinasl pangawasan ODat dan

INOIKATOR KINERIA
KEGIATAM BO1 802

Makansn

12 DR35S B8 001 - Laparan
oordinas pangawasan Obat can
Makanan

3 DRIM5.EXBE 001 - Lapocan

hoorinas pengawasan Duat dan
Makansn

" Dt 3185 BXB 001 - Laparan
KOOMGINAS Pengawasan OOM Cun
Makanan

15 DRIWS BKR O

Laporan

koordinasi pangawassan Obst can
Mabanan

16 DR.3165.8<B 001 - Laporan
MO TTIAY PENYAWRIAN Obat dan
Marans

7. DRIV BXE DD - Lapaoran

200!

rginasi pengawasan Obat can

Makansn

L.} DR35S BXE 001 - Laporan
KOOMENES Pangawasen Qb tan
Makanan

[} DR 365 BXB 001 ~ Laporan

LOOMBND S DENY

BO3 304 BOS
COMPONEN

051 - kooedimasi
pangawasan Odat den
Maharan

051 « hooedinan
pengawatan Gbat dan
Mabsnan

051 « koordines
pengowazan Ot dan
Mabanan

051 - hotedinas
pengamatan Ot dan
\Vabanan

251 - kooedinasl
pengawasan Gbat dan
Makanan

051 - kpoedinast
pengawasan Ovat dan
Mabkacan

051 - koordines
pengowasan Ouat dn
Makanan

051~ kOCeQinan
penguwasan Dbat dan
Makanan

051 - kooedinas
panguwasan Obat aen

B33 804 803

KOMPONEN

Masare

051 - koordinas
pangawasan Obot dan
Mzanmn

051 - koordinas
pengawasan Chat can
\aianen

051 - koordinass
DENgawssan ODaT Can
Masanan

051 = kpordines
pengawasan Oat dan
Mavanan

051 - koordinas
pengawasan Obat can
Meranm

051 - koordinas!
pangawasan Chat can
Mazsanen

051 - koordinast
pengawasan Coat g

Maianan

051 - kpordinasi

Coat can

Makanan

gawasan Ool 0w
Maranan

TARGET

806 awy 838 B an Bn B2 ANGGARAN
SUB KOMPONEN ANGOARAN  KONTHIBUS
C = Menitoring den Evaluasi 30,776,000 TER4000
D - Peryuzunan Dokumen Pecencanaam 4,000,000 1,000,000
Fonganggaran, Kewangan dan Monitoning

Evaluse

£ = Survwilan OMS 150 90012075 hPOM 1,700,000 425 000
F = Pedatingn dun Ssrileasl Lead Auditor 6,160,000 1,540,000
G - Pelabksanaan Kagiatan Program Evaluasi 44,240,000 11,080,000
dan Rekonuias!

H ~ Audlt ntornal Sistem Manaomen Muty 18,840,000 47

| - Beimisanasn Kegistan dan Pengelolssn 28,520,000

Tate Ussha

J + Paritgaatan ¥agaditas SOM meeuju 142,742,000

Pulwparan Primag

K -~ Panggeciaan 8MN 25,420,000

TARGET

o8 BO7 BO& EO9 2% an an

SUS KOMPONEN ANGGARAN
L - Penyusunan Laparan Kewangan Unit 11,585 000
Akuntanzi dan Peaporan Permbantu

Axuntansi Wilayah (UAPPAW) Semestar 1 TA

2024

M - Pengeiciaan Fengadaan Barang dan 13,220,000
Jasa

N - Bimiex Bafrastmant 150 190112081 7.050,000
Padoman Augit Sisem Manammen Bag

Auctar Internal i Lingkungan EPOM

0 -~ Sosisisasi Peraturan Bag Pergecia 13,9080 000

Keuangan

P« Koesultasl ke Badan POM 18,670,000

Q - Bimbingan Yeknis 150 420012012 £040000
# - Pembinaan dan Pengangiatan Jabatan 23 408 000
Fungilonal

§ - Penguioiaan NeDagowaan 31,886 000

Laporan Interim 2025

1130000

36935500

ANGGARAN

KONTRIBUS:

3,450,000

1762 ,500

3,407,500

4,687,500

10,035,000

5,852,000

7,971,500
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BASARAN
o KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN en 802

we RO

20,  DAR316Y.4HKA.001 - Laparan
koordings pengawasan Obat dan
Makanan

n DR.I16S5 8KE 001 - Laporan
kpcedinas pengawasan Otat dan
Makanan

"
»

DR35S 28K8.001 - Laporan
koordinas pengawssan Obat dan
Makanan

23 DR316S5.8KR.001 - Laparan
Koordinas pengawasan Obat dan
Makanan

24 DR.3165 8KB.001 - Laporan
koordinas pengawasan Obat dan
Makanan

25 DR.I1B5.BKB.001 - Laporan
Koordinas pengawssan Dhat dan
Makanan

26 DR, 3185.8K8.001 - Laparan
kocrdinas pengawasan Obat dan
Maxanan

27, DR:316%8K8 001 - Laporan
koordinasl pengawasan Obat dan
Makanan

28 DR.3IESBKE 001 - Laporan
hoordinass pengawasan Obat dan

BASARAM
NO KEGIATAN

INDIKATOR KINERJIA

KEGUATAN an 802

NO °c

Masanan

28 DRINGSBKBO0! - Laporan
Kocrginasl pengawasan Oba dan
Makgnan

2. DRIESHEE 001 - Laporan
koocdinas! pengawasan Obat dan
Makanan

N DRIVEESKR 001 - Laporan
xoocdinast pengawasan Obat dan
Msianan

2 DR.3165 BK8.001 - Laporan
kocrdingsl pangawasan Obat den
Makanan

33, DRIESCABDOY - Swrand
Fangawasan Obat dan Makanan
di Sebruh Indonesia

34 DRIVESTAN.OO! - Parsnghm
pengolan data den komunkas!

02 « Nilg AXIP UPT
2POMm

803 £l 805
NOMPONEN

0351 - koordinas
pergawatan COat 0an
Makanan

052 - Palaksanann

hoordinast

052 - Pelaksanaan
hooedinas

052 « Palakssnsan
hoorginam

052 - Pelaksanann
koccdinas

052 « Pelaksanann
hoorginas

052 - Palakxanaan
kocrdinas

052 - Pelsksanaan
hoordinas

052 - Palakssnann
hoordinas

803 604 B80S

KOMPONEN

052 - Pelstsanaan
DOranas

052 - Pulssssnssn
koorcdnas!

052 - Pelansanaan
kooranas!

052 - Feladsanaan
koordras!

053 - Pengadom
paratatan tasiitas
parkamoran

051 - Pungacaan
perangkat pengoiah
cata dan komunikasi

TARGEY

Bes 307 B0E BO§ 810 BN 212

SUR XOMPONEN ANGGARAN
T = Worsshop Peryelenggaraan Keascspan 5,400 000
A = Rapa Koorowasl dan Evelusy dengan 25,270,000
Stake Hokder
E - Pambinaan Bala 18,564 000
C » Rapet Kerja den Xoordinas Nasional $I67.000
Peogawasan Intermn Barbasis Reko di
Lisghkungan Badan POM
D - Peningatan Kompetans Pimanan 7612000
Perubahan dan Agen Ferubahan Tahun 2025
E « Kegistan Pengawassn inderm Inspeiioral 1,820,000
F = Sartifikasi Pengacasn Barang dun Jass 17,700,000
G - Pembinaan Ronhani dan Kebugaran 28 415000
Pegawm
M~ Lokoskarys Paningkatan Kusitas Laporan 11,330,000
KRuangan

TANGEY

SUB KOMPONEN ANCGARAN
| ~ Rapat Kerja Nasworal Bacan Pengowas 26,220,000
Obat dan Makanan {Rakemas BPOM)

J = Workshop Peagusten Amtl Korupw 5967000
L~ Rapat Kara dan Xooeginas Nosonasl 7920000
Keterpadusn Loyansn Digitsl di Linghungsn

B0M

M - Implementas Sistem Manajemen 6,580,000
Terinteyras!

A - Pengacasn Pecaistan Fasitas 93,000,000

Perkantoran

A - PRngacasn Peranghat Pangolsn Data £2.000,000
Gan Kowmweskosl
8372

Laporan Interim 2025

ANGGARAN

KONTRIRUS)

1,364,000

£,317,500

4,641.000

1,201,250

1904 500

480,000

4425000

7102,750

2832500

ANQOARAN

XOXTHIBUSY

6,559,000

1,980,000

1645000

23,250,000

20,000,000

214 750,000
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BASARAN INDIKATOR KINERIA
NO KEGIATAN KEGIATAM a0 802 BO3 204 805
w0 RO KONSONEN
' 083785060 001 « Laporen 052 « Pulaksansn
hooranesl pergawasan Obat dan  kodedimay
Makanao
2 D385 SKB.0O1 - Lagoran 052 - Pulaksansan
hoordnasl pargawasan Qual den  kadedias
Makanao
. | DR31E5.SKB 001 - Lagoran 051 - kecrdivasi
Koordnasl peangawasan Obat dan  pangawasan ODat can
Makanan Mokansn
a DR.INGE.SKB.001 - Laporan 081 - kscrdeast
koordnasi pangawasan Obat dan  pengawasan Coat can
Makansn Masans
1 DR.3708.85B .00 - Laporan 0351 - koordeast
kooronasl peagawasan Obat dan  pengawasan Coat can
Wi nran Macane
L DR 3765050 001 -« Lagorm 042 - Pelaksansan
hooronas pergawasan Ubat dan  koocdias
Makanan
T DR.I165 650 001 « Lagorm
hocerdnasl pery Obwl dan  peng Coat San
Makansn Musans
8 DR.3165 8KB.001 - Lapormn D52 - Palaksanaan
Aocrdnasi pengawasan Ooat dan  kecedvay
Mk a0
9 DR.3165.5XB.001 - Laporan D351 - koordnes
Kocrdnasi peegawasan Obat 2an  pangewasan C2at 0an
SASARAM INDIXATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 8 Bo2 803 804 egs
N WO KOMPONEM
Makanan Makanan
10.  DR3VGA.BXB.00T - Laporan 051 - koordmanl
koordrssl pengawssan Obel den  pengewassn Obst dan
Makanan Makanan
n DR3IIESBKB 201 - Laporan 051 - hoondiesasi
koordrasl pengawasan Obat dan  pengawasan Obat den
Makanan Makanan
12, DR3ITGSBKRO0T - Laporan 051 - koordnasi
Koordnasl pengawasan Obat dan  pengawasan Obat dan
Makanan Makanan
13 DRIVGEEXB OO - Laporan 051 + koordmasi
hoordnesl pengawaian Obat dan  pengawasan Obat dan
Makanan Makanan
14 DRIESBXE001 - Laporan 031 - oordisasi
hoordmesl pengawssan Obat dan pengawasan Obet dan
Makanan Makanan
15 DR3BS EKB.O0T - Laparan 052 - Petaksanaan
koordmasl pengawasan Obat dan  koordinasi!
Makanan
16 DR3WESBXE.00! - Lapocan 052 - Pelakianaan
koordingsi pengawasan Obat dan  koordinasi
Makanan
17,  DRJGSBKB.O0T - Laporan 057 - koordiesl

K0ordinial pangavwasen Obet dan
Makanan

pangawasan Dbat dan
Makanan

TARDEY

80§ 807 208 8O0

SUR XOMPONEN

L~ Ragut Bana dan Koordines |l Nasons
Ketarpaduan Layanen Diglal o Lngkungsn
BPOM

A -~ Rapat Koondingd Ban Evebae dangan

Shakn roides

H - Audit mtarna Sistam Masdpman Mty

A - Panyssuman RKA-KAL/TORDaza Dukang
ANokasi Aoggaran dan Deck RKA-XA Fagu
Angzaren

G - Pelaksaraan Kegatan Program Evauasl
dan Rekonsfasl

D « Bacingiatan Kompetens Pimginan
Perubehsn can Agen Perubahen Tahwn 2024

F - Patatitie dan Sertfikas) Lasd Augace

M= impl 1
Tovegan

Siatem M

E - Survelian QMS 150 30012015 EFOM

TARQEY

208 ao? BO8 a0 -3

SUR XOMPONEN

Q - Bimbingan Yekniz 150 450012018

D - Penyusunan Dosumen Farancaraan
Penganggaran, Keuangan dan Monitoring
Evalksas

T = Workshop Penyaenggarsan <aarspan

P« Konsuitas) ke Badan POM

C - Monnoring dan Evalsas!

G - Pambinaan flonani dan Katugaran

Pegawal

E - Kegistan Pengawasan Intsen Inspekiornst

5« Pengenisan Kepegawaian

ANGOARAN
ANGGARAM KONTRIDUS
2920000 1,950 000
25270000 6,317500
18,840,000 4750000
1532000 5A23000
44240000 1060000
2.018,000 1804500
6.460,000 1540000
6580000 1345000
1,700,000 425000
BN B2 ANGOARAN
ANGOARAN KONTRIBUS!
40230000 10,035,000
4000000 1,000,000
5,460,000 1.365,000

4667500

30,778,000 7854000
28 415000 703,750
1,820,000 480,000
31,888 000 7,871,500

Laporan Interim 2025
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NO.

WO,

SANARAN
KEQUATAN

SASARAN
KEGIATAN

MEIKATORN KINENJA
KEDWATAN 8ot 82

NO D

10. DR.YMSBKS00T - Laporon
hootcines: perganaian Otal das
Makaman

0. DRI CAROO! » Serane
Patrgawasan Ooat den Masanan
gl Sehunih indonesin

0. DANSES KOO
Koordines pergawasen Obat des
Mekoran

Laponn

1. PRAMESBKROCT - Laporen
Koordings porgawasan Obat dan
Mekpan

n DR.I'ES BRECO1 - Laporan
koordinas pengawasan Obat dan
Mok an

"o
M

DRIWECANOOT - Purangeat
pengoish datd dan komunkaa

24, DR3MWSEXB00! - Laporan
boorcinas pengasatan Obat dan
Makanan

24 DR3MWSEBKS001 - Laporon
koordinas perganasan Obat das
Maxaran

20 DAIWMSBXS00T - Lapoton
booeanes pergasasan Obat den

INDOCATOR KINENJIA
KEGATAN 801

NO B0
Makanan

27 DR165.EKE.001 « Laporan
Acordas peogawasan Ooat dan

Makansn

38 DRINGSHKR.001 - Laporan

803 - 208

NOMFONIN

o

« koordinas
ngawsssn Obat can
Maann

053 - Pengadamn
Cwralatan loskitay
pRAIMI

Q53 » Pewtsanaen
ROOIdNnas)

052 - Pevrsanaan
koot el

051 - Pealsanaan
koordinasl

051 - Pengataan
perangat pangoian
data den homusibasl

091 - kpordinas
pengawasan Otae can
Makanan

Q57 - koordinas
cengawasan 0Dt dan

Sakanan

Q57 - keorginss
tengmvassn (et dan

802 804 803

KOMPONEN

Makanan

052 - Petaksannem
koarzinasl

051 - kpordnasl

oordnas peng: Qo dan

Masanan

n DR_3165.8%8.001 -~ Laporan
Aoordinass pengawasasn Ooat dan
Mk anen

30  DR3165.BK3.001 - Laporan
‘ocordnas pengawasan Obot dan
Makanan

n DR3165.8K8 001 - Laporan
Aoordinas pengawasan Obet dam
Makanan

32, DRIGSBREO0T « Laparan
AOCYdnas pangawissan ODat dan
Makana

DR.3165.8iC8.001 - Laparan
\cordnas pengawasan Coat dan
Mavanan

w
-

3. OR21652K3.001 - Lapoman
roordras pengowasan Obat dan
Makanan

pengy: i Ottt dan

Mabatan

Neak anae
koordinasi

051 - koordnas
pengawasan ODat dan
Makaran

057 - kooradnos
penGawassn Oost dan
Makaran

051 - kpordnes
pengawasin Onat dan
Maksman

051 - hoorseast
pengawasan ODat dan
Mabaran

052 - Polaksanaan
knominesl

TAROGET
500 807 305 805 3%
2UD XOMPONIN
O - Soshaissy Peraturan Bagl Pengeiol

Kauangan

A - Pangadesn Peratan Fasiiing

Putcantir wn

0 - Puedinean Sal

1 - Rapat Kavis Nesons Raden Pesganas
Cout dan Makanan (lskernas SR0M

C - Rigatl Kena dan Koordmal Mauonal
Pangawasan ntern Bertasis Righo o
Linghungan Balen POM

A - Fangadaan Perangaat Pengoiah Data

can Xomunias

N - Bimtek Refrestmant 150 18011:2081
Pecaoman Augl Sssem Manyemen Sagl
Awstor Imemal & Linghungan BFOM

8 - Peryusunan Loporan Keuangan

M « Pangeiciaan Pengadaan Barang dan
lwsa

au >4 ANGOARAN
ANDOARAN  ©ONTRIBUSI
13,690,000 3.237500

#2.000,000

WL564,000

26,220,000

5167000

50,000,000

13520000

TAROGET
B804 807 808 Boo an m a2
SUR KOMPONEN ANTOARAN
H « Lohakarys Peningkatan Kusinas Laporan 15,230,000
Kauangas
L = Punyusunan Laporen Keusagen Unit 11585000

Axuyntans dan Pelsporan Pembandu

Axuntans Wiy an [UAPPAW) Semesiar | TA

024

J = Woshop Pengeatan A Korups

K - Pangoelotaan BMN

J - Porngkatan Kapasitas SUM menup
Palaynnpn Py ima

R~ Pambinssn den Pengangsstsn Jabatan

Fungslona

| - Pelakzanaan Xegatan dan Pengeiciaan
Tuta Usaha

F - Sertilliaas Pengacaan Sarang dan Jasa

25420000

147743000

23,408,000

8520000

17700000

Laporan Interim 2025

4,841,000

8555000

1291750

20,000,000

3,580,000

ANODARAN

KONTRiSUse

1,201,750

6,385,000

36,833,500

7130,000

4,425,000
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NO.

BAGARAN
NO KEGRATAM

SASARAN
KEGIATAN

INDHCATON KINERIA

KEOMTAN BN 802

G3 - Nlal Xrwi)e
Anggaren URT RPCM

N O

1 WAHSBLESA 982 - Liysoan
Forkantoran

2 WAGIDAERA B8 - Layanan
L
2 WA BIRAEBA 904 « Lpsnan

Puivantiran

L WA 6384 EBA 584 - Luysnan
Pwihatoran

5 WAB3BAESAD0S - Layanan
Perkantoran

L WA GIDAEBA 294 - Laypwnan
Ferkantoran

2 WA G384 284 555 - Layanan
L)

WA G382 EBA.994 - Layanan
Petkantorae

2 WAHIBAEBADDAL - Lupwan
Perkantoran

10 WA BIBAEBA D04 - Lyman
Pathanrocan

INDICATOR KINERJA
NEGIATAN B 802

N0 RO

n WAGIALEBA.G94 - Laysn
Ferkantoean

12 DR3I%S5EXE.001  Lupovan
hoordnasi pengawassan Oost
dan Makanan

13 DRIGSEXE.001 « Laporan
Noordnasl pengawasan Cost
dan Makanan

" DR 365 BCE 001 - Laporan
kooIdnasl pengawssan Otst
dan Mekanan

15 DR3965BKB.O0N « Laporan
hootdrssi pengowstan Com
dan Nakanan

16, WAGIALERA.S94 - Laysnan
Perkacntoran

17, WAS3I34EBAESS - Loyanan
Perkartornn

18.  WAS334EBA B9 - Layanan
Ferkantoran

19 DR 3785 BXB.001 - Laporun
\ouranasi pengawasan Otat
dan Makanan

20. DR3YE5.EXB.O01 - Laporan
koordnas pengawasan Oos

803 B4 BOS

KONPONEN

002 - Dpersyonn dan
Fomesharaan Kamar

034 - Perwitausstean
avre

QO « Gofi dan Yurgeogan

- Operasonat dan
Sumeibaiame Kamor

002 -~ Opavasonal den
Femeaaan Kamo!

Q02 - Cparamonsl dan
Pemeihaase Kamor

042 - Penatausatsan
"N

002 - Operaziony dan
Pamearan Kantor

007 - Oiperasons den
Pumeiharain Kamor

OOZ ~ Cpwrasonsl dan
Purnwibarians Kamor

E03 804 BO5
KOMPONEN

002 - Opevasonsl don
Pemstinaraan Kantor

52 - Pulaksanaan
koorerasl

052 - Pelsksansan
koG nas:

051 - Moorsnes
pengawsssn Obat dan
Makanan

052 - Pelaksanaan
KOorgnes

002 - Opecasonal on
Pemsimarsan Kantor

002 ~ Operasioral gan
Prumwdinglsan Kantor

002 ~ Operasional dan
Pemediharaan Kantor

051 « koorsnas!
pengawasan Obat dan
Makanan

052 - Peinksanaan
kooranasi

TARUET

800 BO7 808 B0Z N

SUS KOMPONEN

P - Sewe Mean Fotocopy

B - Pemantagan Pengeiclaan can

Potaporwn Barang Miss Negas unlis

Tingkat Sxtuan Wilayah Kerfa Fakardar

A« Pamsayntan Gal dan Tunpangan

A - Ferawitan Gedung Kantor

E - Poksan Dnas Pegawal

C - Weparizan Pokox Farkantoran

A - Fanggelotsan Rute BMN

0 - Perawatan Kendaraan Bermotor R0
1

E -~ Parawatan Cendaenen Barmones

2

F ~ Pameltaism Sacuns Getang

TARDEY

806 807 808 B0 @0

SUB XOMPONEN

G = Langgenan Pemaiaion Days dan
SaGa

F ~ Sertfikasi Pengacaan Bareng dan

Jasy

A~ Rapet Xoordinasl dan Evadaesi
dengan Stake Holder

H = Audit Intenal Sistem Manajemean
Muta

G ~ Pembingan Rohani dan Kebogaan
Pegawm

H = Kagaten Perkantonsn

1~ Langganan Internet

J - Pameiarann Alat Laboratonum

C - Monitoring dan Evaluas

B - Pambinaan Balal

a B2

3

ANCOARAN

L)

24,000,000

421,947,000

72401000

105 800,000

430,420,000

ANGGARAN

15766, 707,000

CONTRIBUNI

24,000 000

2,660,000

472 401 000

&£30.£30,000

%240,000 9,320,000
300,550,000 300,590,000
9.960,000 9,980,000
208,412,000 208,412,000
an L ANGGARAN
ANGGARAN KONTRIBUS
1366320000  1,365,320,000
17,700,000 4825000

70 000 8317500

18 540,000 4,710,000
28,415,000 703,750
1062800000 1,062,500,000
250,032,000 250,022,000
1599841000 1553841000

30.776,000

18,564 000

Laporan Interim 2025

7504,000

4541000
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NO.

NO

SASARAN
KEQIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR XINERJA

KEGIATAN Bon 602

NO RO
dan Makanan
2 DR, 3185.8K8,001 - Laporan

Spoctinas pengawasan Otat
dan Makanan

WAB3ISZEEA D04 - Laysnan
Perkantoran

“
*”

233, DR.3ME5.8x8.001 - Lapcran
Koorginas pengawasan Obat
dan Makanan

24 DRINS58X8.001 - Laporan
Koceding s pengawasen 0o
dan Makanan

“

@

WABSIELEEA DL ~ Layanan
Peranorsn

76 DRI165 BB 001 - Laporan
koocginasl pengawasan Coat
dan Makanan

~
~

DR.3155.BKB 001 ~ Laporan
koordinas pangawasan Obat
dan Makanan

e DR 3165 88 001 - Laporan
hooedinas: pengawasan Obat
dan Makanan

INDIKATOR KINERJA
KEGATAM B0t 802

NO RO

26 DRI165.BKE001 - Laporan
koordinas pangowssan Obat
dan Makanan

30 DRINES.EXE DD - Laporan
kooedinas pangawasan Otat
dan Makanan

31, CR21458K8.001 - Laparan
hpordinas pangawssan Obat
don Makanan

k J DR.3185 8XR 001 - Laporan
kooedinas pengawasan Obat

dan Makanan

312 DANGSBKBO0) - Laporen

BO3 B04 805

KOMPONEN

052 - Pelakaanaan
roandinas

002 - Operasional dan
Pemeltiaraan Kandor

051 - Woordinas
pengawatan Odat dan
Makanan

051 - koordinas
pangawasen Qoat dan

Makanan

002 - Operamonal dan
Pameiinaraan Kaentor

051 « koorginas
pengawasan Obat dan
Makanan

052 -~ Pelaesanaan

oomunas

52 - Pularsansan
‘oorginasi

BO3 304 805
KOMPONEN
051 - koorcinas|
pengawssan Obat dan
Makaizn
052 - Pelaksanaan

Acocdinasi

052 - Peinkzansan
woorginasl

052 - Pelaksanasn
scortinasi

051 « woordnas|

kooedings pang san Obat
dan Makensn

34 DR.3105.8xXE. 001 - Laporan
kocedinas pengaowasan Otat
dan Makanan

35 ORI1B5.8xB.001 - Laporan
koordinas pengawasan Ooat
dan Makanan

3& DRIW5.CAB.00] - Sarana
Pengawesan Obat dan
Makaman di Selunh ndonests

37.  DR.3IIG5.CANOO! - Perangkar
poengolah cate dan komunikas

paNGs #0 Obat gan
Maszxw

051 - koorcinas
pengawasan Obat dan
Makanan

051 « woordinas|
pangawasan Obat den
Moo

053 - Pengadaan
peraatan fasiitas
persanioran

051 ~ Pyngadaan
perangkat pangelah

TARGET
806 807 608 Bo@ o

SUD KOMPONE N

H - Loksarya Paningkatan Kualitas
Laparan Keuangan

L - Penangguiangan Limbah

T = Workshop Perpelanggaraan
Kaarsipan

A - Penyusunan RKA-KL/TOR/Data
Dukung Alckas Anggaran dan Desk KA~
KA Fagu Anggaran

K - Parfalanan Koordingsi Pimpinan dan
Pugawa

B - Panyuiunan LApOesn Kewancsn

| = Rapat Xera Nasons Badan Pengewas
Otat dan Makanan (Rakernas 3FOM|

J ~ Workshop Pengueten Artl Koruosl

TARGET
BO6 807 600 Bo9 20
SUD KOMPONEN

5 - Pergeloisan Kepegawaian

£ - Kegiatan Pancanasan Mtem
Inspoktorat

L - Rapat Kerjo dan Koordinasl Nasional
Keterpaousn Layanan Digitsl &
Lingkungan 8POM

M = implementasl Sistam Manaemen

Terintegrasi

A - Peenbinasn dan Pengungkatan
Jabatan Fungsional

Q - Eimbingan Tekrss 1SO 45001:2018

O« Konsultasi ke Sadan POM

A - Pengadaan Perafatan Fasiitas
Parkantorsn

A - Pangecasn Peranges Pengolan Data
dan Xomurikas

an 812

ANGGARAN

11,330,000

82,804 000

5,460,000

700,238,000

23,080,000

26,220,000

5167000

m 2

ANGOARAN

31,886,000

1,620,000

1,820,000

6580000

23,400,000

40330000

18,570,000

93,000,000

80,000,000

Laporan Interim 2025

ANGOARAN

NONTRIBUSI

2333500

82604000

1,365,000

8,883,000

700,238,000

L2901, 750

ANGGARAN

KONTRIDUS!

7,601,500

480,000

1,980,000

10,035,000

4 667,500

20,000,000
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NO.

NO

RABARAMN
KLGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERIA
KEGIATAM 801 e

MO RO

30, DR3IE53KE 001 - Laporan
koarginasi pengawasan Obat
can Maksrman

30, DR35S BKRBON - Laporen
koordinasi pengawasan Ot
Can Makanan

40, DR31S53K85.001 - Laporan
an Ot

803 304 B80S

KDMPONIN

dals dan komunikss)

051 - moorsnaM
pongawasas Obat dan
Makanan

051 ~ koornay
pengawass Obat dan
Makanan

051 - kootnasi
o Otat don

, peng

an Makaowan

41 DR 31553K8 001 - Lapoan
kporainasl pengawassn Ot
can Mabaran

42 DRGS DR OO - Leporun
K Qawasan CoM

Makanan

051 - hooinas
pangnwassn Otst dan
Makanan

051 « koorenasl
& Obs dan

can Makanan

Madaran

43, DRIMEHKEON - Laporan 051 = hoorcnas
Koord 23 a0 Ot asan Onat dan
can Makanen Mokanan

44,  DARI1SS BKR 001 - Laporan 052 - Peisksanssn

hoordingsl pangawesan Otet
dan Makasran

45 WASISLERAOGL - Lyaran
Periantaran
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN #ot BO2

NO RO

48, DRINES5.8KE.001 - Laporan
hoorginas pengawasan Dbat
dan Makanan

47 DR.ITESBKD.000 - Laporan
koordinasl pengawasan Obat
dan Makanan

48 DR.I165.BKH.000 - Laporsn
kooedinasl pengawasan Obat
dan Makanan

49, DRIIGSAKH.001 - Laporan
Koorginasl pengawssan Obat
dan Makanan

50. DRIGEBKB.001 - Laporan
kooedinay pengawssan Otet
dan Makanan

51  WABGISLEDAS0L - Layonan
Parkansaran
52 DRITE5.8KD.001 - Laporan

hoordings pengawnssn Otet
dan Makanan

53 WAG3RLESA 0L - Layanan
Perkantorsn

04 « IncGeda Manaisman
Risho UPT 3POM

hooedingsl

002 - Operasicnal oan
Famelharsan Kantoe

KOMPONEN

Q51 ~ kocedingsl
pangawasan Obat dan
Maranan

Q52 -~ Pelaksaniin
koordinasl

051 - koerdinasl
pangawasan Obat can
Masanan

051 - kocrdinssl
pengawasan Cbat can
Masanan

051 ~ koordinssl
pengawasan Coat dan
Maanan

002 - Operssional dan
Pamalharaan Kankor

Q51 + hoordinasl
pengawssan DOM gan
Masanan

002 ~ Operasions! asn
Bemetharsan Kantor

TARGET
BO& BO7

SUD KOMPONEN

O - Sonsan Peratunan Bagi Pengekos
Kevangan

N - Bimtek Retreshimant 50 00112081
Pedoman Audt Sisters Manajamen Bagl
AUgROr Inteensl of Ungkungan BPOM

M = Pangeiolaan Pengadaan Barng den

Josa

L - Penyusunan Laporsn Keuangan Unit
Aluntsnsl dan Petaporan Pembanty
At ansi Wiayah (UAPPAW) Semestar |
TA 2024

K+ Banggelolssn BMN

J - Peningaatan Kapesis SOM menup
Patayanan Prima

C = Mapat Kacis 0on Koordime: Masonal
PRoQawasan am Berbass Ralko gl
Lingsungan Bagan POM

O = Sewa Kendwaan

TARGET
BO8 BO7 8oe BOD B0
2U0 XOMPONEN
| = Peldhksanaan Kagiatan dan

PFenguioisan Tata Usaha

D = Panngeatan Kompaansl Panginan
Perutahan dan Agen Perudiahan Tahun
2025

G - Palaksanasn Kegistan Program

Evaluasl dan Rekonaias

F » Paltign dan Senifsas Lees Auditor

E « Surveilen OMS ISO 800T: 2015 BPGM

N - Pemenksssn Kesenaton Resivo
Pensrjaan

D « Pervyusunan Dokumen Parancenaan,
Peaganggaran, Keuangan gan Mankorog
Evoluasl

M - Pangatsan Maksnan dan Minuman
Pensmbah Daya Tahan Tubuh

an :1 7]

ANGGARANM

13,990,000

7050000

13,920,000

11,585,000

15,420,000

5167000

201460,000

ANCOARAN

28,520,000

7613000

44,240,000

8,160,000

1,700,000

199,858,000

4,000,000

188 858,000

Laporan Interim 2025

ANGGARAN

KONTRIBUS!

3.407500

\762,500

3.480,000

806,250

6,053,000

36,035,500

20,340,000

ANTTARAN

KONTImBUS|

7130,000

1,904 500

11,060,000

1,540,000

199,866 000

186,855,000

234,750,000
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ND

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAM a0 802

LI

! DA.3765.8K8.001 - Laporan
koocdnast pengawasan Obat dan
\akanas

2 DR.3185 8K8.001 - Laporan
koordnay pengawasan Obat dan
AMtakanan

b LR 3189 8K8.001 « Laporan
koordinas pengawasan Obat dan
Vakanan

B DRSS BKB.001 - Laporan
koordnas pengawmasan Ohat dan
Makanan

5 DR.JIGS WD, 001 « Lnparan
koordnasi pengawasan Ohat dan
Makanan

L] DRY16S BKE 001
koordinas pengawasan Obat dan
Makanan

Luporsn

7 DA 3165 8x8.001 - Laparan
kooodna= pengawasan Otiot dan
Makanan

8 DR 3165 868,001 - Laporan
kpordnay pengawasan Obat dan
Makanen

INDIXATOR KINERJA
KEGIATAN 8oy B

~

NO RO

- DR.3165.8K8.001 - Laporan
hocrdinasl peogawasan Obat dan
Makanar

10 DR.3165 SK3.001 - Laporan
koocdinasi peagawasan Obet dan
Makanan

1. DRIGS.CABOO! - Sarena
Pongawasan Ooat dan Mukanan
@ Sebrub Inconasie

12, DARINGSCANODT - Perangkat
pengolah dats den komankasi

13 DR.3185 8K8.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Maxanan

14, DR3IIGSEKN.00N - Laporan
kpordinasi pengawssan Ohat dan
Makanan

15 DRAGSBKE.OO) - Laperan
koordinay pengawasan Otist dan
Makanan

15 DR.31ES.8K8.007 - Lapcran
kocrdinas) pengawasan Obat dan
Makanan

7. DRINESKS.001 - Laporan
Koordinasi peogawasan Obet dan

803 Bos BOS

LOMPONEN

051 - hocedinan
pangewasan Obat dan
Masanan

052 - Pelsisanpan
oortinasl

052 - Pelsisanzan
toortias!

052 - Pelakssnsan
woordinas!

052 - Pelavannsan
kcordinas!

057 = Pelacannman
woordinas!

053 - Pelssssnsan
scordnes

052 = Pulassansan
\oordmaal

803 804 805

KOMPONEN

052 - Pelsksanaan
LTE TN T

052 - Pelaksanaan
scorcinasi

053 - Puongadaan
parsiatan fasinas
POIRAMOran

09 - Pengaciasn

DRIINgM pergoish
dula Gan konmwrrkas:

057 - woordinasi
pengawnsan Obat dan
Masanan

051 = koovoinesi
pangawasan Qbat dan
Muanan

051 - koordinasi
pengawassn Obat dan
Masanen

051 - aordinas
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - kocrginasi
pangawgsan Obat dan

TARGET

806 807 808 a0e B1O en an
SUD KOMPONEN ANGGARAN
J - Panngkatian Kapastas EOM menyu 147,782 000
Palayanan Prima

D « Peningkatan Kompetecal ®impinan 7518000

Parunanan can Agen Perubahan Tabon 2025

E -~ Kagistan Pangowosan Intain Sapekionst

F = Sertifikeal Pangadsen Barang den Joss

G« Pembinsan Rorani dan Xebogaran
Pagawsi

H = Lokakatyn Pannghatan Kunites Lepocun
Keuangan

| = Tapat Karge Nasone Redsn Persawas
Obat dan Makanan (fiskernas BPOM|

J = WONADoR Paoguatm Anti Korupsl

TARGET
808 807 608 Boa 5%
SUR KOMPONEN
L « Rapat Kerja dan Kootginas! Nasional
Keterpaduan Layssan Dt & Lingkungan
BoOM
M - Implementas! Sistem Manaemen

Terintegras

A - Pangadasn Peraltan Fasillas
Parkantoran

A - Pengadaan Perangkatl Pengoloh Data
gun Komuniess!

A - Paryusunan REA-K/L/TOR/Dats Dukung
Nokasi Anggaran dan Desk RKA-KIL Pagu
Anggaran

B - Panyusunan Laporan Keuangan

C - Mootoring dan Evaloss!

D - Pempusunan Dokumen Farencanaan,
Penganggaran, Keuangan dan Monitoring
Evalsasi

£ - Surveilan OMS SO #0012015 BPOM

17.700.000

38415000

11,330,000

567,000

an a2

ANGGARAN

7,820,000

8,580,000

93,000,000

50,000,000

27,532,000

23,090,000

30,778,000

4,000,000

1,700,000

Laporan Interim 2025

ANGGARAN

KONTRIBUS

30,635,300

1,804, 500

480 000

4425000

103,750

3832500

4555000

120,750

ANGGARAN

KONTRMUS!

1,860,000

1645000

20,000,000

6883000

$772

7694000

1,000,000

425000
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SASARAN
N, KEOIATAN
SASARAN
O, KEQIATAN
wo
20
1?
28
8
30
3
2
3
3

INOIKATOR KINERIA
SEQIATAN o bo2

L

Makaan

18 DRIWNS BB OO - Laporan
kporginasi pangewasan Obot gan
Makaran

19 DRIEEEAE 00 - Laporan
KoOinasl pengawassn Obat dan
Makaan

20. DRIWSEXBOJY - Laptran
koorcinas pengawasan Obat dan
Makacan

21, DR3IWSENEO0 - Ladoren
AoCrENas pangewasan 0Dt dan

Maka—an

22 DRIWILEXBO0! - Lapran
woorcinesl pengrassan Obat dan
Makaran

23 DR3MWS ExX8.001 -~ Laporan

dcordinas pangawasan Obal dan
Makaman

24 DRI BB 00N - Laporen
Acordinad pangewasan Obat dan
Makacan

25 DR3IWISENE 00 - Lapore
corciney pengsassen Otat den
Makaan

INDIXATOR KINERJA

KEGIATAN 801 B02

L]

DRSS BXE 001 - Laporan
LOOIBNAS pengawasan Obat gan
Mavse

DR.2W5.858.001 - Laporsn
OOISNAS PEngawasen Obat dan
Mo e

DR.3%65 B8 001 - Lapocan
AOOIGING&E PEngawasan Obat dan
Mabana

DR.3165.8xB 001 - Laperon
KOOINGS pengawasan Obat dan
Mabanan

DRINGS.BXB.001 - Laporan
LOOINAS pengawasan Obat dan
Masgnen

DR.I%5.058.001 - Laporsn
HOOIENGS PENgawasen Obat dan
Maob i

DR.365 828 001 - Lapccan
ADOIINGS DAngawasan Obut dan
Mabanan

DR. 3165 8B 001 - Laperan
KOOIEINGs pengawasan Obat dan
Mabanan

DRSS BXB.001 - Laporan
LOOIiNas pengawasan Obat dan

03 (] Dos5

KOMPONEN

Ma<anan

0451 - soordinas
pengewasan Obist dan
Mesaran

051 - oordinas
pongawasan Obat dan
Maxanyn

051 - soortfinas:
pengawessn Obst ds
Mas unan

051 - woordines
pangawasan 003 dan
Mesanan

081 « spordinas!
pengawasan Oost dan
Makanan

051 - xoorcinasl
pengawasan Obat dan
Maxaran

081 - soorttines
pangawasan Ohat dan
Mesanan

051 - woardines
pengrwasan Obst dwn
M anan

803 B804 805

KOMPONTM

051 « oordeas!
pengawanan Obat dan
Makansn

051« koordras|
pangawasan Ooat dan
Makanan

051 -~ woordras)
pangewasan Guat dan
Makanan

051 « koordmasi
pengamasan Obat dan
Makanan

051 « koordeas!
pengawanan Obat dan
Makanan

051« koordras|
pongawasan Obat dan
Maehanan

052 + Pelaksansan

koordnasi

052 - Pelgksanaan
koordings|

052 + Pelaksanoan
koordinas)

TARORY

L " Dos hoa o

SUB KOMPONEN

F - Patatinan don Sertifikasl Lead Audhor

0 - Pesah sanaan Kaghaten Mogram Evesasl
oan Rexonslie

H = At ntermsl Sstem Mansje=an \hats

|- Pelansanass Keguaten dan Pengeiolaan
Tata Usaha

K - Panggeiolson BVN

L~ Panyususan Laporan Lecangen Unt
Akuntansl gan Peadoran Pembanty
Aluntangl Wiayah (UAPPAW) Gemesier | TA
2024

M - Pengelaiasn Pengacaan Barang dan
Jasa

N - Sintek Retreshmant 50 190V12051
Pedoman Augh Sistem Mansemen Bag
Agaitor Intermal i Ungsungss BP0OM

TAROGEY

B0 87 B0& 803 810
SUN KOMPONEN

0 - Sosisksasi Persturan Bagl Peogecis
Keuangan

P - Korsultas| ke Badan POM

Q - Bmbngsn Teknis 150 45001:2018

A« Pambinsan dan Pengangkatan Jabstan
Fungslonal

<

$§ « Pangeloisan Kepegowalan

T« Workshop Peryslenggarssn Kearsipen

A - Bapal Koordnasi dan Evaluas dengan

Stake Holowr

8 - Pambinsan Sols

C « Rapat Kerje Can Koordmasl Nasional
Pangawasan Intem Barbasis Risiko df

Lo "2 ANGGARAN
ANOGARAN  KONTRIBUS
0,180,000 1,520,000
44240 000 11,060,000
15 840,000 4,790,000
28,520000 7,130,000
28,420,000 8,390,000
11,535000 2,890 350
13,520,000 3,450,000
7,050,000 L782.500
m B2 ANOOARAN
ANGGARAN  KONTRIBUS!
13,880,000 3.867500
10,670,000 4067500
40,140,000 0,035,000
23,408,000 5852000
3L558,000 787,500
5,480,000 1265 000
25,270,000 6,317,500
18,584,000 4841000
5,467,000 1,291,750

Laporan Interim 2025
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SASARAMN
NO KEGIATAN

3. Data Dukung Perhitungan Realisasi

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

NO RO

Maxanan

Bl 802 803

KOMPONEN

TARGET

a04 BOS 808 Bu7 aca BO&

SUB KOMPOMEN

Lingeungan Bacen POM

BY an B12

ANOOARAN

Total

ANGOARAN

KONTRIBUSI

38158,871,000

Pelanbary, 12 February 2025

Kepsia Ealal Sesar POM di Pakanbary

ALEX FAEEFI

a) Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan
% Sampel "
% Sampel Obat Bahan /o SEMIES) % Sampel
Target Suplemen :
Obat Alam Kosmetik
SElpEL | el Berisiko Berisiko LB Berisiko
Sediaa Indikato yang yang Berisiko yang Realisas
1 (0O,
" ' ditindaklanju  ditindaklanju ... Y29 ditindaklanju ' (7®)
Farmas (%) . : . : ditindaklanju . :
: ti sesuai ti sesuai : : ti sesuai
i ti sesuai
ketentuan ketentuan ketentuan ketentuan
(Bobot 60%)
Januari 60,00 91,81 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
FEbi“‘ar 148,00 | 86,25 99,42 84,88 97,06 101,67 95,75
Maret 160,00 86,25 99,53 98,33 91,67 101,59 97,78
Sampel Obat

jumlah Jumlah jumlah Jumla jumlah
target sampel target h target
Jumlah sampel yang sampel sampe sampel A
sampel sampai sesuai sampai | yang sampai Kesesuaian
yang dengan Renlak dengan sesuai dengan A3 Perencanaa
disamplin periode per periode Renlak periode n Sampling
g yang Kategor yang per yang (Bobot: 30%)
dimaksu i dimaksu GIES dimaksu
d Sampel d Terapi d
Januari 15,00 15,00 0 15,00 15,00 0 15,00 15,00 0 30,00
Februar 100,0 100,0 100,0
i 45,00 45,00 0 45,00 45,00 0 45,00 45,00 0 30,00
100,0 100,0 100,0
Maret 50,00 50,00 0 50,00 50,00 0 50,00 50,00 0 30,00

Laporan Interim 2025
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a arge = -
A a pe a pe »
ampe ampe
ang dila a a alua esesuala
ang ampa = - -
» eVva a penandaa D ela alaa
esua denga
- penandaa ampal denga ampling
enla periode
esual kete 3 periode yang BODbO 0 %
a ang
dima 0
dima
15,00 15,00 | 100,00 15,00 15,00 | 100,00 20,00
45,00 45,00 | 100,00 45,00 45,00 | 100,00 20,00
50,00 50,00 | 100,00 50,00 50,00 | 100,00 20,00
g p " " :: l.l "l = : T 0
63, 100, 100, ' #DIV
12,00 | 19,00 16 12,63 4,00 4,00 00 4,00 4,00 00 20,00 0,00 0,00 | /0 10,00 91,81
97, 100, 100, #DIV
37,00 | 38,00 37 19,47 31,00 31,00 00 31,00 31,00 00 20,00 0,00 0,00 | /o 10,00 99,42
97, 100, 100, 100,
42,00 | 43,00 67 19,53 46,00 46,00 00 46,00 46,00 00 20,00 1,00 1,00 00 10,00 99,53
e Sampel OBA

Jumlah Target
sampel sampel Jumlah Jumlah
yang UPT sampel yang sampel yang %
diperiksa sesuai diuji sesuai masuk Pemenuhan
i Al )
sesuai Pedoman dengan laboratorium Target
dengan Sampling Pedoman sesuai Pengawasan
Pedoman dan renlak Sampling tingkatannya
Sampling UPT
Januari 11,00 11,00 | 100,00 0,00 21,00 0,00 50,00
Februari 33,00 33,00 | 100,00 29,00 54,00 | 53,70 76,85
Maret 36,00 36,00 | 100,00 57,00 57,00 | 100,00 100,00

Laporan Interim 2025

Laporan Interim 2025
. o @bpom.pekanbaru @ 082172653337 @ bpom.pekanbaru " bpom.pekanbaru o Balai Besar POM di Pekanbaru e WBS : 08117584111 gratifikasi.bbpompku@gmail.com




Jumla
h
sampe
| yang
disam
pling,
diuji
dan
dilapor
kan
tepat

Jumlah
seluruh
sampel
yang
diperiksa/di
sampling
dan diuji

Jumlah
sampel

yang
diperik
sa
sesuai
denga
n
Pedom

Kelengka
pan
laporan
dan
ketepatan
waktu
untuk
pengambi
lan
sampel,
pengujian
dan
pelaporan

sovio | 000 | o00| #ovie | 00| oo0| #owo | 00|  100| oo0| #owio
| 400 | 10000 10000
100,00 | 11,00 | 11,00 | 100,00 11,00 | 11,00 | 100,00 50,00 91,67

100,0

Jumlah
sampel ah
yang
diuji uh
sesuai
dengan el
parame
ter uji

Keleng
kapan
laporan
dan
ketepat
an
WEL
untuk
penga
mbilan
sampel,
penguiji
an dan
pelapor

sesuai
Pedom
an
Sampli
ng dan
renlak

Juml
selur
samp

yang
diuji

4,00

Jumlah
sampel
yang
diuji
sesual
denga
n
Pedom

Kesesua
ian
paramet
er uji

100,00

Keses
IEIE
param
eter uji

Jumlah
kesimpu
lan
sampel
yang
diperiks
a dan
diuji
sesuai

Jumla
h
kesim
pulan
sampe
| yang
diperik
sa dan
diuji
sesuai

Jumlah
sampel
yang
masuk
laboratori
um
sesual
tingkatan
nya

Targ
et
sam
pel
yang
diper
iksa
dan
diuji

Akurasi
dalam
penentu

an

kesimpu

lan

Akura

dalam
penent
uan
kesim
pulan

%
Pemenuh
an Target
Pengawa

san

Jumlah

Si surat
yang

ditindakl
anjuti
oleh
UPT

Jumlah
surat
yang

dikirimk

an oleh
Deputi
Bidang
Penga
wasan
Obat

Tradisi
onal,

Suplem

en

Keseha

tan,
dan

Kosmet

Jumlah
sampel
yang
disampli
ng, diuji
dan
dilapork
an tepat
waktu

Jumlah
surat
yang

ditindakla
njuti oleh
UPT

Jumlah
surat
yang

dikirimka
n oleh
Deputi
Bidang
Pengawa
san Obat
Tradision
al,
Supleme
n
Kesehata
n, dan
Kosmetik

Tangga
pan atas
surat
tindak
lanjut

)
Sampel
Obat
Bahan
Alam
Berisiko
yang
Ditindak
lanjuti
Sesuai
Ketentu
an

Jumlah seluruh
sampel yang
diperiksa/disam
pling dan diuji

% Sampel
Obat
SELEN]
AET
Berisiko
yang
Ditindakla
njuti
Sesuai
Ketentuan

97,06
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e Sampel Kosmetik

Jumlah
Target Jumlah .
sampel jumlah
sampel sampel Jumlah Jumlah
yang sampel
EO UPT yang sampel sampel .
diperiks . - % yang Kesesuaia
sesuai diuji yang dengan Sk
a . Pemenuha diperiks n
. Pedom sesuai masuk pelaksana
sesuai . n Target a pada pelaksana
an dengan | laboratoriu an .
dengan . . Pengawas . periode an
Samplin Pedom m sesuai sampling .
Pedom = an . yang sampling
g dan an tingkatann sesuai :
an = . dimaks
. renlak Samplin ya ketentuan
Samplin ud
g UPT g
Januar 100,0
i 30,00 30,00 0 0,00 47,00 0,00 50,00 30,00 30,00 100,00
Februa 108,3 100,0
ri 65,00 60,00 3 109,00 109,00 0 104,17 65,00 65,00 100,00
107,9 100,0
Maret 68,00 63,00 4 112,00 112,00 0 103,97 68,00 68,00 100,00

Jumlah
Kelengkap surat yang
i;mlag Jumlah  @" laporan Jumlah dikirimkan
anp s dan kesimpul | Jumlah oleh o e
digamgpli sampel T an SEES] | NEEEE Jumlah D Tanggap Koosmert)ik
ng, diuji yang s ST yang Al surat yang Elglin an atas Berisiko
dan o untuk yang diperiks  penentua B = Pengawas e — o
. PENKS  pengambil | diperiksa | a, diuji, n : || an Obat ; _yang
dilaporka | a, diuji, - . uti oleh e tindak Ditindaklan
n dan an , diuji, dan kesimpul UPT Tradisiona laniut uti Sesuai
lengkap dilapork SETEE. 2K ellEizans an . : JKetentuan
dan tepat an pengujian | dilaporka an Suplemen
WaktE dan n sesuai Kesehatan
pelaporan , dan
Kosmetik
0,00 0,00 #DIV/0! 0,00 0,00 | #DIV/0! #DIV/O! #DIV/O!
65,00 65,00 100,00 65,00 65,00 100,00 #DIV/0! 101,67
68,00 68,00 100,00 68,00 68,00 100,00 #DIV/O! 101,59
b) Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO
ke BPOM
jumlah fasilitas pelayanan kesehatan ‘umlah fasilitas
Target yang telah melaporkan KTD/ESO ke elé anan kesehatan
Indik%tor BPOM berdasarkan jumlah fasilitas P any diberikan KIE Realisasi
. pelayanan kesehatan yang diberikan yang - (%)
(%) - Farmakovigilans oleh
KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM UPT BPOM
pada tahun berjalan
Januari 0,00 0,00 0,00 #DIV/0!
Februari 0,00 0,00 0,00 #DIV/0!
Maret 0,00 0,00 0,00 #DIV/O!
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c) Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Ketepat  Tindak
an Lanjut
. Kesesuai Ketepatan Ketepatan e Sesul
Kesesuai : Pelapor Pedoma
Target an Pengambil Waktu .
: an Target . an n Tindak .
Indikat Paramete an Pengambil . : Realisa
Bulan Sampel - . Samplin  Lanjut/ .
or r Uji Kesimpula an Sampel si (%)
(Bobot g dan Ketentu
(%) 20%) (Bobot n (Bobot (Bobot Penauii an
. 20%) 20%) 109%) 9y .
an lainnya
(Bobot (Bobot
10%) 20%)
Januar
: 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 | 100,00
Fe?ir“a 85,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Maret 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Kesesuaian Target Sampel

Jumlah target
Jumlah :
sampel sampel jumlah
yang UPT SEMEEL sampel yang Kesesuaian
diperiksa sesuai g ey masuk Target
EEn spesuai Pedoman AL ) SEELEl laboratorium A2 ) Samg el
dengan  Sampling B sesuai (%?
Pedoman .
Pedoman dan , tingkatannya
Sampling renlak Selnplig
Januari 21,00 21,00 100,00 3,00 3,00 100,00 100,00
Februari 56,00 56,00 100,00 33,00 33,00 100,00 100,00
Maret 68,00 68,00 100,00 108,00 108,00 100,00 100,00

Kesesuaian Parameter Uji

Jumlah sampel yang diuji . ..
: : L Kesesuaian Parameter Uji
dengan parameter sesuai jumlah sampel yang diuji (%)
pedoman sampling 0
Januari 3,00 3,00 100,00
Februari 25,00 25,00 100,00
Maret 68,00 68,00 100,00
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Bulan

Ketepatan Pengam. Keputusan

Jumlah sampel yang diambil
kesimpulan sesuai pedoman

sampling

jumlah sampel yang
diperiksa dan diuiji

Ketepatan Pengambilan

Kesimpulan

(%)

Januari 3,00 3,00 100,00
Februari 25,00 25,00 100,00
Maret 68,00 68,00 100,00

Bulan

Ketepatan Waktu Pengambilan

Jumlah sampel yang

diperiksa tepat waktu sesuai

renlak

jumlah sampel yang
diperiksa

Ketepatan Waktu
Pengambilan Sampel

(%)

Januari 21,00 21,00 100,00
Februari 56,00 56,00 100,00
Maret 68,00 68,00 100,00

Ketepatan Waktu Pelaporan

Jumlah sampel yang
diperiksa dan diuji yang
dilaporkan tepat waktu

sesuai pedoman sampling

jumlah sampel yang
diperiksa dan diuji

Ketepatan Waktu Pelaporan
Sampling dan Pengujian

(%)

Januari 3,00 3,00 100,00
Februari 25,00 25,00 100,00
Maret 68,00 68,00 100,00

Tindak Lanjut sesuai Pedoman

total jumlah sampel yang : . :
Tidak Memenuhi Syarat Ulmefels Lamut sesual
Jumlah sampel yang Pedoman Tindak Lanjut/
" s (TIE atau Rusak atau :
ditindaklanjuti Ketentuan lainnya
Kedaluwarsa atau TMS
» (%)
Pengujian)

Januari 21,00 21,00 100,00
Februari 56,00 56,00 100,00
Maret 68,00 68,00 100,00
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d) Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
% %
0, 0, 0
- - .| Ketepatan & Ketepat
Pemenuh | Kesesuai : Ketepatan
Target pengambil an
: an Target an waktu :
Indikat an : waktu Realisa
Sampel Paramete . pengambil .
(o] PIRT r Uji kesimpula an sampel pelapora si (%)
0
&) (Bobot (Bobot (B(;]bot (Bobot (Bc?bot
0 0 0
20%) 20%) 20%) 10%) 10%)
Januar #DIVIO! | #DIV/O! | #DIV/O! 100,00 | #DIV/O! #%',V/ #DIV/O!
Febria | 500 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000 | 120000 | %0 | 100,00
Maret | 85,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 108 .0 100,00
e Target Sampel

Bulan

Jumlah sampel yang
diperiksa sesuai
dengan Pedoman
Sampling*
*Termasuk sampel
TIE, rusak dan
kedaluwarsa yang
tidak dilakukan
pengujian

Target sampel UPT
sesuai Pedoman

Sampling dan
Renlak UPT

Jumlah sampel yang

diuji sesuai dengan
Pedoman
Sampling**
**Pengujian
dilakukan sesuai
dengan tingkatan
UPT (termasuk
pengujian
menggunakan test
kit), untuk Loka/
Balai POM baru
yang belum bisa
melakukan
pengujian secara
mandiri maka
kinerja pengujian
diklaim oleh Balai

Jumlah sampel yang
masuk laboratorium
sesuai tingkatannya

% Pemenuhan
Target Sampel PIRT

Penguji
Januari 11,00 11,00 #DIV/O!
Februari 26,00 26,00 28,00 28,00 100,00
Maret 26,00 26,00 48,00 48,00 100,00

e Parameter Uji

Jumlah sampel sesuai

Total Sampel PIRT

% Kesesuaian Parameter

Uji

Januari #DIV/0!
Februari 14,00 14,00 100,00
Maret 26,00 26,00 100,00
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Bulan

Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Jumlah sampel yang diambil
kesimpulan sesuai pedoman

sampling

Jumlah sampel yang
diperiksa dan diuiji

% Ketepatan pengambilan

kesimpulan

Januari #DIV/0!
Februari 14,00 14,00 100,00
Maret 26,00 26,00 100,00

Ketepatan Waktu Sampling

Jumlah sampel diambil

Total Sampel PIRT

% Ketepatan waktu

pengambilan sampel

Januari 11,00 11,00 100,00
Februari 26,00 26,00 100,00
Maret 26,00 26,00 100,00

Bulan

Ketepatan Waktu Pelaporan

Jumlah sampel tepat waktu

Total Sampel PIRT

% Ketepatan waktu
pelaporan

Januari #DIV/0!
Februari 14,00 14,00 100,00
Maret 26,00 26,00 100,00

e Tindak Lanjut
Bulan Jumlah Sampel PIRT yang Total jumlah sampel yang % Tindak lanjut sampel
ditindaklanjuti TMS PIRT
Januari #DIV/0!
Februari 100,00
Maret 9,00 9,00 100,00
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e) Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder

Target % Rekomendasi yang % Rekomendasi yang
Indikator ditindaklanjuti oleh ditindaklanjuti oleh lintas  Realisasi (%)
(%) pelaku usaha sektor
Januari 5,00 23,81 #DIV/0! 11,90
Februari 10,00 58,06 #DIV/0! 29,03
Maret 20,00 73,81 #DIV/O0! 36,90

e Pelaku Usaha

Jumlah rekomendasi yang Jumlah rekomendasi yang % Rekomendasi yang

Bulan ditindaklanjuti oleh pelaku diberikan kepada pelaku ditindaklanjuti oleh pelaku
usaha usaha usaha
Januari 5,00 21,00 23,81
Februari 18,00 31,00 58,06
Maret 31,00 42,00 73,81
f) Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Bulan I\%ﬁg % Sarprod % Sarprod % Sarprod % Sarprod % Sarprod
or Obat OBA SK Kosmetik SIF
Januari 87,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Februa
ri 87,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Maret 87,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! Ty}
N
g) Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang g
diperiksa sesuai ketentuan E
% Jumlah % oy
;arg;e; Pemenu Jumlah % Sarana Pemenu .L
Jumlah Sl;r:]aﬁa han Sarana Jumlah  Ketepat yang Jumlah han m
Sarana Target yang Sarana an Diperiks = Sarana Target )
yang 2 .
yang ik Sarana Dltln_da}kla yang T|nd_ak a dan yang Sarana c
Diperik P yang njuti Diperik Lanjut Dilapork | Diperik yang
sa esaai Diperiksa Sesuali sa (Bobot an sa Diperiksa —_—
; SLIJ I’ (Bobot Ketentuan 70%) Tepat (Bobot c
Sie 20%) Waktu 10%) o
Janua 100,
i 85 3 3 20,00 3 3 70,00 3 3 10,00 00 -t
Febru 100,
ari 85 5 5 20,00 5 5 70,00 5 5 10,00 00 8-
Maret | 85 24 24 20,00 24 24 | 70,00 24 24 1000 [ 1% 5
-
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h) Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai

Ketentuan
Target % lklan % lklan % lklan % lklan % lklan % lklan SF

9 Obat Kos OBA SK PO dan PO
Januari 95,4 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Februari 95,4 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Maret 95,4 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

e Persentase lklan Obat

B - eligfe ""-. l-- -. ge a -l-.. c ._.- < “-.-' '..-
Januari 22 22 22 100,00 22 22 100,00 100,00
Februari 47 47 47 100,00 47 47 100,00 100,00
Maret 63 63 63 100,00 63 63 100,00 100,00

Persentase lklan Kosmetik

Capai Capaia
an % n
jumla Capai jumlah
h an iklan
iklan media media
media online elektro
online nik
Janua 100,0 #DIV/ 100,0
" 28 13 13 0 0 0 ol 15 15 0 0
Febr 1 #DIV 1
ebru | 45 24| 24| 1000 0 0 / 17| 17| 1000 4
ari 0 0! 0
100,0 100,0 100,0
Maret 65 24 24 0 3 3 0 24 24 0 14
Jumlah
: iklan Jumlah
(?eﬁgg\?\;:g yang Caogjaia )
Jumlah % an iklan evaluas Jumlah n yang Jumlah U %
: i dan . dilaporka . Capaian
target Capaian yang . iklan evaluas AlE iklan i aom——" Ketepata
media media diawasi si oleh yang i dan Operator yang P = IE)e n Waktu
elektroni  elektroni pada Operat dievalua  verifika Igusat dievalua Operator Pelapora
. : g]eiilg or UPT =1 gpoelgl yang =1 Pusat fl
yang tepat
target tepat or UPT -
waktu
0| #Divior 100,00 28 28 | 100,00 28 28| 100,00 | 100,00 100’8
4| 100,00 100,00 45 45 | 100,00 45 45 | 100,00 | 100,00 100’8
14 | 100,00 100,00 65 65 | 100,00 65 65 | 100,00 | 10000 | 1990
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e Persentase lklan OBA

Jumlah

Jumlah

Jumlah

target % iklan keputusa JIE L
) IE . seluruh Akurasi
iklan Pemenuh yang n hasil . %
: yang keputusa | pengambi
pengawa antarget | dilapork pengawa :
seles : n hasil lan
san pengawa an > san iklan
. ai pengawa | keputusa
sesuai san tepat diaw yang san -
Renlak waktu asi sesuai
it I 1 11| 100,00 11| 11| 100,00 11 11| 10000 | ‘%
P o | 22 22| 100,00 22| 22| 100,00 22 22| 10000 | %
Maret 31 31 31 100,00 31 31 | 100,00 31 31 100,00 10006

e Persentase lklan SK

Jumlah Jumlah
target iklan
iklan % nglah yang JIEL jumlah %
iklan . keputusa - % lklan
yang Pemenu an selesai n hasil seluruh Akurasi
diawas han yang LIEWES keputusa  pengamb
Bulan . dilapor . pengawa ; .
i sd target i sd “ n hasil ilan
. kan . san iklan
period = pengawa period pengawa  keputusa
tepat yang
e san e . san n
waktu sesuai
pelapo pelapo
ran ran
ﬂa”“a 2 2 2| 100,00 2 2 | 100,00 2 2| 100,00 | 100,00
Zﬁb“‘ 6 6 6 | 100,00 6 6 | 100,00 6 6| 100,00 | 100,00
Maret 10 10 10 100,00 10 10 | 100,00 10 10 100,00 | 100,00

e Persentase lklan PO

Propor Propor

Nilai Si REEIS Si REEIS

Realis Pemenuh Realis asi REEIS asi

asi an Target asi Media asi Media

Iklan Media Cetak Media  Online
Cetak Online

Janua | 4g 0 g 1 40,00 4| %222 1] 12| M) 400
ri % %

Febru |\ 43| 43 1 4000| 10| 2326 1| 22| 5B 400
ari % %

Maret | 70| 70 1 4000| 10| 142 1] 26| ¥ 009
% %
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Jumlah
iklan
yang

diawasi

(Media

Penyiar

Proporsi
Realisas Realisas
[ i Media
Media Penyiar
Penyiar an

Propors
i
Realisa
Si
Media
Luar

Realisa
Si
Media
Luar
Ruang

Kesesuai
an
Proporsi
Media
Iklan

Jumla
h
Iklan
Tepat
WELG

Ketepat
an
Waktu
Pelapor
an Iklan

)
Iklan
PO

an u

an 25%) Ruang

3| 16,67% 0,67 o| 000%| 000 2000| 18| 40,00 | 1000
0

9| 20,93% 0,84 2| 465% | 019 20,00 | 43| 40,00 100’8
17 | 24,29% 0,97 17 | 2429% | 0,97 2000| 70| 40,00 100’8

i) Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Jumlah Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

Jumlah Sarana Produksi

Pangan Fortifikasi yang % Cakupan

Bulan Target diperiksa dan ditindaklanjuti Keseluruhan yang berada di Sarpr_od
- ; Fortif
sesuai ketentuan wilayah UPT
Januari 0 0 5 0,00
Februari 60 0,00
Maret 60 0 5 0,00

}) Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Bimbingan Monitorin
Advokasi Teknis nng
. dan Sertifikasi
Lintas [Pyt Keamanan
SONEUREY] Sekolah yang
Sektor Pangan untuk .
Bulan Target Keamanan melaksanakan  Pengawalan  Realisasi
FICEIT Pangan Al embudayaan
SAPA g Keamanan P Y
keamanan
SELGIE Pangan anoan
SELGIEN pang
Januari 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Maret 20 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 10,00
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k) Jumlah Desa Pangan Aman

Pelatihan

Bimtek

Bulan Target Advokasi kader Komunitas Monev | Pengawalan  Realisasi
Januari 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 13 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0,00

Maret 25 2,00 2,00 2,00 2,00 2 10,00

[) Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Pelatihan

Bulan Target Advokasi

Bimtek
komunitas

Pengawalan

Realisasi

Januari 2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 13 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0,00
Maret 25 2,00 2,00 2,00 2,00 2 10,00

m) Persentase UMKM

dan_atau IP-CPPOB

% UMKM

Target

memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA, Kos

% UMKM

% UMKM OBA Realisasi

Pangan Olahan

Kosmetik

Januari 5 10,00 0,00 0,00 10,00
Februari 10 25,00 90,00 10,00 41,67
Maret 35 30,00 90,00 10,00 43,33

¢ UMKM Pangan Olahan

Penetapa
n UMK
pangan

KIE/Sosialisa S

si Keamanan

Bulan

Fasilitasi
k Pendampinga

Monev
dan

Progres

Jumlah
UMK
Pangan
Olahan

Jumlah
UMK
Pangan
Olahan

yang

Laporan Interim 2025

CPPO  nPenerapan Pelapora S yang 7 -
Pangan olahan B CPPOB 0 memperole dlqlampln
target gi pada
Tahun
Berjalan
Januari 5,00 5,00 10,00 3 3
FEbir var 5,00 10,00 10,00 25,00 6 6
Maret 5,00 10,00 15,00 30,00 6 6
e UMKM OBA
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Bimbinga

n teknis JIT
PRI UMKM  Pendamping Monitorin Jumlah e
n target OBA
UMKM Oz NG Sertifika 9, Progres (B T an
Bulan obat Bahan Obat Bahan . Evaluasi 9 si Sertifikat digamg in
al Alam  Alam oleh dan CPOTB amp
tradision e gi pada
oleh Fasilitator Pelaporan bertahap
al . Tahun
Fasilitato .
- Berjalan
Januari 0,00
Fetr’ir”a 10,00 | 20,00 40,00 20,00 90,00
Maret 10,00 20,00 40,00 20,00 90,00 1 1
e UMKM KOSMETIK
Jumlah
Penetapa Ellitol Pendampinga SN
P n teknis ping Monev Jumlah Kosmetik
n target n UMKM e :
UMKM . Sertifikas dan Progres rekomenda yang
Bulan UMKM : Kosmetik . . . .
. Kosmetik i Pelapora S si SPA didampin
Kosmeti oleh :
K oleh Fasilitator n CPKB gi pada
Fasilitator tahun
berjalan
Januari 0,00
Febir uarl 10,00 10,00
Maret 10,00 10,00

n) Persentase Keberhasilan

Janu
ari

Pangan Olahan

0,15 0

Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Reali
sasi
Perka
ra
Tahu

n

Berja
lan
(Tah

ap I1)

3,00

Febr
uari

0,15 0

3,00

Mar
et

0,15 0

3,00
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0) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

UPT

Al

File Edit View Insert Format Data Tools Help
Q Menus & @B~ 100% ~ @ View only
- £ INDEKS TATAP MUKA
A B o D E F G H
INDEKS TATAP MUKA 88.52
INDEKS MEDIA 88.72

!”“m' " "'A' S R 07
Dit. PMPUPO 0 0 0 i
Dit. PMPUOTSKK 243 0 243 || 8506 _Efekiif
BBPOM Banda Aceh 56 41 97 91.92 100.00 Sangat Efekt
BEPOM Medan 23 3 31 96.83 9596 at Efekt
BBPOM Padang 34 34 68 83.70 38.63 Efektif
BBPOM Pekanbaru 10 7 17 100.00 9821 Sangat Efel
BBPOM Palembang 125 25 150 95.03 98.29 angat Efel
BBPOM Bandar Lampung 57 56 113 87.06 88.99 _ Efektif
BBPOM Jakarta 73 89 162 $7.19 87.17 fektif
BBPOM Bandung 92 40 132 18663 8773 87.18 _ Efektif

p) Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar
DAFTAR REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA BALAI BESAR POM
TRIWULAN | TAHUN ANGGARAN 2025
Fungsi Nilal
No:| PeleiBesar Patrol Siber ngProﬁ!ing Siber Kinerja
POM di
B1 B2 B3

1. | Aceh 100,00% | 100,00% | 100,00%
2, | Bandar Lampung 100,00% | 100,00% | 100,00%
3. | Bandung 100,00% | 100,00% | 100,00%
4. | Banjarbaru 100,00% | 75,00% | 66,67% Ty
5. | Denpasar 100,00% | 100,00% | 100,00% (N
6. | Gorontalo | 100,00% [ 100,00% | 100,00% (@)
7. | Jakarta 100,00% | 100,00% | 100,00% N
8. | Jayapura [ 100,00% | 100,00% | 83,33%
9. | Kupang [ 100,00% [ 100,00% | 100,00% E
10. | Makassar 100,00% | 100,00% | 100,00% e
11. | Manado 100,00% | 75,00% | 83,33% Ee
12. | Mataram 100,00% | 100,00% | 100,00% Q
13. | Medan 100,00% | 100,00% | 100,00% i)
14. | Padang 100,00% | 100,00% | 100,00% c
15. | Palangkaraya 100,00% | 100,00% | 100,00% —
16. | Palembang 100,00% | 100,00% | 100,00% Cc
17. | Pekanbaru 100,00% | 100,00% | 100,00% o
18, | Pontianak 100,00% | 100,00% | 100,00% [t
19. | Samarinda 100,00% | 100,00% [ 100,00% o
20. | Semarang | 100,00% | 100,00% [ 100,00% (o}
21, | Serang 100,00% | 100,00% | 100,00%
22, | Surabaya I 100,00% | 100,00% | 100,00% ©
23. | Yogyakarta Il 100,00% [ 100,00% | 100,00% -

Rawdata KIE 2025 - Tatap Muka ¥ & &
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g. Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
BBPOM di Pekanbaru Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

LAPORAN RINGKAS PEMENUHAN
STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Unit Kesjs
Trwdan / Tahun
Tasuggnl Pecilainn
Nama Tin Penilas

Palal Basar FOM i Pebanbar

1/302%

20 Mavet 2005
1 Parida Karmiewasts, B M Se  Apt
2. Aan Risma Ui N, 880, Ape, MSL

Kendals Pemenuhan

Rencsns Tindak Lanjut |

Tiun Penilal FFFOMN

B

| Farsda Kurtiiawaly, S F, M Sc., Apt

: ."n:
N

3 Ann Foxma Ul N, 880, Apt, M8i

Mearagwtabnsi,

Kapaln Misst Pengnmbangan
Pangrijinm Olwt das Makosnan
Nusional

DA Susan Crack Arpan. At , M5

Masil Punilaian
Homp: Stand puan Nilal SKL terhadap
No Laterntoriom WEAL %) | iled GXI (6}| Target SKL W Torget (%)
1 {Stncdar Ry g Lo 780
3 l?lnnrdnl .i'nalnlnu LER) 76,8 0.5 14,1
1 is lar Kompeteusi Lal s Ho0
8. Iianar Metode Torversiimel ——t

Kopala Balai Busar POM ol Pubanbans

g —

Alex Sapder$S Farm. Apt. M 1
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